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perlu diuji keseksamaannya.

Syadz : Hadits yang diriwayatkan oleh perawi tsigah,
tetapi riwayatnya itu bertentangan dengan ri-
wayat perawi yang lebih tsigah daripada dirinya.
Lawan dari syadz adalah mahfuzh (terjaga).

Urutan Jarh wa Ta'dilmenurut Ibnu Hajar:

a. Sahabat

b. Orang yang pujian untuknya ditekankan: Autsag an-Nas, Tsiqah
tsigah, Tsigah hafizh.

c Orang yang dipuji sekali: Tsigah, Mutqin, Tsabt, Adl.

d. Orang yang derajatnya sediki: lebih rendah daripada di atas:
Shadugq, La Ba"sa Bihi, Laisa bihi Ba’s.

e. Orang yang derajatnya lebih rendah daripada di atas: Shadug
Sayyi® al-Hifzh, Shaduq Yahim, Shaduq lahu Auham, Shadugq
Yukhthi®, Shaduq Taghayyara bi Akhiri Isnadihi.

f. Orang yang hanya sedikit meriwayatkan hadits dan tidak
ada kepastian haditsnya ditinggalkan karena suatu sebab:
Magbul Haitsu Yuttaba', Wa'illo Falayyin al-Hadits.

g. Orang yang banyak meriwayatkan tetapi tidak dinyatakan
tsigah: Mastur, Majhul al-Hal.

h. Orang yang tidak pernah dinyatakan tsigah tetapi didapatkan
kedhaifan di dalamnya secara muthlag: Dhaif.

i. Orang yang hanya dinukil oleh satu orang saja dan tidak
pernah dinyatakan tsigah: Majhul.

j. Orang yang tidak pernah dinyatakan tsigah sama sekali, tetapi
dinyatakan dhaif karena adanya cela: Matruk, Matruk al-
Hadits, Wihi al-Hadits, Saqith.

k. Orang yang dituduh berdusta (Muttaham bi al-Kadzib).
. Orang yang dinamai pendusta (Kadzdzab) dan pemalsu

(Wadhdha').
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SHKami memanjatkan segala puji kepadaMu ya Allah, Dzat
yang mana nikmat-nikmatNya atas hamba-hambaNya mengalir
secara terus menerus. Kami bersyukur kepadaMu wahai Rabb yang
telah mengutus Muhammad # dengan membawa dua kebaikan;
dunia dan akhirat. Kami merendahkan diri kepadaMu wahai Pe-
nolong kami, limpahkanlah taufik kepada kami. Kami memohon
petunjuk dan langkah lurus ke jalan yang benar. Kami kembali
kepadaMu, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang mene-
gakkan sunnah yang suci. Bangkitkanlah kami pada Hari Kiamat
dengan wajah yang berseri-seri melihat kepada Rabbnya.

Kami bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disem-
bah) kecuali Allah, Pemberi keselamatan, Pemberi keamanan, Maha
Berkuasa, Mahamulia dan Mahatinggi. Kami bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Barangsiapa menaati-
nya, niscaya dia masuk Surga, dan barangsiapa bermaksiat kepa-
daNya, niscaya dia masuk Neraka. Semoga shalawat, salam dan
berkahNya selalu tercurah kepadanya, keluarga, para sahabatnya
dan orang-orang yang menjunjung sunnahnya sampai Hari Kiamat.

Amma ba’du; buku ini adalah penjelasan singkat dan mudah
dari buku Bulugh al-Maram min Jam'i Adillah al-Ahkam, di mana
orang yang fagih meraih tujuan dengannya. Pencari kebenaran
memperoleh apa yang dia cari di dalamnya. Saya menamakannya
dengan Fighul Islam'. Kepada Allah saya memohon agar berguna
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bagi manusia. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha
Menjawab.

Abdul Qadir Syaibah al-Hamd

~JBE
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oSAbdul Qadir Syaibah al-Hamd, lahir di Mesir 1340 H dari
keluarga yang bernasabkan kepada Kabilah Bani Hilal yang ter-
kenal yang telah berpindah dari Jazirah Arab pada pertengahan
abad keempat hijriyah. Nama lengkap Hilal adalah Ibnu Amir bin
Sha'sha'ah bin Qais bin 'Ailan bin Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin
Adnan.

Beliau menghafal al-Qur’an al-Karim di madrasah kemudian
melanjutkan pendidikannya ke Universitas al-Azhar dan memper-
oleh pengakuan internasional.

Beliau berkarir sebagai seorang guru di Mesir selama sepuluh
tahun kemudian kembali kepada keluarganya di Saudi Arabia, se-
lanjutnya mengajar di Sekolah Tinggi Buraidah sejak 1 Muharram
1376 H. sampai akhirnya ditunjuk sebagai dosen di Fakultas Sya-
ri'ah dan Bahasa Arab di Riyadh awal tahun 1379 H. Beliau terus
aktif dalam kegiatan pengajaran sampai akhirnya ditunjuk sebagai
dosen tingkat diploma di Universitas Islam Madinah 1 Jumadil Ula
1382 H. dan mengajar di Fakultas Syari'ah, Dakwah, Ushuluddin
dan al-Qur’an. Beliau juga membantu mengajar di Sekolah Tinggi
Da'wah Islamiyah cabang Universitas Islam Muhammad bin
Sa'ud, dan akhirnya mengajar di Pascasarjana di Universitas Islam
Madinah. Beliau mengajarkan Tafsir al-Qur an al-Azhim di masjid
Nabawi dan berhasil menyelesaikannya dalam waktu 14 tahun.

Karya Ilmiah Abdul Qadir Syaibah al-Hamd:
Karya ilmiah yang telah dibukukan:
Huqugq al-Mar'ah fi al-Islam, al-Adyan wa al-Firaq wa al-Madzahib
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al-Mu'ashirah, Imta’ al-Uqul bi Raudhah al-Ushul fi Ushul al-Figh, Itsbat
al-Qiyas fi asy-Syari’ah al-Islamiyah wa ar-Rad ala Munkirihi, Min al-
Madzahib al-Haddamah, Tahgigat "an Loilah al-Qadar, Qashash al-Anbiya™:
al-Qashash al-Haq, al-Qashash al-Hag fi Sirah Sayyid al-Khalg, Tafsir
Suwar Shad, Qaf wa an-Najm, Iqtarabat as-Sa’ah yang diimlakkan
kepada mahasiswa sekolah tinggi fakultas Bahasa Arab di Riyadh
1379 H dan dicetak dengan judul Adhwa" ala at-Tafsir di majalah
Universitas Islam Madinah dan Qashidah Nashihah dan syarhnya
yang diberi judul ar-Raudhah al-Fasinah.

Di antara karya ilmiah beliau yang lain:

- Tahdzib at-Tafsir wa Tajrid at-Ta'wil Mimma Alhaga bihi min
al-Abathil wa Radi" al-Agqawil. Buku ini telah selesai dari awal surat
al-Fatihah sampai akhir at-Taubah sebanyak 6 jilid.

Dan melihat semua cetakan Fa'h al-Bari karya Ibnu Hajar yang
terbit saat ini telah mencantumkan matan al-Bukhari, namun matan
ini berbeda dengan matan yang disyarh (langsung) oleh Ibnu Hajar
dalam Fath al-Bari, di mana beliau menyatakannya dalam Mukadi-
mah Fath al-Bari. Riwayat yang paling kuat menurut beliau adalah
riwayat Abu Dzar al-Harawi dari tiga syaikhnya; al-Mustamli, as-
Sarakhsi dan al-Kusymihani. Hal ini karena Abu Dzar al-Harawi
lebih seksama dan lebih mengenal perbedaan lafazh-lafazhnya
dengan memberikan peringatan pada sesuatu yang perlu diberi
peringatan dari sesuatu yang menyelisihinya.

Penulis menemukan naskah Abu Dzar al-Harawi dalam divisi
manuskrip di perpustakaan Masjic. Nabawi yang mana merupa-
kan naskah yang sangat bagus dan ditulis dengan khat al-Maghribi,
dalam sampulnya terdapat tanda pengesahan tahun 549 H. dan
naskah lain di Universitas al-Azhar.

Penulis sekarang sedang mencetaknya dengan Fath al-Bari
agar syarahnya teratur dan sesuai dengan matannya, karena dalam
kitab Fath al-Bari yang tercetak sekarang, ada matan yang tidak
terdapat dalam Fath al-Bari, sebagaimana juga adanya kalimat di
Fath al-Bari yang tidak ada di matan cetakan tersebut, karena matan
ini tidak berasal dari riwayat Abu DDzar Ali al-Harawi. Semua ini
dengan tujuan memperoleh ridha A'lah dan segala puji bagi Allah,
Rabb semesta alam.
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Al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani berkata,

@9égala puji bagi Allah atas segala nikmatNya, baik yang lahir
maupun yang bathin, yang lama maupun yang baru. Shalawat dan
salam semoga tercurahkan atas Nabi dan RasulNya Muhammad %,
keluarganya dan para sahabatnya yang telah berjalan dengan cepat
dalam menjunjung sunnahnya. Juga kepada para pengikut mereka
yang telah mewarisi ilmu mereka —dan ulama adalah pewaris para
nabi-. Betapa mulianya mereka sebagai pewaris dan diwarisi.

Amma ba’du; ini adalah rangkuman yang berisi dasar-dasar
bagi dalil-dalil hadits dalam masalah hukum-hukum syar'i. Saya
menyusunnya dengan penuh kecermatan, agar supaya orang yang
menghafalnya menjadi unggul di antara rekan-rekannya.

Buku ini menjadi penuntun bagi para penuntut ilmu pemula,
dan tetap diperlukan oleh peminat yang tinggi ilmunya. Saya sudah
menjelaskan di akhir hadits nama-nama imam yang meriwayatkan-
nya demi untuk memberikan nasihat kepada umat.

Yang dimaksud dengan "diriwayatkan oleh Imam yang Tujuh"
adalah Ahmad,! al-Bukhari,2 Muslim,? Abu Dawud? at-Tirmidzi,®

! Ahmad adalah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal. Lahir pada Rabi’ul

Awal 164 H dan wafat tahun 241 H.
/ ’Pengantar Penulis {xv }




an-Nasa'i® dan Ibnu Majah’.

Yang saya maksud dengan Imam yang Enam adalah mereka
kecuali Ahmad. Yang saya maksud dengan Imam yang Lima
adalah mereka selain al-Bukhari dan Muslim. Kadang-kadang saya
menyebutnya, Imam Empat dan Ahmad. Yang saya maksud de-
ngan Imam yang Empat adalah me-eka kecuali tiga yang pertama.
Dan Imam yang Tiga adalah mereka selain tiga yang pertama dan
satu yang terakhir. Yang dimaksuc. dengan Muttafaq ‘alaih adalah
al-Bukhari dan Muslim, dan kadang-kadang saya tidak menyebut-
kan yang lain bersama keduanya. Sedangkan selain imam-imam itu,
maka dia dijelaskan (tentang periwayatannya).

Saya menamakannya Bulugh al-Maram min Jam'i Adillah al-
Ahkam. Kepada Allah saya memirita agar tidak menjadikan apa
yang kita ketahui sebagai azab atas kita, dan agar memberikan
rizki, berupa amal terhadap apa yang membuatNya # ridha.

~JArE-

2 Al-Bukhari adalah Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah
bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju'fi. Lahir pada Syawwal 194 H dan wafat tahun 256 H.

3 Muslim adalah Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi. Lahir
tahun 204 H dan wafat tahun 261 H.

4 Abu Dawud adalah Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani. Lahir tahun 202 H dan wafat
tahun 275 H.

5 At-Tirmidzi adalah Abu Isa Muhammad bir Isa bin Saurah at-Tirmidzi. Lahir tahun
209 H dan wafat tahun 267 H.

6 An-Nasa'i adalah Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib an-Nasa'i. Lahir tahun 215 H dan
wafat tahun 303 H.

7 Ibnu Majah adalah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini. Lahir
tahun 207 H dan wafat tahun 273 H.
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IBNU HAJAR AL-ASQALANI

TR

©fhmad bin Ali bin Muhammad Abu al-Fadhl al-Kannani
yang masyhur dengan nama Ibnu Hajar adalah orang yang dikenal
sebagai pembawa bendera sunnah Rasul. Beliau seorang hakim
agung (Qadhi al-Qudhat) dan seorang Hafizh yang dilahirkan pada
tahun 773 H di Mesir dan tumbuh dewasa di sana.

Dalam proses perkembangan intelektualnya, beliau memulai
menghafal al-Qur*an dalam usia 9 tahun, belajar al-Hawi, dan
Moukhtashar Tbnu al-Hajib, belajar fikih dari al-Bulkini dan Ibnu al-
Mulaqqin, belajar bahasa dari al-Fairuz Abadi, Bahasa Arab dari
al-Umari, [lmu Adab dan Arudh dari al-Badru al-Basytaki, gira’ah
sab’ah dari at-Tanukhi.

Beliau adalah seorang ulama yang mempunyai budi pekerti
baik, tawadhu', sabar, wara', mulia, dan lemah lembut. Di samping
itu juga sangat menjaga sopan santun kepada semua orang yang
berinteraksi dengannya, baik orang dewasa maupun anak kecil.

Beliau bergelut dalam penyebaran hadits dengan mengadakan
kajian, fatwa dan tulisan. Sempat menjadi hakim di Mesir selama
sebelas tahun. Beliau juga mengajar tafsir, hadits, fikih di berbagai
tempat. Di samping itu, beliau juga menjadi dosen di al-Azhar dan
Amr (bin al-Ash) sehingga banyak tokoh yang berguru kepadanya.

Karya ilmiah beliau mencapai lebih dari seratus lima puluh
buku dan hampir tidak dijumpai disiplin ilmu hadits di mana
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beliau tidak membuat karya ilmiah yang lengkap mengenainya.
Semua karya ilmiah beliau menyebar ke seluruh pelosok penjuru
dunia dan banyak pula yang dihadiahkan kepada raja dan para
gubernur.

Di antara karya ilmiahnya edalah; al-Ishabah fi Asma™ ash-
Shahabah, Tahdzib at-Tahdzib, at-Taqrib, Ta'jil al-Manfa’ah bi Rijal al-
Arba’ah, Musytabih an-Nisbah, Talkhish al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-
Rafi’ al-Kabir, Takhrij al-Mashabih, Ibnu Hajib, Takhrij al-Kasysyaf, al-
Mugqaddimah, Badzl al-Ma'un, Nukhbah al-Fikr wa Syarhuha, al-Khishal
al-Mukaffirah, al-Qaul al-Mussaddid fi adz-Dzab 'an Musnad al-Imam
Ahmad, Bulugh al-Maram, Diwan Khithabih, Diwan Syi'rih, Mulakh-
khash ma Yugalu fi ash-Shabah wa al-Masa’, ad-Durar al-Kaminah fi A'yan
al-Mi"ah ats-Tsaminah, dan Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari.

Fath al-Bari Syarh Shahih al-Buhari adalah karya monumental
beliau yang dianggap sebagai kamus sunnah yang condong kepada
madzhab Syafi'i -sesuai dengan madzhab penulis— mulai ditulis
tahun 817 H setelah pada masa sebelumnya pada tahun 813 H be-
liau menyelesaikan mukadimahnya. Penulisan syarh buku ini selesai
tahun 842 H. Beliau mengadakan walimah tasyakuran atas penye-
lesaian buku tersebut yang dipersembahkan untuk kaum Muslimin,
dan buku tersebut telah memakan hiaya 500 dinar atau 250 Pound
Mesir. Akhirnya para raja tertarik dan membeli buku tersebut de-
ngan harga 150 Pound Mesir.

Ibnu Hajar meninggal tahun 852 H dengan meninggalkan
berbagai buku yang menarik untuk dikaji, ditakhrij, disyarh, dan
dita'lig, serta diikhtishar.

~JBier-
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Kitab Nikak

B4%
KAFA'AH

(Kesetaraan)

DAN KHIYAR
(Memberikan Hak Pilih)

ST

DEFINISI KAFA AHDAN KHIYAR

(1) DariIbnu Umar s dia berkata, Rasulullah # bersabda,

oax MBI cpan JIGalls (pan dET sphs ol

Lk 5T Y
"Orang-orang Arab sebagian dari mereka adalah setara dengan se-
bagian yang lain, sedangkan para mantan hamba sahaya sebagian
dari mereka adalah setara dengan sebagian yang lain kecuali tukang
jahit dan tukang bekam." (Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan
pada sanadnya terdapat rawi yang tidak disebutkan namanya.
Abu Hatim menyatakannya munkar. Hadits ini mempunyai

syahid dalam riwayat al-Bazzar dari Mu'adz bin Jabal dengan
sanad yang terputus).

# KOSA KATA

5K : Adalah kesamaan dan kesetaraan sebagaimana
dalam hadits, 343ts U&S 53345 "Darah orang-orang
Mukmin adalah setara." Kata ;& berarti jzadiy i
s&ly: Setara, sebanding dan selevel. Yang dimak-
sud di sini adalah laki-laki yang layak dan cocok
untuk menikahi seorang wanita. Apakah kafa'ah
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m Kitab Niah

itu hanya pada agama semata, atau pada agama
dan keturunan, atau. pada agama, keturunan, status
sosial dan harta?

jlgég.i\ 3 :  Memberinya hak untuk memilih meneruskan atau
membatalkan pernikahan ketika alasannya ter-
wujud, seperti kasus hamba sahaya yang dimer-
dekakan, sementara suaminya belum merdeka.
Maka istri mempunyai hak khiyar (memilih) antara
meneruskan atau membatalkan pernikahan. Begitu
pula orang yang masuk Islam, sementara dia ber-
istri lebih dari empat, maka dia memilih empat dan
meninggalkan yang; lainnya.

! ,‘Jl 3 :  Bentuk jamak dari ;i yaitu hamba sahaya yang

) telah dimerdekakarn.

Ak 1S r.é...‘ax : Sebagian dari mereka adalah setara dengan seba-
gian yang lain. Maksudnya laki-laki mantan hamba
sahaya hendaklah menikahi wanita mantan hamba
sahaya. Jadi mantar. hamba sahaya laki-laki adalah
setara dengan mantan hamba sahaya wanita.

Sl \H :  Kecuali tukang jahit, maksudnya dia tidak kufu®
) (setara) dengan warita Arab walaupun dia (tukang
) jahit itu) adalah Arab.

Ulks 5l : Atau tukang bekam, maksudnya dia tidak setara

dengan wanita Arab walaupun dia adalah Arab.

Ia mempunyai syahid : Maksudnya hadits Ibnu Umar ini memiliki
hadits lain yang mendukungnya.

© PEMBAHASAN

Tidak hanya satu ulama yang menyatakan bahwa hadits ini
adalah hadits palsu, dusta dan rekayasa. Al-Hafizh di dalam at-
Talkhish al-Habir menyebutkan, "Te.ah diriwayatkan bahwa Nabi
#& bersabda,

] . .. i % se 4 . L "o’ﬁ /”
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‘Orang-orang Arab sebagian dari mereka adalah setara dengan se-
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bagian yang lain, kabilah bagi kabilah, anak kabilah bagi anak kabi-
lah, laki-laki bagi laki-laki kecuali tukang jahit dan tukang bekam'."
Diriwayatkan oleh al-Hakim dari hadits Ibnu Juraij dari Ibnu
Abi Mulaikah dari Ibnu Umar dengan riwayat tersebut.

Dan perawi dari Ibnu Juraij tidak disinggung namanya. Ibnu
Abi Hatim bertanya kepada bapaknya tentang hadits ini maka dia
menjawab, "Ini adalah dusta, tidak ada dasarnya.” Di kesempatan
lain dia berkata, "Batil."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar di at-Tamhid dari
jalan Bagiyah dari Zur'ah dari Imran bin Abu al-Fadhl dari Nafi'
dari Ibnu Umar. Ad-Daruquthni di al-Ilal berkata, "Tidak benar."
Ibnu Hibban berkata, "Imran bin Abu al-Fadhl meriwayatkan hadits-
hadits palsu dari rawi-rawi tsigat." Ibnu Abi Hatim berkata, "Aku
bertanya kepada bapakku tentang hadits ini, maka dia menjawab,
"Munkar." Hisyam bin Ubaidillah ar-Razi menceritakan hadits ini
dan dia menambahkan setelah ucapannya, "Atau tukang bekam,"
dia menambahkan, "Atau tukang samak." Maka para tukang samak
berkumpul padanya dan hendak memukulinya. Ibnu Abdil Bar
berkata, "Hadits ini munkar dan palsu.” Ibnul Jauzi menyebutkan
hadits ini di al-Ilal al-Mutanahiyah dari dua jalan kepada Ibnu Umar.
Di salah satu jalannya terdapat Ali bin Urwah, rawi yang dituduh
oleh Ibnu Hibban telah memalsukan hadits, di jalan kedua terdapat
Muhammad bin al-Fadhl bin Athiyah, rawi matruk. Yang pertama
di Ibnu Adi, sedangkan yang kedua di ad-Daruquthni.

Hadits ini mempunyai jalan periwayatan lain, selain dari
Ibnu Umar, diriwayatkan oleh al-Bazzar di Musnadnya dari hadits
Mu'adz bin Jabal, dia menyandarkannya (kepada Nabi ),

AT Gard ass JI3all5 a8 jasd s sl
"Orang-orang Arab sebagian dari mereka adalah setara dengan se-
bagian yang lain, dan mantan hamba sahaya sebagian dari mereka
adalah setara dengan sebagian yang lain." Pada sanadnya terda-
pat Sulaiman bin Abu al-Jun, Ibnu al-Qaththan berkata, "Dia
tidak dikenal.” Kemudian hadits ini dari riwayat Khalid bin
Ma'dan, dari Mu'adz, padahal dia ini tidak mendengar dari
Mu'adz.
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PENTING: Abu Dawud dan al-Hakim meriwayatkan dari
jalan Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah
secara marfu',

Ulis 063 16 atle 1335305 ot G131 A0 5 4
"Wahai Bani Bayadhah, nikahkanlah Abu Hind (dengan putri kalian),

dan nikahilah (putrinya)." Dia berkata, "Sedangkan Abu Hind
adalah seorang tukang bekam." Dan sanadnya hasan.

Dan di hadits berikut yakni nadits nomor 2 di bab ini bahwa

Nabi #£ memerintahkan Fathimah binti Qais agar menikah dengan

Usamah bin Zaid, seorang maula. Begitu pula di hadits ketiga bahwa

Nabi # memerintahkan Bani Bayadhah agar menikahi putri-putri

Abu Hind dan menikahkannya dengan putri-putri mereka, semen-

tara dia adalah seorang tukang bekam. Dan pembahasan yang lebih
teliti akan diulas pada hadits masing-masing, insya Allah.

Orang-orang jahiliyah sangat menjaga supaya orang Arab
tidak menikah dengan mantan hamba sahaya wanita. Dan ini ter-
patri di dalam jiwa masyarakat. Bezitu pula mereka tidak menyukai
beberapa profesi seperti menjahit, kekam, jagal dan pengrajin barang
tambang. Mereka beranggapan siapa yang berprofesi demikian,
maka nasab Arabnya telah jatuh. Padahal profesi-profesi itu tidak
merubah hakikat nasab. Sekedar nama tidak bisa merubah hakikat
sesuatu. Sekantong garam yang kamu tuliskan di bungkusnya, 'Ini
gula', maka tulisan itu tidak merubah garam menjadi manis. Dan
nasab mengikuti bapak bukan ibu. Dan manakala salah satu maksud
Islam adalah mewujudkan hakikat sesuatu, meletakkannya secara
proporsional dan memberangus setiap akhlak jahiliyah, maka
sungguh Allah dan RasulNya # telah memutuskan Zainab binti
Jahsy menikah dengan Zaid bin Haritsah seorang mantan hamba
sahaya kemudian dinikahi oleh Resulullah #£.

Begitu pula al-Bukhari meriwayatkan di Shahihnya dari hadits
Aisyah &,
1545 dgd Hhe 085 comid aib o Bag5 o & s T O

/ﬂf«

wu;ujllew|g_~m§a|chJL~u:§§§¢J|”

s

JL@Y|UA0|J¢YJ)AJQJWJJ

{ 6 O BabKafa'ah & Khiyar \




Kitab Vikah

"Bahwa Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah bin Abd Syams

—salah satu sahabat yang berperang di perang Badar bersama Nabi

#— mengangkat Salim sebagai anaknya dan dia menikahkannya de-

ngan keponakannya Hindun binti al-Walid bin Utbah bin Rabi'ah.

Padahal Salim adalah mantan hamba seorang wanita Anshar."

Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari Aisyah s,
dia berkata,

325 308 bl o g cdy ik e 48 o8 J35
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"Nabi #& menjenguk Dhuba’ah binti az-Zubair bin Abdul Muththa-
lib, maka dia berkata, "Ya Rasulullah, aku ingin berhaji sementara
aku sakit’. Nabi ¥ bersabda, 'Berhajilah dan persyaratkanlah bahwa

t o

tempat bertahallulku adalah tempat di mana Engkau menahanku'.
Aisyah berkata, ‘Dan dia bersuamikan al-Migdad’.
Lafazh al-Bukhari di Kitab an-Nikah,

2358 o sl Ea8 2365
"Ketika itu dia bersuamikan al-Migdad bin al-Aswad."

Al-Hafizh di Fath al-Bari memberi komentar tentang ucapan-
nya, "Ketika itu dia bersuamikan al-Migdad bin al-Aswad." Al-Hafizh
berkata, "Inilah yang dimaksud dari hadits ini dan berkaitan dengan
bab ini. Karena al-Miqdad adalah Ibnu Amr al-Kindi, nasabnya
kepada al-Aswad bin Abd Yaguts az-Zuhri, karena dia mengang-
katnya sebagai anak, maka dia termasuk sekutu Quraisy, dan
Dhuba'ah menikah dengannya, sementara dia adalah wanita
Hasyimiyah. Seandainya kafa'ah ini berdasarkan nasab, maka dia
tidak boleh menikahinya, karena nasab Dhuba'ah lebih unggul
daripada nasab al-Miqdad."

Demikianlah dan Ibnu Sa'ad di ath-Thabagat berkata, Affan
bin Muslim memberitahukan kepada kami, dia berkata, Hammad
bin Salamah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Tsabit
memberitahukan kepada kami bahwa al-Miqdad bin Amr melamar
putri salah seorang dari Quraisy, akan tetapi dia menolaknya. Lalu
Nabi #£ bersabda kepadanya,
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Kitab Viikah
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"Akan tetapi aku menikahkanmu dengan Dhuba'ah binti az-Zubair

bin Abdul Muththalib." Nasab al-Miqdad terhubung kepada
Bahra® bin Amr bin al-Haf bir: Qudha'ah.

Al-Hafizh berkata dalam al-Fath, "Tidak ada hadits yang me-
nyatakan bahwa nasab termasuk di dalam kategori kafa ah."

— PP

PERINTAH RASULULLAH #¥ KEPADA FATHIMAH BINTI
QAIS AGAR MENIKAH DENGAN USAMAH BIN ZAID

(2) Dari Fathimah binti Qais &,
. s o e ¢
Ll S il JG B L0 O

"Bahwa Nabi % bersabda kepadariya, ' Menikahlah dengan Usamah'."
Diriwayatkan oleh Muslim.

## KOSA KATA

Fathimah binti Qais: Adalah Fathimah binti Qais bin Khalid al-
Akbar bin Wahb bin Tsa'labah bin Wa'ilah bin
Amr bin Syaiban bin Muharib bin Fihr bin Malik
bin an-Nadhr al-Clurasyiyah al-Fihriyah. Saudari
perempuan adh-Dhahhak bin Qais al-Fihri «.
Fathimah bersuamikan Abu Amr bin Hafsh bin
al-Mughirah bin Abdullah bin Umar bin Makhzum,
lalu suaminya menceraikannya. Ketika dia telah
menyelesaikan masa iddahnya, dia dilamar oleh
dua orang yaitu Mu'awiyah bin Abu Sufyan dan
Abu Jahm. Maka dia meminta pendapat Nabi £
tentang hal itu. Beliau mengisyaratkannya agar
menikah dengan r1aulanya, putra maulanya yaitu
Usamah bin Zaid bin Haritsah. Lalu dia merasa
enggan menikah cdengan mantan hamba sahaya,
akan tetapi beliau terus mendorongnya dan akhir-
nya dia menikah dengannya, lalu dia mendapat-
kan banyak kebahagiaan darinya.
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== K Kitab Vihahs

4l 4»S1 : Menikahlah dengan Usamah yakni Usamah bin
) Zaid bin Haritsah u#%.

& PEMBAHASAN
Muslim meriwayatkan di dalam Shahihnya dari Abu Salamah
bin Abdurrahman dari Fathimah binti Qais,
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"Bahwa Abu Amr bin Hafsh menceraikannya talak tiga, sementara
dia tidak di tempat. Lalu dia mengutus wakilnya membawa gandum
kepadanya. Akan tetapi Fathimah membuatnya marah (karena
menolak gandum itu), maka dia berkata, 'Demi Allah, kamu tidak
mempunyai hak apa pun atas kami.’ Lalu Fathimah mendatangi
Rasulullah # lalu mengadukan hal tersebut kepadanya, maka beliau
bersabda, 'Kamu tidak mempunyai hak nafkah atasnya.’ Lalu Nabi
# memerintahkannya untuk beriddah di rumah Ummu Syarik.
Kemudian beliau bersabda kepadanya, "Wanita itu sering didatangi
oleh para sahabatku, beriddahlah di rumah Ibnu Ummi Maktum,
karena dia adalah laki-laki buta kamu bisa membuka (sebagian)
pakaianmu. Apabila masa iddahmu telah selesai, maka beritahu aku.’
Fathimah berkata, 'Ketika aku telah menyelesaikan masa iddahku,
maka aku menceritakan kepada beliau bahwa Mu'awiyah bin Abu
Sufyan dan Abu Jahm melamarku. Maka Rasulullah ¥ bersabda,
"Abu Jahm tidak pernah menurunkan tongkatnya dari pundaknya
(banyak memukul). Adapun Mu’awiyah, maka dia itu orang susah
tidak berharta, menikahlah dengan Usamah bin Zaid'. Akan tetapi
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aku membencinya. Kemudian beliau bersabda, 'Menikahlah dengan
Usamah'. Aku pun menikah dengannya, maka Allah menjadikan
banyak kebaikan pada dirinya, dan aku berbahagia dengannya."

Dalam lafazh Muslim dari jalan Abu Bakar bin Abu al-Jahm

bin Shukhair al-Adawi berkata,

ng Mruww Lg,;;;fﬂ Jﬁwwwuw ,
J”’d\.u.b)uau‘.wbr.@;-}:\’ *’jL&AL@.\kﬂMchwéb

u\y&ﬁr@}y\b\ ﬁduVu,&szwui%Em\

"Aku mendengar Fathimah binti Qais bercerita bahwa suaminya
mentalaknya tiga kali, lalu Rasulullah ¥ tidak memberikan hak
nafkah dan tempat tinggal baginya. Fathimah berkata, "Rasulullah
#% bersabda kepadaku, 'Apabila kamu telah menyelesaikan masa
iddahmu maka beritahu aku’. Lalu aku memberitahu beliau. Maka
Mu'awiyah, Abu Jahm, dan Usamah bin Zaid melamarnya." Rasu-
lullah # berkata kepadanya, "Adapun Mu'awiyah, maka dia adalah
laki-laki miskin, tidak memiliki harta. Adapun Abu Jahm, maka dia
adalah laki-laki yang gemar memukul wanita. Akan tetapi Usamah
sajalah." Fathimah mengibaskan tangannya seraya berkata, "Usamah,
Usamah?" Lalu Nabi # bersabca kepadanya, "Taat kepada Allah
dan taat kepada RasulNya adalah lebih baik bagimu." Fathimah
berkata, "Lalu aku menikah dengan Usamah dan aku berbahagia
dengannya."

Dalam lafazh Muslim dari jalan Abu Bakar bin Abu al-Jahm

berkata,

WUJ}N}JQ}-’JQJ‘J‘“J‘ d}bwﬁwwbw
c&‘"/° WC}MJ‘J‘J%WJ‘;‘JL}OL\F J‘*‘J‘
?(’Qﬂuﬁ ‘Y}\MY‘ ")U\Jﬂcwcp‘ """
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"Saya mendengar Fathimah binti Qais berkata, 'Suamiku Abu Amr
bin Hafsh bin al-Mughirah mengutus Ayyasy bin Abu Rabi’ah
menyampaikan talaknya kepadaku disertai lima sha’ kurma dan
lima sha’ gandum. Lalu aku berkata, 'Apakah nafkahku hanya ini
dan aku tidak beriddah di rumah kalian?' Dia menjawab, 'Tidak’."
Fathimah berkata, "Lalu aku mengencangkan bajuku, dan aku
datang kepada Rasulullah #." Maka beliau bertanya, "Berapa dia
mentalakmu?" Aku mejawab, "Tiga."Beliau # berkata, "Dia benar,
kamu tidak berhak menerima nafkah. Beriddahlah di rumah sepu-
pumu, Ibnu Ummi Maktum, karena dia buta. Kamu bisa membuka
bajumu di sana. Apabila iddahmu telah selesai, maka beritahu aku."
Fathimah berkata, "Lalu beberapa laki-laki datang melamarku. Di
antara mereka adalah Mu'awiyah dan Abu al-Jahm." Nabi % ber-
sabda, "Mu'awiyah adalah laki-laki susah, keadaannya sulit. Dan
Abu Jahm orangnya keras kepada wanita, atau dia memukul wanita
atau seperti itu. Akan tetapi menikahlah dengan Usamah bin Zaid."

Kemudian Muslim menyebutkan hadits dari jalan Abu Bakar

bin Abu al—]ahm berkata

ojjpu.ecfd f&aj‘u;ua.»ua}f&d\wv.s g.,JLu

O fu
"Aku dan Abu Salamah bin Abdurrahman datang kepada Fathimah
binti Qais. Kami bertanya kepadanya, lalu dia menjawab, 'Aku

bersuamikan Abu Amr bin Hafsh bin al-Mughirah, lalu dia pergi
ke perang Najran...""
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Lalu Muslim menyebutkan haditsnya. Dan di dalamnya
Fathimah berkata,

D A 555 5 Gl (580 53
"Lalu aku menikah dengan Uscmah sehingga Allah memuliakanku
dengan Ibnu Zaid, dan menjadikanku terhormat dengan Ibnu Zaid."

& KESIMPULAN
1. Wanita Qurasyiyah dibolehka menikah dengan maula.

2. Bersegera dalam menaati Rasuullah # mendatangkan kebaikan
kepada pelakunya di dunia dan di akhirat.

— G2

Hadits, "Wahai Bani Bayadhah, Nikahkanlah Abu Hind
dengan Putri-putri Kalian dan Menikahlah Kalian
dengan Putri-putrinya”

(3) Dari Abu Hurairah «# bahwa Nabi # bersabda,
Ll 063 ] 1355015 tla WHASSTASG 5
"Wahai Bani Bayadhah, nikahkanlah Abu Hind, dan nikahkanlah
dia (dengan putri-putri kalian)." (Perawi berkata,) "Dan dia adalah

tukang bekam." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Hakim
dengan sanad jayyid.!

©# KOSA KATA

Bani Bayadhah : Mereka dari Khazraj. Bayadhah adalah Ibnu Amir
bin Zuraiq bin Abcl Haritsah bin Malik bin Ghadhb
bin Jusyam bin al-Khazraj.

| f;ﬁ\ : Kalian nikahkanlah.
aa Ul :  Abu Hind. Ibnu as-Sakan berkata, "Ada yang

bilang namanya adalah Abdullah." Ibnu Mandah

1 Beginilah makna hadits ini menurut penulis.
Sedangkan di dalam 'Aun al-Ma’bud, "Wahai Bani Bayadhah, nikahkanlah
Abu Hind (dengan putri kalian), dan kalian lamarlah (putrinya) kepadanya,
(dan janganlah kalian mengeluarkannya dari kelompok kalian karena bekam)."
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berkata, "Ada yang bilang dia bernama Yasar. Ada
yang bilang namanya adalah Salim." Ibnu Ishaq
berkata, "Dia adalah mantan hamba sahaya Farwah
bin Amr al-Bayadhi dari Anshar. Dan Farwah
adalah Ibnu Amr bin Wadzafah bin Ubaid bin
Amir bin Bayadhah. Ibnu Abbas, Jabir dan Abu
Hurairah < sungguh telah meriwayatkan dari Abu
Hind. Abu Hind adalah seorang tukang bekam.
Dan definisi bekam telah dijelaskan di kitab puasa
dan haji.
4.311 13213 @ Nikahkanlah dia dengan putri-putri kalian.

£ PEMBAHASAN

Ad-Daruquthni meriwayatkan hadits ini dari tiga jalan:

Jalan pertama: Dia berkata, Abdullah bin Sulaiman bin al-
Asy'ats mengabarkan kepada kami, Isa bin Muhammad an-Nahhas
mengabarkan kepada kami, Dhamrah bin Rabi'ah mengabarkan
kepada kami dari Isma'il bin Ayyasy dari Muhammad bin al-Walid
az-Zubaidi dan Ibnu Sam'an dari az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah
bahwa Abu Hind mantan hamba sahaya Bani Bayadhah adalah
seorang tukang bekam, lalu dia membekam Nabi #&.

Nabi # bersabda,
s ) R o5 3 Sl 535 1a J) Sl e G
"Barangsiapa ingin melihat kepada seseorang yang digambarkan

oleh Allah (dengan potret) iman di dalam hatinya, maka hendaknya
dia melihat kepada Abu Hind."

Rasulullah #£ bersabda,
) 1555015 8 35
"Kalian nikahkanlah dia dan lamarlah (putrinya) kepadanya."

Jalan kedua: Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz me-
ngabarkan kepada kami, Abdul A'la bin Hammad mengabarkan
kepada kami, Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami
dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah,

“ - A e .°f° . S @ . . ° /‘ﬁ'
ol 4 b L W sl S LD s s U
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) 1358015 L Ul 135

"Bahwa Abu Hind membekam Nabi # di ubun-ubun. Lalu Nabi £

bersabda, "Wahai Bani Bayadhah, nikahkanlah Abu Hind dan lamar-

lah (putrinya) kepadanya'."

Jalan ketiga: Muhammad bin Makhlad memberitahukan ke-
padaku, Muhammad bin Ishaq ash-Shaghani mengabarkan kepada
kami, Ahmad bin Abu Thayyib mengabarkan kepada kami, Isma'il
bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, Muhammad bin al-Walid
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah,
dari Nabi #£ beliau bersabda,

L gl ) S B o Syl 55 (s ) ot O 4 i

Glis 585 o) 1355013 5 320 88 a1 325 J6;
"Barangsiapa ingin melihat orang yang hatinya telah diberi cahaya
iman oleh Allah maka hendaknya dia melihat Abu Hind." Dan

beliau bersabda, "Kalian nikahkanlah dia, dan lamarlah (putrinya)
kepadanya." (Perawi berkata,) "Dan dia adalah seorang ahli bekam.”

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu as-Sakan dan ath-
Thabrani dari jalan az-Zuhri. Penulis di sini telah menyatakan bahwa
sanad hadits Abu Hurairah adalah iayyid. Sementara di at-Talkhish
dia menyatakannya hasan. Isma'il bin Ayyasy (salah seorang rawi)
di hadits Aisyah menceritakan hadits dari Syamiyin (orang-orang
Syam), dia rawi yang kuat di kalangan mereka.

© KESIMPULAN
1. Boleh menikahkan wanita Arab dengan mantan hamba sahaya.
2. Laki-laki Arab boleh menikah Jdengan wanita mantan hamba

sahaya.
— PG

HADITS, "BARIRAH DIBERI] PILIHAN BERKENAAN
SUAMINYA KETIKA DIMERDEKAKAN"

(4) Dari Aisyah s dia berkata,
8 as. “ o - ' 1. :,0/ :,,‘.
.Ww%j)&oﬁ#uxf-
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"Barirah diberi pilihan berkenaan dengan suaminya ketika Aisyah
memerdekakannya." Muttafaq 'alaihi dalam hadits yang panjang.
Dalam riwayat Muslim, dari Aisyah,

iz OB =35 of

"Bahwa suaminya adalah hamba sahaya."
Sedangkan dalam riwayat lain dari Aisyah,

145 08

"Suaminya orang merdeka."
Yang pertama lebih akurat. Dan telah shahih dari Ibnu Abbas
pada al-Bukhari bahwa suaminya adalah hamba.

@ KOSA KATA
G35 PR 7 < J,.>- : Barirah diberi pilihan berkenaan dengan

suaminya, maksudnya Rasulullah # memberi
Barirah pilihan antara tetap hidup bersama suami-
nya atau membatalkan pernikahan.

Ketika Aisyah memerdekakannya.

Dalam rlwayat Muslim darinya: Yakni dari Abdurrahman bin al-

) Qasim dari bapaknya dari Aisyah.

e O G35 51 : Bahwa suaminya adalah hamba sahaya, yakni

pada waktu Barirah dimerdekakan, status suami-
nya adalah hamba sahaya, namanya Mughits.

Dalam suatu riwayat darinya: Yakni riwayat lain dari Aisyah dari

jalan al-Aswad bin Yazid dari Aisyah dalam
riwayat an-Nasa'i. Dan ucapan Abdurrahman bin
al-Qasim dalam riwayat Muslim. Begitu pula di
al-Hakam bin Utaibah dalam riwayat al-Bukhari,
sebagaimana akan kita jelaskan di pembahasan,
insya Allah.

Suaminya orang merdeka, yakni suami Barirah
pada waktu dia dimerdekakan berstatus orang
merdeka, dan bukan hamba sahaya.

Yang pertama lebih akurat, yakni hadits yang
menetapkan bahwa suami Barirah adalah hamba,
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lebih kuat daripada hadits yang menyatakan bahwa
suami Barirah adalah orang merdeka.

Telah shahih dari Ibnu Abbas: Yakni dari jalan al-Qasim bin Muham-
mad dari Ibnu Abbas dalam riwayat al-Bukhari.

@ PEMBAHASAN

Hadits Aisyah s ini telah disinggung di Kitab al-Buyu' tentang
kisah Barirah secara panjang lebar yaitu hadits kesepuluh dalam
Kitab al-Buyu’. Adapun bagian yang disebutkan oleh penulis di sini
dari hadits Aisyah & maka ia telah disebutkan oleh al-Bukhari
dalam Kitab ath-Thalaq bab al-Hurrah Tahta al-Abdi (wanita merdeka
bersuamikan hamba sahaya), dari jalan al-Qasim bin Muhammad,
dari jalan Aisyah & dia berkata,

‘VJJ‘ A5 4 dr’) Jé3 ‘UP‘-’ Ca o iS5 b 06
r"J S o O e gy 18 b er TR
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"Terdapat tiga sunnah pada diri Barirah: Dia merdeka lalu dia diberi
pilihan, Rasulullah 3% bersabda, 'Wala' itu milik orang yang memer-
dekakan’. Dan Rasulullah ¥ mengunjunginya sementara bejana
daging (mendidih) di atas api, ialu beliau dihidangkan roti dan
udm (kuah cuka madu kurma) yang biasa ada di rumah, lalu beliau
bersabda, 'Aku belum melihat bejana dagingnya?’ Lalu dijawab,

‘Itu adalah daging sedekah untuk: Barirah, sementara engkau tidak

makan daging sedekah’. Beliau menjawab, 'Daging itu sedekah

baginya dan bagi kami adalah had'iah'."

Hadits ini disebutkan oleh Muslim dengan lafazh yang mirip
dengan lafazh ini, dia menyebutkannya dari jalan Abdurrahman
bin al-Qasim dari bapaknya, dari Aisyah dengan lafazh, Aisyah
berkata,

‘La;v'ji,flﬁ" u\L@.l.ﬂ.:b\ Slead Lol g3 06
104,.19\!)3\&9 W‘_}L@ |JW¢&6.L};Q>UJ5J3
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"Terdapat tiga keputusan pada diri Barirah. Majikannya ingin men-
jualnya dan mensyaratkan wala’nya (untuk mereka), lalu aku men-
ceritakan hal itu kepada Nabi #, beliau bersabda, 'Belilah dia dan
merdekakanlah, karena wala” adalah hak orang yang memerdekakan'."
Aisyah berkata, 'Dia merdeka. Lalu Rasulullah #% memberikannya
pilihan (berkenaan dengan suaminya), maka dia memilih dirinya.
Orang-orang bersedekah kepadanya lalu dia memberikannya kepada
kami sebagai hadiah, lalu aku memberitahukan itu kepada Nabi 3&,
maka beliau bersabda, 'Daging itu adalah sedekah untuknya, dan
untuk kalian adalah hadiah, maka makanlah'."

Dalam suatu lafazh Muslim dari jalur Abdurrahman bin al-
Qasim dari bapaknya dari Alsyah

dl.u cey‘,.“ ‘_,ja b )L@Y‘duﬂu‘foojj() ‘L@.:‘
dls‘}&//&md).w)u MJ\L’;‘}&.EGY)J‘ %f“‘d"aﬂ)
,) :‘é’i’wld“’dw s sl Baaly die Gdss
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"Bahwa dia membeli Barirah dari beberapa orang dari kalangan
Anshar, dan mereka mensyaratkan walanya (untuk mereka) lalu
Rasulullah ¥ bersabda, ‘Wala™ adalah hak orang yang telah mem-
beri nikmat kepadanya.’ Lalu Rasulullah % memberinya pilihan
sementara suaminya adalah seorang hamba sahaya. Lalu Barirah
memberi hadiah daging kepada Aisyah, maka Rasulullah #% bersabda,
'Kalau kamu (bersedia) membuat sesuatu untukku dari daging itu
(maka lakukanlah).” Aisyah menjawab, ‘Daging itu disedekahkan
untuk Barirah.’ Beliau 3 menjawab, 'la adalah sedekah baginya,
dan hadiah bagi kami'."
Adapun yang diisyaratkan oleh penulis %% bahwa telah
shahih dari Ibnu Abbas dalam riwayat al-Bukhari bahwa suami

Barirah adalah seorang hamba sahaya, maka ia disebutkan oleh
al-Bukhari di Kitab ath-Thalaq, Bab Khiyar al-Ammah Tahta al-Abdi
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(pilihan hamba sahaya wanita yang bersuamikan hamba), dari jalan
Qatadah dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas berkata, 13z &1 "Aku meli-
hatnya sebagai seorang hamba." Yakni suami Barirah. Kemudian dia
menyebutkannya dari jalan Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas
berkata,

\‘Fr

JWQ‘J)‘“JS“%’J’C})&” Q»w“w.ﬂ‘)
e S sl U5
"Orang itu adalah Mughits hamba bani fulan —yakni suami Barirah—

seakan-akan aku melihatnya membuntutinya di lorong-lorong
Madinah menangisinya."

Kemudian dia menyebutkannya dari jalan lain dari Ayyub

dari Ikrimah dari Ibnu Abbas «# dia berkata,
st 3 oo e B 4 J 55l e 55 235 06
Bl o g Bitss Sk o)
"Suami Barirah adalah seorang hamba sahaya hitam bernama

Mughits, seorang hamba sahaya bani fulan. Seakan-akan aku me-
lihatnya berkitar di belakangnya di jalan-jalan Madinah."

Sebagaimana al-Bukhari menvebutkannya di bab Syafa’ah an-
Nabi #% fi Zauji Barirah (syafa'at Nabi £ untuk suami Barirah) dari
jalan Khahd dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas,

lgal= -q,h,u‘,lanu,iswudduu1@0\53;;5'53&
d‘dm"\..mojfumu»,coff gio-&,gg:.éninT
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"Bahwa suami Barirah adalah seorang hamba yang dipanggil Mughits.
Seakan-akan aku melihatnya bericitar di belakangnya sambil mena-
ngis, sementara air matanya menetes di janggutnya. Lalu Nabi 3
berkata kepada Abbas, 'Wahai Aisbas, apakah kamu tidak heran ke-
pada cinta Mughits kepada Barirah dan kebencian Barirah kepada
Mughits?' Lalu Nabi # bersabda kepadanya (Barirah), 'Kalau kamu
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kembali kepadanya?' Barirah menjawab, 'Ya Rasulullah apakah
engkau memerintahkanku?' Nabi # menjawab, 'Aku (mengucapkan-
nya) hanya untuk menolongnya, (bukan mewajibkanmu).' Barirah
menjawab, 'Aku tidak butuh kepadanya’."

Ucapannya di dalam hadits, "Dia adalah hamba milik bani fulan."
Ada yang mengatakan, mereka adalah Bani al-Mughirah, seba-
gaimana riwayat at-Tirmidzi dari jalan Sa'id bin Abu Arubah dari
Ayyub. Ada yang mengatakan, dia adalah hamba Alu Abu Ahmad.
Ibnu Abdul Bar berkata, st J3s "Hamba sahaya Bani Muthi'."

Adapun ucapan pénulis, "Dalam riwayat darinya bahwa
suaminya adalah orang merdeka.” Maka ini diriwayatkan oleh an-
Nasa'i dari jalan al-Aswad dari Aisyah dengan lafazh,

il 3 EJ6 o 3h be Bszhd 8 i Jja) bleds il
155 355 063 il S5l sl Euidl 1385138

"Lalu aku memerdekakannya, maka Rasulullah £ memanggilnya

lalu memberinya pilihan berkenaan dengan suaminya, dia menja-

wab, "Walaupun dia memberiku begini dan begini, niscaya aku tetap
tidak bersedia hidup dengannya.' Lalu dia memilih dirinya padahal
suaminya adalah orang merdeka."

Dalam sebuah lafazh al-Bukhari di Kitab al-Fara'idh, dari jalan
Hafsh bin Umar dari Syu'bah bin al-Hakam. Al-Hakam berkata,
14 G355 085 "Suaminya adalah orang merdeka." Dalam sebuah lafazh
al-Bukhari dari jalan Manshur dari Ibrahim dari al-Aswad, bahwa
Aisyah ingin membeli Barirah... lalu dia menyebutkan haditsnya.
Kemudian dia berkata, Al-Aswad berkata, 15> 4335 583 "Suaminya
adalah orang merdeka." Al-Bukhari berkata, "Ucapan al-Hakam
adalah mursal dan ucapan al-Aswad adalah terputus.” Muslim
meriwayatkan dari jalan Syu'bah, dia berkata, Saya mendengar
Abdurrahman bin al-Qasim berkata, Saya mendengar al-Qasim
menceritakan dari Aisyah,

S SE8 BeY; b6 g i5 s 2k AT syl @l
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"Bahwa dia ingin membeli Barirch untuk dimerdekakan, akan tetapi
mereka mensyaratkan wala nya ‘untuk mereka). Lalu Aisyah men-
ceritakan itu kepada Rasulullah ¥, maka beliau bersabda, 'Belilah
dia dan merdekakanlah, karena wala™ adalah hak orang yang me-
merdekakan.' Lalu Rasulullah ¥ diberi hadiah daging, maka mereka
berkata kepada Nabi #, 'Ini adalah daging sedekah untuk Barirah.'
Beliau menjawab, 'Daging itu baginya adalah sedekah dan bagi
kami adalah hadiah.' Lalu Barirah diberi pilihan (berkenaan dengan
suaminya). Abdurrahman berkata, "Suaminya adalah orang mer-
deka." Syu'bah berkata, "Kemudian aku bertanya kepadanya tentang
suaminya, dia menjawab, "Tidak tahu'."

Al-Hafizh di al-Fath berkata tentang hadits al-Aswad bin
Yazid dari Aisyah, 124 56 i3 ; #35 of bahwa suami Barirah adalah laki-
laki merdeka. "Ini diperselisihkan di kalangan rawinya, apakah itu
adalah ucapan al-Aswad atau dia meriwayatkannya dari Aisyah
ataukah ia ucapan orang lain sebagaimana nanti akan saya jelaskan."
Ibrahim bin Abu Thalib; salah seo:ang hafizh dan rekan Muslim
sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi darinya (dia ber-
kata), "Al-Aswad menyelisihi rawi-rawi yang lain tentang suami
Barirah." Dan sesuai dengan kaidah para ulama, maka hadits al-
Aswad adalah syadz (menyimpang), karena ia menyelisihi rawi-

rawi tsigat seperti yang dikatakan,
Apabila rawi tsigat menyelisihi rawi-rawi lain
Maka itu adalah syadz. ..

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Riwayat yang menyimpang
adalah syadz, dan syadz adalah tertolak."

Dan lafazh yang ada di Muslim menyatakan bahwa suami-
nya adalah laki-laki merdeka, ini adalah ucapan Abdurrahman bin
al-Qasim. Dan dia sendiri ragu. Maka ucapannya ini tidak bisa
melawan riwayat-riwayat yang stahih dan jelas yang Muttafaq
'alaihi di ash-Shahihain bahwa dia adalah hamba sahaya. Oleh karena
itu, penulis il# berkata, "Dan dalem riwayat darinya bahwa dia
adalah laki-laki merdeka,” dan riwayat pertama lebih kuat.
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& KESIMPULAN

1. Hamba sahaya wanita yang dimerdekakan, sementara suami-
nya masih berstatus budak, dia diberi pilihan antara tetap hidup
bersama suaminya atau memilih berpisah darinya.

2. Menjual hamba sahaya wanita yang bersuami bukan merupa-
kan talak.

3. Memerdekakan hamba sahaya wanita yang bersuami tidak
menimbulkan talak atau fasakh.

4. Tidak menjadi masalah menjual salah satu dari hamba sahaya
yang (berstatus) suami-istri tanpa yang lainnya, berbeda dengan
memisahkan antara dua saudara yang sama-sama hamba
sahaya atau memisahkan antara hamba sahaya wanita dengan

anaknya.
—  9C2%

BARANGSIAPA MASUK ISLAM DALAM KEADAAN
BERISTRI KAKAK BERADIK

(5) Dari adh-Dhahhak bin Fairuz ad-Dailami dari bapaknya «%
dia berkata,

d“’dmmw ML,AU,\ Wil 0305 6 20
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"Aku berkata, 'Ya Rasulullah, aku telah masuk Islam sementara
aku mempunyai dua istri kakak beradik.” Rasulullah # bersabda,
"Talaklah salah satu dari keduanya sesuai kehendakmu'.” Diriwa-
yatkan oleh Ahmad dan Imam Empat kecuali an-Nasa'i, di-
shahihkan oleh Ibnu Hibban, ad-Daruquthni, dan al-Baihagqi.
Al-Bukhari menyatakannya berillat.

© KOSA KATA

Adh-Dhahhak bin Fairuz ad-Dailami: Dikatakan di at-Tagrib, adh-
Dhahhak bin Fairuz ad-Dailami al-Filasthini,
magbul (diterima riwayatnya) termasuk tingkatan
ketiga. Dan dia mengisyaratkan bahwa Abu Dawud,
at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits-
nya.
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masuk keturunan Persia yang diutus oleh Kisra
ke Yaman bersama Saif bin Dzi Yazan lalu mereka
menyingkirkan orang-orang Habasyah dari Yaman
dan menaklukkan mereka. Ketika mereka mende-
ngar tentang Rastlullah #, maka datanglah Fairuz
bin ad-Dailami kepada Nabi #, lalu dia masuk
Islam dan mendengar darinya serta meriwayat-
kan beberapa hadits darinya. Di antara ahli hadits
ada yang menyatakan Fairuz bin ad-Dailami
meriwayatkan hadits kepada kami, sebagian dari
mereka ada yang mengatakan ad-Dailami (dan
orangnya adalah satu), maksud mereka adalah
Fairuz bin ad-Dailami."” Ibnu Sa'ad berkata, "Kun-
yahnya adalah Abu Abdullah.” Ibnu Sa'ad berkata,
Abdul Mun'im bin Idris berkata, "Anaknya ber-
nasab kepada Bani Dhabbah, dan mereka berkata,
'Kami pernah ditawan pada masa jahiliyah'."
Fairuz termasuk yang membunuh al-Aswad bin
Ka'ab al-Ansi, seorang nabi palsu di Yaman.
Rasulullah # bersabda, "Dia dibunuh oleh seorang
laki-laki yang shalih Fairuz bin ad-Dailami." Fairuz
wafat di Yaman pada masa Khilafah Utsman bin
Affan .

Aku mempunyai dua istri kakak beradik, maksud-
nya aku beristri dua kakak beradik.

: Talaklah satu dari keduanya sesuai kehendakmu,

yakni tinggalkan satu dari keduanya sesuai pilihan
dan kecenderungenmu, terserah siapa yang kamu
pilih dan siapa yang kamu lepas.

& PEMBAHASAN

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Hadits bahwa Nabi
# berkata kepada Fairuz ad-Dailami yang telah masuk Islam
dengan beristri kakak beradik, Gilis| 5221 "Pilihlah salah satu dari
keduanya." Diriwayatkan oleh asy-Syafi’i, Ahmad, Abu Dawud, at-
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban. Al-Baihaqi menshahihkan-
nya. Al-Uqaili dan lainnya menyatakannya berillat."
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Hadits ini dari riwayat Abu Wahb al-Jaisyani dari adh-Dhah-
hak bin Fairuz, dari bapaknya. Al-Bukhari berkata, "Kami tidak
mengetahui sebagian mereka mendengar dari sebagian yang lain."

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari asy-Syafi'i, Ibnu Abi Yahya
mengabarkan kepada kami, dari Ishaq bin Abdullah, dari Abu Wahb
al-Jaisyani, dari Abu Khirasy, dari ad-Dailami, atau Ibnu ad-Dailami
berkata,

S Ll sl i1 5550 8 0 SIS peal 5 Sl

"Aku masuk Islam sementara kedua istriku adalah kakak beradik.

Lalu aku bertanya kepada Nabi #, maka beliau memerintahkanku

untuk menahan salah satu dari keduanya yang aku inginkan."

Dikatakan di at-Taqrib, "Abu Wahb al-Jaisyani —dengan jim
difathah, ya* disukun dan sesudahnya adalah syin— al-Mishri. Ada
yang bilang, namanya adalah Dailam bin Hausya'. Ibnu Yunus
berkata, "Dia adalah Ubaid bin Syurahbil, dia maqbul dari tingkatan
keempat. Dan dia mengisyaratkan bahwa dia termasuk rawi Abu
Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. Dan Abu Khirasy adalah
majhul (tidak diketahui). Wallahu a’lam.

— P2

BARANGSIAPA MASUK ISLAM DALAM KEADAAN
BERISTRI LEBIH DARI EMPAT

(6) Dari Salim dari bapaknya &,
oJ..cLsc ”;),&l..ab ‘°}-JJ—-~““-‘} crl.-z‘c\.o.l.& ”u}L/&:)T
%3 e 2D u\ P ‘_,J\

"Bahwa Ghailan bin Salamah masuk Islam, sementara dia beristri
sepuluh orang lalu mereka masuk Islam bersamanya. Lalu Nabi #
memerintahkan kepadanya untuk memilih empat orang dari mereka."
Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi. Dishahihkan oleh
Ibnu Hibban dan al-Hakim. Al-Bukhari, Abu Zur'ah, dan Abu
Hatim menyatakannya berillat.

© KOSA KATA
Dari bapaknya : Yaitu Abdullah bin Umar bin al-Khaththab «#s.
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HAW g oM : Ghailan bin Salamah adalah Ghailan bin Salamah
bin Mu'attib bin Malik bin Ka'ab bin Amr bin Sa'ad
bin Auf bin Tsaq:f. Ibnu Sa'ad di ath-Thabagat,
"Ghailan bin Salamah adalah seorang penyair. Dia
utusan kepada Kisra dan meminta kepadanya
untuk membangun benteng di Tha'if, maka dia
membangun benteng untuknya di Tha'if. Kemu-
dian Islam datang, maka dia masuk Islam dan dia
memiliki sepuluh orang istri. Lalu Rasulullah #
bersabda,

54 &85 sl beke 351
'Pilihlah empat saja aan lepaslah sisanya’. Ghailan ber-
kata, 'Mereka tidak mengetahui siapa dari mereka
yang paling aku sukai dan pada hari ini mereka
akan mengetahui hal itu'. Lalu dia memilih empat
orang dari mereka. Dia berkata kepada wanita
yang dipilihnya, 'Kemarilah'. Dan dia berkata
kepada wanita yang tidak dipilihnya, 'Pergilah’'.
Sampai akhirnya dia memilih empat orang dan
meninggalkan sisanya." Ghailan «# wafat pada
masa Khilafah Umar <.

8 }.....:« id _, : Dia memiliki sepuluh orang istri.

a3l e 55 u\ Memilih empat dari mereka yakni menahan
empat orang istri cari sepuluh yang dimilikinya
dan meninggalkan enam sisanya.

© PEMBAHASAN

Al-Hafizh berkata di at-Talkaish, "Hadits bahwa Ghailan
masuk Islam dan dia memiliki sepuluh istri, lalu Nabi # berkata
kepadanya,

hxla 6,65 Wil =
'Pilihlah empat orang dan tinggalkan sisanya'," diriwayatkan oleh

asy-Syafi'i dari seorang yang tsigah clari Ma'mar dari az-Zuhri dari
Salim dari bapaknya semisalnya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dengan lafazh ini dan de-
ngan lafazh-lafazh yang lain. Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi
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dan Ibnu Majah, semuanya dari beberapa jalan dari Ma'mar, di
antara mereka Ibnu Ulayyah, Ghundar, Yazid bin Zurai', Sa'id dan
Isa bin Yunus, semuanya adalah orang-orang Bashrah.

Al-Bazzar berkata, "Ma'mar menyatakannya baik di Bashrah
dan menyatakannnya rusak di Yaman, lalu dia menyatakannya
mursal."

At-Tirmidzi berkata, al-Bukhari berkata, "Hadits ini tidak
mahfuzh. Yang mahfuzh adalah riwayat Syu'aib dari az-Zuhri ber-
kata, 'Aku menceritakan hadits dari Muhammad bin Suwaid ats-
Tsaqafi, bahwa Ghailan masuk Islam... hadits." Al-Bukhari berkata,
"Hadits az-Zuhri dari Salim dari bapaknya, maka hadits ini hanya
menyinggung bahwa seorang laki-laki dari Tsaqif mentalak istri-
nya, lalu Umar berkata, 'Kembalilah kepada istri-istrimu atau aku akan

T

mem]ammu

Muslim di at-Tamyiz memutuskan bahwa Ma'mar telah ber-
praduga salah di dalamnya. Ibnu Abi Hatim berkata dari bapaknya
dan Abu Zur'ah, "Yang mursal itu lebih shahih." Al-Hakim menukil
dari Muslim bahwa hadits ini termasuk praduga salah Ma'mar di
Bashrah, dia berkata, "Jika ia diriwayatkan darinya oleh seorang
rawi yang tsigah dari luar Bashrah, maka kami menghukumi shahih
untuknya." Ibnu Hibban, al-Hakim, dan al-Baihaqi mengambil
hukum ini secara zahir, maka mereka meriwayatkannya dari be-
berapa jalan dari Ma'mar dari hadits penduduk Kufah, Khurasan,
dan Yamamah darinya.

Aku berkata, "Hal itu tidak berguna apa pun, karena mereka
semuanya mendengar darinya di Bashrah walaupun mereka bukan
penduduknya. Dan dengan asumsi bahwa seandainya mereka
mendengar darinya di luar Bashrah, maka haditsnya yang dia
sampaikan di selain kotanya adalah mudhtharib (goncang) karena
dia menyampaikan hadits di kotanya secara shahih dari bukunya.
Adapun jika dia bepergian, maka dia menyampaikan hadits dari
hafalannya, maka dia sering keliru.” Ini disepakati oleh para ulama
seperti Ibnu al-Madini, al-Bukhari, Abu Hatim, Ya'qub bin Syaibah
dan lain-lainnya. Al-Atsram berkata dari Imam Ahmad, "Hadits
ini tidak shahih, akan tetapi ia diamalkan." Dia menyatakan illatnya
adalah Ma'mar yang meriwayatkannya secara sendiri dengan me-
maushulkannya dan dia menyampaikannya di luar kotanya. Ibnu
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Abdul Bar berkata, "Semua jalan periwayatannya ma'lul."

— G2

NABI #§ MENGEMBALIKAN PUTRINYA ZAINAB =
KEPADA ABU AL-'ASH BIN AR-RABI'

(7) Dari Ibnu Abbas «# dia berkala,
S 383 w3l o W o J B A B L3
B Sasd o5 ISV AL G
"Nabi # mengembalikan putrinja Zainab kepada Abu al-Ash bin
ar-Rabi’ setelah enam tahun dengan pernikahan yang pertama
tanpa memperbarui pernikahan." Diriwayatkan oleh Ahmad,

Imam Empat kecuali an-Nasa'i. Dishahihkan oleh Ahmad
dan al-Hakim.

€& KOSA KATA

e & ool gl : Abu al-Ash bin ar-Rabi' bin Abdul Uzza bin Abd

" Syams bin Abd Manaf bin Qushay. Ibu Abu al-Ash
bin ar-Rabi' adalah Halah binti Khuwailid bin
Asad bin Abdul Uzza bin Qushay. Jadi dia adalah
keponakan Khadijah & dan putra bibi istrinya
(sepupu) dari Zainab binti Rasulullah #&.
Zainab & masuk Islam pada waktu diangkatnya
Rasulullah # sebagai Rasul bersama putri-putri
Nabi # yang lain. Adapun Abu al-Ash, dia me-
nolak masuk Islam dan ikut serta di perang Badar
bersama kaum musyrikin. Lalu dia ditawan oleh
Abdullah bin Jubair bin an-Nu'man al-Anshari.
Ketika penduduk Makkah menebus tawanan
mereka, datanglah Amr bin ar-Rabi’, saudara Abu
al-Ash untuk menebusnya, dan Zainab binti
Rasulullah # yang pada waktu itu di Makkah
mengirimkan bersamanya sebuah kalung ibunya
Khadijah @ yang dihadiahkan kepadanya ketika
dia menikah denga:n Abu al-Ash.

Zainab mengirimkan kalung ini untuk menebus
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suaminya Abu al-Ash. Ketika Rasulullah # me-
lihat kalung itu, beliau langsung mengenalinya
dan tersentuh hatinya kepadanya. Beliau teringat
Khadijah dan mendoakannya semoga diberi rahmat.
Beliau bersabda,

sl gtes e 155285 szl D 1508 OF o4
A J 5055 c3ad 11306
"Jika kalian berkenan membebaskan tawanannya un-

tuknya dan mengembalikan hartanya kepadanya, maka
lakukanlah." Mereka menjawab, "Ya, ya Rasulullah."

Lalu kaum Muslimin melepaskan Abu al-Ash dan
mengembalikan kalung kepada Zainab. Nabi #
mengambil janji dari Abu al-Ash agar mengizin-
kan istrinya berhijrah, maka dia menyanggupinya.
Dan dia memenubhi janji itu. Abu al-Ash berangkat
dengan perniagaan Quraisy ke Syam. Manakala
Rasulullah # mengetahui bahwa rombongan da-
gang ini telah pulang dari Syam, beliau mengutus
Zaid bin Haritsah bersama 170 pasukan kavaleri
ke arah al-Ish pada Jumadil Ula 6 Hijriyah. Mereka
mengambil barang dagangan dan menawan orang-
orang yang berada di dalam rombongan mereka,
termasuk Abu al-Ash. Lalu Rasulullah # membe-
baskannya dan mengembalikan harta yang diambil
darinya. Lalu dia pulang ke Makkah dan mengem-
balikan segala hak kepada pemiliknya. Kemudian
dia masuk Islam dan berhijrah kepada Rasulullah
#, maka Rasulullah # mengembalikan Zainab
kepadanya.

JJSH CK.'JL : Dengan pernikahan pertama yakni akad pertama
- yang dilaksanakan di Makkah.
B Suss ‘.J 3 : Tanpa memperbarui pernikahan, maksudnya tidak
membuat akad baru.

& PEMBAHASAN
Pada awal permulaan Islam, jika salah satu dari suami-istri

/ Bab "Kafa ‘ah & fKﬁiyar {27 }
N




Kitab Wokah m

masuk Islam, maka pernikahan keduanya tetap berlangsung,
sehingga akhirnya Allah mengharamkan wanita Muslimat bagi
orang-orang kafir pada bulan Dzul Qa'dah tahun keenam hijriyah.
Zainab & berhijrah setelah perang Badar, dan Abu al-Ash masuk
Islam pada tahun keenam hijriyah. Jadi jeda antara hijrah Zainab
dengan Islamnya Abu al-Ash adalah kurang lebih tiga tahun, di
mana pada rentang waktu itu wanita Muslimah belum diharamkan
bagi laki-laki kafir, maka tidak diperlukan akad baru.

Di dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa Nabi # me-
ngembalikan Zainab kepada suaminya setelah enam tahun. Dan
dalam riwayat Abu Dawud, Nab: mengembalikan kepadanya
setelah dua tahun. At-Tirmidzi berkata, "Jalur periwayatan hadits
ini tidak diketahui.”

Hadits ini diriwayatkan oleht Dawud bin al-Hushain dari
Ikrimah. Ibnu al-Madini berkata, "Apa yang diriwayatkan Dawud
adalah munkar." Sufyan bin Uyainan berkata, "Kami menghindari
haditsnya."

Al-Hafizh di at-Tagrib berkata, "Dawud bin al-Hushain al-
Umawi maulahum (mantan hamba sahaya Bani Umawiyah) Abu
Sulaiman al-Madani, perawi tsiqgah kecuali pada (periwayatan dari)
Ikrimah, dia dituduh mengikuti pendapat khawarij."

Dan hadits setelah hadits ini r enjelaskan,

Lk oy ol L 55 28 o0 O
"Bahwa Nabi # mengembalikan putrinya kepada Abu al-Ash dengan
pernikahan baru."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Terdapat dua hadits yang saling
bertentangan dalam masalah ini, salah satunya diriwayatkan oleh
Ahmad dari jalan Muhammad bin Ishaq berkata, Dawud bin al-
Hushain telah menceritakan kepadaku dari Ikrimah dari Ibnu Abbas,

JJLGA)}\M‘QSJ—GUPM‘L;" LGW)M‘))%N‘JW‘)O‘

"Bahwa Rasulullah ¥ mengembaLkan putrmya Zainab kepada Abu
al-Ash, ~dan Islamnya Zainab terjadi enam tahun sebelum Islamnya
suaminya— berdasarkan pernikahan pertama tanpa memperbarui
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nikah." Diriwayatkan oleh Ashhab as-Sunan kecuali an-Nasa'i.

At-Tirmidzi berkata, "Sanadnya la ba’sa." Dishahihkan oleh
al-Hakim. Dan dalam riwayat sebagian dari mereka, .= iz "Sete-
lah dua tahun." Di yang lain, &3¢ i "Setelah tiga tahun.” Dan per-
bedaan ini dapat digabungkan dengan mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan enam tahun adalah antara hijrah Zainab dengan
Islamnya Abu al-Ash. Ini sangat jelas di al-Maghazi karena Abu al-
Ash ditawan di perang Badar, lalu Zainab dari Makkah mengirim
tebusannya, tetapi dia dibebaskan tanpa tebusan dan Rasulullah
# mengajukan persyaratan untuk mengirimkan Zainab, maka dia
memenubhi janjinya. Inilah yang diisyaratkan di hadits shahih itu
tentang Abu al-Ash,

) S5 G35 (aiab Sis
"Dia berbicara kepadaku lalu berlaku jujur dan dia berjanji kepadaku
lalu dia menepati."

Sedangkan yang dimaksud dengan dua atau tiga tahun ada-
lah antara turunnya Firman Allah,
s s -
{ALESTy

"Tidaklah mereka itu halal bagi mereka," (Al-Mumtahanah: 10),
dengan kedatangan Abu al-Ash dalam keadaan Muslim, antara
keduanya adalah dua tahun dan beberapa bulan.

Hadits kedua diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah
dari riwayat Hajjaj bin Artha’ah dari Amr bin Syu'aib dari bapak-
nya dari kakeknya,

K5 b a3 o oW o e 5 i 55 48 L1
Lus -5
"Bahwa Nabi #% mengembalikan putrinya Zainab kepada Abu al-

Ash bin ar-Rabi’ dengan mahar baru dan pernikahan baru."

At-Tirmidzi berkata, "Di dalam sanadnya terdapat persoalan.”
Kemudian at-Tirmidzi meriwayatkan dari Yazid bin Harun bahwa
dia menceritakan kedua hadits itu dari Ibnu Ishaq dan dari Hajjaj
bin Artha ah, kemudian Yazid berkata, "Hadits Ibnu Abbas lebih
kuat sanadnya."
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Al-Hafizh di al-Fath juga berkata, "At-Tirmidzi menukil di al-
Ilal al-Mufrad dari al-Bukhari bahwa hadits Ibnu Abbas lebih shahih
daripada hadits Amr bin Syu'aib yang berillat yaitu tadlis Hajjaj
bin Artha’ah, bahkan ia mempunyai illat yang lebih berat dari itu
yaitu apa yang disebutkan oleh Abu Ubaid di Kitab an-Nikah dari
Yahya al-Qaththan bahwa Hajjaj ridak mendengarnya dari Amr
bin Syu'aib, dia mengambilnya dari al-Arzami, dan dia ini seorang
yang sangat lemah, begitulah yang dikatakan oleh Ahmad setelah
dia meriwayatkannya, dia berkata, "Hadits al-Arzami tidak ada
apa-apanya.” Dia berkata, "Yang benar adalah bahwa keduanya
dipertemukan dengan pernikahan yang pertama.”

— e
(8) Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya s,

,../ C&guﬂu\&\&w;‘/"bj%g."d\
"Bahwa Nabz % mengembalikar: putrinya Zainab kepada Abu al-
Ash dengan pernikahan baru." A-Tirmidzi berkata, "Hadits Ibnu

Abbas lebih bagus sanadnya, sementara yang diamalkan
adalah hadits Amr bin Syu'aib.”

@ KOSA KATA
NIRES CK.., : Dengan pernikahar: baru, maksudnya dengan akad
- baru.

& PEMBAHASAN

Telah dijelaskan di atas pembahasan tentang illat-illat yang
dikandung oleh hadits Amr bin Sy a'aib ini. Ad-Daruquthni meri-
wayatkannya, kemudian berkata, "Iri tidak tsabit, dan Hajjaj (perawi
yang meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Syu'aib) tidak bisa di-
jadikan pijakan. Dan yang benar adalah hadits Ibnu Abbas = bahwa
Nabi #£ mengembalikannya dengan pernikahan yang pertama.”

— 9GP
(9) Dari Ibnu Abbas «# dia berkata,
u.»\ MN d’ o) L; JLQ.B Lé.;-j) c-l>=.9 u.;-;;;%
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"Ada seorang wanita yang masuk Islam lalu dia menikah (lagi), maka
suaminya datang seraya berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya
aku telah masuk Islam sementara dia telah mengetahui keislaman-
ku.” Lalu Rasulullah # mengambilnya dari suaminya yang baru
dan mengembalikannya kepada suaminya yang pertama." Diriwa-
yatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan dishahih-
kan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.

@ KOSA KATA

%T}ZI g_,wl.»j b

S e
e B

35 2l

Ada seorang wanita yang masuk Islam, maksud-
nya dia masuk Islam dalam keadaan bersuami.

Lalu dia menikah, yakni dengan orang lain dengan
asumsi bahwa Islam telah memisahkan antara dia
dengan suami pertamanya ketika dia kafir.

Lalu suaminya datang, maksudnya suaminya yang
pertama datang kepada Rasulullah #£.

u»))\.»b Sales talal s L,J Saya telah masuk Islam sementara

dia mengetahui keislamanku, maksudnya saya
masuk agama Islam sebelum dia menikah semen-
tara pada saat itu dia telah mengetahui bahwa
d1r1ku telah masuk Islam.

}>-'§l| 3 S5 & 41)\ Js 325 @& 356 : Lalu Rasulullah # mengambil-

nya dari suaminya yang baru, maksudnya Rasu-
lullah £ menghukumi pernikahannya dengan yang
kedua batal, dan bahwa pernikahannya dengan
yang pertama masih sah. Lalu beliau mengambil-
nya dari suami kedua, dan menghukumi batalnya
pernikahannya dengannya.

J )\H 3 ¥ L,.H L4353 : Beliau mengembalikannya kepada suaminya

yang pertama, maksudnya mengembalikan wanita
itu ke rumah suami pertama, karena pernikahan-
nya dengan suami pertamanya masih sah.
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© PEMBAHASAN

Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ahmad, dia berkata,
az-Zubairi dan Aswad bin Amir menceritakan kepadaku, keduanya
berkata, Isra'il menceritakan kepada kami dari Simak dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas berkata,

J‘ J)Y‘ L@»-});Lﬁ.eg_,o-)}é ngﬂ‘d°"v\.€9g;lﬁo‘f| wlw‘
da}bb Ca.f».l&) &MLA‘&.»«S-«} g;" cd.\)\ d‘rﬂjb JL&}@J‘H

JJY|L@J-‘))J‘Lbb)jch‘LPJJUA%Ew‘d)MJLé./P;b

"Seorang wanita masuk Islam pada masa Rasulullah 3% lalu dia
menikah. Lalu suaminya yang pertama datang kepada Nabi 3£, se-
raya berkata, "Ya Rasulullah aku telah masuk Islam sementara dia
mengetahui keislamanku’. Maka Rasulullah £ mengambilnya dari
suaminya yang kedua dan mengembalikan kepada suaminya yang
pertama."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, dia berkata, Nashr
bin Ali menceritakan kepadaku, Abu Ahmad mengabarkan kepa-
daku dari Isra’il dari Simak dari lkrimah dari Ibnu Abbas, lalu
Abu Dawud menyebutkan hadits tersebut seperti yang disebutkan
oleh penulis.

Ibnu Majah berkata, Ahmad bin Abdah menceritakan kepada
kami, Hafsh bin Jumai' menceritakan kepada kami, Simak mence-
ritakan kepada kami dari Ikrimah dari Ibnu Abbas,

fsd 16 L 085 et alel 22 S e APPI
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"Bahwa seorang wanita datang kepada Nabi #% lalu dia masuk Islam,
lalu dia dinikahi oleh seorang laki-laki.” Ibnu Abbas berkisah, "Lalu
suaminya yang pertama datang seraya berkata, 'Ya Rasulullah...'"
Al-Hadits, dengan lafazh yang; disebutkan oleh penulis.

Al-Hakim meriwayatkannya di al-Mustadrak seraya berkata,
"Sanadnya shahih dan keduanya tidak meriwayatkannya," dan di-
setujui oleh adz-Dzahabi. At-Tirmicdzi menyatakan, "Hadits hasan
shahih.”
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Sanad hadits ini sebagaimana yang kamu ketahui berkisar
pada Simak dari Ikrimah. Al-Hafizh di at-Tagrib berkata, "Simak
dengan sin dikasrah dan mim tanpa tasydid adalah Ibnu Harb bin
Aus bin Khalid adz-Dzuhali al-Bakri al-Kufi, Abu al-Mughirah,
seorang rawi jujur, tetapi riwayatnya dari Ikrimah secara khusus
mudhtharib (goncang), dia berubah di masa tuanya, sehingga kadang-
kadang melakukan kekeliruan.” Dan al-Hafizh mengisyaratkan
bahwa dia adalah salah satu perawi Muslim.

— PP
(10) Dari Zaid bin Ka'ab bin Ujrah dari bapaknya « dia berkata,
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"Rasulullah ¥ menikahi al-Aliyah dari Bani Ghifar, ketika dia me-
ngunjungi beliau dan dia meletakkan pakaiannya, beliau melihat
warna putih di pinggangnya. Maka Nabi # berkata kepadanya,
"Pakailah bajumu dan pulanglah kepada keluargamu’'. Beliau me-
merintahkan (untuk memberikan) maskawin untuknya." Diriwa-
yatkan oleh al-Hakim dan pada sanadnya terdapat Jamil bin
Zaid, rawi majhul, dan dia diperselisihkan tentang syaikhnya
dengan perselisihan yang banyak.

# KOSA KATA

Zaid bin Ka'ab bin Ujrah: Adalah Zaid bin Ka'ab bin Ujrah bin
Umayyah bin Adi bin Ubaid bin al-Harits bin Amr
bin Auf bin Ghanam bin Sawad bin Mar'i bin
Irasyah bin Amir bin Ubailah al-Balawi.

Dari bapaknya : Yaitu Ka'ab bin Ujrah .

ok 5 he o Dari Bani Ghifar, kabilah Abu Dzar 4.

LP...:SJ . Dengan kaf difathah dan syin disukun yaitu pinggang
’ antara lambung dan tulang rusuk.

WLk : Penyakit sopak.
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dllAL; u.aa.“ : Pulanglah kepada keluargamu, maksudnya kina-
’ yahnya talak. Ia adalah salah satu lafazh yang bisa
membuat talak terjadi jika diucapkan dengan niat
talak.

Azl : Mahar, maskawir.

Jamil bin Zaid : Penulis di sini menyatakannya majhul. Di at-Talkhish
penulis berkata tentangnya di hadits,

"Para sahabatku seperti bintang, kalian meneladani siapa
pun dari mereka niscaya kalian memperoleh petunjuk."
Penulis berkata, "Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni
di Ghara'ib, 'Malik dari jalan Jamil bin Zaid dari

Malik dari Ja'far oin Muhammad dari bapaknya
dari Jabir. Dan Jarnil tidak diketahui'."

Dan dia diperselisihkan : Yaitu Jarnil bin Zaid diperselisihkan ten-
tang syaikhnya.

© PEMBAHASAN

Al-Hafizh berkata dalam at-Talkhish al-Habir pada bagian
keempat tentang kekhususan-kekhususan dan karamah-karamah,
ucapannya,
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"Diriwayatkan bahwa beliau 3% menikahi seorang wanita, lalu beliau
melihat warna putih di pinggangnya, beliau berkata (kepadanya),
'Pulanglah kepada keluargamu ." Diriwayatkan oleh al-Hakim
di al-Mustadrak dari hadits Ka'ab bin Ujrah, dan di dalamnya
terdapat keterangan ,lié o5 . 1 (bahwa dia dari Bani Ghifar).
Pada sanadnya terdapat Jami. bin Zaid, dan hadits ini terjadi

idhthirab (kegoncangan) padanya, sementara dia adalah dhaif. Ka-
dang dikatakan darinya begini, kadang dikatakan dari Ibnu Umar,
kadang dikatakan dari Zaid bin Ka'ab atau Ka'ab bin Zaid. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Adi dan al-Baihaqi. Al-Hakim
berkata, "Nama wanita itu adalah Asma’ binti an-Nu'man." Saya

berkata, "Yang benar adalah bukan dia. Karena putri an-Nu'man
adalah al-Jauniyah."
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Kemudian al-Hafizh di at-Talkhish di bab penyebab khiyar
berkata, Hadits,

S B35 b Gl ol ade &3 wli ol st 735 % %l
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"Bahwa beliau 3% menikahi seorang wanita. Ketika dia mengunjungi
beliau, maka beliau melihat warna putih di pinggangnya. Lalu beliau
memulangkannya kepada keluarganya. Beliau bersabda, 'Kalian
telah menipuku'.” Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di ath-Thib
dan al-Baihagqi dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh ini.

Dan telah disinggung di al-Khasha'ish, bahwa telah terjadi
kegoncangan yang besar pada rawinya, Jamil bin Zaid.

— PGP

BARANGSIAPA MENIKAHI SEORANG WANITA, LALU
MENYENGGAMAINYA LALU DIA MENDAPATINYA
BERPENYAKIT SOPAK ATAU GILA

(11) Dari Sa'id bin al-Musayyab bahwa Umar bin al-Khaththab
berkata,
Eyss 3 Loy Bis g Gy J=85 8580 255 145 W
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"Laki-laki mana pun yang menikahi seorang wanita, lalu dia telah
masuk kepadanya. Lalu dia mendapatinya berpenyakit sopak, atau
gila, atau berpenyakit kusta, maka dia berhak mendapatkan mahar
karena dia telah menyentuhnya. Dan suami berhak menuntut mahar
kepada orang yang menipunya berkenaan dengan wanita itu."
Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Malik, dan Ibnu Abu
Syaibah. Rawi-rawinya tsigat. Dan Sa'id meriwayatkan atsar
senada dari Ali dengan tambahan,
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"Atau pada (kemaluan)nya aca tanduk yang menyumbat, maka
suaminya berhak memilih, apabila suami telah menyentuhnya,
maka dia berhak atas maskawin, karena suami telah menghalalkan
kelaminnya."

Dan dari jalan Sa'id bin al-Musayyab juga, dia berkata,
B BB 0T G2 b e e 4 ks

"Umar & memutuskan suami yeng impoten, dia diberi waktu selama
satu tahun." Dan rawi-rawinya adalah tsigat.

& KOSA KATA

Sa'id bin al-Musayyab : Adalah Sa'id bin al-Musayyab bin Hazn
bin Abi Wahab bin Amr bin A’idz bin Abid bin
Imran bin Makhzum bin Yaqzhah al-Makhzumi
al-Qurasyi. Salan seorang ulama besar. Salah
seorang fuqaha besar. Sa'id dilahirkan dua tahun
berlalu dari Khilafah Umar . Dikatakan bahwa
selama 30 tahun, tidaklah setiap kali mu'adzin
beradzan melainkan dia pasti duduk di masjid.
Sebagaimana dikatakan bahwa dia tidak pernah
tertinggal shalat jamaah di masjid Rasulullah #
selama 40 tahun. 5a'id %% memakai sorban putih
di atas peci tipis di mana ujung sorbannya diturun-
kan di belakang sepanjang satu jengkal. Kadang-
kadang dia bersorban hitam, lebih-lebih hari raya
Idul Fitri dan Idul Adha.

Al-Hafizh di at-Teqrib berkata, "Para ulama telah
bersepakat bahwa hadits-hadits mursalnya adalah
yang paling shahih." Ibnu al-Madini berkata, "Aku
tidak mengetahui di kalangan tabi'in yang lebih
luas ilmunya daripada dia." Wafat di atas tahun
90 H, dalam usia 80 tahunan.

AW : Wanita berpenyacit sopak yaitu penyakit yang
menodai kulit dan merubahnya menjadi putih.

¥ JEs ji/ :  Gila, yaitu hilang akal.
G jdses 3 : Berpenyakit kusta, kusta "#i+" membacanya sama

dengan "2i52" yaitu penyakit yang terjadi karena
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tersebarnya warna hitam pada seluruh tubuh, lalu
merusak komposisi dan bentuk anggota badan,
bahkan bisa memakan dan meruntuhkan anggota
badan karena pembengkakan.

B aninis é‘lfa)\ L@.b : Maka dia mendapatkan maskawin karena
’ . dia telah menyentuhnya, maksudnya menyengga-
mainya.

g 358 55 J& 4 35 Dan suami berhak menuntut mahar kepada
orang yang menipunya, maksudnya harga mas-
kawin menjadi tanggung jawab orang yang menipu
suami.

Sa'id bin Manshur : Adalah bin Sa'id bin Manshur bin Syu'bah, Abu
Utsman al-Khurasani. Tinggal di Makkah. Penulis
yang tsigah. Al-Hafizh di at-Taqrib berkata, "Dia
tidak melihat kembali kepada buku-bukunya ka-
rena keakuratannya yang luar biasa." Wafat &il&
tahun 227 H. Ada yang mengatakan sesudahnya,
dan jamaah ulama meriwayatkan untuknya.

Ibnu Abu Syaibah : Adalah Abu Bakar Abdullah bin Muhammad
bin Abu Syaibah, Ibrahim bin Utsman al-Wasithi.
Aslinya adalah al-Kufi. Seorang hafizh tsigah. Pe-
nulis beberapa buku. Wafat tahun 235 H. Biografi
singkatnya telah disinggung di buku pertama.

Dan Sa'id juga meriwayatkan atsar senada dari Ali dengan tambah-
an: Maksudnya Sa'id bin Manshur meriwayatkan

) dari Ali seperti atsar Umar .

:J,e & 3 : Atau pada (kemaluan)nya ada tanduk (yang
’ menyumbat), maksudnya dikatakan 'atau’ karena
sambungan, ‘atau berpenyakit kusta', pada riwayat
pertama. Dan yang dimaksud dengan 'al-Qarnu’
atau disebut al-Afalah adalah sesuatu yang tumbuh
di kelamin wanita dan unta betina seperti gigi
yang menghalangi jimak. Ia seperti penyakit pem-
besaran kantong pelir pada laki-laki. Penyakit ini

termasuk aib wanita.

)LaJL g>33 : Maka suaminya berhak memilih, yakni jika hal
itu terdapat padanya.
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5@,:.3\ Lels (g4 Ol : Jika suami telah menyentuhnya, maka dia berhak
" atas maskawin, maksudnya apabila suami telah
menyenggamainya, maka dia berhak memperoleh

) mabhar.

T3 3 e J.».:.A Wy Disebabkan suami telah menghalalkan kelamin-
nya.

Dan dari jalan Sa'id bin al-Musayyab juga: Yakni Sa'id bin Manshur
juga meriwayatkan dari jalan Sa'id bin al-Musayyab.

u“’*” s : Impoten, yakni suami impoten yang tidak mampu

’ ’ menggauli istrinya karena disfungsi ereksi. Ini

) adalah aib laki-laki.

o3 J.>-53 Ol @ Dia diberi waktu selama satu tahun, maksudnya
hakim meminta istrinya untuk menunggu selama
satu tahun, jika dia menuntut haknya. Barangkali
penyakitnya bisa disembuhkan. Karena penyakit
ini bisa saja terjadi di sebagian musim dan tidak
terjadi di musim yang lain.

© PEMBAHASAN

Al-Hafizh berkata di at-Talkkish al-Habir, ucapannya, diriwa-
yatkan dari Umar,
W (gass (o5 51 glis 31 054 s sl 255 L)‘?; Y
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"Laki-laki mana pun yang meniiah dengan seorang wanita lalu dia
berpenyakit gila, atau kusta, atau sopak, lalu dia menyentuhnya,
maka dia berhak memperoleh riaharnya. Sementara hal itu bagi
suaminya adalah kerugian yang (bisa) dibebankan kepada walinya."
Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Husyaim dari
Yahya bin Sa'id dari Ibnu al-Musayyab dari Umar semisalnya.
Atsar ini terdapat di al-Muwaththa® dari Yahya, pada asy-
Syafi'i dari Malik, dan pada Isnu Abi Syaibah dari Ibnu Idris
dari Yahya. Dan dalam masalah ini juga terdapat atsar dari
Ali, yang diriwayatkan oleh a'id juga.
Dikatakan di at-Talkhish juga, hadits bahwa Umar memberi

kesempatan kepada suami impoten selama satu tahun, diriwayat-
kan oleh al-Baihagqi dari riwayat Ibnu al-Musayyab dari Umar.
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Sedangkan ucapannya,
ke LM Ay
"Dan para ulama mengikutinya dalam perkara ini,"

dinukil oleh al-Baihaqi dari Ali dan al-Mughirah dan lain-lainnya.
Begitu pula diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dari keduanya
dan dari Ibnu Mas'ud.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Seluruh ulama telah bersepakat
bahwa istri mempunyai hak dalam urusan jimak. Maka dia memi-
liki hak untuk memilih jika dia menikah dengan laki-laki yang
telah dikebiri dan dipotong (kelaminnya) sementara sang wanita
dalam keadaan tidak tahu dengan kondisinya. Dan suami yang
impoten diberi waktu satu tahun untuk mencoba menyembuhkan
penyakitnya."

Ibnul Qayyim & menyebutkan bahwa setiap aib yang
menyebabkan suami menjauhi istri atau sebaliknya dan berakibat
tidak terwujudnya kasih dan sayang yang merupakan tujuan per-
nikahan, maka aib ini menetapkan adanya hak khiyar. Dan ini lebih
berhak (mendapatkan hak khiyar) daripada jual-beli sebagaimana
syarat-syarat yang diletakkan di dalam pernikahan itu lebih berhak
untuk dipenuhi daripada syarat-syarat yang ada pada jual-beli.

© KESIMPULAN

1. Hadits ini menetapkan hak untuk memilih bagi suami atau istri
jika dia menemukan aib setelah pernikahan yang membuatnya
menjauhi pasangannya.

2. Apabila suami telah bersenggama dengan istri lalu dia menge-
tahui aibnya, maka suami wajib membayar maskawinnya, ka-
rena dia telah menghalalkan kemaluannya, dan suami sendiri
berhak menuntut ganti rugi mahar kepada pihak yang meni-
punya.

3. Jika istri mengetahui bahwa suaminya impoten dan dia me-
nuntut haknya dalam urusan jimak maka suami diberi waktu
satu tahun, untuk menyembuhkan diri. Jika tidak, maka istri

berhak memilih.
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B4%

1ISYRAH AN-NISA
(Pergaulan Dengan Istri)

TR

HADITS, "DILAKNATLAH ORANG YANG MENDATANGI
WANITA DI DUBURNYA"

(1) Dari Abu Hurairah «% dia berkata, Rasulullah ¥ bersabda,
L“_)"’g;""}“g;"u’“‘)}’u';

"Dilaknat orang yang mendatangi wanita di duburnya." Diriwa-
yatkan oleh Abu Dawud, dan an-Nasa'i, dan lafazhnya adalah
lafazh an-Nasa'i, para perawinya tsigat, akan tetapi ia dinya-
takan berillat karena ia adalah mursal.

& KOSA KATA

L3 st : Pergaulan dengan istri, maksudnya muamalah
suami dengan istri secara baik (sesuai dengan
kondisi), begitu pula muamalah istri dengan suami,
cara-cara bergaul di antara keduanya dan sesuatu
yang menjadi hak masing-masing atas yang lain
agar keduanya hidup berbahagia.

O y.l.a : Dilaknat, maksudnya dijauhkan dari rahmat Allah.

) J.,a & i B L;,I }y4 : Orang yang mendatangi wanita di duburnya,
maksudnya menyenggamainya di duburnya.

& PEMBAHASAN

Al-Hafizh berkata di at-Talkhish al-Habir, ucapannya, dari Abu
Hurairah bahwa Nabi #% bersabda,
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"Dilaknat orang yang mendatangi wanita di duburnya." Diriwa-
yatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan Ashhab as-Sunan yang
lain dari jalan Suhail bin Abu Shalih dari al-Harits bin Makh-
lad dari Abu Hurairah secara marfu’.

Lafazh Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah,
s o A1 T 45 ) setadl 55 0 ok Y
"Allah tidak akan melihat pada Hari Kiamat kepada laki-laki yang

mendatangi itrinya di duburnya." Diriwayatkan oleh al-Bazzar
dan dia berkata, "Al-Harits bin Makhlad tidak terkenal.”

Ibnu al-Qaththan berkata, "Tidak diketahui keadaannya.” Dan
dia diperselisihkan pada Suhail, maka Isma'il bin Ayyasy meriwa-
yatkannya darinya dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir,
diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan Ibnu Syahin. Dan diriwa-
yatkan oleh Umar, mantan hamba sahaya Ghufrah dari Suhail dari
bapaknya dari Jabir, diriwayatkan oleh Ibnu Adi dan sanadnya
dhaif.

Hadits Abu Hurairah mempunyai jalan lain yang diriwayat-
kan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi dari jalan Hammad bin Salamah
dari Hakim al-Atsram dari Abu Tamimah dari Abu Hurairah de-
ngan lafazh,

38 J3 Ly 8020 Uals 3l a5 o 3T o Lisls T 3
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"Barangsiapa mendatangi wanita haid atau wanita di duburnya

atau dukun lalu dia mempercayci sesuatu yang diucapkannya, maka

dia telah kufur terhadap syariat yang diturunkan kepada Muham-
mad ¥."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits gharib. Kami tidak mengetahui-
nya kecuali dari hadits Hakim." Al-Bukhari berkata, "Abu Tamimah
tidak diketahui mendengar dari Abu Hurairah." Al-Bazzar berkata,
"Ini adalah hadits munkar, dan Hakim tidak bisa dijadikan hujjah
dan riwayat yang diriwayatkannya secara sendirian bukanlah apa-

"

apa.
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Hadits ini mempunyai jalan ketiga yang diriwayatkan oleh an-
Nasa'i dari riwayat az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah.
Hamzah al-Kinani seorang perawi dari an-Nasa'i berkata, "Ini
adalah munkar, dan boleh jadi Abdul Malik bin Muhammad ash-
Shan'ani mendengarnya dari Sa'id bin Abdul Aziz setelah keka-
burannya (ikhtilath). Dia berkata, "Dan ia batil, dari hadits az-Zuhri.
Riwayat yang terjaga (mahfuzh) dari az-Zuhri dari Abu Salamah
bahwa dia melarang hal itu." Dan Abdul Malik ini dipermasalah-
kan oleh Duhaim, Abu Hatim, dan lain-lainnya.

Hadits ini mempunyai jalan keempat, diriwayatkan oleh an-
Nasa'i juga dari jalan Bakar bin Khunais dari Laits dari Mujahid
dari Abu Hurairah dengan lafazh,

548 188 sV g oLl ST Jle ol G e ST 50
"Barangsiapa mendatangi sesuatu dari laki-laki atau wanita di dubur

maka dia telah kufur.”

Bakar dan Laits adalah dua perawi dhaif. Sungguh ats-Tsauri
telah meriwayatkannya dari Laits dengan sanad ini secara mauquf,
dan lafazhnya adalah,

st r.A)L.) °, f-L.....“J d‘})‘ dLa‘

"Mendatangi laki-laki dan wanita di dubur mereka adalah kekufuran.”

Begitu juga ia diriwayatkan oleh Ahmad dari Isma'il dari Laits.

Al-Bazzar berkata, "Aku tidak mengetahui hadits shahih di
dalam bab ini, tidak dalam larangan dan tidak pula dalam pem-
bolehan." Al-Hafizh di at-Talkhish berkata, "Begitu pula al-Hakim
meriwayatkan dari al-Hafizh Abu Ali an-Naisaburi, dan riwayat
senada dari an-Nasa'i. Dan sebelum keduanya, al-Bukhari telah
mengatakan itu."

Ibnu Abdul Hakim menukil dari asy-Syafi'i bahwa dia ber-
kata, "Tidak ada hadits shahih dari Rasulullah # tentang larangan
dan pembolehannya."

Demikianlah, dan sebagian orang mencoba berdalil dengan

Firman Allah,
g KL g0y

de
..
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“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tanah tempat ercocok tanammu itu bagaimana
saja kamu kehendaki." (Al-Baqarah: 223),

atas pembolehan hal tersebut. Dan ini dibantah oleh hadits riwayat
al-Bukhari dan Muslim tentang seoab nuzul ayat tersebut, karena
ia merupakan penjelas tafsirnya. Sungguh al-Bukhari dan Muslim
meriwayatkan, dan lafazhnya adalah lafazh Muslim dari hadits
Jabir bin Abdullah «# berkata,

350 u\sgxa@uﬁ‘yu A Ja e 8] 038 5 236
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"Kaum Yahudi berkata, 'Apabila seorang laki-laki menyenggamai
istrinya dari arah belakang di kemaluannya, niscaya anaknya juling,’
lalu turunlah ayat, ‘Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu
itu bagaimana saja kamu kehendaki.' (Al-Bagarah: 223)."

Lafazh al- Bukhari dari hadits Jabir «% berkata,
g.J)J d?‘.ﬂ}”fvb@‘)}&\.ﬁ”b‘)‘ d J}@‘wts
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"Orang-orang Yahudi berkata, Apabzla suami menggauli istri dari
arah belakang, maka anaknya acan lahir juling.” Lalu turun ayat,
‘Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana
saja kamu kehendaki.’ (Al-Baqarah: 223).”
Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Dan riwayat Adam
dari Syu'bah dari Muhammad bin al-Munkadir, saya mendengar
Jabir bin Abdullah berkata tentang Firman Allah,

€ 0556

'Maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana
saja kamu kehendaki'." (Al-Baqarah: 223)

Jabir berkata, "Terserah kalian, asalkan di vagina." Maksud-
nya adalah tempat bercocok tanam untuk mendapatkan anak. Dia
berkata "Datangilah tanah bercocok tanam sesuai dengan keinginan-
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Dan masalah ini akan dibahas secara lebih luas di hadits ke-
tujuh di bab ini insya Allah.

— 2P

(2) DariIbnu Abbas «#: dia berkata, Rasulullah £ bersabda,

La,au,g,\,i»),, £ ) gkl ¥

"Allah tidak akan melihat kepada laki-laki yang mendatang1 laki-laki

atau mendatangi wanita di duburnya.” Diriwayatkan oleh at-

Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban. Hadits ini dinyatakan
 berillat karena ia mauquf.

% KOSA KATA

S35 S : Mendatangi laki-laki, maksudnya melakukan per-
buatan keji.

Hadits ini dinyatakan berillat karena ia mauquf: Yaitu pada Ibnu
Abbas «#.

& PEMBAHASAN

Al-Hafizh di at-Talkhish ketika membahas hadits sebelum ini
berkata, "Di dalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Abbas yang
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Hibban, Ahmad,
dan al-Bazzar dari jalan Kuraib dari Ibnu Abbas." Al-Bazzar berkata,
"Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan
sanad yang lebih baik daripada ini. Abu Khalid al-Ahmar meriwa-
yatkannya secara sendiri dari adh-Dhahhak bin Utsman dari Makh-
ramah bin Sulaiman dari Kuraib. Begitu pula yang dikatakan oleh
Ibnu Adi. Dan ia diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Hamad dari
Waki' dari adh-Dhahhak secara maugquf. Dan riwayat mauguf ini
lebih shahih bagi mereka daripada riwayat marfu’. Dan dari Ibnu
Abbas terdapat jalan lain yang mauquf yang diriwayatkan oleh
Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dari bapaknya

o o 1 G o al5a0 0] 5 el 3 Jle S o

¢ ,;.‘Ql

"Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Abbas tentang men-

datangi wanita di duburnya, maka dia menjawab, 'Kamu bertanya
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kepadaku tentang kekufuran?" Ciriwayatkan oleh an-Nasa'i dari
riwayat Ibnu al-Mubarok dari Ma'mar, dan sanadnya kuat."”

— PGP

HENDAKNYA KALIAN SALING BERWASIAT UNTUK
BERBUAT BAIK KEPADA WANITA

(3) Dari Abu Hurairah «# dari Nabi #£ beliau bersabda,
3035005 3l g3 o =T o35 il g,ﬁ;: 55 4
°.‘U“C)"OJCL’J'°;JE"U€"L’“ ¢L;ﬁb
‘ij\ JJ;(.JA.SJJ uhg cmeMg;.lhbdb a5 CLaJ\

52 oL 150 5

"Barangsiapa beriman kepada A'lah dan Hari Akhzr, maka jangan-
lah dia menyakiti tetangganya. Hendaknya kalian saling memberi
wasiat berbuat baik kepada para wanita, karena mereka diciptakan
dari tulang rusuk, dan tulang rusuk yang paling bengkok adalah
yang paling atas. Jika kamu paksikan untuk meluruskannya niscaya
kamu mematahkannya, dan jika kamu membiarkannya, maka dia
tetap bengkok. Maka hendaknya kalian saling memberi wasiat ber-
buat baik kepada para wanita." Muttafaq 'alaihi, dan lafazhnya
adalah lafazh al-Bukhari.

Dan riwayat Muslim,

Wt Chd O3 & 5o Wy W Saiaial gy Saiatal o
G 58 58

"Apabila kamu bersenang-senang dengannya, maka kamu (bisa)

bersenang-senang dengannya, sementara kebengkokan tetap ada

padanya, dan jika kamu beruscha meluruskannya niscaya kamu
mematahkannya, dan (cara) meriatahkannya adalah mentalaknya."

£ KOSA KATA
s 35 S : Maka janganlah dia menyakiti tetangganya,
maksudnya hendaknya dia memperlakukan

{ 46} Bab "]symﬁ an-Nisa ' \




Kitad “Vikah

tetangganya dengan baik, menghindari tindakan
menyakitinya, dan menjauhi segala sesuatu yang
merugikannya. Dan istri bisa disebut tetangga,
sebagaimana orang yang dekat rumahnya dengan
rumahmu juga disebut tetangga.
155 ¢La2L 135 52515 : Hendaknya kalian saling memberi wasiat
’ berbuat baik kepada para wanita, maksudnya
tebarkanlah wasiat di antara kalian agar berbuat
baik kepada wanita. Hendaknya sebagian kalian
memberi nasihat kepada sebagian yang lain untuk
memperlakukan wanita dengan baik. Dan aku
mewasiatkan itu kepada kalian.
CL“’ e Haks © Mereka diciptakan dari tulang rusuk, maksudnya
’ Allah menciptakan mereka dari tulang rusuk. Kata
&4l dengan mengkasrahkan dhad dan memfathah-
kan lam, dan terkadang lamnya disukun CLaJ\ bentuk
tunggal dari ¢3L3Y, ia adalah tulang yang darinya
) rongga dada tersusun.
S Cl.aJ\ & £ #3¢l : Dan tulang rusuk yang paling bengkok
’ ’ 'adglah yang paling atas, maksudnya tabiat tulang
rusuk adalah kebengkokan, tidak ada tulang rusuk
yang lurus, dan tulang rusuk yang paling terlihat
bengkok adalah tulang rusuk paling atas. Dan £ 3.,
al-Hafizh di al-Fath berkata, dengan ‘ain dikasrah
dan wawu difathah sesudahnya jim menurut bacaan
mayoritas dan sebagian membaca ‘ain dengan
fathah. Ahli bahasa berkata, #33i dengan ‘ain di-
fathah, artinya adalah yang bengkok pada sesuatu
yang berdiri tegak seperti tembok, ranting, dan
yang sepertinya.
Sedangkan £ ;i dengan ‘ain dikasrah berarti yang
bengkok pada tikar, atau tanah atau kehidupan
atau agama. Ibnu Qurqud menukil dari ahli bahasa
bahwa "# 34" dengan ‘ain difathah adalah untuk
sesuatu yang terlihat, sedangkan dengan ‘ain di-
kasrah adalah untuk yang tidak terlihat. Al-Qur-
thubi berkata, "Dengan ‘ain difathah untuk sesuatu
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yang bersifat badani dan dengan ‘ain dikasrah
untuk makna maknawi.” Dan ini senada dengan
yang sebelumnya.

Dan Abu Amr asy-Syaibani memiliki pendapat
sendiri, dia berkata, "Kedua-duanya dengan ‘ain
dikasrah dan bentuk mashdar keduanya dengan ‘ain

difathah."
a
s : Kamu meluruskannya, maksudnya kamu mene-
gakkannya secara lurus dan memperbaikinya.
s ,,S : Niscaya kamu mematahkannya, maksudnya, nis-
caya kamu merusak susunannya dan kamu men-
ceraikannya.

C_,pi Jy ‘.J #8555 : Dan jika kamu membiarkannya, maka dia
akan terus bengkok, maksudnya jika kamu tidak
meluruskan rusuk, maka ia tidak akan mening-
galkan tabiatnya. [a akan terus bengkok. Walau-
pun demikian, ia tetap menunaikan tugas yang
dibebankan atasnya.

T3e s Sl g Sadisd ol : Dan jika kamu bersenang-senang

’ dengannya, maka kamu (bisa) bersenang-senang,
sementara kebengkokannya tetap ada padanya,
maksudnya apabila kamu ingin mengambil man-
faat darinya, maka kamu (bisa) mengambil manfaat
darinya sementara ia tetap di atas tabiatnya.

@58 gauid Euad 3 : Jika kamu berusaha meluruskannya, niscaya
kamu mematahkannya, maksudnya jika kamu
ingin memperlakkannya berdasarkan kesem-
purnaan kelurusannya niscaya kamu tidak akan
mendapatkan apa yang kamu inginkan darinya,
karena hal tersebut melawan tabiatnya, dan hal
itu bisa merusaknva dan mencegah pengambilan
manfaat bersamanya secara keseluruhan.

Lg;% 85283 : Dan (cara) mematahkannya adalah mentalaknya,
maksudnya memperlakukannya berdasarkan
kesempurnaan kelurusannya adalah jalan untuk
berpisah darinya dan bercerai.
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Yang sudah ditetapkan di kalangan ulama Islam bahwa
wanita diciptakan dari tulang rusuk Adam, sebagaimana Adam
diciptakan dari tanah tanpa bapak dan tanpa ibu. Dan Hawa dicip-
takan dari tulang rusuknya tanpa ibu (dan tanpa bapak). Sebagai-
mana Allah menciptakan Isa dengan tiupan pada ibunya, Maryam
tanpa ayah.

An-Nawawi telah mengucapkan pendapat aneh, di mana dia
berkata tentang sabdanya,

"Sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk.”

Dia berkata, "Ini mengandung dalil bagi pendapat para
fugaha atau sebagian fugaha bahwa Hawa diciptakan dari tulang
rusuk Adam." Allah ¢l& berfirman,

crep so st o o 2T . <
§ G35 (S 3555505 o 2 SEE B
'Yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya
Allah menciptakan istrinya’. (An-Nisa': 1).
Dan Nabi # telah menjelaskan bahwa dia diciptakan dari
tulang rusuk.”

Al-Hafizh di al-Fath mengategorikan pendapat ini termasuk
keanehan an-Nawaw1 di mana al-Hafizh 4 berkata tentang sab-
danya, u,. Halk 546 "Karena mereka diciptakan dari tulang rusuk."
Dia berkata, "Seolah-olah ia mengandung isyarat kepada riwayat
yang dinwayatkan oleh Ibnu Ishaq di al-Mubtada™ dari Ibnu Abbas
bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam paling pendek
di sebelah kiri pada waktu tidur. Begitulah yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abu Hazim dan lainnya dari hadits Mujahid. An-Nawawi
telah melakukan keanehan karena dia menyandarkannya kepada

para fugaha atau sebagian dari mereka."

Dan seseorang tidak boleh mengatakan bahwa maksud hadits
tersebut adalah menyamakan wanita dengan tulang rusuk yang
bengkok dalam kebengkokan tabiatnya dengan dalil hadits yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di Shahih masing-masing
dari hadits Abu Hurairah <% bahwa Rasulullah £ bersabda,
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"Wanita seperti tulang rusuk."

Saya katakan, tidak ada pertentangan antara hadits, s /s S35
"Mereka diciptakan dari tulang rusuk,” dengan hadits, L8735 "Wa-
nita seperti tulang rusuk." Karena menyamakan sesuatu dengan asal-
usulnya adalah perkara yang biasa dan lumrah dalam bahasa Arab.
Kamu bisa katakan kepada seseorang, 'Kamu dari bapakmu’, dan
kamu katakan kepadanya, 'Kamu seperti bapakmu'.

Al-Hafizh di al-Fath berkata tentang ucapan, .Ls ;s il "Me-
reka diciptakan dari tulang rusuk,” dia berkata, "Dan ini tidak menye-
lisihi hadits yang lalu yang menyamakan wanita dengan tulang
rusuk, akan tetapi dari sini bisa ditarik titik kesamaan yaitu bahwa
wanita itu bengkok seperti tulang rusuk, karena asal-usulnya dari
tulang rusuk.”

Demikianlah, dan maksud deri hadits yang agung ini adalah
dorongan kepada suami agar memperlakukan istri dengan baik,
sabar terhadap keburukan yang kadang terjadi padanya, asalkan
tidak pada kesuciannya. Dan ini adalah salah satu unsur penting
dalam (memantapkan) pondasi keluarga di dalam Islam dan meng-
antisipasi kehidupan suami-istri dari sebab-sebab kehancuran,
karena telah terbukti betapa kuatnya seorang wanita (ketika) mem-
perturutkan perasaannya. Berbeda dengan laki-laki yang merupa-
kan penanggung jawab di rumah, pemilik pertanggungan jawab di
dalamnya dan dia harus memikul konsekwensi dari pertanggung-
an jawab ini. Rasulullah # telah :nengisyaratkan bahwa wanita
Mukminah tidak terlepas dari kebaikan, maka apabila seorang
Muslim membenci suatu akhlaknya niscaya dia menerima akhlak-
nya yang lain. Dalam sebuah lafazh Muslim dari hadits Abu
Hurairah < bahwa Rasulullah £ bersabda,

45806 31 2T g e UlS g 5 O it a3 BG4 Y
"Janganlah seorang Mukmin membenci seorang Mukminah, jika

dia membenci suatu akhlaknya, niscaya dia menerima (akhlaknya)
yang lain," —atau dia berkata, "(¢khlak) selainnya—"

Sabdanya di awal hadits,
835 33 W =Y o5y il Lads O s
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"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka jangan-
lah dia menyakiti tetangganya.”

Kemudian sabdanya,
5 eLal 130 3Rty

"Hendaknya kalian saling mewasiatkan berbuat baik kepada para
wanita."

Al-Hafizh berkata di al-Fath, "Keduanya adalah dua hadits.
Penjelasan yang pertama dari keduanya terdapat pada Kitab al-
Adab, ia telah diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Bakar bin Abu
Syaibah dari Husain bin Ali al-Ju'fi, syaikh dari Syaikh al-Bukhari
tanpa menyebutkan hadits yang pertama, sebagai gantinya dia
menyebutkan

M)‘Jwrwj}ﬂ.\wbbfY‘ r)J\)d)b uny dlsu.a
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, apabila sese-
orang bersaksi maka hendaknya dia berbicara baik atau diam."

Dan yang zahir bahwa ia adalah beberapa hadits yang ada
pada Husain al-Ju'fi dari Za'idah dengan sanad ini, kadang-kadang
dia mengumpulkan, kadang-kadang dia memisahkan, kadang-ka-
dang dia menyebutkannya secara menyeluruh dan kadang-kadang
menyingkatnya.

Demikianlah, al-Bukhari %il# telah meriwayatkan hadits ini
di bab al-Mudarah ma’a an-Nisa" (berlemah lembut kepada wanita)
dari jalan al-A'raj dari Abu Hurairah dengan lafazh, bahwa Rasu-
lullah # bersabda,

G5 o Caiiial gy Sadits w,,@,sg;wmct.aﬂso\,d\
£

"Wanita itu seperti tulang rusuk, jika kamu meluruskannya niscaya
kamu mematahkannya, dan jika kamu bersenang-senang dengannya
maka kamu (bisa) bersenang-senang dengannya, sementara kebeng-
kokannya tetap ada padanya."

Dan al-Bukhari menyebutkannya di bab al-Washah bi an-Nisa®
(wasiat berbuat baik kepada wanita) dari jalan Abu Hazim dari
Abu Hurairah # dari Nabi # dengan lafazh yang disebutkan oleh

penulis.
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Adapun Muslim & maka dia menyebutkan hadits ini de-
ngan beberapa lafazh. Lalu dia meriwayatkannya dari jalan Ibnu
al-Musayyab dari Abu Hurairah <% dengan lafazh, Rasulullah
bersabda,

gy Ciaial G55 O3 858 b & 15] (LS 81501 )
-z &8s
"Sesungguhnya wanita itu seperti tulang rusuk, apabila kamu
paksakan untuk meluruskannya. maka kamu mematahkannya, dan
apabila kamu membiarkannya, maka kamu (bisa) bersenang-senang
dengannya sementara kebengkokannya tetap ada padanya.”

Muslim juga meriwayatkan dari jalan al-A'raj dari Abu
Hurairah dengan lafazh, Rasulullah # bersabda,

’““‘dbcw}ulﬁg.ﬁ J&ﬂw%o‘ﬂ‘d‘
LA"}(L@J}QSL@M\LJA)QJ‘C)&L@JL@J ““LG"

(PR
"Sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk, ia tidak akan
lurus untukmu di atas suatu jalan. Maka jika kamu bersenang-
senang dengannya niscaya kamu (bisa) bersenang-senang dengan-
nya sementara ia tetap bengkok, dan apabila kamu paksakan untuk

meluruskannya maka kamu mematahkannya. Dan mematahkannya
adalah mentalaknya."

[&}-

Muslim meriwayatkan juga clari jalan Abu Hazim dari Abu
Hurairah dari Nab1 % dengan lafazh,

\.—&.«J_"rfurigab‘f ..Le_., |.>L9J.>-\H p..lbdob Se% ulSu»
& e C,pi ol cc:\.\o e Al ) BE el 135 55315
‘y" hcf\d ‘;J«Sjuh,mf.SM 2 .sul owtuu
A5 L3

"Barangsiapa beriman kepada A/lah dan Hari Akhir, maka apabilt;
dia menyaksikan sesuatu, hendaknya dia berbicara dengan baik atau

diam, dan hendaknya kalian salirg memberi wasiat tentang wanita.
Karena sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk, dan
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tulang rusuk yang paling bengkok adalah yang paling atas. Apabila
kamu paksakan untuk meluruskannya, maka kamu mematahkannya,
dan apabila kamu membiarkannya, maka ia tetap bengkok, hendak-
nya kalian saling memberi wasiat untuk berbuat baik kepada wanita."

KESIMPULAN
Larangan menyakiti tetangga, lebih-lebih istri.
Kewajiban berbuat baik kepada istri.

Hendaknya suami bersabar menghadapi keburukan istrinya
selama tidak berkaitan dengan kesuciannya.

Kadang-kadang seorang wanita terlanjur menyakiti suaminya
dengan perkataannya, padahal sebenarnya dia tidak bermak-
sud demikian.

Usaha Islam dalam melindungi keluarga dari sebab-sebab ke-
hancuran.

Pertanggungjawaban suami atas istrinya.

— PGP

APABILA KAMU PERGI DALAM WAKTU YANG LAMA
MAKA JANGAN PULANG SECARA TIBA-TIBA DI MALAM

(4) Dari Jabir «#» dia berkata,

O &ﬁﬁé;&i&;ﬂucho\fg;ﬁ%dﬂ 2 s
w\mg’.ﬁ—c—w“& )\Jb.‘o-.b \jl@.;‘
4.@&3\ Jedils
"Dahulu kami bersama Nabi # dalam suatu peperangan, tatkala
kami mendekati Madinah, maka kami bersiap-siap untuk memasuki-
(nya). Lalu beliau % bersabda, 'Perlahan-lahanlah sehingga kalian
masuk di malam hari —yakni pada waktu Isya— supaya istri yang
acak-acakan rambutnya mempunyai kesempatan untuk menyisir-
nya, dan istri yang ditinggal pergi suaminya (mempunyai kesem-
patan) untuk mencukur bulu kelamin(nya)'." Muttafaq 'alaih.
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Dalam riwayat al-Bukhari,
el alat 85k S Zghll (8327 JT13)
"Apabila salah seorang dari kalian pergi meninggalkan keluarganya

dalam waktu yang lama, maka janganlah dia pulang kepada keluar-
ganya di malam hari."

© KOSA KATA

s : Adalah kami, maksud Jabir 4 adalah bahwa diri-
nya termasuk sahabat Nabi (dalam perang itu).

138 9 : Dalam peperangan, yakni perang Tabuk.

4.3.\,J| ts4s 1215 : Tatkala kami mendekati Madinah, maksudnya
ketika kami pulang dari perang dan mendekati
Madinah.

J=3d 3 : Kami bersiap-siao untuk masuk al-Madinah al-

Munawwarah.

Perlahan-lahanlah. maksudnya janganlah terburu-

buru mendatangi istri-istri kalian.

S 1325 % : Sehingga kalian raasuk di malam hari, maksud-
nya yakni sehingga kalian sampai pada istri-istri
kalian di waktu Isva sebagaimana telah ditafsirkan
di dalam hadits itu. Dan yang dimaksud dengan
malam adalah awalnya, yaitu waktu Isya.

asiss :  Menyisir, yaitu menata rambut dengan sisir dan
membentuknya dengan baik. Dan pemakaian sisir
(untuk menata rambut) disebut imtisyath.

:\:a.ﬂ‘ : Istri yang acak-acakan rambutnya. Dengan syin
difathah, ‘ain dikasrah sesudahnya tsa* yaitu wanita
yang tidak menyisir dan memberi minyak pada
rambutnya, sehingga rambutnya berdebu, tidak
teratur, dan kumal. Dan ini salah satu kebiasaan
wanita jika suaminya pergi, dia membiasakan
rambutnya tanpa disisir dan diminyaki.

«.«AM J=i235: Danistri yang ditinggal suaminya mencukur bulu
kelamin. Pada asalnya, M2yt (mencukur bulu
kemaluan) itu menggunakan besi (hadid) dalam
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(memotong) bulu kemaluan, yaitu mencukurnya
dengan silet. Dan yang dimaksud di sini adalah
menghilangkan bulu kelamin dengan alat apa pun.
Dan "iz40i" dengan mim didhammah, ghin dikasrah
dan ya" yang disukun, yaitu wanita yang ditinggal
pergi suaminya. Dan wanita yang suaminya ada
di rumah disebut dengan musyhid tanpa ta" (mar-
buthah). Dalam riwayat al-Bukhari, yakni dari
hadits Jabir <.

Dengan ghin difathah yaitu tidak hadir karena be-
pergian, lain dengan ghibah dengan ghin dikasrah
yaitu menyebutkan aib saudara di belakangnya,
bukan ini yang dimaksud, akan tetapi yang per-
tama.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Para ahli bahasa
berkata, "5 ijJi" dengan tha" didhammah artinya
adalah datang di malam hari dari bepergian atau
lainnya, pada orang yang sedang lalai. Dan setiap
yang datang di malam hari disebut tharig." Kemu-
dian al-Hafizh berkata di tempat lain. Sebagian
ahli bahasa berkata, "Asal-usul thurug adalah men-
dorong dan memukul, dari sini jalan dinamakan

; ,ur' karena orang yang lewat menginjaknya
dengan kakinya. Dan orang yang datang di malam
hari disebut thariq karena biasanya dia harus me-
ngetuk pintu. Ada yang bilang, asal-usul thurug
adalah ketenangan. Dikatakan ' wly 6 bl apabila
dia menundukkan kepalanya sambil diam dengan
tenang, tatkala malam kondisinya tenang, maka
orang yang datang disebut thirig." Dan yang jelas
penggunaan inilah yang biasa dipakai, dan tharig
bisa pula digunakan bagi orang yang datang dalam
keadaan lalai walaupun di siang hari.

Oleh karena 1tu dikatakan dalam zstz ‘adzah,
\’JU° \1‘ & 3 J—L &5k d)u’ JS CRPRU 5583
A5G &5k
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"Dan kami berlindung kepadamu dari setiap kejahatan
yang datang di malam atau siang hari kecuali orang
yang datang dengen kebaikan, ya Rahman." Oleh ka-
rena itu tertulis di dalam lafazh hadits al-Bukhari,
S 40aT 35ks 6 "Muka janganlah dia mendatangi keluar-
ganya di malam hari." Yang menunjukkan bahwa
tharig digunakan untuk orang yang datang secara
tiba-tiba di malam atau siang hari.

© PEMBAHASAN

Hadits ini merupakan salah satu wasiat Rasulullah # kepada
suami agar memperlakukan istri dengan baik, berusaha memberi-
nya kebaikan dan menjaga rumah tangga dari penyebab keruntuhan.
Ini adalah salah satu bukti (bahwa) Islam mengasihi dan menjaga
perasaan wanita yang tidak ada bandingannya pada selain agama
Islam. Agama besar ini yang telah mengangkat wanita dari derajat
rendah yang dialaminya di masa jahiliyah yang pertama, dan jahi-
liyah masa kini juga masih memperlakukannya demikian, begitu
pula di setiap masyarakat yang tidak berpegang kepada agama
Islam. Ia merupakan bantahan terhadap orang-orang yang hanya
meniru dan mengekor kepada musuh-musuh Islam, para penyeru
kepada kebebasan wanita (emansipasi wanita), padahal yang me-
reka kehendaki adalah kebebasan dari segala akhlak yang mulia
dan menjerumuskannya kepada kubangan dosa.

Al-Bukhari menyebutkan hadi ts ini dari ]abn' < dengan lafazh,

AT I PRT JL O 655 # 41106
"Dahulu Nabi ¥ membenci sescorang yang mendatangi keluarga-
nya pada malam hari secara tiba-tiba."

Dan dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis pada riwa-
yat yang lain dari Jabir dan dibawakan pula oleh al-Bukhari dari
jalan Musaddad dari Husyaim dari Sayyar dari asy-Sya'bi dari Jabir
berkata,

cq}h:ﬁ&ﬁglawwu.bu)f@g?w\dy)@d
G 06 B w1 g3 U6 (LAH6 s e 81y ks
‘?l;zei-;j;ﬂ,iadb TARVERCLNER ERCR R 1 PEY

{ 56 } Bab 'Isyrah an-Nisa" \
N7




Kitab Vikah

Gaus Ll 1JB edledlsy el G,ls S :J6 1D Jy 25
1 A T R TR LR T T B P I P
Lttt oK -ilie - N 130 S 13l 1 JW 02 Ui

I Y =T L Ty R
rESusl e b JB &1 @ 5353 1JB . Luaddl diiS s Badl

AN xR sl
"Aku bersama Rasulullah #% di suatu peperangan, ketika kami
dalam perjalanan pulang, aku mempercepat untaku yang (berjalan)
lamban. Lalu seorang penunggang menyusulku dari belakang, maka
aku menengok, ternyata dia adalah Rasulullah #%, beliau bertanya,
'Apa yang membuatmu teresa-gesa?' Aku menjawab, 'Aku baru
saja menikah.' Beliau bertanya, 'Gadis atau janda?' Aku menjawab,
'Bahkan janda.' Beliau 3£ berkata, 'Mengapa bukan gadis, di mana
kamu bisa mencandainya dan dia bisa mencandaimu?' Jabir berkata,
'Ketika kami telah mendekati Madinah, kami ingin segera mema-
sukinya. Maka beliau bersabda, ’Perlahan-lahanlah sehingga kalian
masuk di waktu malam —yakni pada waktu Isya— agar para istri yang
rambutnya acak-acakan bisa menyisir rambutnya dan mencukur
bulu kelaminnya'." Dia (Husyaim) berkata, ‘Seseorang yang tsigah
menceritakan kepadaku bahwa Nabi 3 bersabda di hadits ini, 'Cepat .
bersenggama wahai Jabir,” beliau memaksudkan (memiliki) anak'."

Dan ucapannya, "Seorang yang tsigah menceritakan kepada-
ku, 'Yang dimaksud dengan tsigah di sini adalah Husyaim, Syaikh
Musaddad'."

Kemudian al-Bukhari juga menyebutkannya dari hadits Jabir
4 dengan lafazh,

S S b J3es 06 06 A lasss

oS
"Bahwa Nabi ¥ bersabda, 'Apabila kamu pulang di malam hari
maka janganlah kamu masuk kepada keluargamu sehingga istri
yang ditinggal pergi bisa mencukur bulu kemaluan dan menyisir

rambut’." Dia berkata, Rasulullah # bersabda, "Hendaklah kamu
bersenggama."
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Al-Bukhari juga menyebutkannya dengan lafazh dari Jabir <
berkata,

To 20822 =to t (e =B 11158 163 oots Lo @B L SN oo (%
J&vbwc%.}d|dkgsuww§)f‘;g%§€ﬂc«w
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"Kami bersama Nabi % dalam suatu peperangan, ketika kami pu-
lang dalam keadaan lelah menderati Madinah, aku memacu untaku
yang (berjalan) lamban. Lalu seorang penunggang menyusulku di
belakangku. Lalu dia memukul untaku dengan tombak kecil yang
ada di tangannya. Maka untaku berjalan dengan cepat seperti unta
terbaik yang pernah kamu lihat. Lalu aku menengok, ternyata
aku telah berada di sisi Rasulullah #%. Aku berkata, "Ya Rasulullah,
sesungguhnya aku baru saja menikah.' Beliau bertanya, 'Apakah
kamu sudah menikah?' Aku menjawab, 'Ya.' Beliau bertanya, 'Gadis
atau janda?' Aku menjawab, 'Balkan janda.' Beliau bersabda, 'Me-
ngapa tidak gadis, yang mana kamu bisa mencandainya dan dia
mencandaimu?'” Jabir berkata, " Ketika kami tiba, kami pergi untuk
masuk Madinah, lalu beliau bersabda, 'Perlahan-lahanlah kalian se-
hingga kalian masuk di malam hari —yakni pada waktu Isya— agar
istri yang ditinggal suaminya menyisir rambutnya dan mencukur
bulu kelaminnya'."

Dan sebagian lafazh hadits al-Bukhari telah dibahas pada
buku kelima pada hadits-hadits buyu’ (jual-beli).

st

Adapun Muslim &% maka dia menyebutkan hadits ini dari
jalan Yahya bin Yahya dari Husyaim dari Sayyar dari asy-Sya'bi
dari Jabir bin Abdullah <% berkata,

b o e e s T B E a5 s B8
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"Kami bersama Rasulullah # dalam sebuah peperangan. Ketika
kami pulang, aku memacu untaku yang (berjalan) lamban. Lalu se-
orang penunggang menyusulku dari belakang. Dia memukul untaku
dengan tombak pendek yang ada di tangannya. Maka untaku berlari
seperti berlarinya unta terbaik yang pernah kamu lihat. Aku mene-
ngok, ternyata aku berada di sisi Rasulullah #. Beliau bertanya,
‘Apa yang membuatmu tergesa-gesa wahai Jabir?' Aku menjawab,
'Ya Rasulullah ¥, aku baru saja menikah.' Rasulullah #% bertanya,
'Gadis ataukah janda?' Aku menjawab, 'Bahkan janda.' Beliau
berkata, 'Mengapa bukan gadis, di mana kamu bisa mencandainya
dan dia bisa mencandaimu? " Jabir berkata, "Ketika kami telah
sampai di Madinah, kami bersegera memasukinya, maka beliau #%
bersabda, 'Perlahan-lahanlah sehingga kita masuk di waktu malam
—yakni pada waktu Isya— agar istri-istri yang ditinggal suaminya
menyzszr rambut dan memotong bulu kelamin’." Perawi berkata,
“Beliau bersabda, 'Apabila kamu mendatanginya maka bersetubuh-
lah'."
Di sebuah lafazh Muslim, Jabir berkata, Rasulullah # ber-

sabda,
Ay f s i Eadb 1306 ("’L’ d,u ]

"(Ketika) kamu telah pulang, apabila kamu mendatangi (istrimu),
maka bersenggamalah."

Dalam suatu lafazh Muslim dari Jabir «# dia berkata, Rasu-
lullah # bersabda,

Lszeds fesadl docd 5 Gy Alaf "W’)UVSJ"(‘“‘”
by
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"Apabila salah seorang dari kalian pulang malam, maka janganlah
dia mendatangi keluarganya secara tiba-tiba sehingga istrinya bisa
mencukur bulu kemaluan dan menyisir rambut."

Dalam suatu lafazh Muslim dari hadits Jabir berkata,
G35b st b O i Jagn JOT 5y 28 i J325 L&
"Rasulullah % melarang suami yang telah lama pergi untuk men-

datangi keluarganya secara tiba-tiba."

Dalam suatu lafazh Muslim dari hadits Jabir « berkata,
5 ol 3T 55 S AAT 49 Gk O 4B 1 U325 &
"Rasulullah % melarang seorang suami mendatangi keluarganya

di malam hari secara tiba-tiba, dia mencurigai pengkhianatan atau
mencari-cari kesalahan mereka."

Sufyan berkata, "Aku tidak tahu apakah ini termasuk di dalam
hadits atau bukan.” Maksudnya adalah ucapan, "Mencurigainya
atau mencari-cari kesalahannya.”

Ucapan Jabir di dalam hadits, "Gl o) 5 2" (Di atas untaku
yang lambat) dengan gaf difathah yang berarti lamban. Demikianlah,
dan tidak ada pertentangan antara sabdanya,

S 135 g 15l
"Perlahan-lahanlah, sehingga kalian masuk pada waktu malam,"
dengan riwayat al-Bukhari,

"Maka janganlah dia mendatangi keluarganya di waktu malam."

Karena yang dimaksud dengan "malam" di hadits yang per-
tama adalah waktu Isya sebagaimana hal itu telah ditafsirkan di
dalam hadits yang sama. Sedangkan yang dimaksud dengan "men-
datangi keluarga di waktu malam", adalah malam setelah Isya, di
mana biasanya istri sudah tidur. Den Rasulullah # telah menjelas-
kan hikmah larangan mendatangi istri di malam hari secara tiba-
tiba, yaitu supaya dia bersiap-siap menyambut suaminya dengan
berhias dan mencukur bulu kelamirnya sehingga mata suami tidak
melihat sesuatu pada istrinya yang membuatnya membencinya.
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Berdasarkan hadits ini, apabila suami memberitahukan waktu
kepulangannya kepada istri sebelum dia pulang dalam rentang
waktu yang cukup di mana istri bisa bersiap-siap untuk menyam-
butnya, maka boleh saja dia pulang siang atau malam. Ini dikatakan
oleh Ibnu Hajar di al-Fath. Dan hal itu secara jelas telah dinyatakan
oleh Ibnu Khuzaimah di Shahihnya kemudian dia membawakan
hadits Ibnu Umar, dia berkata, Rasulullah # pulang dari suatu
peperangan, lalu beliau bersabda,

u_,»ab r.@.u‘ uuUl uayuﬁ‘}.u)b cr—L....J‘ |_,A}\a§'y

"Janganlah kamu mendatangi para wanita secara tiba-tiba," lalu
beliau mengutus seseorang untuk memberitahu masyarakat bahwa
mereka telah pulang.”

Sebagaimana pada suami hendaknya tidak pulang kepada
istrinya secara tiba-tiba walaupun itu di siang hari karena hikmah
yang sama yang telah diisyaratkan oleh Rasulullah #. Dan Muslim
telah meriwayatkan dari hadits Anas < bahwa Rasulullah # tidak
mendatangi keluarganya di malam hari, dan beliau mendatangi
mereka di pagi dan sore hari.

& KESIMPULAN
1. Anjuran kepada istri agar berhias untuk suaminya.

2. Makruhnya suami yang bepergian untuk pulang kepada istri-
nya secara tiba-tiba tanpa memberitahu sebelumnya waktu
kedatangannya.

3. Anjuran berlaku lembut dalam memperlakukan istri.

Anjuran melakukan hal yang membuat suami-istri saling men-
cintai.

Islam memuliakan wanita.

Anjuran menunaikan hajat suami dari istrinya.

Anjuran menunaikan hajat istri dari suaminya.

Anjuran kepada suami-istri untuk mendapatkan anak.
Larangan pembatasan keturunan.

10. Larangan mencari-cari aib kaum Muslimin.

11. Anjuran kepada suami-istri agar berakhlak mulia.

b

$ XN O

Bab Isyrah an-Nisa" | 61
Y




Kitah V.ikah 2 ”’.\:}:{gi

12. Makruhnya mendatangi istri dalam kondisi di mana dia tidak
siap untuk suaminya.

13. Perintah syariat untuk menghilangkan bulu di sebagian tempat,
bukan termasuk merubah ciptaan Allah yang dilarang.

14. Anjuran menjauhi hal yang memicu berburuk sangka kepada
seorang Muslim.

15. Tidak pantas bagi suami melakukan sesuatu pada istrinya yang
diprasangkakan bahwa dia meauduh istrinya berkhianat.

— 2
TIDAK HALAL BAGI SUAMI-ISTRI MEMBEBERKAN
RAHASIA MERFKA BERDUA

(5) Dari Abu Sa'id al-Khudri <% dia berkata, Rasulullah £ ber-

sabda,
Wiz ) padh Jo5 daal 655 A58 M e WUl 55 0)

s 355 b el ki3
"Sesungguhnya orang yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah
pada Hari Kiamat adalah seorang laki-laki yang melaksanakan
(hajatnya) kepada istri, dan istri melaksanakan (hajat) kepadanya,
kemudian dia membeberkan rehasianya.” Diriwayatkan oleh
Muslim.

© KOSA KATA

sl 3 T it Ze 0 24 : Orang yang paling buruk keduduk-
’ annya di sisi Allah pada Hari Kiamat, yakni Bani
Adam yang paling buruk kedudukannya di sisi

_ Allah di Akhirat.
4..!\ u.é.ﬁ.”.j sl L,Jl u.,a.aé : Di dalara kamus diisyaratkan bahwa
T ucapan "gl3l | " berarti menggaulinya dan
menerkamnya. Dan zahir ucapannya, "Dia menu-
naikan (hajatnya) <epada istri dan istri menunai-
kan hajat kepadanya,” menunjukkan bahwa mak-
sudnya keduanya sama-sama memegang rahasia
masing-masing yang terjadi antara suami-istri, dan
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secara umum tidak diketahui kecuali oleh mereka
berdua.

P J..w i . Kemudian dia membeberkan rahasianya maksud-
nya keduanya membongkarnya dan mengumum-
kan perkara yang semestinya menjadi rahasia
mereka berdua.

& PEMBAHASAN

Hadits yang agung ini adalah salah satu contoh pelajaran bagi
suami-istri agar menjaga rahasia mereka berdua. Suami menjaga
rahasia (yang dia lihat) pada diri istri, dan istri menjaga rahasia
(yang dia lihat) pada diri suami. Hadits ini mengandung penum-
buhan kepribadian di antara keduanya dalam menjaga rumah
Islami dengan berusaha menjauhi sebab-sebab runtuhnya rumah
tangga. Tidak halal bagi suami atau istri menceritakan kepada
siapa pun apa yang terjadi antara dirinya dengan pasangannya,
lebih-lebih perkara yang berkaitan dengan hubungan suami-istri
dan yang berkaitan dengannya.

Penulis menyebutkan hadits ini di Bulugh al-Maram dengan
lafazh, .0 53 o) "Sesungguhnya orang yang paling buruk." Padahal
yang ada di Mushm adalah, .t 531 0 ul "Sesungguhnya termasuk
manusia paling buruk." Mungkin penulis menyebutkan riwayatnya
dengan makna (ar-Riwayah bi al-Ma'na). Dan mungkin faktor penye-
bab dia melakukan itu adalah anggapan ahli nahwu bahwa tidak
boleh mengucapkan " ;21" dan " 51" (lebih buruk dan lebih baik),
akan tetapi dikatakan "&, 5+ ;4" (dia lebih baik darinya) sebagai-
mana dikatakan "%, 3 32" (dia lebih buruk darinya). An-Nawawi
menukil ucapan al-Qadhi, dia berkata, "Terdapat beberapa hadits
yang shahih dengan menggunakan dua ungkapan bahasa itu, maka
hadits-hadits itu adalah dalil atas dibolehkannya mengucapkan
(s dan 3, +3 dan 4if) dan bahwa keduanya adalah dua bahasa
yang benar.

Muslim %l meriwayatkan setelah hadits ini di Shahihnya dari
hadits Abu Sa’' 1d al-Khudri «# dia berkata, Rasulullah £ bersabda,

d.a,a;,'g,.\gwy)\uu\ m\.u.uw\r»\wu\
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"Sesungguhnya termasuk amanat yang paling besar di sisi Allah
pada Hari Kiamat adalah seorang suami yang menunaikan (hajat-
nya) kepada istri, dan istri kepada suami, kemudian dia menyebar-
kan rahasianya."

Dan dalam sebuah lafazh, £:3i (_Ld 5\ "Sesungguhnya amanat
yang paling besar." Ini menunjukkan bahwa (hajat) yang ditunaikan
oleh suami kepada istri, dan (hajat) istri kepada suami merupakan
amanat di pundak keduanya. Apa pun alasannya, keduanya tidak
boleh mengkhianati amanat ini dengan membeberkan rahasia yang
terjadi di antara keduanya.

Adapun ucapan yang terpaksa diucapkan oleh suami atau
istri di depan hakim tentang apa yang terjadi antara keduanya, maka
hal itu dibolehkan sesuai dengan kadar tuntutan sebagaimana telah
dibahas pada hadits nomor 30 dalam Kitab an-Nikah tentang kisah
seorang wanita yang ditalak tiga cleh suaminya, lalu sesudahnya
dia menikah tetapi suami kedua ini tidak memberinya apa-apa.
Maka wanita itu membeberkan kepada Rasulullah # bahwa sua-
minya tidak memiliki kemaluan melainkan hanya seperti ujung
baju, dan Rasulullah # tidak mengingkari ucapan wanita tersebut.

Syariat Islam juga melarang wanita melihat wanita asing lalu
dia menceritakannya kepada suaminya atau kepada orang lain
tanpa tujuan yang syar'i, karena hal itu mengandung beberapa
perkara negatif. Al-Bukhari meriwayatkan di Shahihnya dari hadits
Abdullah bin Mas'ud %, dia berkata, Rasulullah # bersabda,

gl ity 46 ) i a0 HT540 a8 Y

"Janganlah seorang wanita melihat wanita lain lalu dia mencerita-

kan gambaran wanita itu kepada suaminya seolah-olah suami itu
melihat kepadanya.”

Apabila Syariat mengharamkan kepada wanita untuk meng-

gambarkan wanita lain kepada suaminya sehingga seolah-olah dia

melihatnya, maka diharamkannya dia untuk menggambarkan

wanita itu kepada selainnya itu lebih utama, kecuali untuk tujuan
syar'i sebagaimana telah saya isyaretkan. Wallahu a’lam.

@& KESIMPULAN

1. Larangan kepada istri membeberkan rahasia suami dan apa
yang terjadi di antara mereka berdua tanpa tujuan syar'i.
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2. Larangan kepada suami membeberkan rahasia istri dan apa
yang terjadi di antara mereka berdua tanpa tujuan syar'i.

3. Membeberkan rahasia ini termasuk dosa besar.

4. Agama Islam berusaha dengan sungguh-sungguh menjaga
rumah tangga dari sebab-sebab keruntuhan.

5. Anjuran bergaul dengan baik di antara suami-istri.
— PP

HAK-HAK ISTRI ATAS SUAMI

(6) Dari Hakim bin Mu' aw1yah dari bapaknya «w berkata,
mw :J6 Sade Gusd CJJ&"L“”‘J)‘“ TRIAH
jd.a.» YJ o-}.H uj..a.: \}_5 g:,.:..;.Sl L>| LA}.’\SJ EJ5T
c,..::J\ u’ \H J,c.g.a

\

"Aku bertanya, "Ya Rasulullah, apa hak istri salah seorang dari kami
atas suaminya? Beliau ¥ menjawab, ‘Kamu memberinya makan
apabila kamu makan, kamu memberinya pakaian apabila kamu ber-
pakaian. Jangan memukul wajahnya, jangan menjelek-jelekkannya
dan jangan pisah ranjang kecuali di rumah'." Diriwayatkan oleh
Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. Al-Bukhari
meriwayatkan sebagiannya secara mu ‘allaq. Dishahihkan oleh
Ibnu Hibban dan al-Hakim.

& KOSA KATA

Hakim bin Mu'awiyah: adalah Ibnu Haidah bin Mu'awiyah bin
Qusyair bin Ka'ab bin Rabi'ah bin Amir bin Sha'-
sha'ah al-Qusyairi, Abu Bahz. Termasuk tingkat
ketiga. Dan biografi Bahz telah disinggung pada
hadits keenam di Kitab az-Zakat. Al-Bukhari me-
nyebutkan haditsnya dan hadits bapaknya secara
mu'allag di beberapa tempat di Shahihnya.
Al-Bukhari berkata di Kitab al-Ghusli (mandi) bab
Man Ightasala Uryanan (orang yang mandi dengan
telanjang), dan Bahz berkata dari bapaknya dari
kakeknya dari Nabi #,
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"Allah lebih berhak dimalui darzpada manusia."

Dari bapaknya :Yaitu Mu'awiyah bin Haidah al-Qusyairi, salah
, seorang sahabat Nabi #.

e L;.\»T C} 3 u" L : Apa hak istri salah seorang dari kami atas
suaminya? Maksudnya apa hak yang wajib atas

) suami kepada istrinya?
A |31 Lé,i.daf : Kamu memberinya makan apabila kamu makan,
) maksudnya kamu memberinya makan dari ma-
kananmu, dan kamu memenuhi kebutuhan ma-
kannya sebatas kemampuanmu dengan cara yang
ma'ruf.

E22381 150 1 5285 : Kamu memberinya pakaian apabila kamu ber-

o pakalan maksudnya kamu memberikan pakaian
yang dibutuhkannya sebatas kemampuanmu de-
ngan cara yang ma'ruf.

a 33\ -5 Y;: Jangan memukul wajah, maksudnya jika kamu

o terpaksa memukulnya untuk mendidiknya, maka
hindarilah memukul wajahnya.

CA: Y3 : Jangan menjelek-jelekkannya, maksudnya jangan-
lah kamu mengucapkan sesuatu yang dibenci
olehnya, jangan mengatakan, '‘Semoga Allah men-
jelekkan dirimu.' Jangan mencela ucapannya, seperu
yang ada pada hadits Ummi Zar', zs1 36 J3i 238
"Di sisinya aku berkata dan aku ndag dijelek-jelek-

kan.

o o \H 3% Y3 : Jangan berpisah ranjang kecuali di rumah,
maksudnya hendzknya pisah ranjang yang kamu
lakukan kepada istrimu hanya kamu lakukan di
rumah jika kamu ingin mendidiknya dengan cara
berpisah ranjang demi menaati Firman Allah 8,
%0\,‘.}\ a 23 T,% 'Dan pisahkan mereka di tempat
tidur.

Al-Hafizh berkata di dalam al-Fath, para ahli tafsir
berbeda pendapat tentang maksud dari "4l ,,..4.!1
(menjauhi).
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Maka jumhur berpendapat bahwa maksudnya
adalah tidak mengunjungi mereka walaupun tetap
tinggal bersama mereka sesuai dengan zahir ayat.
Makna ini dari kata 5135l yang berarti menjauh.
Dan zahirnya adalah suami tidak tidur dengannya.
Ada yang mengatakan, "Dia tidur dengannya dan
memunggunginya.” Ada yang mengatakan, "Tidak
menyenggamainya.” Ada yang mengatakan, "Me-
nyenggamainya tanpa berbicara kepadanya.” Ada
yang mengatakan "} ;354" dari kata ";5.¢i" dengan
ha didhammah yang berarti ucapan yang buruk,
maksudnya berkatalah dengan keras kepada me-
reka. Ada yang mengatakan ia diambil dari Lz@_!l
yaitu tali pengikat unta, dikatakan "5zl ;54" yang
berarti dia mengikat unta. Jadi artinya adalah
ikatlah mereka di rumah dan pukullah.

Pendapat terakhir ini dikatakan dan dikuatkan
oleh ath-Thabari dan dia menyebutkan dalilnya,
tetapi Ibnu al-Arabi melemahkannya dengan
baik.” Dan saya setuju dengan pendapat Ibnu al-
Arabi dan al-Hafizh Ibnu Hajar tentang lemahnya
pendapat terakhir seputar makna al-Hajran yang
dikuatkan oleh ath-Thabari, ia berhak untuk ditolak
dan dihajr (dijauhi).

Dan al-Bukhari meriwayatkan sebagiannya secara mu‘allag : Mak-
sudnya al-Bukhari berkata di Shahihnya di bab
Hijrah an-Nabi # Nisaahu fi Ghairi Buyutihinna
(Nabi # menjauhi istri-istrinya tidak di rumah
mereka).

Al-Bukhari berkata, "Dan disebutkan dari Mu'awi-
yah bin Haidah secara marfu’, .\ o Vi i O s
'hanya saja kamu jangan menjauhinya kecuali di
rumah’." Dan yang pertama lebih shahih.

Dan maksud dari ucapannya, "Yang pertama lebih
shahih,” adalah hadits Anas yang ada di bab sebe-
lum bab ini di riwayat al-Bukhari,

4.‘4;]»5‘_’.9»\:.9_, ﬂwbuwé\gd‘d‘
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"Bahwa Nabi ¥ bersumpah menjauhi istri-istrinya
selama sebulan dan beliau duduk di tempat minum
miliknya."

Ini menunjukkan dibolehkannya hajr di selain
rumah, dan ini lebih shahih sanadnya daripada
hadits Mu'awiyah bin Hakim al-Qusyairi dari
bapaknya #s.

& PEMBAHASAN

Al-Hafizh di al-Fath berkata tentang ucapannya, "Secara marfu’,

ol < Yj & Y3 'Dan janganlah karu menjauhinya kecuali di rumah’,"

al-Hafizh berkata, dalam riwayat al-Kusymihani, ¢ u, NP R
"Hanya saja kamu jangan menjauhinya kecuali di rumah." Dan ini ada-
lah bagian dari hadits yang panjang; yang diriwayatkan oleh Ahmad,
Abu Dawud, al-Khara'ithi di Makarim al-Akhlag, dan Ibnu Mandah
di Ghara'ib Syu’bah, semuanya dari riwayat Abu Qaza'ah Suwaid
dari Hakim bin Mu'awiyah dari bapaknya Dan di dalamnya adalah

-’

15) 15 3255 53 ‘....b b\ anas O 16 v@,n el 5=

w‘J\J‘N\))c‘ijb}.“u ; Yju.;:.ﬂ

"Apa hak istri atas suami?" Nabi ¥ menjawab, "Hendaklah dia

memberinya makan jika dia makan, memberinya pakaian jika dia

berpakaian. Tidak memukul wajah, tidak menjelek-jelekkan dan tidak
menjauhinya kecuali di rumah."

Dan Abu Qaza'ah adalah Suwaid bin Hujair al-Bahili al-Bashri.
Al-Hafizh di at-Taqrib berkata, "Cia perawi yang tsigah termasuk
tingkatan keempat.” Lalu al-Hafizh mengisyaratkan bahwa dia
termasuk perawi Muslim.

Dan tanpa ragu bahwa hadits Hakim bin Mu'awiyah dari
bapaknya lebih dekat kepada zahir Firman Allah ¢,

§ 13 58,0500
"Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur." (An-Nisa': 34).

Adapun apa yang diisyaratkan oleh al-Bukhari dengan
ucapannya, "yang pertama lebih shahih,” maksudnya hadits Anas
yang telah aku isyaratkan di kosa kata hadits ini. Memang hadits
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Anas lebih shahih sanadnya daripada hadits Hakim bin Mu'awiyah
dari bapaknya, akan tetapi tidak berarti bahwa hadits Mu'awiyah
al-Qusyairi tidak shahih. Hadits Anas menunjukkan dibolehkannya
hajr di selain rumah, sedangkan hadits Mu'awiyah menunjukkan
bahwa hajr lebih berhak untuk dilakukan di rumah. Sebagian ulama
mengisyaratkan bahwa masalah ini berbeda sesuai dengan per-
bedaan kondisi para istri. Bagi sebagian orang, hajr di rumah lebih
mendidik dan berguna, dan bagi sebagian yang lain sebaliknya, hajr
di selain rumah lebih mendidik. Dan laki-laki bijak adalah orang
yang memperhatikan maslahat dan cara pendidikan yang memung-
kinkan.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Al-Muhallab berkata, 'Inilah
yang diisyaratkan oleh al-Bukhari, seolah-olah dia ingin agar orang-
orang mengambil sunnah hajr di selain rumah yang dilakukan oleh
Nabi # dalam rangka berlemah lembut kepada wanita, karena
menjauhi mereka dengan tetap tinggal satu rumah bersama mereka
lebih menyakitkan diri mereka dan menyedihkan hati mereka di-
sebabkan terjadinya penolakan dari suami, dalam kondisi itu; dan
karena problematikanya tidak terlihat oleh mata, maka hal itu
mengandung hiburan dari kaum laki-laki." Dan dia berkata, "Dan
hal itu tidaklah wajib, karena Allah telah memerintahkan menjauhi
mereka di tempat tidur, lebih-lebih di rumah. Akan tetapi Ibnu al-
Munir membantahnya bahwa al-Bukhari tidak menginginkan apa
yang dia pahami, dia hanya ingin bahwa hajr bisa dilakukan di
rumah dan di selain rumah, dan bahwa pembatasan yang ada pada
hadits Mu'awiyah bin Haidah tidak berlaku, bahkan hajr di selain
rumah juga dibolehkan sebagaimana yang telah dilakukan oleh
Rasulullah #£."

Kemudian al-Hafizh berkata, "Dan yang benar adalah bahwa
hal itu berbeda-beda sesuai dengan kondisinya, bisa jadi hajr di
rumah lebih berat bagi istri daripada hajr di selainnya, dan bisa
pula sebaliknya.”

Al-Bukhari berkata di Shahihnya bab Ma Yukrah Min Dharb
an-Nisa™ (keterangan tentang dibencinya memukul wanita) dan
Firman Allah,

€ ;ﬁﬁfé\,%

/ Bab “Isyrah an-Nisa* 169 }




Kitab Vikah

"Dan pukullah mereka,” (An-Nisa': 34).

Yakni pukulan yang tidak melukai. Dan maksud al-Bukhari
bahwa Firman Allah 8, § 533,53 "Dan pukullah mereka," bukan
menunjukkan anjuran untuk memukul wanita, akan tetapi ia me-
rupakan dalil pembolehan dalam kondisi terpaksa, lebih dari itu
terdapat pukulan yang dihukumi makruh, baik makruh tanzih
maupun makruh tahrim. Dalam hadits Amr bin al-Ahwash bahwa
dia ikut dalam haji wada' bersama Rasulullah #, lalu dia menye-
butkan hadits yang panjang, dan ci dalamnya,

T 5B Gyd G50 @L@J I B SRyl s Obs
"Jika mereka melakukan (perbuatan keji), maka jauhilah mereka di
tempat tidur dan pukullah dengan pukulan yang tidak melukai."
Al-Hafizh di al-Fath berkata. "Diriwayatkan oleh Ashhab as-
Sunan, dishahihkan oleh at-Tirmidzi, dan lafazhnya adalah
lafazh at-Tirmidzi."

Muslim telah meriwayatkan di Shahihnya dari hadits Jabir 4

tentang sifat haji Nabi #, lalu Jabir menyebutkan bahwa Nabi #
berkhutbah di Arafah,

Lax s szl uL»L £ a s 506 L u“m P
;.L%:ub uu_,,a_)ﬁl.b- (.S.'L:,s J‘.L"Yu ‘_,.g..lr«‘..ﬂ_, cmlu.}ig
58 &3)) (—Q’ 43 ‘Cr" 7 Upl Gh3ipel s

Ny };JJL»
"Bertakwalah kepada Allah tentang wanita, karena sesungguhnya
kalian mengambil mereka dengan amanat Allah, dan kalian meng-
halalkan kelamin mereka dengan kalimat Allah. Hak kalian atas
mereka adalah hendaknya mereka tidak memasukkan ke dalam rumah
kalian seseorang yang tidak kalian sukai. [ika mereka melakukan
itu, maka pukullah dengan pukulan yang tidak melukai. Dan hak

mereka atas kalian adalah pemberian (nafkah) makan dan pakaian
dengan cara yang ma'ruf."

© KESIMPULAN
1. Nafkah dan pakaian istri adalah kewajiban suami.
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2. Nafkah istri adalah kewajiban suami sesuai dengan kemam-
puannya.

Dibolehkannya memukul istri demi untuk mendidiknya.
Tidak sepantasnya suami menjelek-jelekkan istri.

Tidak sepantasnya suami memukul wajah istrinya.

Suami boleh menjauhi istri secukupnya sesuai dengan tujuan-
nya yaitu untuk mendidiknya.

— P2

BANTAHAN TERHADAP KEYAKINAN ORANG YAHUDI
TENTANG SEBAB ANAK DILAHIRKAN JULING

ISANCLIE SIS

(7) Dari ]abir bin Abdullah L:é‘r) berkata,
ulSL@LeJL&ﬁwu,.\ J;-)J\ u“ |.>| d’":}.&Jl =58
%‘“’B‘ /'/:;L «»., )’/%\-’JJ’:‘QJ \.U}J‘

"Dahulu orang-orang Yahudi berkata, 'Apabila suami menggauli
istri pada farjinya dari arah belakang, maka anaknya akan juling,’
lalu turun ayat, "Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu
itu bagaimana saja kamu kehendaki." Muttafaq ‘alaihi, dan lafazh-
nya adalah lafazh Muslim.

£ KOSAKATA
5154 J; 1 5113 : Apabila suami mendatangi istrinya, yakni me-

nyenggamainya.
(g j: R : Dari arah belakang, sementara dia tengkurap.
Lg,\.s de :  Di qubulnya, yakni farjinya.

J3s It 14 JJI o8 Anaknya akan juling, maksudnya anak hasil hu-
bungan dengan posisi seperti itu akan lahir dengan
mata juling, yaitu miringnya bola mata putih dan
hitam dan ini merupakan aib, berbeda dengan al-
Hawar "535Ji" yang berarti luasnya bola mata, hitam
dan putihnya. Allah & menyifati wanita-wanita
Surga dengan al-Hawar, di mana Dia berfirman,
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e 3253 "Dan (di dalam Surga itu) ada bidadari-

bidadari yang bermata jeli."
‘.'S_;L... :  Istri-istrimu.
‘;.'il & - :  (Seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, dan

yang dimaksud dengan tempat bercocok tanam
pada diri wanita adalah farji, karena saluran yang
lain bukan tempat untuk bercocok tanam, akan
tetapi untuk kotoran dan sejenisnya. Dan tempat
bercocok tanam pada diri wanita diketahui mela-
lui fitrah yang dititipkan oleh Allah pada makhluk
hidup, bahkan hewan-hewan yang tidak berbicara
dan binatang-binatang buas pun hanya mengenal
tempat yang satu itu, oleh karena itu hewan ber-
kembang biak dengan pesat di muka bumi.

("K' > 136 : Maka datangilah tempat bercocok tanammu itu,
yakni gaulilah istri-istrimu di tempat bercocok
tanam yaitu farjinva.

‘;.'..., ! : Bagaimana saja kamu kehendaki, yakni istri dalam
posisi apa pun. Dari depan atau belakang atau te-
lungkup atau telentang atau dengan posisi tiduran
atau berdiri atau dari samping selama mendata-
nginya di tempat bercocok tanam, yaitu farjinya.

& PEMBAHASAN

Aku telah menyebutkan pada pembahasan hadits pertama
(dari hadits-hadits bab ini) lafazh hadits ini di asy-Syaikhain iz,
di sana aku telah menyebutkan sesuai dengan yang dinukil oleh
al-Hafizh <% di at-Talkhish al-Habir dari riwayat Adam dari Syubah
dari Muhammad bin al-Munkadir berkata,

& j;i}ﬁ%:g%fm dﬁg&‘/ ‘ﬁ)\.ué:;yu- L
ROSERURTA ST RCTR A CJ‘J‘ PP 5k ‘éf‘“
"‘"u.SuyJ‘g:J\ J

"Saya telah mendengar Jabir bin Abdullah berkata tentang Firman
Allah 4%, "Maka datangilah tempat kamu bercocok tanam itu s¢
bagaimana yang kamu kehendaki,' dia berkata, 'Terserah kalic
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asalkan di farjinya.” Dia memaksudkan dengan hal tersebut tempat
bercocok tanam untuk anak. Dia berkata, ‘Datangilah tempat ber-
cocok tanam sebagaimana yang kamu kehendaki'."

Imam Ahmad berkata, Affan menceritakan kepadaku, Wuhaib
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim men-
cerltakan kepadaku dari Abdurrahman bin Sabith berkata,

L"j‘f‘u’"‘ﬂbbd Jj‘ ’“/ ukﬁv.l?—)

o.ﬂj olSmeld.;-doM dﬂ;;}@,.ﬂulsj u,a)bs\ueou\
cu.ﬂsydtJ‘-@Y‘&LﬂJ‘yStMN‘O_}f‘.@.«MfMLmb‘d?‘
ST 5 JaE 5 3 I (s 35 O a0 ol
(EJE o Sl G556 @wls f‘dl’“"'l;"l’ A% 4 d}..»J
w\&mtdy)puw‘%m1dyjdu %5 L,WL>\
JLa.ec%d\dy)wr\wwcwﬂMJL...»u!m)L@\H

fﬁ yd ’)f\’:é% Y1 oda L@.\.Lp M (Eeds uu)La.aW u”‘
M Ulas 223 2 5§52 15

"Aku mendatangi Hafshah binti Abdurrahman, lalu aku berkata,
"Aku bertanya kepadamu tentang satu perkara tetapi aku malu
untuk mengutarakannya kepadamu'." Dia menjawab, "Jangan malu
wahai keponakanku." Dia berkata, " Aku bertanya tentang menggauli
istri dari arah belakang mereka, sementara orang-orang Yahudi
berkata, 'Barangsiapa yang menggauli istrinya dari arah belakang
maka anaknya akan juling.' Ketika orang-orang Muhajirin datang
ke Madinah, mereka menikah dengan wanita Anshar, maka mereka
menggauli istri-istri mereka dari arah belakang. Lalu ada seorang
wanita yang menolak keinginan suaminya, wanita ini berkata ke-
pada suaminya, 'Kita tidak akan melakukan perbuatan itu, sehingga
aku mendatangi Rasulullah #.' Lalu dia mengunjungi Ummu
Salamah, lalu dia menceritakan hal itu kepadanya. Maka Ummu
Salamah berkata, 'Duduklah sampai Rasulullah ¥ datang.' Mana-
kala Rasulullah ¥ datang, wanita Anshar ini malu untuk bertanya

/ Bab ‘Isyrah an-Nisa {73 }




kepadanya, maka dia keluar. Lal:x Ummu Salamah menceritakannya
kepada Rasulullah #. Lalu beliau bersabda, 'Panggil wanita Anshar
itu," lalu beliau membacakan ayat ini kepadanya, "Istri-istrimu ada-
lah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah
tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki."
(Nabi # bersabda kepadanya,) 'Satu lubang’."

Muslim juga telah meriwayatkan hadits (nomor tujuh) ini
juga dari Jabir « dengan lafazh,

ulS;,i.o- Lg.udeu,;;,u\,gt H.>\ ijwts.)ﬁd‘

% ’”\;L(,Q ;313%J,u 56 .J 50w

Omng-orang Yahudi berkata, 'Apabila istri digauli di farjinya dari

arah belakang kemudian dia hamil maka anaknya juling'." Jabir
berkata, "Maka turunlah ayat, Istri-istrimu adalah (seperti) tanah
tempat kamu bercocok tanam, imaka datangilah tanah tempat ber-
cocok tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki'." Dan dalam
sebuah lafazh dia menambalkan,

5 plang 3 U5 OF 53 a5 AL D)5 Tt 25 O
"Jika dia berkehendak maka istrinya tengkurap, jika dia berkehendak

maka istrinya tidak tengkurap, hanya saja hal itu cukup di satu
lubang saja." Maksudnya adalah vaginanya.

© KESIMPULAN

1. Suami boleh menggauli istrinya dari depan, belakang, telentang,
dari samping dan dari arah mena pun, asalkan tetap di vagina.

2. Batalnya kepercayaan orang Yahudi bahwa jika suami meng-
gauli istri pada vaginanya dengan posisi tengkurap maka anak-
nya juling.

3. Islam mengarahkan kepada akidah yang benar dan menjauhkan

dari khurafat.
— PGP
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ANJURAN MEMBACA BASMAILAH SEBELUM
BERSETUBUH

(8) Dari Ibnu Abbas & dia berkata Rasulullah ] bersabda
\:.:o- ‘.@.U\ uUJ\ r...u db AJ.M u:b u\ :\)\ \.>\ VSJ.M u\ )5
Jjj Lgis 54% u\ A;La 555 G dUa.wJ\ w; cha.’..i'J‘
\J.»\ uUa:.:J\ ' r.\ J.b &

"Seandainya salah seorang dari kalian ketika akan mendatangi
istrinya dia membaca, 'Dengan menyebut nama Allah, ya Allah
jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkanlah setan dari anak yang
Engkau karuniakan kepada kami’. Maka sesungguhnya apabila
ditakdirkan untuk keduanya seorang anak dalam persetubuhan ter-
sebut, niscaya setan tidak bisa membahayakannya selama-lamanya."
Muttafaq 'alaihi.

& KOSA KATA

] u,b &1 3151 15] ¢ Apabila akan mendatangi istrinya, maksudnya
salah seorang dari kalian berkeinginan menyeng-
gamai istrinya.

J6 : Dia membaca, yakni sebelum memulai persengga-
maan.

OUasi)l G5 ¢ Jauhkanlah kami dari setan, maksudnya jadikan-
lah setan jauh dari kami dan menghindari kami.
Orang yang jauh disebut "Zz2Ji" seperti yang di-
ucapkan oleh seorang penyair,
Cintaku terbang jauh (janib) bersama rombongan orang-
orang Yaman

Sementara diriku tertambat di Makkah

Setan itu mencakup pembangkang dari kalangan
manusia, jin dan hewan. Sementara yang dimaksud
di sini adalah setan dari kalangan jin, yaitu iblis
la'natullah ‘alaihi. Asal katanya dari "LUi" yang
berarti terbakar oleh kemarahan, atau dari ";ld"
yang berarti menjauh. Seorang penyair berkata,
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Su'ad menjauhimu berpindah ke tempat yang jauh
(syathun)

Maka dia meninggalkanmu sementara hati telah ter-
gadaikan kepadanya

"g ,L..J\ berarti yang jauh, dikatakan " ;& 5,15 R
3,13" (rumahku javh dari rumahmu). Dan setan itu
(makhluk) yang jauh dari segala sifat kebaikan.

G555 G uL\a..:Jl 55 :Jauhkanlah setan dari anak yang Engkau

“karuniakan kepada kami, maksudnya jauhkanlah
setan dari anak yang Engkau anugerahkan kepada
kami dalam persetubuhan ini, sehingga setan tidak
memiliki jalan kepadanya.

H : Maka sesungguhnya ia, yakni urusan dan perkara.

3

J; o i3 L«g..; 348 4| : Apabila ditakdirkan untuk keduanya se-
orang anak dalam persetubuhan tersebut, mak-
sudnya jika Allah # memutuskan untuk memberi
anak pada keduanya dari persetubuhan itu.

|.LT Slazdi 4 [ [,J Niscaya setan tidak bisa membahayakannya,
maksudnya setan tidak memiliki kekuasaan atas-
nya sehingga dia mati berpegang teguh pada
fitrah.

#©& PEMBAHASAN
Sabda Nabi #&, )
AT Slazldt 8.5 ¢
"Niscaya setan tidak bisa membehayakannya selama-lamanya,”

tidak menunjukkan bahwa dia terbebas dari segala inacam godaan
setan. An-Nawawi dan yang lain telah menukil dari Qadhi Iyadh
bahwa dia berkata, "Tidak seorang pun menafsirkannya pada
(makna) umum dalam seluruh kerugian, godaan, dan penyele-
wengan." Akan tetapi makna "Setan tidak merugikannya selama-
lamanya" maksudnya setan tidak mrenguasainya dengan kekuasaan
yang bisa mengeluarkannya dari Istam dan fitrah. Terkadang setan
bisa merugikannya, akan tetapi dengan cepat dia menyadari dan
bermawas diri, lalu dia kembali kepada Tuhannya dan mengingat
kedudukannya (sebagai hamba) di depan Rabbnya sesuai dengan
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FirmanNya

//l/“ , 3z

"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa
was-was dari setan, niscaya mereka ingat kepada Allah, maka ketika
itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya." (Al-A'raf: 201).

Demikianlah, dan al-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini
di Kitab Bad u al-Khalg di dalam Shahihnya dari hadits Ibnu Abbas
«% dari Nabi # beliau bersabda,

i dllasdh e gl gty 1065 AT T 5] 28351 by Ul

Olagkll $5 o3 o305 6555 8535 G Stz
"Ketahuilah, sesungguhnya apabila salah seorang dari kalian ingin
mendatangi istrinya dan dia mengucapkan, 'Dengan menyebut
nama Allah, ya Allah, jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkanlah

setan dari anak yang Engkau rizkikan kepada kami’. Lalu keduanya
dikaruniai anak, maka setan tidak akan bisa membahayakannya."

Al-Bukhari juga meriwayatkannya di Kitab an-Nikah bab Ma
Yaqulu ar-Rajulu Idza Ata Ahlahu (Doa suami apabila mendatangi
istri), dari Ibnu Abbas C- dengan lafazh Nab1 < bersabda

cg)Ua....J‘L_é- < 3] |cd)|c...a AlMJLUo-derAJ:-\ d‘_,.”.»\
(;JC.UJ‘;«GJ}‘(J.)JLWJJA ‘tuJJLﬁdwl

tﬁ"

A% uLL..:

"Ketahuilah, seandainya salah seorang dari mereka mengucapkan
ketika mendatangi istrinya, 'Dengan menyebut nama Allah, ya
Allah, jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkanlah setan dari anak
yang Engkau rizkikan kepada kami’, kemudian ditakdirkan (anak)
di antara keduanya dalam persetubuhan itu atau diputuskan ada-
nya anak, maka setan tidak akan bisa membahayakannya selama-
lamanya."

Adapun Muslim, maka dia telah meriwayatkan hadits ini
dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis, hanya saja Muslim
meriwayatkannya dengan lafazh, ;isf of 3 "Seandainya salah seorang
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dari mereka," sementara lafazh penulis adalah, r5,\>| o5 3 "Seandainya
salah seorang. dari kalian sebagaimana kata setan di lafazh Muslim
tanpa "JI" 1l Slazd 355 (J sementara penulisnya menyebutkannya
dengan "Ji" 1l Sas bt 355 .

o
1.

2.

KESIMPULAN
Anjuran menyebut nama Allah sebelum jimak.

Anjuran membaca dzikir yang disebutkan oleh Rasulullah i
sebelum jimak.

Barangsiapa diberi taufik oleh Allah untuk mengucapkan doa
ini, maka dia telah memberikan kebaikan besar bagi keturunan-
nya.

Hendaknya para bapak berusaha menghindari penyebab yang
membuat setan menguasai anak-anak mereka.

— PGP

APABILA SUAMI MENGA JAK ISTRI KE TEMPAT TIDUR

)

=

LALU DIA MENOLAK MAKA PARA MALAIKAT
MELAKNATNYA

Dari Abu Hurairah «# dari Nabi #& bersabda
Oledad Sl ¢ o O 256 a2l Lj\ 53 s 1)
e s o g

"Apabila suami mengajak istri ke tempat tidur lalu dia menolak
untuk datang, lalu suaminya menginap dalam keadaan marah,

niscaya para malaikat melaknatnya sampai pagi." Muttafaq 'alaihi,
dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari. Dan riwayat Muslim,

Ee b5 = G lalo sl s G 58

"Dzat yang di langit memurkain ja sehingga suaminya memaafkan-
nya."

KOSA KATA

asls J\ S50 J> Il 5 15 : Apabila suami mengajak istri ke tempat

tidurnya, maksudnya mengajak bersenggama.
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;@u Ry uta : Lalu dia menolak untuk datang, maksudnya tidak
) bersedia memenuhi hajat suaminya.

olaé &lé ¢ Lalu suami menginap dalam keadaan marah,

maksudnya suami menghabiskan malam dalam

keadaan marah dan kalut karena istri menolaknya.

&5adl sl @ Niscaya para malaikat melaknatnya, maksudnya
para malaikat mendoakan laknat untuknya, me-
reka memohon kepada Allah agar menjauhkan-
nya dari rahmatNya. Malaikat adalah jasad yang
halus yang diciptakan dari cahaya. Tugasnya
menjalankan ketaatan, dan tempat tinggal aslinya
adalah langit. Mereka tidak bermaksiat pada
perintah Allah dan melaksanakan perintahNya.
Mereka memiliki sayap-sayap, ada yang dua, ada
yang tiga dan empat. Dan Allah menambahkan
pada ciptaanNya sesuatu yang dikehendakiNya.
Di antara mereka adalah Jibril yang telah dilihat
oleh Rasulullah # dengan 600 sayap yang meme-
nuhi ufuk.

Mereka mempunyai kemampuan menjelma dalam
bentuk yang bagus. Allah 3 memilih para utusan
dari kalangan mereka, di antara mereka ada para
kiram katibun (malaikat pencatat), ada hafazhah
(para pengawas/penjaga) yang bertugas pada diri
manusia, para malaikat mu’aqgibat di depan dan
di belakangnya yang terus mengawasinya karena
perintah Allah kepada mereka untuk melakukan
itu. Ada pula malaikat rahmat dan malaikat azab.
Mereka memiliki berbagai macam profesi dan
jumlah yang hanya diketahui oleh Allah.

C:“‘i e : Sampai pagi, maksudnya doa malaikat kepadanya

” terus berlangsung sampai pagi tiba.

Dalam rlwayat Muslim : Yakni dari Abu Hurairah <.

sl Lg.ﬂ\ 48 : Dzat yang di langit; yakni Allah g&. Dan yang
dimaksud dengan langit ":.25" adalah arah keting-
gian, yakni Allah Yang Mahatinggi. Kata langit
"#le.2JI" bisa berarti langit yang tujuh yang dibangun
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oleh Allah, bisa pula berarti arah yang tinggi. De-
mikianlah, Allah-lah yang dimaksud di sini, karena
Allah ¢} di atas ArasyNya, dan ArasyNya di atas
langit tertinggi. Demikianlah, dan bisa juga yang
dimaksud dengan 'yang di langit' adalah para
penghuninya, yaitu para malaikat, maka ia sebagai
badal (ganti) dari sabdanya pada riwayat yang lain,
&sokadl gial "Para malaikat melaknatnya."

e Ua.-,-L,, :  Memurkainya ma<sudnya marah dan tidak meri-
dhainya.

$& o3 5 Sehingga suaminya meridhainya, maksudnya
sampai suami memaafkannya dan melupakan
kesalahannya dan tidak lagi menuntut haknya.

© PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan beberapa
lafazh, dia meriwayatkannya di Kitab Bad u al-Khalgi dari Abu
Hurairah # dengan lafazh, "Rasulullah % bersabda

i e dkib Sld (il asls i G Lo s 13
'Apabila suami mengajak istrinyc ke tempat tidur, lalu dia menolak,

lalu suami menginap dalam keadaan marah kepadanya, maka para
malaikat melaknatnya sampai pagi'."

Al-Bukhari menyebutkannya di Kitab an-Nikah pada bab Idza
Batat al-Mar ah Muhajiratan Firasya Zaujiha, (Apabila istri bermalam
dengan menjauhi tempat tidur suaminy1) dari Abu Hurairah < dengan
lafazh,

s &M\ Lg,...:J ;—@u 5 g_,.»b aslsp d‘\ 4.»\)»\ J.>-J.H Les \.>l

. i : 0 -

"Apabila suami mengajak istrinya ke tempat tidur lalu dia menolak
untuk datang, niscaya para mala:kat melaknatnya sampai pagi."

Kemudian al-Bukhari menyebutkannya dengan lafazh,

B A G 35 3 s B3 3t 1y
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"Apabila istri bermalam dalam keadaan menjauhi tempat tidur
suaminya, maka para malaikat melaknatnya sampai dia kembali."

Sementara Muslim s meriwayatkannya dengan beberapa
lafazh juga. Dia meriwayatkannya dari jalan Zurarah bin Aufa dari
Abu Hurairah % dari Nabi £ beliau bersabda,

e s B G 35 15 B 150 G365
"Apabila istri bermalam dengan menghindari tempat tidur suami-
nya, maka para malaikat melaknatnya sampai pagi.”

Di sebuah lafazh, #5525 "Sampai dia kembali."

Muslim juga meriwayatkannya dari jalan Abu Hazim dari
Abu Huralrah berkata Rasulullah ¥ bersabda,

wwduLGM\fJ\m\f\,m&,wu‘o.)wwtg.u\,
L@aﬁ‘_;.ﬂja:’-wwb L«..J\JLS.U‘O\S

"Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, tidaklah seorang
suami yang mengajak istrinya ke tempat tidur lalu dia menolaknya,
melainkan pasti Dzat yang ada di langit memurkainya, sehingga
suami memaafkannya."

Dalam suatu lafazh Muslim,

Ea) e b B b oI5 waip J) 8150 Jagh s )
"Apabila suami mengajak istrinya ke tempat tidur lalu dia tidak
datang, lalu suaminya menginap dalam keadaan marah kepadanya,
niscaya para malaikat melaknatnya sampai pagi."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, Ibnu Abi Jamrah berkata, "Yang
zahir bahwa "tempat tidur" adalah kinayah persetubuhan,” dan ini
didukung oleh hadits, ;i I35 "Anak itu milik (pemilik) tempat
tidur (bapak)," yakni milik orang yang melakukan persetubuhan di
tempat tidur itu. Dan kinayah terhadap perkara-perkara yang di-
anggap tabu banyak ditemui di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.”
Dia berkata, "Zahir hadits menunjukkan bahwa laknat akan terjadi
khusus apabila hal itu terjadi di malam hari, berdasarkan sabda-

nya, s.a - ‘sampai pagi'." Seakan-akan kunci (rahasianya) adalah
penegasan hal tersebut di malam hari, dan kuatnya faktor pendo-

/ Bab 'Isyrah an-Nisa" {81 }




L’*’ S L Kitab Vikalh

rong padanya, padahal dari hal tersebut tidak berarti bahwa istri
boleh menolak permintaan suami di siang hari, malam disebut
secara khusus karena kebiasaan dari hal itu terjadi di malam hari.

Dan sabdanya, kit &6 "lali suami menginap dalam keadaan
marah,” mengandung isyarat bahwa apabila suami meminta lalu
dia menolak sementara suami tidak marah, maka tidak ada masa-
lah atasnya. Demikianlah, dan apabila penolakannya karena udzur,
seperti penyakit, dan karenanya dia tidak mungkin melayaninya,
maka dia tidak menanggung dosa apa-apa. Adapun jika alasannya
bukan syar'i seperti haid, maka dia tidak boleh menolak suaminya,
karena dia tetap memiliki hak untuk menikmati sesuatu yang di
atas kain.

An-Nawawi berkata ketika membahas hadits ini, "Hadits ini
adalah dalil diharamkannya istri rmenolak ajakan suami untuk ke
tempat tidur tanpa alasan yang syar'i. Dan haid bukanlah udzur
untuk menolak, karena suami masih mempunyai hak terhadap
sesuatu yang di atas kain. Dan makna hadits tersebut bahwa laknat
berlangsung atasnya sampai penolakannya hilang dengan terbitnya
pagi di mana suami tidak lagi menuntut atau dia bertaubat dan
menjawab ajakan suami ke tempat tidur."

& KESIMPULAN
1. Pengharaman tindakan istri menolak suami di tempat tidur.

2. Penolakan istri terhadap ajakan suami tanpa ada udzur syar'i
merupakan dosa besar.

3. Agungnya hak suami atas istri.
4. Istri tidak boleh menjadi penyebab kekalutan suami.

— PG
LAKNAT RASULULLAH # KEPADA WASHILAH DAN
MUSTAUSHILAH

(10) Dari Ibnu Umar 25,

s iy desigly dopinddls Aol o) 8 01
"Bahwa Nabi # melaknat washilah dan mustaushilah, wasyimah
dan mustausyimah." Muttafaq alaihi.
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@ KOSA KATA

HW )J| :  Wanita yang menyambung rambutnya dengan
rambut lain, sama saja, baik dia melakukan untuk
dirinya atau untuk orang lain.

Z.L.a).....d\ :  Wanita yang meminta penyambungan rambut.
sl 3J| 3 :  Wanita yang menato, yaitu menusuk tubuh de-

ngan jarum dan semacamnya pada badan orang
yang ditato sehingga darah menetes lalu ditaburi
tir celak, tinta nila, dan penyinaran cahaya atau
sejenisnya sehingga ia berwarna hijau.

ias o)l ¢ Yang meminta ditato.

& PEMBAHASAN

Al-Bukhari di Shahihnya berkata, bab al-Mutafallijat li al-Husni
(wanita yang merenggangkan giginya demi kecantikan), kemudian
dia menyebutkan hadits dari Alqamah dari Abdullah,

ot lelimlls wlagiaddy coles gl wolesish di o
S 5b 3h5 B 1 0325 4 2p ATV ) G el Gl ot
S%}) Az 3_,;!() "\/\»‘,%dﬂ

"Allah melaknat wanita yang menato dan yang meminta ditato,
wanita yang mencukur alisnya dan wanita yang merenggangkan
giginya demi kecantikan yang merubah ciptaan Allah. Mengapa
aku tidak melaknat orang yang dilaknat oleh Rasulullah ¥, semen-
tara hal itu terdapat di dalam kitabullah, 'Apa yang diberikan Rasul
kepadamu maka ambillah ia'."

Kemudian al-Bukhari berkata, Bab al-Washl fi asy-Sya'ar (me-

nyambung rambut), kemudian dia menyebutkan hadits dari jalan
Humaid bin Abdurrahman bin Auf,

Jﬂﬁ)ﬂ\&;ﬁjerbowd\ M}L’ucmwiu‘

Crad Q(.S)Lo.l.c ua\ _u‘“’J" J...’ g..»lS,w o w J_)La}—

f&\ﬂ‘rgﬁhu\ J)AJJOMJ.AUDLSP%N‘J}&)
FEYEAPRTINER]
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"Bahwa dia mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan pada tahun di
mana dia berhaji, sedangkan dia di atas mimbar berkata —sementara
dia mengambil sekumpulan rambut dari tangan pengawalnya—,
"Di mana ulama-ulama kalian? Saya telah mendengar Rasulullah
¥ melarang hal seperti ini dan beliau bersabda, 'Bani Israil menjadi
binasa ketika wanita mereka melakukan ini'."

Kemudian al-Bukhari meriwayatkan haditsnya dari Abu
Hurairah « dari Nabi # beliau bersabda,

e el i dls ey ol dn o&
"Allah melaknat washilah, mustaushilah, wasyimah dan mustau-
syimah."
Kemudlan al-Bukhari menyebutkan hadits dari Alsyah s,
d”))bbbﬁh&WﬁL@bW}j)La)Y‘ ‘UJL>O‘

Al el dotgiian a0 00 28 2 i e gls
"Bahwa seorang gadis dari kalangan Anshar menikah, sementara
dia sakit sehingga rambutnya rcntok, lalu mereka ingin menyam-
bung rambutnya. Maka mereka bertanya kepada Nabi %, beliau
bersabda, 'Allah melaknat washiiah dan mustaushilah’."

Dalam sebuah lafazh dari Aisyah &,
S itz ‘Le,ﬂb sad baaad ) e 35 Wil G 85
OJ J...a\ d| u’f‘ \.@;—)) d\ VJLa.s ud JJ uJSJ.B ?é.‘z &.ﬂ
.u}\.?fd‘ ua/d .J..9 4.:1 c\J dLu .Ua)i..::
"Bahwa seorang wanita dari kalargan Anshar menikahkan putrinya,
lalu rambut kepalanya rontok. Maka wanita itu datang kepada Nabi
# dan menceritakan hal itu kepada beliau, dia berkata, 'Sesungguh-
nya suaminya memintaku menyambung rambutnya.” Maka beliau

% bersabda, 'Jangan, karena surgguh wanita yang melakukan itu
dilaknat'."

Al—Bukhan menyebutkan dari hadits Asma" binti Abu Bakar s,
Lé./;l.@‘ r.; ‘Lf""‘ w&‘ g;" g_,JLu %&U‘ J}.AJ g;H u:-\:’- o‘J.A‘ d‘

Ed sy Sl g u,.,w G555 el Gia5 3K5

{ 84} Bab 'Isyrah an-Nisa* \




Kitake Vikat

Al il Aotgh #8 4 J5as
"Bahwa seorang wanita datang kepada Rasulullah % dan berkata,
‘Sesungguhnya aku menikahkan putriku, kemudian dia tertimpa
sakit, sehingga (rambut) kepalanya rontok, sementara (calon) suami-
nya menganjurkanku untuk mempercantiknya, apakah aku boleh

menyambung rambutnya?’ Lalu Rasulullah # mencela washilah

dan mustaushilah."

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits dari Ibnu Umar
«% dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis. Hanya saja dia
berkata di akhir hadits, Nafi' berkata, "Al-Wasym di gusi.” Kemu-
dian dia menyebutkan hadits Sa'id bin al-Musayyab berkata,

:J6 Wwwcfu Cal (gath 3205 5T Bl Gt 8
STHIECEE - BRI uﬂ,.n,.amg}uim\ Ls,\ LE

G

"Mu'awiyah datang ke Madinah pada kedatangan yang temkhzr
kalinya, maka dia berkhutbah di hadapan kami. Dia mengeluarkan
sekumpulan rambut. Dia berkata, 'Tidaklah aku menduga seseorang
melakukan ini selain orang Yahudi, sesungguhnya Nabi 3 me-
namakannya dusta,’ beliau memaksudkan menyambung rambut."

Kemudian al-Bukhari berkata, "Bab al-mutanammishah (wanita
yang mencukur bulu alisnya).” Lalu al-Bukhari menyebutkan dari
jalan Algamah berkata,

u‘}'.xid\ il oleliadlls colasiddly colesish il e o8

UAJWQJLU 0 A J6 9da G u,a,ag\qm an gls
f}ll\u»bu\fmwb TAH «\)luLSchAD\d)MJUAJ
335 S50 "\ij%:\;}.xg-ng\;;beoﬂwlj :J6 8055 W

% \;/1/;,/ C//L/.;

"Abdullah melaknat wasyimah, mutanammishah dan mutafallijah
demi kecantikan yang merubah ciptaan Allah. Lalu Ummu Ya'qub
berkata, 'Apa ini?' Abdullah berkata, 'Mengapa aku tidak melaknat
orang yang dilaknat oleh Rasulullah dan itu terdapat di kitabullah.'
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Ummu Ya'qub berkata, 'Demi Allah, aku telah membaca (teks) di

antara kedua sampulnya, tetapi akv tidak mendapatkannya.' Abdullah

berkata, 'Demi Allah, seandainya camu membacanya, niscaya kamu

mendapatkannya, 'Apa yang dibevikan Rasul kepadamu, maka teri-

malah ia, dan apa yang dilarangn ja bagimu, maka tinggalkanlah’."

Kemudian al-Bukhari berkata, "Bab al-Mushilah (wanita pe-
nyambung rambut).” Dan dia menyebutkan hadits Ibnu Umar
dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis. Kemudian al-Bukhari
berkata, "Bab al-Wasyimah," dan dia menyebutkan hadits dari Abu
Hurairah « berkata, Rasulullah #£ bersabda,

* o,
”
- {,,H

Ain (pengaruh mata) itu adalah benar." Dan beliau melarang
wasym.

"

Adapun Muslim &, maka clia meriwayatkan dari hadits
Asma’ binti Abu Bakar % berkata,

Lol Lsse 0 J o) bl 325 6 oS0 28 0 )y S cnls

3.1...955,.:«‘..3“3 ﬂe\jj‘ ﬂ)‘ &ij QUE.; QQ.LQET cli};.ju é};:s w

"Telah datang seorang wanita kepada Nabi #%, dia berkata, 'Ya Rasu-

lullah, sesungguhnya aku mempunyai putri pengantin baru. Dia

terserang penyakit bisul, maka rambutnya berguguran. Bolehkah aku
menyambungnya?' Beliau % menjawab, 'Allah melaknat washilah
dan mustaushilah’."

Dalam sebuah lafazh dari Asma® &, ;23 L:cd "Maka rambut-
nya rontok."

Kemudian Muslim menyebutkan dari hadits Aisyah = senada
dengan hadits yang disebutkan oleh al-Bukhari, hanya saja lafazh
hadits Aisyah s di dalam riwayat Muslim berbunyi,

"asad 243", sementara lafazhnya di al-Bukhari adalah " Liss
li;22", dan dalam sebuah lafazh dari Aisyah dalam rlwayat Muslim,
sad Liled L8236 "Maka dia sakit lalu -ambutnya berjatuhan.”

Kemudian Muslim menyebutkan hadits Ibnu Umar «# dengan
lafazh yang disebutkan oleh penulis.

Kemudian Muslim menyebutkan dari jalan Algamah dari
Abdullah berkata,
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"Allah melaknat wasyimah, mustausyimah, namishah, mutanam-
mishah, dan mutafallijah demi kecantikan yang merubah ciptaan
Allah." Dia (perawi/Algamah) berkata, '‘Ucapan Abdullah ini di-
dengar oleh seorang wanita dari Bani Asad yang bernama Ummu
Ya'qub, wanita ini membaca al-Qur’an, lalu dia mendatangi
Abdullah seraya berkata, " Apakah maksud perkataan yang sampai
kepadaku darimu bahwa kamu melaknat wasyimah, mustausyimah,
mutanammishah, mutafallijah demi kecantikan yang merubah
ciptaan Allah?" Abdullah menjawab, "Mengapa aku tidak boleh
melaknat orang yang telah dilaknat oleh Rasulullah ¥, sementara
hal itu terdapat di dalam Kitabullah?" Wanita itu berkata, "Aku
telah membaca teks yang ada di antara kedua sampulnya, tetapi aku
tidak mendapatkannya." Abdullah berkata, "Apabila engkau benar-
benar membacanya, niscaya kamu akan mendapatkannya, Allah 3%
berfirman, 'Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah
ia, dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah'." Wanita
ini berkata, "Aku melihat sebagian dari hal itu terdapat pada istri-
mu." Abdullah berkata, "Pergilah, lihatlah." Perawi berkata, Lalu
wanita ini pergi mendatangi istri Abdullah, maka dia tidak men-
dapatkan apa yang dia katakan pada diri istri Abdullah. Lalu dia
kembali kepada Abdullah seraya berkata, "Aku tidak menemukan

/ Bab ‘Isyrah an-Nisa" {87 }




Kital N hak m

apa pun." Abdullah berkata, "Ketahuilah seandainya apa yang kamu
katakan itu benar adanya, niscaya kami tidak akan menggaulinya."

Kemudian Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir < beliau
berkata,

el Gy S50 ol O 48 501 525
"Nabi # menghardik wanita yang menyambung rambutnya dengan

sesuatu."

Kemudian Muslim menyebutkan hadits yang diriwayatkan
oleh Humaid bin Abdurrahman bin Auf dari Mu'awiyah < di mana
Mu'awiyah % berkata,

eaSilale o agad Jaly
"Wahai ahli Madinah, di mana ulama-ulama kalian?"

Kemudian Muslim menyebutkan hadits dari Sa'id bin al-
Musayyab dari hadits Mu'awiyah dengan lafazh yang mirip dengan
lafazh yang disebutkan oleh al-Bukhari, hanya saja dia tidak me-
nyebutkan,

Lo 25 31
"Pada kedatangannya yang teralhir."
Dan Mu'awiyah « berkata di akhir ucapannya,
5350 das Gl 8 an 345 )
"Sesungguhnya hal itu telah didengar oleh Rasulullah 3% lalu beliau

menamakannya sebagai kedustaan."
Dan dalam suatu lafazh Muslim dari jalan Qatadah dari Sa'id

bin al-Musayyab bahwa Mu' aw1yah pada suatu hari berkata
AP IF J,J}\u.oug.»?é’#w\uaub ¢ juo va..;.b-!.ur.i;\
338 J6 ))JH Ny vi ‘U_}L'.‘ Jé u"\Sf- Lg...ubul.c« La-uJ:-)
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"Sesungguhnya kalian telah membuat model yang buruk, dan se-
sungguhnya Nabiyullah ¥ melarang berdusta." Dia (perawi) ber-
kata, "Lalu datanglah seorang laki-laki dengan membawa tongkat
yang pada ujungnya terdapat potongan kain." Mu'awiyah berkata,
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"Ketahuilah, inilah kedustaan.” Qatadah berkata, "Maksudnya
adalah potongan-potongan kain yang digunakan oleh wanita untuk
mempertebal rambutnya."

@ KESIMPULAN

1. Haram hukumnya bagi seorang wanita meminta seseorang
untuk menyambung rambutnya dengan rambut lain untuk
kecantikan walaupun untuk suaminya.

2. Haram hukumnya bagi seorang wanita menyambung rambut-
nya dengan rambut yang lain untuk kecantikan walaupun demi
suaminya.

3. Tato hukumnya haram.

4. Haram bagi seorang wanita menjadi seorang pentato dan orang
yang minta ditato.

5. Menyambung rambut termasuk kedustaan dan kebatilan.

6. Menyambung rambut dan tato termasuk merubah ciptaan
Allah yang dilarang oleh Islam.

— PP

Orang-orang Romawi dan Persia Menggauli Istri Mereka
dalam Keadaan Menyusui lalu Hal Itu Tidak
Berdampak Buruk Bagi Mereka

' (11) Darl Judamah binti Wahb & berkata
O Eaas 3 5k ks 0 5 28 A J325 &yias
d)l.a.i ("“ \:Le J«)LU 3 o uJJa..e :de\ oF u.@;\
J,’J\ }JL...; 2} tL&J: r.A:Yj|J.~m>bVA.>Vﬂ
AR ST U5 - i 35 0

"Aku menghadiri (majelis) Rasulullah # (ketika berada di hadapan
beberapa orang). Sedangkan beliau bersabda, 'Sungguh aku telah
ingin melarang ghilah, lalu aku melihat orang-orang Romawi dan
orang-orang Persia melakukan itu terhadap anak-anak mereka dan
ternyata itu tidak membahayakan anak-anak mereka sedikit pun’.
Kemudian orang-orang bertanya kepada beliau tentang azl. Rasu-
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lullah % menjawab, 'Itu adalah (mirip) mengubur hidup-hidup

)

(dengan cara) yang samar'." Diriwayatkan oleh Muslim.

# KOSA KATA

Judamah binti Wahb : Terjadi perbedaan pendapat tentang nama-
nya, sebagaimana terjadi perbedaan tentang nama
bapaknya apakah cengan "dal" (Judamah) ataukah
dengan "dzal" (Judzamah). Apakah dia binti Wahb
atau binti Jandal. Ibnu Sa'ad di ath-Thabagat ber-
kata, "Judzamah binti Jandal al-Asadiyah, wanita
generasi Islami pertama Makkah, dia membai'at
Rasulullah # dan berhijrah bersama keluarganya."

Ibnu Sa'ad mengisyaratkan bahwa dia berasal dari
Bani Ghanam bin Dudan bin Asad sekutu Harb bin
Umayyah, sebuah <eluarga Islam. Mereka masuk
Islam di Makkah den bersiap-siap untuk berhijrah,
baik laki-laki maupun perempuan, tetapi jalan
hijrah mereka dihadang oleh musuh, dan yang
berhasil keluar untuk berhijrah dari kalangan
wanita adalah Za:nab, Habibah dan Hamnabh,
putri-putri Jahsy, Judzamah binti Jandal, Ummu
Qais binti Mihshan, Aminah binti Ruqaisy dan
Ummu Habibah binti Nabatah.

Kemudian Ibnu Sa'ad berkata, "Ma'an bin Isa me-
ngabarkan kepada kami, dia berkata, Malik bin
Anas menceritakan kepada kami dari Muhammad
bin Abdurrahman bin Naufal dari Urwah dari
Aisyah istri Nabi # berkata, Judzamah al-Asadiyah
memberitahukan kepadaku bahwa dia telah men-
dengar Rasulullah ;£ bersabda,

83 f3 O E388 G dlasdl e O Eass 13
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"Sungguh aku telah berkeinginan untuk melarang
ghilah sehingga aku ingat bahwa orang-orang Romawi

dan orang-orang Persia melakukan itu, maka hal itu
tidak membahayakan anak mereka."
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Malik bin Anas berkata, "Ghilah adalah suami
menggauli istri yang menyusui.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar di at-Taqrib berkata, "Juda-
mah binti Wahb, dan ada yang mengatakan binti
Jandal al-Asadiyah, saudari perempuan Ukkasyah
bin Mihshan dari ibu, seorang wanita sahabat,
termasuk generasi Islam yang pertama, dia juga
wanita Muhajirah. Ad-Daruquthni berkata,

oo Gassl It 6

"Barangsiapa yang membaca dengan dzal (Judzamah)
maka dia telah melakukan kesalahan baca."

Al-Hafizh telah mengisyaratkan bahwa Ashhab as-
Sunan yang empat telah meriwayatkan haditsnya,
tetapi al-Hafizh lupa bahwa Muslim &l juga me-
riwayatkan haditsnya. An-Nawawi di Syarah Shahih
Muslim berkata, "Muslim menyebutkan perbedaan
para rawi tentangnya, apakah Judamah dengan
"dal" atau Judzamah dengan “dzal". Dia berkata,
"Yang benar adalah dengan “dal” (tanpa titik) dan
begitulah yang dikatakan oleh Jumhur ulama
bahwa yang benar adalah dengan “dal” tanpa titik
dan jim didhammah tanpa ada perselisihan.

Dan ucapannya Judamah binti Wahb, dan dalam
riwayat lain Judamah binti Wahb saudari perem-
puan Ukkasyah. Qadhi Iyadh berkata, Sebagian
dari mereka berkata, dia adalah saudari perem-
puan Ukkasyah. Ini berdasarkan pendapat yang
mengatakan bahwa dia adalah Judamah binti Wahb
bin Mihshan.

Ada yang mengatakan, dia adalah saudara perem-
puan laki-laki lain bernama Ukkasyah bin Wahb,
bukan Ukkasyah bin Mihshan yang terkenal. Ath-
Thabari berkata, "Dia adalah Judamah binti Jandal
wanita Muhajirah, dan para ahli hadits berkata
tentangnya (bahwa dia) Judamah binti Wahb. De-
mikianlah yang dikabarkan oleh al-Qadhi."
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Dan pendapat yar.g terpilih adalah Judamah binti
Wahb al-Asadiyah saudari perempuan Ukkasyah
bin Mihshan al-Asadi yang terkenal, yang ber-
marga al-Asadi sehingga dia berkedudukan seba-
gai saudari seibu. Muslim telah meriwayatkan
haditsnya dari jalan Khalaf bin Hisyam dari Malik
bin Anas dan dari jalan Yahya bin Yahya dari Malik
bin Anas dengan lafazh, Judamah', kemudian
Muslim berkata, adapun Khalaf maka dia berkata,
'Dari Judzamah al- Asadiyah.' Padahal yang shahih
adalah pendapat yang dikatakan Yahya, yaitu
Judamah (dengan dal)." Perkara tersebut juga
terbalik pada benak ash-Shan'ani di dalam Subul
as-Salam seraya dia berkata, "Yaitu dengan men-
dhammahkan jim diikuti dzal 'Judzamah', dan ada
yang meriwayatken dengan dal Tudamah' dan itu
, adalah salah ketik."

wlﬁ o : Dihadapan bebere pa orang, yakni beberapa orang
sahabat Nabi .

et oF u@.}\ Hdass 38 Sungguh aku telah ingin melarang ghilah,
maksudnya aku ingin melarang manusia dari
perbuatan ghilah. Kata d:si dengan ghin dikasrah,
dan dikenal pula dengan " ' J&Ji" dengan ghin dan
ya difathah, dan "\ji" dengan ghin dikasrah yang
berarti suami menggauli istrinya, sementara dia
dalam keadaan menyusui sebagaimana yang di-
katakan oleh Malik, al-Ashma'i, dan lain-lainnya.

Ada yang mengatakan, istri menyusui dalam ke-
adaan hamil, dan orang-orang Arab beranggapan
bahwa hal itu adalah penyakit, dan pengaruhnya
kadang terlihat pada diri anak, dalam bentuk
diare dan kelemahan tubuh. Yang jelas anak-anak
tidaklah sama, mayoritas dari mereka tidak terpe-
ngaruh oleh hal itu. An-Nawawi berkata, beberapa
kalangan dari ahli bahasa berkata, "d:Ji" dengan
ghin difathah menunjukkan satu kali, sedangkan
dengan ghin dikasrah maka ia adalah kata benda
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dari " J&i". Ada yang mengatakan, jika yang dimak-
sud adalah menggauli istri yang sedang menyusui
maka boleh mengatakan "il:ii" dengan ghin di-
kasrah dan Ui difathah. Para ulama berselisih pen-
dapat tentang maksud dari ghilah di dalam hadits
ini. Malik di al-Muwaththa", al-Ashma'i, dan lain-
lainnya dari kalangan ahli bahasa mengatakan, ia
adalah menggauli istri, sementara dia menyusui,
dikatakan " J&i; J#4i JEI" (seorang laki-laki mela-
kukan ghilah) yaitu jika dia melakukan itu. Ibnu
as-Sikkit berkata, ia adalah istri yang menyusui
lagi hamil, dikatakan "&J21; SIE&".

Para ulama berkata, "Penyebab keinginan Nabi &
untuk melarang perbuatan ini adalah karena
beliau takut bahaya yang akan menimpa anak
yang menyusu, mereka mengatakan, para tabib
telah berkata, bahwa susu itu adalah penyakit
sementara orang-orang Arab membencinya dan
menghindarinya.”

o063 e 4| b &3k : Kemudian aku melihat orang-orang Romawi

dan Persia. Maksudnya, kemudian aku memikir-
kan dua umat yang masyhur yang terkenal kuat
jasad mereka yaitu penduduk Eropa dan pendu-
duk Persia, ternyata mereka melakukan itu, dan
hal itu tidak membahayakan anak-anak mereka
sama sekali.

JJ,-.Sl oF S}ﬁ.& ("'i : Kemudian mereka bertanya tentang azl. Maksud-

nya, para sahabat bertanya kepada Rasulullah £
tentang azl yaitu bersenggama dengan membuang
air mani di luar agar istri tidak hamil atau meru-
gikan anak yang sedang menyusu (dengan hamil-
nya sang ibu).

Itu yaitu azl.

Mengubur hidup-hidup (dengan cara) yang samar,
yakni perbuatan ini mirip dengan mengubur
hidup-hidup, hanya saja ia bukan penguburan
yang sebenarnya. Penguburan yang sebenarnya
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adalah penguburan anak perempuan hidup-hidup
yang dilakukan oleh masyarakat jahiliyah. Islam
menganggap hal ita sebagai kejahatan besar dan
melarangnya dengen keras, Allah ¢§& berfirman,

(OB AL 55T
"Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-
hidup ditanya, karena dosa apakah dia dibunuh.” (At-
Takwir: 8-9).

An-Nawawi berkata, "Azl dinamakan mengubur
hidup-hidup secara samar karena ia pemutusan
jalan kelahiran sebagaimana anak yang dibunuh
dengan cara dikubur."

@ PEMBAHASAN

Muslim meriwayatkan hadits ini di Shahihnya dengan bebe-
rapa lafazh, dia berkata, Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada
kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami, tahwil sanad
dan Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami dan lafazh ini
adalah lafazh Yahya, dia berkata, aku membaca di hadapan Malik
dari Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal dari Urwah dari
Aisyah, dari Judamah binti Wahb a -Asadiyah, bahwa dia mende-
ngar Rasulullah # bersabda,

byriai iy 6350 81 &35 il e g OF Eaas 3
A3V 5 56 AU

"Sungguh aku telah ingin melarang ghilah, sehingga aku ingat

orang-orang Romawi dan orang-orang Persia melakukan hal itu

dan hal itu tidak membahayakan anak-anak mereka."

Muslim berkata, "Adapun Khalaf, maka dia berkata, dari
Judzamah al-Asadiyah, dan yang benar adalah pendapat yang
dikatakan oleh Yahya, (yaitu) Tudamah' dengan dal.

Ubaidullah bin Sa'id dan Muhammad bin Abu Umar men-
ceritakan kepadaku, keduanya berkata, al-Muqri® menceritakan
kepadaku, Sa'id bin Abu Ayyub menceritakan kepadaku, Abu

al-Aswad menceritakan kepadaku dari Urwah dari Aisyah dari
Judamah binti Wahb saudari Ukkasyah berkata, 'Aku menghadiri
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(majelis) Rasulullah... dan seterusnya seperti lafazh yang disebut-
kan oleh penulis, hanya saja di akhir hadits dia berkata, Ubaidullah
menambah di dalam haditsnya dari al-Mugqri’,

> ) }/ r»?
% oé,o ‘\3‘ %

"Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya."

Kemudian Muslim berkata, Abu Bakar bin Abu Syaibah men-
ceritakan tentangnya kepada kami, Yahya bin Ishaq menceritakan
kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, dari
Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal al-Qurasyi dari Urwah,
dari Aisyah, dari Judamah binti Wahb al-Asadiyah, bahwa dia ber-
kata, "Saya telah mendengar Rasulullah # bersabda, ..." Lalu dia
menyebutkan hadits seperti hadits Sa'id bin Abu Ayyub tentang
azl dan ghilah, hanya saja dia berkata ghiyal.

Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Zuhair bin Harb
menceritakan kepadaku, dan lafazhnya adalah lafazh Ibnu Numair,
keduanya berkata, Abdullah bin Yazid al-Maqgburi menceritakan
kepada kami, Haiwah menceritakan kepada kami, Ayyasy bin
Abbas menceritakan kepadaku bahwa Abu an-Nadhr menceritakan
kepadanya dari Amir bin Sa'ad bahwa Usamah bin Zaid memberi-
tahukan kepada bapaknya Sa'ad bin Abi Waqqash bahwa seorang
laki- lak1 datang kepada Rasulullah % dan berkata

)5 :("‘-;)-..EANJ JL&J LAJY)‘UJ&_ﬂLA.U_,JLG ‘ J-")”
O[S d!: :5;?"-’9 L:f? ﬂ.b) db} .({,}“j gf“;)b }.o bL& ;lé.‘) ;)(5
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"Sesungguhnya aku melakukan azl terhadap istriku." Rasulullah %
bertanya kepadanya, "Mengapa kamu melakukan itu?" Dia menja-
wab, "Aku khawatir terhadap anaknya, -atau dia berkata, Anak-
anaknya-." Rasulullah #% bersabda, "Kalau memang itu membaha-
yakan niscaya ia juga membahayakan orang Persia dan Romawi."
Zuhair di dalam riwayatnya berkata, "[ika memang karena itu

maka tidak," yakni itu tidak merugikan orang Persia dan
Romawi.
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An-Nawawi berkata tentang sabdanya, ;L5 U (tidak memba-
hayakan) ... dan seterusnya," dia berkata, ";u5" dengan ra” ditakhfif
(tanpa tasydid), yakni tidak membahayakan mereka, dikatakan,
M85 §hua 455 \5ad b50as s3L5". Wallahu a'lam.

Al-Bukhari berkata di Shahihaya, Bab al-Azl, kemudian dia
menyebutkan hadits dari Jabir % berkata,

BN I35 e e R S
"Kami melakukan azl pada masa Rasulullah 3&."
Dan dalam sebuah lafazhnya dari Jabir <,

3 OTdls Ja 68

"Kami melakukan azl sementara al-Qur an turun."
Dalam sebuah lafazhnya dari “abir 4 berkata,
D 015805 U325 e Je IR 8
"Kami melakukan azl pada masa Rasulullah ¥ sementara al-Qur an
turun.”
Kemudian al-Bukhari menyebutkan dari hadits Abu Sa'id al-
Khudri «# berkata,
G- O3laid 151 106 2 i J325 WL J 580 60 s s
B e VBl o5 ) 56 1] s 0N
"Kami mendapatkan tawanan perang, lalu kami melakukan azl.
Kemudian kami bertanya kepadu Rasulullah #, beliau bertanya,
"Apakah kalian sungguh melakukannya?’ —Beliau mengulangnya

tiga kali— Tidaklah suatu jiwa (ditakdirkan) terwujud sampai pada
Hari Kiamat melainkan pasti ia akan terwujud.”

Dan dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Ibnu Mubhairiz
berkata,

J@zﬁy\duwwuaﬂd‘yuﬁy\,u Eixs
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"Aku dan Abu Shirmah mengunjungi Abu Sa'id al-Khudri, lalu Abu
Shirmah bertanya kepadanya, ‘'Wahai Abu Sa'id, apakah engkau
telah mendengar Rasulullah 3% menyinggung tentang azl?’ Abu
Sa'id menjawab, 'Ya, kami berperang bersama Rasulullah 3% di
peperangan Bani Mushthaliq, kami menawan pembesar-pembesar
Arab, lalu (ketika) masa kesendirian kami berlangsung lama semen-
tara kami menginginkan (pembayaran) penebusan (tawanan), lalu
(ketika) kami ingin bersenang-senang dan melakukan azl (dengan
para tawanan), maka kami berkata, '(Apakah) kita melakukan itu
sementara Rasulullah ¥ berada di tengah-tengah kita dan kita tidak
bertanya kepadanya?' Lalu kami bertanya kepada Rasulullah ¥ dan
beliau menjawab, 'Tidak apa-apa kalau kalian tidak melakukannya,
tidaklah Allah menetapkan untuk menciptakan suatu jiwa yang
(akhirnya) terwujud sampai pada Hari Kiamat melainkan ia pasti
tercipta’."

Dalam sebuah lafazh Muslim,
a5 J) QI 3h 56 S G
"Sesungguhnya Allah telah menetapkan jiwa yang pasti tercipta

sampai pada Hari Kiamat."
Dalam sebuah lafazh, beliau berkata kepada kami,

Jsuswwuu}w@ﬁuw(xdu,wrm
MlSu.AYlsuLAJ\ry

"Dan sungguh kalian melakukannya, dan sungguh kalian melaku-
kannya, dan sungguh kalian melakukannya. Tidaklah jiwa yang
(ditakdirkan) tercipta sampai pada Hari Kiamat melainkan ia pasti
tercipta."

Dalam sebuah lafazhnya, beliau bersabda,
SIAN 36 3P 1S Y 5T oKde ¥

"Tidak mengapa jika kalian tidak melakukannya karena ia adalah

takdir."
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Dalam sebuah lafazh dari Abwu Sa'id berkata,
o\J‘J\«.‘uj& J;-JH bJLe"(.S\:LU d@ﬁ&\wdﬂ\ﬁa
FPAVIRY 53 &;\, o Jod O 45555 Le,,, Cé,

‘.S\:\),L;ASYN(.S.&«)\: :J6 qud\ J.(;

"Azl disebutkan di depan Nabi ¥, maka beliau bertanya, 'Apa itu?’
Mereka menjawab, 'Suami yang istrinya menyusui, lalu dia meng-
gaulinya, sementara dia tidak ingin istrinya hamil. Seorang majikan
memiliki hamba sahaya, dia menggaulinya sementara dia tidak ingin
dia hamil’. Nabi £ menjawab, "Tidak apa-apa bagi kalian tidak me-
lakukan itu, karena ia hanyalah takdir'."

Dalam sebuah lafazhnya dia berkata

"Azl disebutkan dz sisi Rasulullah &, maku beliau bersabda, "Me-
ngapa salah seorang dari kalian melakukan itu? -dan beliau tidak
bersabda, 'Maka janganlah salah seorang dari kalian melakukan itu-
karena tidak ada jiwa yang diciptakan melainkan Allah-lah Pencipta-

tn

nya’.

Dyalam sebuah lafazhnya dia berkata,

3\)1 ‘-’,J .U}J\ ujﬁ» ¢L<J|JSU»L» :JUS J,x.ﬂupauﬂd”’ J..L
s A3 (.J £ Sl a

"Rasulullah #% ditanya tentang azl, maka beliau bersabda, ‘Tidak

semua air mani menjadi anak, dan apabila Allah ingin menciptakan
sesuatu pun maka tidak ada sesuatu yang dapat menghalanginya'."

Kemudian Muslim menyebutkan hadits Jabir <,
L:.a\..:a' Lol 5o wu K u\ U f@%w\ J,.», u,\ y,,:;
Eis df e Jp1 08 o5 3 5331 U3 gale S5k T
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"Bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 3% seraya ber-
kata, 'Aku mempunyai seorang hamba sahaya, dia adalah pembantu
kami dan pengambil air bagi kami. Aku menggaulinya dan aku tidak
ingin dia hamil.' Beliau ¥ bersabda, 'Lakukanlah azl kepadanya
jika kamu mau, karena ketetapan yang ditakdirkan untuknya pasti
akan datang kepadanya.' Lalu laki-laki itu tinggal (dengan budak
tersebut beberapa saat) lalu mendatangi Rasulullah #, seraya dia
berkata, 'Hamba sahaya itu telah hamil.' Maka Nabi ¥ bersabda,
'Aku telah katakan kepadamu bahwa ketetapan yang ditakdirkan
untuknya pasti akan datang kepadanya’."

Dan dalam sebuah lafazhnya,
Seo OF 8 0 O35 I Cdas G §555 38 o &gl b\
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"Sesungguhnya hamba sahaya yang pernah aku ceritakan kepadamu
telah hamil." Maka Nabi ¥ bersabda, "Saya adalah hamba dan
utusan Allah."

Kemudian Muslim menyebutkan dari hadits Jabir dengan
lafazh-lafazh di mana al-Bukhari juga menyebutkannya darinya
sebagaimana telah dijelaskan di atas pada pembahasan ini. Dan
dalam sebuah lafazh Muslim dari Jabir < berkata,

s o6 8 o 5 A5 8 9305 e e 8

"Kami melakukan azl pada zaman Rasulullah %, lalu (kabar)
tentang tindakan tersebut sampai kepada Nabi ¥, maka beliau tidak
melarang kami."

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Abu Bakar bin Abu
Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim dari Sufyan dari Amr dari Atha’
dari Jabir berkata,

D5 STs805 350 6
"Kami melakukan azl sementara al-Quran turun.”
Ishag menambah, Sufyan berkata,
ST a2 G we gy 258 06 5
"Jika memang azl itu dilarang, maka pasti al-Qur an telah melarang
kami."
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Demikianlah, tatkala azl bisa terjadi karena didorong oleh
keinginan menghindari mudharat bagi istri sebagai pihak yang
terkena efek bahaya kehamilan, bisa pula didorong oleh keinginan
untuk tidak hamil. Jika pendorongnya adalah yang kedua maka ia
mengandung kemiripan dengan penguburan hidup-hidup ala ja-
hiliyah walaupun pelakunya tidak melakukan itu secara langsung.
Oleh sebab itu, dinamakan penguburan yang samar. Dan akan ada
pembahasan lebih lanjut pada pembahasan tentang dua hadits
setelah hadits ini, insya Allah 8&.

# KESIMPULAN

1. Dibolehkannya azl jika untuk menghindari mudharat dari istri.
2. Azl makruh jika karena dorongan membenci kelahiran.
3

Suami boleh menggauli istrinya yang hamil, dan hal itu tidak
membahayakannya.

4. Suami boleh menggauli istrinya yang sedang menyusui, dan
hal itu tidak membahayakan anak.

— PP
BANTAHAN KEPADA ORANG YAHUDI BAHWA AZL
ADALAH PENGUBURAN YANG KECIL

(12) Dari Abu Sa' 1d al-Khudri =& bahwa seorang laki-laki berkata,

Joid S 2581 uJL@:;d,a» u,wugo‘ “w\d“’ b
osj;}al\djd\ulu»ua J‘dd(db)‘&jbu)&)‘b\j
m‘u%d‘&”‘bb‘ACJ"#\“.‘Sdbvéﬁd‘

, J—sa—‘ d‘
"Ya Rasulullah, aku mempunyai hamba sahaya, aku melakukan azl
terhadapnya, aku tidak ingin dia hamil, sementara aku ingin seperti
yang diinginkan kaum laki-laki, radahal orang-orang Yahudi meng-
anggap azl sebagai penguburan kecil." Beliau ¥ bersabda, "Orang-
orang Yahudi telah berdusta, kalau seandainya Allah ingin men-
ciptakannya, niscaya kamu tidak bisa menghalang-halanginya."
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud, —dan lafazhnya
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adalah lafazh Abu Dawud-, an-Nasa'i, dan ath-Thahawi. Para
perawinya tsigat.

@ KOSA KATA

¥ )L> ) : Hamba sahaya.

L@..p J f«\ :  Aku melakukan azl terhadapnya, maksudnya aku
menahan air maniku sampai padanya waktu ber-
hubungan.

J,o}u 5 ;\ :  Aku tidak ingin dia hamil, yakni tidak ingin me-
lahirkan anak.
i:

JL>- bl N i L Kt ;,1 : Aku ingin apa yang diinginkan oleh kaum laki-

laki, yakru menggauhnya

Gl :  Berbicara yakni beranggapan.

Sl 333t f.ﬂ J ,«.H o1 Azl adalah penguburan kecil, maksudnya
ia menyerupai penguburan bayi perempuan hidup-
hidup walaupun dosa azl lebih kecil daripada dosa
penguburan bayi.

i r‘-’ u$ Eadaial G Niscaya kamu tidak akan mampu menghalang-
halanginya, maksudnya kamu tidak mampu me-
nolak keputusan Allah jika Dia telah memutuskan
lahirnya seorang anak disebabkan persenggama-
an itu, karena airnya tidak terkontrol sehingga dia
tidak kuasa memalingkannya, keinginannya untuk
tidak mempunyai anak tidaklah berguna baginya,
dia tidak merasa, ketika airnya telah keluar, maka
takdir Allah pun terjadi.

@ PEMBAHASAN

Ibnul Qayyim &l# berkata, "Titik dusta orang Yahudi adalah
‘anggapan mereka bahwa kehamilan tidak mungkin sama sekali
terjadi dengan azl. Mereka menjadikannya seperti kedudukan
pemutusan keturunan dengan penguburan. Lalu Nabi # menyata-
kan kedustaan mereka. Beliau memberitahukan bahwa azl tidak
menghalangi kehamilan jika Allah berkehendak untuk mencipta-
kannya. Dan jika Allah tidak ingin menciptakan, maka hal itu
bukanlah penguburan yang sebenarnya. Dinamakan penguburan
samar di hadits Judamah karena seseorang melakukan a4zl demi
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Kitad Vikak

menghindari kehamilan. Maka maksudnya untuk menghindari
kehamilan disamakan dengan penguburan. Akan tetapi perbedaan
di antara keduanya adalah bahwa penguburan sangat jelas dengan
melakukannya secara langsung, di mana niat (maksud) terwujud
dalam perbuatan, sementara azl hanya berkait dengan maksud,
tidak lebih. Oleh karenanya ia diungkapkan dengan (seperti) pe-
nguburan samar."

Al-Hafizh di dalam at-Talkhish al-Habir berkata, "Hadits, azl
adalah (mirip) penguburan yang samar." Diriwayatkan oleh Muslim
dari riwayat Judamah binti Wahb dalam sebuah hadits. Yang zahir
bahwa hadits itu mansukh. Ashhab as-Sunan telah meriwayatkan
dari hadits Abu Sa'id, dia berkata, Rasulullah # ditanya,

S5l i 1 JG gsRal Bsgesall O30 O 15225 s3adl Ois

4 o\da.wvjubuu\m 3150 3
"Sesungguhnya orang Yahudi beranggapan bahwa azl adalah pe-
nguburan kecil." Beliau menjawab, "Orang-orang Yahudi bohong,

seandainya Allah ingin menciptakannya, niscaya dia tidak kuasa
menolaknya."

Dan terdapat hadits senada riwayat an-Nasa'i dari Jabir dan
dari Abu Hurairah.

— PGP
(13) Dari Jabir «# dia berkata,
Ged 56 35 J s S5y 8 U3 e e S
"Kami melakukan azl pada masa Rasulullah %, sementara al-Qur an

turun. Seandainya itu adalah sesuatu yang dilarang niscaya al-
Qur’an melarang kami." Muttafaq 'alaihi.

Dan dalam riwayat Muslim,
P 1 ) P
0., .9, T oS T e < z

"Hal itu sampai kepada Nabiyullah ¥ lalu beliau tidak melarang
kami darinya.
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© KOSA KATA
J %5 G : Kami melakukan azl. Maksudnya, kami berseng-
’ gama dan menghalangi air mani tertuang pada
vagina.
J5 o JnJ\ 3 Al Jya) us _,Lp : Pada masa Rasulullah #, semen-
’ tara al-Qur’an turun yakni pada waktu penetapan
hukum-hukum dan turunnya perintah-perintah
dan larangan-larangan. Lalu Rasulullah # menye-
tujui kami sementara al-Qur’an tidak mengharam-
kan itu.
e Lgh ‘,J.e AP JU5 35 : Maka hal itu sampai kepada Nabi-
yullah # dan beliau tidak melarang kami darinya.
Maksudnya, azl yang kami lakukan bukan tidak
diketahui oleh Rasulullah #, akan tetapi beliau
mengetahui lalu menyetujuinya. Jika memang itu
haram, niscaya beliau tidak menyetujuinya.

© PEMBAHASAN

Lafazh-lafazh hadits Jabir pada al-Bukhari dan Muslim ini
telah disebutkan pada pembahasan hadits nomor sebelas di bab ini.
Begitu pula pembahasan yang teliti tentang hadits-hadits seputar
azl telah disinggung dengan teliti.

© KESIMPULAN

1. Tidak ada dalil yang melarang az! di dalam al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah #£.

2. Azl disetujui oleh syariat Islam asalkan tidak bertujuan untuk
membatasi kelahiran atau karena benci keturunan seperti yang
sudah dijelaskan.

— 2P

NABI # MENGGILIR ISTRI-ISTRINYA DENGAN SATU
MANDI

(14) Dari Anas bin Malik %,

el bk ol e Gl 56 48 S0 5
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"Bahwa Nabi % berkeliling pada istri-istrinya dengan satu mandi."
Diriwayatkan oleh keduanya dan lafazhnya adalah lafazh
Muslim.

£ KOSA KATA

sl e g_‘eJJai : Berkeliling pada istri-istrinya dan menggauli me-
reka.

13 J...ﬁu :  Dengan satu mandi, maksudnya beliau menunda

S mandi sehingga beliau selesai menggilir semua-

nya, tidak mandi selesai dari menggauli satu istri,
akan tetapi mandi satu kali selesai menggauli me-
reka semua.

& PEMBAHASAN

Al-Hafizh di dalam at-Talkhish al-Habir berkata, hadits,

3 5hi as ik el e ks 08

"Nabi 3% menggilir istri-istrinya yang berjumlah sembilan dengan

satu mandi." Muttafaq 'alaihi dari hadits Anas.

Al-Bukhari berkata di Shahihnya, Bab Idza Jima‘a Tsumma ‘Ada
wa Man Dira ala Nisa“ihi fi Ghusl Wahid (Apabila seseorang meng-
gauli kemudian mengulangnya dan orang yang menggilir istri-
istrinya dengan satu mandi).

Kemudian al-Bukhari membawakan dari jalan Hisyam dari
Qatadah dari hadits Anas <% berkaa,

QG5 A G a3l LS sl e 53k 4D 06
Liss B 106 w5631 1,5y LB 1J6 E5de iz 1a3
b s Ll By B e doas 963 ool 838 sl 4

335

"Nabi # menggilir istri-istrinya dalam satu kesempatan di malam
dan siang hari dan mereka berjumlah sebelas orang." Dia berkata,
Aku bertanya kepada Anas, " Apakah beliau mampu melakukan
itu?" Anas menjawab, "Kami menceritakan kepada mereka (suatu)
riwayat bahwa beliau diberi kekvatan tiga puluh orang." Sa'id ber-
kata dari Qatadah, "Sesunggithnya Anas menceritakan kepada
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mevreka, 'Sembilan istri'.

Al-Bukhari menyebutkannya di bab Junub keluar dan berja-
lan di pasar dan lainnya', dari hadits Sa'id dari Qatadah dari Anas
bin Malik, bahwa Anas menceritakan kepada mereka,

day U3 sdet A 5 sl e Gyl 06 48 o5 O

’ 3 LRd @.

"Bahwa Nabiyullah # menggilir istri-istrinya di satu malam. Dan

pada waktu itu beliau mempunyai sembilan istri." Al-Bukhari menye-

butkannya dengan lafazh ini di kitab nikah di beberapa bab, lalu

dia menyebutkannya di bab banyaknya wanita, di bab orang yang
menggilir istri dengan satu mandi.

Demikianlah, dan Rasulullah # memiliki sembilan istri dan
beliau wafat meninggalkan mereka. Mereka adalah; Aisyah, Haf-
shah, Saudah, Zainab, Ummu Salamah, Ummu Habibah, Maimunah,
Juwairiyah dan Shafiyah «#. Untuk mereka inilah Rasulullah #
membagi. Adapun lafazh al-Bukhari dari Anas %, i;i2 gis| H4y ‘Dan
mereka berjumlah sebelas', maksudnya adalah sembilan istri yang di-
sebutkan di atas ditambah Mariah al-Qibthiyah dan Raihanah <%,
dan hamba sahaya bisa dikategorikan istri. Dan tidak ada perten-
tangan antara membagi hak antara beberapa istri dengan menggilir
mereka dalam satu malam. Karena beliau melakukan hal yang
sama kepada semuanya, maka tidak ada yang dizhalimi selama
dia mampu melakukan itu. Dan masalah ini akan dibahas lebih
luas di bab al-Qasm (membagi), insya Allah.

& KESIMPULAN

1. Bagi yang beristri lebih dari satu dibolehkan menggilir mereka
dalam satu malam, dan hal itu bukan menodai asas keadilan
selama dia mampu melakukan itu dan tetap memenuhi hak
pemilik malam.

2. Cinta dan seringnya dia menggauli salah satu istri tidak mena-
fikan keadilan di antara istri selama dia tidak terkungkung
pada satu istri saja tanpa yang lain.
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B4
SHADAQ (MAHAR)

SFTTh

NABI ¥ MEMERDEKAKAN SHAFIYAH DAN
MENJADIKAN PEMERDEKAANNYA SEBAGAI
MAHARNYA

(1) Dari Anas bin Malik « dari Nabi £,
Blio Gie Jarj atan Gl #E 4l

"Bahwa beliau £ memerdekakan Shafiyah dan menjadikan pemer-
dekaannya sebagai maharnya." Muttafaq 'alaihi.

# KOSA KATA

Siial : Yaitu mahar, dikenal juga dengan "#is" dengan
) (dal didhammah), Nihlah, faridhah dan ajr.
Eap Gl : Memerdekakan Shafiyah, yakni dari perbudakan
karena dia termasuk tawanan perang Khaibar.
ko . Shafiyah adalah Ummul Mukminin, Shafiyah binti

Huyay bin Akhthab bin Sa'yah bin Amir bin Ubaid
bin Ka'ab bin al-Khazraj bin Abi Hubaib bin an-
Nadhir bin an-Nahham bin Yanhum dari Bani
Isra’il dari keturunan Harun bin Imran #£¥, ibunya
adalah Barrah binti Samuel, saudari perempuan
Rifa'ah bin Samuel dari Bani Quraizhah, saudara
Bani an-Nadhir. Suami pertama Shafiyah adalah
Sallam bin Misykam al-Qurazhi, kemudian dia
menceraikannya kemudian dia dinikahi oleh
Kinanah bin ar-Rabi' bin Abu al-Haqiq an-Nadhri
yang terbunuh di perang Khaibar.
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Shafiyah jatuh pada bagian saham Dihyah al-Kalbi,
maka orang-orang berkata kepada Rasulullah %,
"Ada seorang tawanan perang cantik yang jatuh
pada bagian saham Dihyah al-Kalbi." Maka Rasu-
lullah # membelinya dibayar dengan tujuh budak
dan beliau menyerahkannya kepada Ummu Sulaim
agar dia mempersiapkannya dan mempercantik-
nya serta beriddah di sisinya. Orang-orang berkata,
"Demi Allah, kami tidak mengetahui apakah Ra-
sulullah # menikahinya ataukah mengangkatnya
sebagai hamba sahaya yang diperistri.” Manakala
Rasulullah # membawanya di atas untanya, beliau
menutupinya dan memboncengnya. Lalu orang-
orang mengetahui bahwa Nabi # menikahinya.
Walimah Rasulullah # dengan Shafiyah adalah
kurma, susu kering dan keju, orang-orang makan
sampai mereka kenyang. Ketika Utsman <% di-
kepung, Shafiyah membentangkan kayu antara
rumahnya dan rumah Utsman untuk mengirim
makanan dan air kepadanya. Shafiyah s wafat
tahun 52 H pada masa Khalifah Mu'awiyah bin
Abu Sufyan <% dan dikubur di Bagi'.

Blio e J.»- 5 : Beliau menjadikan pemerdekaannya sebagai
mahar yakni pemrerdekaan Shafiyah dari perbu-
dakan yang dianggap sebagai maskawinnya.

¥ PEMBAHASAN

Al-Bukhari meriwayatkan di Shahihnya di bab perang Khaibar
dari jalan Hammad bin Zald dari Tsabit, dari Anas < dia berkata,

Es 580 40 06 ¢ J@,&wuf@(aﬂs‘%dty
5 3ag 135 555 U,J.\.AJ\Cu;u‘D; 1Ly W3 13 Gy g
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"Nabi £& Shalat Shubuh di dekat Khaibar di awal waktu, kemudian
beliau berkata, "Allahu Akbar, Khaibar telah hancur. Apabila kami
telah tiba di kampung suatu kaum maka amat buruklah pagi hari
yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan itu.” Lalu pen-
duduk Khaibar keluar berlarian di jalan-jalan, maka Rasulullah %
membunuh orang-orang yang berperang melawannya dan menawan
(istri-istri dan) anak-anak, dan di antara tawanan terdapat Shafiyah,
dia jatuh ke pemilikan Dihyah al-Kalbi kemudian jatuh kepada Nabi
%, lalu beliau menjadikan pemerdekaannya sebagai maharnya."
Abdul Aziz bin Shuhaib berkata kepada Tsabit, 'Wahai Abu Muham-
mad, kamukah yang bertanya kepada Anas apa maharnya?' Lalu
Tsabit menggerakkan kepala membenarkannya."

Kemudian al-Bukhari menyebutkan dari jalan Syu'bah dari

Abdul Aziz bin Shuhaib berkata,

"j;j\.@.a.;bcwﬁ’gl_;.ﬂw dﬂ‘wgﬂbdw‘w
e uds @il 06 sgis b L. &6 JUs

"Saya mendengar Anas bin Malik & berkata, ‘Nabi ¥ menawan
Shafiyah, lalu memerdekakannya dan menikahinya.” Tsabit berkata
kepada Anas, 'Apa mahar yang beliau berikan kepadanya?’ Anas
menjawab, 'Beliau memberikan mahar dirinya, maka beliau memer-
dekakannya'."

Adapun Muslim & maka dia meriwayatkan dari jalan Abdul
Aziz dari Anas < tentang kisah perang Khaibar, dia berkata,

6.1:.9\ W J325 5 10 Gty sl gz gt Gie LAE:.@%;
‘f;;u..abh Al S call dE WS R JL>
wwwawh:«\cmlwb dwﬁw\wélyj
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"Kami menaklukkannya dengan kekuatan, lalu tawanan perang
dikumpulkan. Dihyah datang kepada Rasulullah ¥ dan berkata, "Ya
Rasulullah, berikan kepadaku szorang hamba sahaya dari tawanan
perang.' Beliau 3% menjawab, 'Ambillah seorang hamba perempuan.'
Lalu Dihyah mengambil Shafiyah binti Huyay. Lalu seorang laki-
laki mendatangi Nabiyullah # dan berkata, 'Ya Nabiyullah, engkau
telah memberi Dihyah Shafiyah binti Huyay, Sayid Quraizhah dan
an-Nadhir, padahal dia hanya layak untukmu.' Nabi ¥ berkata,
‘Suruh dia membawanya kemari.' Perawi berkata, Lalu Dihyah da-
tang dengan membawa Shafiyal.. Ketika Nabi ¥ melihatnya, beliau
berkata kepada Dihyah, 'Ambillah hamba sahaya yang lain dari
para tawanan.' Dia berkata, 'Lalu Nabi % memerdekakannya dan
menikahinya.' Lalu Tsabit bertanya kepada Anas, 'Ya Abu Hamzah,
apa mahar yang beliau berikan Fepadanya?' Anas menjawab, 'Diri-
nya yang dimerdekakan oleh beliau dan menikahinya.' Di tengah
perjalanan, Ummu Sulaim menyiapkannya untuk Nabi # dan
mengantarkannya kepadanya di malam hari, pagi itu Nabi ¥ men-
jadi pengantin. Beliau bersabda, 'Barangsiapa mempunyai sesuatu
hendaknya dia membawanya kemari'." Perawi berkata, “Lalu nampan-
nampan disiapkan. Ada seorang lelaki yang datang membawa susu
kering, ada yang datang membaiva kurma dan ada yang datang de-
ngan mentega, lalu mereka mencampur semua itu. Itulah walimah
Rasulullah #."

Kemudian Muslim meriwayatkannya dari beberapa jalan

dari Tsabit dan Abdul Aziz bin Shuthaib dan Syu'aib bin al-Habhab
dari Anas dari Nabi £,

PIs e Jas) i Sl 4
"Bahwa beliau memerdekakan Shafiyah dan menjadikan pemerdeka-
annya sebagai maharnya."
Dalam sebuah lafazhnya,

$ods
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"Bahwa Nabi # menikahi Shafiyah dan memberinya mahar pemer-

dekaannya."

Dan ucapan Anas di hadits "Uz 13463 kata al-Hais adalah susu
kering, kurma dan mentega yang dicampur dan dibikin adonan.

Kemudian Muslim menyebutkan dari jalan Tsabit dari Anas
4 dia berkata,
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"Aku dibonceng Abu Thalhah pada perang Khaibar. Kakiku me-

nyentuh kaki Rasulullah #." Perawi berkata, "Kami mendatangi

mereka ketika matahari terbit dan mereka telah mengeluarkan ternak-
ternak mereka. Mereka telah keluar dengan membawa kapak, ke-
ranjang, dan sekop. Mereka berkata, "Muhammad dan pasukannya."

Perawi berkata, "Rasulullah #% bersabda, "Khaibar telah hancur,

apabila kami tiba di kampung suatu kaum maka amat buruklah pagi

hari yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan itu." Dia
berkata, "Allah 3& mengalahkan orang-orang Khaibar. Dan seorang

hamba sahaya cantik jatuh ke bagian Dihyah. Maka Rasulullah 3

membelinya dengan dibayar tujuh orang budak, kemudian menye-

rahkannya kepada Ummu Sulaim agar mempersiapkannya dan
mempercantik untuknya." -Dia berkata, "Menurutku dia berkata,
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v

'Dan agar dia beriddah di rumahnya'."- Hamba sahaya itu adalah
Shafiyah binti Huyay. Dia berkata, "Rasulullah ¥ menyediakan
hidangan walimahnya, kurma, susu kering dan mentega. Lalu tanah
digali tipis, nampan kulit didatangkan lalu diletakkan di atas tanah
yang digali tipis itu. Lalu susu kering dan mentega dihidangkan.
Orang-orang makan sampai kenyang." Dia berkata, "Lalu orang-
orang berkata, ‘'Kami tidak mer.getahui apakah beliau menikahinya
atau menjadikannya sebagai hamba sahaya yang beranak?’ Mereka
berkata, 'Jika Nabi # menghijibnya maka dia menikahinya. Jika
beliau tidak menghijabnya maka dia adalah hamba sahaya yang
beranak.' Manakala beliau ingin mengendarai (unta), beliau meng-
hijabnya lalu Shafiyah duduk di bagian belakang unta. Maka orang-
orang pun mengetahui bahwa beliau telah menikahinya.”

Dan sabdanya di dalam hadits, 52,335 +45&5 kata UL,l.i,,Jl ada-
lah jamak dari }X. bermakna keranjang, sedangkan kata 53541 jamak
dari 4 bentuknya seperti sekop dan lebih besar darinya, disebut
sebagai alat pengupas, dan ada yang berpendapat bahwa 334 ada-
lah tali yang digunakan oleh mereka untuk memanjat pohon kurma.
Bentuk mufradnya % karena ia dijalankan ketika memintal.

Dan sabdanya, Ul ol s (tanah itu digali tipis), mak-
sudnya menyingkap (dan menyingkirkan) debu di atasnya dan
digali sedikit untuk meletakkan nampan kulit di tempat galian, lalu
dituangkanlah mentega sehingga tidak tercecer ke segala sisinya.
Kata %43 bermakna menymgkap dan menyingkirkan. Kata _z:GYi
adalah jamak dari 2 3il.

Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan, dan lafazhnya
adalah lafazh Muslim dari hadits Abu Musa berkata,
o A g5 8 )l G L;uu%gm J3a5; JB

"Rasulullah #% bersabda tentang orang yang memerdekakan hamba
sahaya lalu menikahinya bahwa dia mendapatkan dua pahala."

& KESIMPULAN

Memerdekakan hamba sahaya wanita boleh dijadikan sebagai
mahar untuknya.

[UY

2. Dianjurkan bagi seorang lelaki untuk memerdekakan hamba
sahayanya dan menikahinya.
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3. Jika dia memerdekakan hamba sahayanya dengan syarat pe-
merdekaannya dijadikan sebagai maharnya, maka pemerdeka-
annya, akad nikahnya, serta maharnya sah.

— PGP

BERAPA MAHAR RASULULLAH # KEPADA ISTRI-
ISTRINYA

(2) Dari Abu Salamah bin Abdurrahman <4 bahwa dia berkata
Q%&“‘ d° "y Q‘M dls ‘.S 5@?6‘.}‘ C"‘/) 4.:13\.9 gJLu
ga.“.‘) CL“.;) T ‘ oj..& L;;"" 4}-‘ij 4.9‘.1...0 015 g_,JLB

l
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"Aku bertanya kepada Aisyah istri Nabi ¥, 'Berapa mahar (yang
dibayarkan oleh) Rasulullah #£?' Dia menjawab, 'Maharnya kepada
istri-istrinya adalah dua belas uqiyah dan nasy.' Dia bertanya,
‘Tahukah kamu apa itu nasy?' Aku menjawab, 'Tidak.' Dia berkata,
'Setengah uqiyah, maka semua itu adalah lima ratus dirham. Inilah
mahar Rasulullah # kepada istri-istrinya'." Diriwayatkan oleh
Muslim.

i\-

# KOSA KATA

Abu Salamah bin Abdurrahman : Beliau adalah putra Auf bin Abd
Auf bin Abd bin al-Harits bin Zuhrah bin Kilab bin
Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay al-Qurasyi az-Zuhri
al-Madani. Ada yang bilang namanya adalah
Abdullah. Ada yang bilang Isma'il. Lahir tahun
23-29 H. dikatakan di at-Tagqrib, "Kelahirannya
pada tahun 20 ke atas.” Menjabat Qadhi Madinah
yang gubernurnya adalah Sa'id bin al-Ash bin
Sa'id bin al-Ash bin Umayyah pada masa Khilafah
Mu'awiyah 4. Berwajah bening seperti logam
dinar, dia menyemir rambutnya dengan celak dan
tumbuhan katam. Salah seorang imam dan syaikh
para fuqaha.
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Dia mengambil hadits dari beberapa orang saha-
bat Rasulullah i, seorang tsigah dan banyak hadits.
Abu Salamah wafat di Madinah tahun 94 H pada
masa pemerintahan al-Walid bin Abdul Malik
dalam usia 72 tahun. Ibnu Sa'ad di ath-Thabagat
berkata, "Ini lebih akurat daripada pendapat yang

mengatakan bahwa dia wafat tahun 104 H, &l

Wl J3o) Slis OB ¢S : Berapa mahar (yang dibayarkan oleh)

Rasulullah #£, yakni berapa jumlah mahar yang

diberikan oleh Rasulullah # kepada istri-istrinya?

s 5l ¢ Ugiyyah: Menurut penduduk Hejaz 40 dirham.

ol S ,41 © Tahukah kamu apa itu nasy? Maksudnya berapa

’ kadar nasy? Dan nasy dengan nun difathah dan syin
ditasydid.

V2306 : Perawi berkata, Aku berkata, "Tidak,” maksudnya
Abu Salamah berkata kepada Aisyah bahwa diri-

, nya tidak mengetahui kadar nasy.

il ‘_;.@ FAE :Aisyah berkata, "Setengah ugiyyah,” yakni Aisyah
& menjelaskan bahwa nasy itu adalah setengah
ugiyyah, yakni 20 dirham.

B3 Blalis Sz : Maka semua itv adalah lima ratus dirham, mak-
sudnya total maharnya adalah 500 dirham. Hasil

) perkalian dari 12.5 x 40 = 500.
5;,\333 ¥ J3d) L;\M \J.@J : Maka inilah mahar Rasulullah #
i kepada istri-istrinya, yakni 500 dirham. Inilah
jumlah mahar yang diberikan oleh Rasulullah
kepada para istri 4s.

© PEMBAHASAN

Ucapan Aisyah &,
35N 2B A g3 Sl 108
"Inilah mahar Rasulullah 3 kepada istri-istrinya,” tidak berarti
bahwa seluruh istri Rasulullah # mendapatkan mahar dalam jum-

lah itu, lima ratus dirham, akan tetapi maksudnya adalah bahwa
kadar itu merupakan kebiasaan Rasulullah # dalam memberi
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mahar kepada istri-istrinya. Dan telah diketahui di hadits pertama
di bab ini bahwa mahar Shafiyah adalah pemerdekaannya, seba-
gaimana mahar Ummu Habibah & adalah 4000 dirham atau 400
dinar walaupun yang membayar mahar ini adalah an-Najasyi iu#
atas nama Nabi # sebagai bentuk penghormatan kepada Nabi #£.
Ibnu Hisyam di as-Sirah an-Nabawiyah menyebutkan bahwa
Rasulullah # membayar mahar Khadijah 20 ekor unta muda. Al-
Hafizh di al-Fath berkata, "Ath-Thahawi telah meriwayatkan dari
jalan Nafi' dari Ibnu Umar tentang kisah Juwairiyah binti al-Harits,

"Bahwa Nabi # menjadikan pemerdekaannya sebagai maharnya."

Al-Hafizh di al-Fath juga berkata, "Abu Dawud meriwayatkan
dari jalan Urwah dari Aisyah tentang kisah Juwairiyah,

a8 ST el Ja @ugmwwuuudu%«%gw\

"Bahwa Nabi ¥ berkata kepadanya ketika dia datang untuk me-
minta tolong (melunasi uang) tebusan darinya, 'Bersediakah dirimu
jika aku melunasi uang tebusan dirimu dan aku menikahimu?'
Juwairiyah menjawab, 'Ya, aku telah melakukan (persetujuan ini)"."
Demikianlah, dan Ibnu Hisyam telah menyebutkan di as-Sirah
an-Nabawiyah bahwa mahar istri-istri Rasulullah # adalah 400
dirham, akan tetapi hadits di atas yakni hadits Abu Salamah lebih
didahulukan daripada ucapan Ibnu Hisyam, karena ia lebih shahih.

Al-Hafizh di at-Talkhish berkata, hadits Abu Salamah,
o—\_}j\[ B1is O - LI6 HHE A U325 Sds OB L ikt Ll
&..4.-.04 g..Jb cY g_,.l.e?u....“l.a&).b‘ g..'.us cL..a) 4...9‘5\ °J"“'°g§""’

.4.‘.3}

s

_—\\h

"Aku bertanya kepada Aisyah <, 'Berapa mahar Rasulullah 3#£?’
Aisyah menjawab, 'Maharnya kepada istri-istrinya adalah 12 ugiy-
yah dan nasy. Tahukah kamu apa itu nasy?' Aku menjawab, 'Tidak.
Aisyah berkata, 'Setengah ugiyyah’." Diriwayatkan oleh Muslim

di Shahihnya.
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Al-Hakim menyusulkannya (di dalam al-Mustadrak dengan
menyatakan hadits ini tidak diriwayatkan oleh Muslim), maka dia
telah keliru. Dan dalam bab ini terdapat riwayat dari Umar di
Muslim dan dari Ummu Habibah di an-Nasa'i.

Peringatan: Pernyataan bahwa seluruh mahar istri Rasulullah
# adalah berjumlah itu, dibawakan pada pengertian mayoritas,
karena mahar Khadijah dan Juwairiyah berbeda dari istri-istri yang
lain. Begitu pula Shafiyah yang maharnya adalah pemerdekaannya
sedangkan Ummu Habibah diberi mahar oleh an-Najasyi (atas nama
Rasulullah) 4000 dirham sebagaimena yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan an-Nasa'i. Ibnu Ishaq berkata dari Abu Ja'far, "Dia
memberinya mahar 400 dinar."

¥ KESIMPULAN
1. Anjuran tidak bermahal-mahal dalam mahar.
2. Hendaknya mahar berjumlah 500 dirham.

— PG
(3) Darilbnu Abbas «% dia berkata,
ol Gt 8 A J3a5 4 Juug;awudu@f
4::0.1»,.“ gy £33 u-:b .db .;g}..., Lg.x.; s .db

"Ketika Ali menikah dengan Fathimah <% Rasulullah ¥ berkata
kepadanya, 'Berikan sesuatu kepadanya’. Ali menjawab, 'Aku
tidak mempunyai sesuatu’. Beliau ¥ bertanya, "Mana baju perang

Huthamiyah milikmu?™ Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
dishahihkan oleh al-Hakim.

@ KOSA KATA

2k :u.bb . Fathimah adalah wanita mulia, suci dan cerdik, az-
Zahra" binti Muhammad Rasulullah #. Sayyidah
para wanita dunia, ibunya adalah Khadijah binti
Khuwailid bin Asad bin Abdul Uzza bin Qusay bin
Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lu’ay . Fathimah
dilahirkan lima tahun sebelum ayahnya diangkat
jadi Nabi, pada waktu orang-orang Quraisy mem-
bangun Ka'bah. Ali # menikahinya dan me-
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nyenggamainya setelah perang Badar tahun kedua
Hijriyah. Dari perkawinannya dengan Ali, dia
melahirkan dua cucu Syahid al-Hasan dan al-
Husain, dua pemuka para pemuda penduduk
Surga, dia juga melahirkan al-Muhsin, Zainab,
Ruqayyah dan Ummu Kultsum. Fathimah mirip
Rasulullah # sebagaimana putranya al-Hasan juga
mirip Rasulullah #. Ibnu Sa'ad di ath-Thabagat ber-
kata, al-Fadhl bin Dukain memberitahukan kepada
kami, Zakariya bin Abu Zaidah menceritakan ke-
pada kami dari Firas dari asy-Sya'bi dari Masruq
dari Aisyah berkata,
S pf Labl Bl 8 Al g3 e idlls &5
8 eala bl a0 B a3 Bk ids
l:..bl.g,J\fA“é,.i.sl:.wtng\ \_,co)l.wau.t«)‘w
"Lf; LJST u.bvu,.i..\' < MJ@%@'&N J}..a) ;,L.a.»...u‘
g_,JLB oﬂw..aw g..'.SLA &_,JLQ "%{E‘L\H d).w) d..”}u‘
‘;J)L’d rLa.“ db‘ 4.:1_3 MJ.» d‘;d-“ W‘)L&J crL@ JS
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"Aku sedang duduk bersama Rasulullah #%, lalu Fathi-
mah datang dengan berjalan kaki. Seakan-akan berja-
lannya seperti cara berjalan Rasulullah #. Rasulullah
# menyambutnya, 'Selamat datang putriku’. Lalu
beliau mendudukkannya di sebelah kanan atau kirinya.
Lalu Rasulullah # membisikkan sesuatu kepadanya,
maka Fathimah menangis, kemudian Rasulullah %
membisikkan sesuatu yang lain, maka Fathimah tertawa.
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Aisyah berkata, 'Aku tidak pernah melihat tertawa yang
lebih dekat kepada tangisan. Rasulullah #% mengkhu-
suskan pembicaraan untukmu, kemudian kamu mena-
ngis? " Aku berkata, 'Pembicaraan apa yang dibisikkan
oleh Rasulullah #% kepadamu?’ Fathimah menjawab,
"Aku tidak akan membuka rahasianya’.” Aisyah berkata,
"Ketika Rasulullah :& wafat, aku bertanya kepadanya.
Aisyah menjawab, 'Rasulullah 3% bersabda, 'Sesung-
guhnya Jibril mendatangiku setiap tahun satu kali, lalu
dia bertadarrus al-Qur an denganku. Dan di tahun ini
dia mendatangiku dua kali, dan aku tidak menduga
kecuali ajalku telah tiba, dan aku adalah sebaik-baik
pendahulu bagimu,' lalu beliau berkata, 'Kamulah
orang yang paling cepat menyusulku dari keluargaku.’
Fathimah berkata, 'Karena itulah aku menangis,” Ke-
mudian Rasulullah % berkata, 'Apakah kamu tidak rela
menjadi sayyidah para wanita umat ini atau wanita
dunia?’ Fathimah berkata, 'Lalu aku tertawa'." Rawi-
rawi hadits ini seluruhnya adalah rawi-rawi asy-
Syaikhain. Dan telah terdapat hadits shahih dari
Rasulullah #£ di mana beliau bersabda,

4G 4 e s bl
"Fathimah adalah bagian dariku, apa yang menyakiti-
nya, dapat menyakitiku (juga)." Fathimah wafat
enam bulan setelah Rasulullah # wafat menurut

pendapat yang benar dalam usia belum mencapai
tiga puluh tahun.

Berikan sesuatu kepadanya, yakni sebagai mahar
dan serahkan kepadanya.

Aku tidak mempunyai sesuatu, yakni untuk mahar.

Al-Huthamiyah: Nisbat kepada Huthamah bin
Muharib, dan Muharib adalah suku dari Abdul
Qais, di mana mereka membuat baju perang. Ada
yang bilang, al-Huthamiyah adalah baju perang
yang menghancurkan pedang, yakni mematahkan-
nya. Ada yang bilang baju perang yang luas dan
berat.
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& PEMBAHASAN

Hadits ini disebutkan oleh Abu Dawud di bab Ar-Rajulu
Yadkhulu bi imra’atih qabla an yanqudaha (suami yang masuk kepada
istri sebelum membayarkan apa pun kepadanya), dari jalan Ishaq
bin Isma'il ath-Thaliqani dari Abdah dari Sa'id dari Ayyub dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas. Dan an-Nasa'i menyebutkannya di bab
Tahillah al-Khalwah (syarat penghalalan berkhalwat), dia berkata, Amr
bin Manshur memberitahukan kepada kami, dia berkata, Hisyam
bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, dia berkata, Hammad
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas, bahwa Ali berkata,

B e et 06 g o b 03056 LB e TG E233
1B gle o 180 TR latdt e gy il 00 o d e Gae U
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"Aku menikahi Fathimah &=, lalu aku berkata, "Ya Rasulullah,
jadikanlah dia serumah denganku.' Beliau ¥ menjawab, 'Berikan
sesuatu kepadanya.' Aku menjawab, 'Aku tidak memiliki apa-apa.’
Beliau 3% berkata, 'Di mana baju perang Huthamiyah milikmu?'
Aku menjawab, ‘Ia ada di sisiku.’ Beliau bersabda, 'Maka berikan-
lah baju itu kepadanya’."

Harun bin Ishaq mengabarkan dari Abdah dari Sa'id dari

Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata,

(6 el (glat] 3% 4 d}é;ijdb@;wbw&@;
Rizgatdl G2 5y 536 106 (gule U

"Ketika Ali <& menikahi Fathimah &, maka Rasulullah 3% bersabda

kepadanya, 'Berikanlah sesuatu kepadanya’. Dia menjawab, 'Aku

tidak memiliki (sesuatu)’. Beliau bertanya, 'Di manakah baju perang
Huthamiyahmu?" (Diriwayatkan oleh an-Nasa'i).

Abu Dawud meriwayatkan dari jalan Katsir bin Ubaid al-
Himshi dari Abu Haywah dari Syu'aib yakni bin Hamzah dari
Ghailan bin Anas dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban
dari seorang sahabat Nabi #,

,.,oLPJ}_,\_,d )‘J &m\dy)wubb’cj“hj\éﬁm
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G s 125 Wlhel (dle s gk A L4 I
"Bahwa Ali & ketika menikah dengan Fathimah binti Rasulullah 3%,
Ali ingin menyenggamai Fathirmah. Lalu Rasulullah 3 melarang-
nya sehingga dia memberinya sesuatu. Ali berkata, 'Ya Rasulullah,
aku tidak mempunyai apa-apa.' Nabi ¥ bersabda kepadanya, 'Beri-
kanlah baju perang milikmu?' Lalu dia memberikan baju besinya
kepadanya kemudian Ali menyenggamainya.”

Kemudian Abu Dawud menyebutkan riwayat yang sama
dengan sanad yang sama dari Ghailan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas.

Fob o) o e 0325 400 GBS Gy s 8 G325

Abu Dawud dan al-Mundziri mendiamkannya. Dan ucapan-
nya di hadits Amr bin Manshur, "Jadikanlah dia serumah dengan-
ku." Ibnu al-Atsir berkata dalam an-Nihayah, maksudnya adalah
masuk menyenggamai istri, dan asalnya adalah bahwa apabila
seorang lelaki menikah dengan wanita, maka dia membangun tenda
untuk mendatanginya di dalamnya, maka dikatakan "usl & j#501 5
(seorang laki-laki menyenggamai istrinya).

Dan sanad hadits ini berhak uatuk dishahihkan. Demikianlah,
dan menafsirkan hadits Ibnu Abbas dengan sesuatu yang diberikan
kepada istri pada waktu menyenggamai istri selain mahar adalah
penafsiran jauh.

© KESIMPULAN

1. Anjuran meringankan mahar.

2. Segala sesuatu yang bernilai bisa menjadi mahar.

3. Baju perang dari besi boleh diberikan kepada istri sebagai mahar.

— PG
HADITS, "WANITA MANA PUN YANG DINIKAHI DENGAN
MAHAR ATAU PEMBERIAN ATAU JANJL..."

(4) Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya <% dia ber-
kata, Rasulullah £ bersabda,

sae J8 3k sl 5 Gls I s i
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"Siapa pun wanita yang dinikahi atas dasar mahar atau hadiah
atau janji sebelum (sempurnanya) akad nikah, maka ia untuknya,
dan apa yang diberikan setelah (sempurnanya) akad nikah, maka ia
adalah milik orang yang diberi. Dan sesuatu yang paling berhak
dihadiahkan kepada seorang laki-laki sebagai bentuk penghormatan
baginya adalah (sesuatu yang dihadiahkan kepadanya berkat) anak-
nya atau saudara perempuannya." Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Imam Empat kecuali at-Tirmidzi.

© KOSA KATA
g.,.>=< :  Dinikahi.

Pl : Pemberian yang diberikan oleh suami kepada istri
atau kerabat istri lainnya selain mahar. Dinamakan
pula hulwan.

s :  Dengan ain dikasrah dan dal difathah tanpa tasydid,

‘ maksudnya adalah sesuatu yang dijanjikan oleh
suami kepada istri atau keluarganya selain mahar.

C@t dsae J...a : Sebelum (sempurnanya) akad nikah, yakni akad

’ nikah yang menjadikan istri dalam ishmah suami.
Ishmah adalah akad atau sebab yang dijadikan se-
bagai perlindungan.

ARV : Maka ia untuknya yakni hak istri semata, bukan

, lainnya.

ikl 54 348 : Maka ia adalah milik orang yang diberi yakni milik
orang yang diberi oleh suami, baik itu istri atau
kerabat, atau lainnya.

i..>| )\ 2 ade J> al JS Tu y| 5 : Dan sesuatu yang paling berhak
dlhadlahkan kepada seorang laki-laki sebagai
bentuk penghormatan baginya adalah (sesuatu
yang dihadiahkan kepadanya berkat) anaknya
atau saudari perempuannya, yakni hadiah dari
orang yang ingin menikahinya atau dari suaminya.
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Hadits ini di Abu Dawud dari jalan Muhammad bin Ma'mar.
Muhammad bin Bakar al-Barsani memberitahukan kepada kami,
Ibnu Juraij memberitakan kepada kami dari Amr bin Syu'aib...
dan seterusnya. Di Ibnu Majah dari jalan Abu Kuraib, Abu Khalid
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij... dan seterusnya. Dan
lafazh Ibnu Majah adalah 'atau kibah' sebagai ganti 'atau janji’
dalam hadits yang disebutkan olea penulis. Hadits ini di Musnad
Ahmad dari jalan Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij dia berkata, Amr
bin Syu'aib berkata dari bapaknya dari Abdullah bin Amr bahwa
Nabi £ bersabda,

JOWNFU IR < JIR
"Siapa pun wanita yang dinikahkan ...dan seterusnya.

As-Suyuthi di dalam al-Jami’ ash-Shaghir mengisyaratkan
bahwa hadits ini hasan dan ia mernang layak dihasankan, karena
walaupun ia dari jalan Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakek-
nya, akan tetapi secara nyata disebutkan dalam riwayat Ahmad
dengan ucapannya, Dari bapaknya dari Abdullah bin Amr'. Dan
pembahasan tentang sanad ini telah terulang lebih dari satu kali.
Sebagaimana telah dibahas di hadits dua puluh tiga dalam Kitab
an-Nikah,

F3sa 4 (Al G a3 O Lysa 3T 0
"Sesungguhnya syarat yang paling berhak untuk dipenuhi adalah

syarat yang dengannya kalian menghalalkan kelamin (wanita)."
Hadits ini Muttafaq 'alaihi.

Hadits pada bab ini menunjukkan bahwa sesuatu yang diberi-
kan kepada wanita atau kepada keluarganya secara global sebelum
akad, maka ia adalah milik wanita. Dan sesuatu yang diberikan
setelah terjadinya akad, maka ia adalah milik orang yang ditunjuk
namanya. Wallahu a’lam.

— PGy
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APABILA SEORANG LAKI-LAKI MENIKAHI WANITA,
SEMENTARA DIA BELUM MENENTUKAN MAHAR DAN
BELUM TERJADI HUBUNGAN SEHINGGA SUAMINYA

MENINGGAL

(5) Dari Algamah dari Ibnu Mas'ud Lé‘a, )
el 3 B ) s 151 655 g5 30 2
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"Bahwa dia ditanya tentang seorang laki-laki yang menikahi seorang
wanita, sementara dia belum menyebutkan maharnya dan belum
menyenggamainya sehingga laki-laki itu meninggal? Ibnu Mas ud
menjawab, 'Istrinya itu berhak memperoleh mahar seperti wanita
lain (pada kaumnya) tanpa dikurangi dan dilebihkan. Dia wajib
iddah dan dia berhak atas warisan.' Lalu Ma’qil bin Sinan al-Asyja’i
berdiri dan berkata, 'Rasulullah # memutuskan pada diri Barwa’
binti Wasyiq seorang wanita dari kalangan kami seperti apa yang
telah engkau putuskan.' Maka berbahagialah Ibnu Mas ud dengan
fatwa tersebut.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan Empat. Disha-
hihkan oleh at-Tirmidzi dan dihasankan oleh beberapa ulama.

© KOSA KATA

Algamah : Adalah Algamah bin Qais bin Abdullah bin Malik
bin Algamah bin Salaman bin Kahl bin Bakar bin
Auf bin an-Nakha' dari kabilah Mudzhij, Abu
Syibl an-Nakha'i, paman al-Aswad bin Yazid an-
Nakha'i dan paman dari Ibrahim bin Yazid bin al-
Aswad bin Amr an-Nakha'i. Alqamah Zul# dilahir-
kan pada masa hidup Rasulullah #, dia menda-
patkan masa jahiliyah. Dia mendengar dari Umar,
Utsman, Ibnu Mas'ud, Ali, Abu ad-Darda” dan
Hudzaifah. Belajar tajwid al-Qur’an pada Ibnu
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Mas'ud dan bertafigquh kepadanya, dia termasuk
salah seorang muridnya yang mulia. Qabus bin
Abu Zhabyan berkata, Aku berkata kepada ba-
pakku, "Dengan alasan apa engkau meninggalkan
sahabat dan menclatangi Algamah?" Dia menja-
wab, "Aku mendaoatkan beberapa orang sahabat
Rasulullah #, mereka bertanya dan meminta
fatwa kepada Alqamah." Orang-orang yang telah
meriwayatkan dari Alqamah adalah Ibrahim bin
Yazid an-Nakha'i, IJbrahim bin Suwaid an-Nakha'i,
Abu ad-Dhuha, Muslim bin Shubaih, al-Qasim bin
Mukhaimirah dan Yahya bin Watstsab. Alqgamah
wafat tahun 62 H, «l&.

HNA Lg) o2 Jag_ (.J 3 : Sementara dia belum menyebutkan maharnya:
’ Belum menentukan maskawinnya, ketika akad
nikah.

Sk s % J;-.lg. (.J 5 : Dia belum menyenggamainya sampai dia
mati, maksudnya dia mati tanpa menyentuh istri
yang belum ditentukan maharnya.

Bl glia J.*.a \g) : Dia berhak memperoleh mahar seperti wanita
lain (pada kaumrnya). Maksudnya, dia berhak
memperoleh mahar yang semisal dengan yang
diberikan kepada tibi-bibinya, sepupu-sepupunya
dan wanita-wanita di (lingkungan) kaumnya.

553 Y . Dengan wawu difathah dan kaf disukun setelahnya
sin tanpa titik. Yakni maharnya tidak dikurangi
dari (standar) mahar kerabatnya dan tidak di
bawahnya.

Ll V; : Dengan syin difathah dan tha" tanpa titik, yakni
maharnya tidak dilebihkan dari mahar wanita se-
pertinya dan tidak ditinggikan. Dan "Lki" artinya
adalah kezhaliman dan yang dimaksud di sini
adalah kezhaliman terhadap suami dengan me-
nambah mahar atasnya, dan berlebih-lebihan di
atas mahar wanita-wanita sepertinya.

sl gles;  : Dia wajib iddah, yakni iddah wanita yang ditinggal
wafat suaminya yaitu empat bulan sepuluh hari.
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&l el @5 Diaberhak atas warisan, yakni warisan suaminya
seperti yang telah ditentukan oleh Allah 8% yaitu
seperdelapan jika suami memiliki anak dan seper-

) empat jika suami tidak memiliki anak.

&»'.J'Vl 9l~w e ‘j.w Ma'qil bin Sinan al-Asyja'i adalah Abu
Muhammad Ma'qil bin Sinan bin Muzhahhir bin
Araki bin Fityan bin Subai’ bin Bakr bin Asyja’ bin
Raits bin Ghathafan bin Sa'ad bin Qais Ailan bin
Mudhar. Ada yang mengatakan bahwa dia pem-
bawa panji kaumnya pada Fathu Makkah. Dia
tinggal di Kufah. Terbunuh dengan sabar di hari
al-Harrah yang terjadi pada bulan Dzulhijjah tahun
66 H. Seorang penyair berkata tentangnya,

Lihatlah kaum Anshar berduka cita atas kematian
pembesar-pembesarnya

Dan suku Asyja’ berduka cita atas kematian Ma'qil

bin Sinan
£ W1 J3u5 U a8 : Rasulullah # memutuskan, maksudnya meng-
hukumi.

313 w ¢35 Barwa'binti Wasyiq yaitu Barwa' binti Wasyiq ar-
Ruwasiyah al-Kilabiyah. Dan ada yang mengatakan
al-Asyja'iyah, istri Hilal bin Murrah. Dan Ruwas
namanya adalah al-Harits bin Kilab bin Rabi'ah
bin Amir bin Sha'sha'ah bin Qais bin Ailan dan
Asyja' juga dari Qais Ailan. Dan dia adalah Asyja’
bin Raits bin Ghathafan bin Sa'ad bin Qais bin
Ailan seperti yang telah disinggung di atas pada
biografi Ma'qil bin Sinan. Kata { ;;; membacanya
seperti membaca JjJs. Sebagian ahli hadits mem-

) baca Birwa' seperti Hirwa'.

Co 5l 540 :  Seorang wanita dari kalangan kami yakni dari Qais
bin Ailan.

St s J:» :  Seperti yang engkau putuskan, maksudnya Rasu-
lullah % memutuskan bahwa dia berhak menda-
patkan mahar seperti wanita lain (pada) kaumnya
tanpa dikurangi dan dilebihkan, dia wajib iddah,
dan berhak atas warisan.
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35rs il . }u : Lalu Ibnu Mas'ud berbahagia, yakni karena ke-
putusannya sesuai dengan keputusan Rasulullah
# dalam hal ini.

© PEMBAHASAN

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, Hadits

P RO ORI FROUF A TR P § U]
szalls @l by s 55

"Bahwa Nabi ¥ memutuskan urusan Barwa’ binti Wasyiq yang

telah menikah tanpa (menyebutkan) mahar, lalu suaminya mening-

gal dengan keputusan (memberikan) mahar seharga mahar wanita

lain semisalnya dan (memberiken jatah) warisan." Diriwayatkan

oleh Ahmad, Ashhab as-Suncn, Ibnu Hibban dan al-Hakim

dari hadits Ma'qil bin Sinan a!-Asyja'i. Dishahihkan oleh Ibnu
Mahdi dan at-Tirmidzi.

Ibnu Hazm berkata, "Tidak perlu ada komentar padanya,
karena sanadnya yang shahih.” Diriwayatkan pula oleh al-Baihagqi
di al-Khilafiyat. Asy-Syafi'i berkata, "Aku tidak mengetahuinya ada
dari jalan lain yang shahih sepertinya." Asy-Syafi'i berkata, "Jika
hadits Barwa' shahih, niscaya aku akan berpendapat berdasarkan
kepadanya." Ucapannya tentang rawi hadits ini tidak akurat. Ada
yang bilang dari Ma'qil bin Sinan, ada yang bilang dari seorang
laki-laki dari Asyja' atau beberapa orang dari Asyja' dan ada pula
yang bilang selain itu. Sebagian Ashhab al-Hadits menshahihkan-
nya. Mereka berkata, "Perselisihan tentang nama rawinya tidak
berpengaruh, karena semua sahabat adalah adil... dan seterusnya
sampai akhir ucapannya.”

Apa yang disebutkan ini adalah berdasarkan apa yang dise-
butkan oleh asy-Syafi'i di al-Umm, clia berkata,

GH3 &5 35 G 8 Bl - ils 5R ol B ol R g5 B8
D5l g s Bl i 435 S i i EaS)
"Telah diriwayatkan dari Nabi £ -bapak dan ibuku sebagai tebus-

annya— bahwa beliau memutuskan urusan Barwa' binti Wasyig
yang telah dinikahi tanpa (menyebutkan) mahar lalu suaminya
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meninggal dengan keputusan (memberikan) mahar seharga mahar
wanita lain semisalnya dan (memberikan jatah) warisan."

Jika memang hal itu shahih dari Rasulullah #, maka ia meru-
pakan keputusan yang paling sesuai bagi kita. Dan tidak ada hujjah
bagi ucapan siapa pun walaupun dia adalah orang besar selain
Nabi #, dan dia tidak dipuji dalam ucapannya kecuali karena
ketaatan kepada Allah dengan tunduk kepadaNya. Dan aku tidak
mengetahuinya diriwayatkan dari jalan lain yang shahih seperti-
nya, sesekali dikatakan dari Ma'qil bin Sinan, kali lain dikatakan
Ma'qil bin Yasar, dan kali lain dari sebagian orang Asyja' tanpa
disebut namanya.”

Al-Baihaqi berkata, "Namanya telah disebut yaitu Ma'qil bin
Sinan, dan dia adalah seorang sahabat masyhur. Perselisihan ten-
tangnya tidak berpengaruh, karena seluruh riwayat adalah shahih.
Dan di sebagian riwayat menunjukkan bahwa beberapa orang dari
Kabilah Asyja' menyaksikan itu."

Ibnu Abi Hatim berkata, "Abu Zur'ah berkata, Pendapat yang
mengatakan Ma'qil bin Sinan lebih shahih'."

Dan al-Hakim di al-Mustadrak meriwayatkan, aku telah men-
dengar Abu Abdullah Muhammad bin Ya'qub berkata, aku men-
dengar al-Hasan bin Sufyan berkata, aku mendengar Harmalah
bin Yahya berkata, aku mendengar asy-Syafi'i berkata, "Jika hadits
Barwa' binti Wasyiq shahih, niscaya aku berpendapat berdasarkan
kepadanya." Al-Hakim berkata, lalu Syaikh kami Abu Abdullah
berkata, "Jika aku bertemu dengan asy-Syafi'i, niscaya aku akan
berdiri di hadapan para khalayak, dan aku katakan, 'Haditsnya
benar-benar shahih, maka ucapkanlah pendapat yang sesuai de-
ngannya'."

Dari ucapan ini jelaslah bahwa ash-Shan'ani & di Subul as-
Salam telah keliru, di mana dia berkata, "Dan al-Hakim telah me-
riwayatkan dari hadits Harmalah bin Yahya bahwa dia berkata,
'Aku telah mendengar asy-Syafi'i berkata, Jika hadits Barwa' binti
Wasyiq shahih, niscaya aku berpendapat yang sesuai dengannya'."
Al-Hakim berkata, aku berkata, "Haditsnya shahih, maka berpen-
dapatlah sesuai dengannya."” Ash-Shan'ani telah keliru dalam
mengutip perkataan al-Hakim, "Aku berkata, 'Hadits itu shahih,
maka berpendapatlah sesuai dengannya',” karena al-Hakim hanya
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berkata, "Lalu Syaikh kami Abu Abdullah yakni Muhammad bin
Ya'qub Syaikh al-Hakim di hadits ini berkata, "Jika aku bertemu
dengan asy-Syafi'i, niscaya aku akan berdiri di hadapan para kha-
layak dan aku katakan, 'Haditsnya shahih, maka berpendapatlah
sesuai dengannya'."

© KESIMPULAN

1. Jika pada waktu akad, mahar belum ditentukan, maka mahar-
nya seharga mahar wanita lain sepertinya dan akadnya sah.

2. Jika suami meninggal sebelum menyentuh istri, maka istri ber-
hak atas seluruh mahar.

3. (Hukum) kematian suami sebelum dia menyenggamai istri
berbeda dengan (hukum) talak sebelum suami menyenggamai
istri, karena pada yang talak sebelum bersenggama, istri berhak
atas setengah mahar.

4. Apabila suami meninggal sebelum terjadi persenggamaan, maka
istri berhak atas warisan.

5. Istri yang ditinggal wafat suaminya walaupun suami belum
menyenggamainya, maka dia wajib beriddah dengan iddah wafat.
Lain dengan talak sebelum terjadi persenggamaan, istri tidak

wajib iddah.
— PGP

HADITS, "BARANGSIAPA YANG MEMBERIKAN TEPUNG
GANDUM ATAU KURMA SEBAGAI MAHAR KEPADA
SEORANG WANITA MAKA DIA TELAH HALAL"

(6) Dari Jabir bin Abdullah «# bahwa Nabi #£ bersabda,
JEES A8 1535 5T i 2 o sl58l Bl0s o e s

"Barangsiapa yang telah memberikan sawiq atau kurma sepenuh
kedua telapak tangan pada mahar wanita, maka dia telah halal." Di-

riwayatkan oleh Abu Dawud dan dia mengisyaratkan bahwa
maugquf lebih rajih.

© KOSA KATA

W 5 :  Sawig adalah tepung gandum atau jagung atau te-
pung jewawut yang digoreng atau tepung lainnya.
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:L&é..i.\ J.a.o : Maka dia telah halal, yakni dengan mahar ini dia
telah boleh menikahi wanita dan mendapatkan
yang halal.

©# PEMBAHASAN

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Pada sanadnya
terdapat Muslim bin Ruman, dan dia dhaif. Dan ia diriwayatkan
secara mauquf dalam keadaan lebih kuat." Dan yang ada pada
sanad Abu Dawud adalah Musa bin Muslim bin Ruman dari Abu
az-Zubair dari Jabir «#% dari Rasulullah #. Abu Dawud berkata,
"Dan diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Mahdi dari Shalih bin
Ruman dari Abu az-Zubair dari Jabir secara maugquf." Adz-Dzahabi
berkata di dalam al-Mizan, "Muslim bin Ruman, katanya namanya
adalah Shalih, dan dia adalah rawi majhul." Ibnu Hajar berkata di
dalam at-Taqrib, "Musa bin Muslim bin Ruman -begitulah yang
ada- Dan yang benar adalah Shalih bin Muslim bin Ruman, dan
kadang-kadang dinasabkan kepada kakeknya." Dia telah diberi
prediket majhul dan haditsnya munkar. Sebagaimana ada yang me-
ngatakan Muslim bin Ruman, ada pula yang mengatakan Shalih bin
Ruman, ada pula yang mengatakan Musa bin Salamah bin Ruman,
ada pula yang mengatakan Musa bin Muslim. Apa pun, mereka
telah bersepakat bahwa dia adalah majhul, dan hanya Abu Dawud
yang meriwayatkan untuknya.

— PGP

HADITS SAHNYA PERNIKAHAN SEORANG WANITA
DENGAN MAHAR DUA SANDAL

(7) Dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah dari bapaknya &,

w@yoif1c&)u|%wx\ of
"Bahwa Nabi # membolehkan pernikahan seorang wanita dengan

(mahar) dua sandal.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia
menshahihkannya, dan dia ditentang dalam masalah tersebut.

@ KOSA KATA

Abdullah bin Amir bin Rabi'ah : Adalah Abu Muhammad Abdullah
bin Amir bin Rabi'ah bin Malik bin Amir bin
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Rabi'ah bin Hujr - atau Hujair — bin Salamah bin
Malik bin Rabi'ah bin Rufaidah bin Anz bin Wa'il
bin Qasith bin Hinb bin Afdha bin Du'ma bin Ju-
dailah bin Asad bin Rabi'ah bin Nizar bin Ma'ad
bin Adnan. Abdullah dilahirkan pada masa Rasu-
lullah #. Pada waktu Rasulullah # wafat, dia
berumur 5 atau 6 tahun. Abdullah meriwayatkan
dari Abu Bakar, Umar, Utsman dan bapaknya,
Amir bin Rabi'ah dan sahabat-sahabat yang lain.
Umar bin Abdul Aziz %% menjadikannya sebagai
anggota Syuro bersama sepuluh orang yang meru-
pakan fugaha ahli Madinah pada masanya.

Mereka adalah Urwah bin az-Zubair, Ubaidullah
bin Abdullah bin Utbah, Abu Bakar bin Abdurrah-
man bin al-Harits, Abu Bakar bin Sulaiman bin
Abu Hatsmah, Sulaiman bin Yasar, al-Qasim bin
Muhammad, Salim bin Abdullah, Abdullah bin
Abdullah bin Umar dan Kharijah bin Zaid bin
Tsabit. Abdullah bin Amir %% wafat tahun 85 H.
Ibnu Sa'ad berkata, "Seorang yang tsiqah tapi ha-
ditsnya sedikit."

Dari bapaknya : Yaitu Amir bin Rabi'ah 4. Biografinya telah di-
singgung pada buku pertama pada hadits kelima

) di bab syarat-syarat shalat.

s e gl #% 551 : Nabi # membolehkan pernikahan seorang

’ wanita dengan (mahar) sepasang sandal yakni be-
liau menghukumi sah pernikahan seorang wanita,
dan maharnya adalah sepasang sandal.

Dan dia ditentang dalam masalah tersebut: Maksudnya at-Tirmidzi
ditentang (oleh sebagian ulama) di dalam pensha-
hihannya untuk hadits ini, karena ia hadits dhaif.

© PEMBAHASAN

At-Tirmidzi berkata, "Bab keterangan tentang mahar wanita,"
Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'id,
Abdurrahman bin Mahdi dan Muhammad bin Ja'far memberitahu-
kan kepada kami, mereka berkata, Syubah memberitahukan kepada
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kami dari Ashim bin Abdullah berkata

w'}jOJ‘JQL;\JUAO‘}‘|O‘M‘JW)dflﬁqu‘Mw
"u.laa'_ﬂl}j;lwuxw)\gw|d dLu w““’”ul“’
Uuh :J6 VR (236

"Aku mendengar Abdullah bin Amir bin Rabi’ah dari bapaknya
bahwa seorang wanita dari Bani Fazarah menikah dengan mahar
dua sandal. Lalu Rasulullah ¥ bertanya, ' Apakah kamu rela untuk
diri dan hartamu dengan (mahar) dua sandal?' Dia menjawab, 'Ya'."
Perawi berkata, "Maka Rasulullah #% membolehkannya."

Dan dalam bab ini terdapat riwayat dari Umar, Abu Hurai-
rah, Sahl bin Sa'ad, Abu Sa'id, Anas, Aisyah, Jabir, Abu Hadrad al-
Aslami, dan hadits Amir bin Rabi'ah adalah hadits hasan shahih.

Beberapa ulama menyelisihi at-Tirmidzi, mereka mendhaifkan
hadits ini karena ia dari riwayat Ashim bin Ubaidillah. Az-Zaila'i
di dalam Nasb ar-Rayah berkata, "Ibnul Jauzi di at-Tahgiq berkata,
'Ashim bin Ubaidillah, Ibnu Main berkata, "Dia dhaif." Ibnu Hibban
berkata, "Kesalahannya berat, maka dia ditinggalkan.” Ibnu Hajar
berkata di at-Taqrib, "Ashim bin Ubaidillah bin Ashim bin Umar
bin al-Khaththab al-Adawi al-Madani, dhaif, termasuk (generasi)
yang keempat."

Demikianlah, dan yang ada di sanad at-Tirmidzi adalah Ashim
bin Abdullah, mungkin kesalahan pena, yang benar adalah bin

Ubaidillah.
— PGP

HADITS BAHWA NABI ¥ MENIKAHKAN SEORANG
LAKI-LAKI DENGAN MASKAWIN CINCIN BESI

(8) Dari Sahl bin Sa'ad < berkata,
L (e o3l o ol 2 42 755

"Nabi ¥ menikahkan seorang laki-laki dengan seorang wanita de-
ngan cincin besi." Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia adalah
bagian dari hadits panjang yang telah disinggung di awal
kitab nikah.
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LA e (.Jbu Dengan cincin besi, maksudnya maharnya berupa
cincin besi.

Dan ia adalah bagian: Yakni hadits Sahl bin Sa'ad ini dalam riwayat
al-Hakim adalah potongan.

Dari hadits panjang yang telah clisinggung di awal kitab nikah,
maksudnya, dari hadits Sahl bin Sa'ad hadits no-
mor sembilan di Kitab an-Nikah.

& PEMBAHASAN

Al-Hafizh &% tidak menginzinkan bahwa lafazh hadits Sahl
di sini adalah dari lafazh hadits yang disinggung di awal kitab
nikah, karena hadits Sahl yang telah disinggung itu tidak terdapat
padanya keterangan bahwa Nabi # menikahkan seorang laki-laki
dengan seorang wanita dengan mahar cincin besi. Penulis hanya
ingin mengisyaratkan bahwa Nabi # berkata kepada laki-laki itu,

A b W 3l e
"Carilah walaupun hanya cincin dari besi."

Ucapan Nabi # ini mengandung keterangan dibolehkannya
cincin besi sebagai mahar. Masalahnya laki-laki itu tidak menemu-
kan cincin dari besi, lalu Nabi # menikahkannya dengan (mahar)
al-Qur’an yang dihafa]nyé Ini tidak menafikan apa yang disebut-
kan oleh penulis %% di sini karena apa yang telah aku isyaratkan.
Dan hadits Sahl bin Sa'ad <4 mengisyaratkan bahwa tidak ada batas
minimal dalam urusan mahar, selama mahar itu adalah sesuatu
yang bernilai dan bersifat transaksional yang bisa dimanfaatkan
oleh wanita.

& KESIMPULAN

1. Boleh menikah dengan mahar yang kadarnya senilai cincin dari
besi.

2. Anjuran meringankan mahar, dan tidak bermahal-mahal di

dalamnya.
— PGP
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(9) Dari Ali 4 dia berkata,

21533508 e Bl 2E O3S Y
"Mahar tidak bisa kurang dari sepuluh dirham." Diriwayatkan oleh

ad-Daruquthni secara mauquf dan pada sanadnya terdapat
persoalan.

& KOSA KATA

Falss 3522 Ga i1 54all 5353 Y : Mahar tidak bisa kurang dari sepu-
luh dirham maksudnya, yakni mahar tidak bisa
dianggap mahar yang sah kecuali jika berjumlah

sepuluh dirham lebih.
Maugquf : Yakni maugquf atas Ali 4 dan bukan ucapan Nabi .
Pada sanadnya terdapat persoalan: Maksudnya ia adalah hadits
dhaif.

© PEMBAHASAN

Tidak ada hadits shahih dari Nabi # yang membatasi mahar
dengan sepuluh dirham. Ad-Daruquthni meriwayatkan beberapa
hadits dalam hal ini, akan tetapi tidak satu pun yang shahih. Dia
meriwayatkannya dari Jabir dari jalan Mubasysyir bin Ubaid dari
al-Hajjaj bin Artha’ah dari Atha® dan Amr bin Dinar dari Jabir. Ke-
mudian ad-Daruquthni berkata, "Mubasysyir bin Ubaid matrukul
hadits, dan hadits-haditsnya tidak bisa dimutaba’ah." Al-Baihaqi
telah menukil di al-Ma rifah dari Ahmad bin Hanbal bahwa dia
berkata, "Hadits-hadits Mubasysyir bin Ubaid adalah palsu dan
dusta.” Ibnu Hibban berkata, "Mubasysyir meriwayatkan hadits-
hadits palsu dari para tsigat, tidak halal menulis haditsnya kecuali
hanya untuk keheranan."

Ad-Daruquthni meriwayatkannya dari jalan Dawud al-Audi
dari asy-Sya'bi dari Ali dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis.
Dan Dawud al-Audi adalah dhaif, berpendapat raj’ah.! Dan dia
adalah Dawud bin Yazid bin Abdurrahman al-Audi az-Za'afiri
Abu Yazid al-Kufi al-A'raj paman Abdullah bin Idris. Al-Hafizh

1 Keyakinan kaum Rafidhah bahwa Ali berada di awan, dan dia akan kembali

turun bersama mereka. Ed. T.
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berkata di dalam at-Tagrib, "Dhaif."

Dia bukan Dawud bin Abdullah al-Audi az-Za'afiri Abu al-
Ala' al-Kufi, yang terakhir ini tsigah.

Ad-Daruquthni berkata, "Da'laj bin Ahmad menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ibrahim al-Kinani menyampaikan
kepada kami, dia berkata, saya mendengar Abu Sayar al-Baghdadi
berkata, aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, Ghiyats bin
Ibrahim mentalgin Dawud al-Audi dari asy-Sya'bi dari Ali,

2153 3555 e BT 54 Y
"Tidak (sah) mahar yang kureng dari sepuluh dirham," lalu ia
menjadi hadits.

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari jalan Abdushshamad bin
al-Fadhl al-Balakhi Ali bin Muhammad al-Manjuri menceritakan
kepada kami, al-Hasan bin Dinar menceritakan kepada kami dari
Abdullah ad-Danaj dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Ali, dia ber-
kata,

153 dnss b B 5es Y

"Tidak (sah) mahar yang kurang dari lima dirham."

Syaikh Muhammad Syamsul Haq al-Azhim Abadi di at-Ta'lig
al-Mughni ala ad-Daruquthni mengatakan, "Pada sanad hadits ini
terdapat Abdushshamad bin al-Fadhl, dia memiliki hadits yang
diingkari walaupun keadaannya baik. Di dalamnya juga terdapat
al-Hasan bin Dinar Abu Sa'id at-Tamimi. Ada yang mengatakan
al-Hasan bin Washil, al-Fallas berkata, "Al-Hasan bin Dinar adalah
al-Hasan bin Washil, anak tiri Dinar," Abu Dawud berkata, "Me-
nurutku dia bukan termasuk ahli dusta dan bukan pula seorang
hafizh." Al-Bukhari berkata, "Dia ditinggalkan oleh Abdurrahman,
Yahya, Ibnu al-Mubarak dan Waki', begitulah di al-Mizan."

Dan telah terbukti shahihnya hadits dari Rasulullah i,
L WS 5 5
"Carilah walaupun hanya cincin dari besi." Diriwayatkan oleh

al-Bukhari dan Muslim dari hadits Sahl bin Sa'ad 4 sebagaimana
telah disinggung di hadits kesembilan dalam kitab nikah.
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Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari jalan Humaid
ath-Thawil dari Anas bin Malik «# bahwa Abdurrahman bin Auf
menikahi seorang wanita dengan mahar emas seberat nawah. An-
Nawawi berkata, al-Qadhi dan al-Khaththabi berkata, "Nawah ada-
lah kadar yang dikenal di kalangan mereka. Mereka menafsirkan-
nya dengan lima dirham dari emas.” Al-Qadhi berkata, "Begitulah
kebanyakan ulama menafsirkannya.” Ahmad bin Hanbal berkata,
"Kadarnya tiga dirham dan sepertiga.” Ada yang mengatakan, nawah
adalah isi biji kurma yakni emas seberat itu. Dan yang benar adalah
yang pertama. Kemudian an-Nawawi berkata, "Dan zahir ucapan
Abu Ubaid bahwa dia memberikan lima dirham.” Dia berkata,
"Tidak ada emas, ia hanya lima dirham, yang dinamakan nawah
sebagaimana 40 dinamakan ugiyyah."

Hanya saja dibolehkannya menikah dengan mahar seberat
nawah tidak menunjukkan larangan menikah dengan mahar kurang

dari itu.
— PC2e
SEBAIK-BAIK MAHAR ADALAH YANG PALING RINGAN

(10) Dari Ugbah bin Amir %, dia berkata, Rasulullah # bersabda,
el Glaal e

"Sebaik-baik mahar adalah yang paling mudah." Diriwayatkan
oleh Abu Dawud, dan dishahihkan oleh al-Hakim.

© KOSA KATA

3l 22 : Sebaik-baik mahar, yakni mahar paling utama dan
) paling besar berkahnya.
s : Adalah yang paling mudah, yakni paling ringan
bagi suami.

© PEMBAHASAN

Di dalam syariat Islam, tidak ada batasan tertinggi bagi mahar
berdasarkan Firman Allah &},

Az
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"Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka
harta yang banyak, maka jangarlah kamu mengambil kembali dari-

nya barang sedikit pun.” (An-Nisa': 20).

Ayat ini adalah nash dibolehkannya mahar dalam bentuk
harta yang banyak, (ginthar). Ada yang mengatakan, ginthar adalah
1200 ugiyyah emas. Ada yang mengatakan, emas yang memenuhi
kulit sapi jantan, ada yang mengatakan 70.000 mitsqal. Dan di hadits
kedua di bab ini telah disebutkan bahwa Nabi # menikah dengan
mahar 500 dirham. Bisa jadi mahar dalam bentuk kebun atau istana
atau lainnya.

Al-Bukhari telah meriwayatkan di Shahihnya dari hadits Ibnu
Abbas s,

u;w\aca\!\dy_)b JL@% ‘_;J‘u\wau;wbo‘f‘ i
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"Bahwa istri Tsabit bin Qais datang kepada Nabi 3 dan berkata,
'Ya Rasulullah, Tsabit bin Qais, aku tidak mencela akhlak dan aga-
manya, akan tetapi aku membenci (kelaziman) kekufuran (berupa
permusuhan antara suami-istri) di dalam Islam.' Rasulullah %
bersabda, 'Apakah kamu bersedia mengembalikan kebunnya?' Dia
menjawab, 'Ya.' Rasulullah ¥ bersabda (kepada Tsabit), 'Terimalah
kebunnya dan talaklah dia'." Dan hadits ini insya Allah akan
dibahas di Bab Khulu'.

Akan tetapi karena Islam adalah agama kemudahan dan
keringanan di mana kaidah-kaidahnya mengajak kepada menolak
kesulitan dan kesusahan, maka bermahal-mahal dalam urusan
mahar tidaklah dianjurkan. Ashhab as-Sunan meriwayatkan dengan
sanad yang dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dari Umar
#» dia berkata,

L liie o 1pE Y
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"Janganlah kalian bermahal-mahal dalam mahar wanita."

Dan lafazh an-Nasa'i adalah, dia berkata, Ali bin Hujr bin
Iyas bin Mugqatil bin Musyamrikh bin Khalid memberitahukan ke-
pada kami, dia berkata, Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada
kami dari Ayyub, Ibnu Aun, Salamah bin Algamah dan Hisyam
bin Hassan ~hadits mereka sebagian masuk pada sebagian yang
lain— dari Muhammad bin Sirin, Salamah berkata, dari Muhammad
bin Sirin dari Abu al-Ajfa’, dia berkata, Umar bin al-Khaththab
berkata,
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"Ingatlah, janganlah kalian terlalu meninggikan mahar wanita,
karena jika itu adalah kemuliaan di dunia atau ketakwaan di sisi
Allah 3%, niscaya yang paling berhak (melakukannya) dari kalian
adalah Nabi #. Rasulullah #% tidak memberikan mahar kepada salah
seorang istri-istrinya dan mahar putrinya tidak dibayarkan kepada-
nya lebih banyak daripada dua belas uqiyyah. Dan sesungguhnya
seorang laki-laki terlalu meninggikan mahar istrinya sehingga
muncullah permusuhan antara dia (dengan dirinya), sampai dia
berkata, 'Aku menanggung beban untuk kalian sampai seperti (pe-
manggul beban mahar berkeringat) sebagaimana geriba berkeringat
(tumpah karena terlalu banyak).’ —Dia berkata, "Dan aku adalah
anak Arab keturunan, maka aku tidak mengerti apa itu ‘berkeringat
sebagaimana geriba berkeringat (tumpah)'."— Dia berkata, 'Dan
kata lain yang mereka katakan kepada orang yang terbunuh atau
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mati di peperangan kalian, 'Fulan dibunuh secara syahid, fulan mati

syahid’.' Dan mungkin dia telah mengangkutkan pada punggung

belakang untanya atau kedua sisi pelananya dengan emas atau
perak mencari perniagaan, maica kalian jangan mengucapkan itu,

akan tetapi ucapkanlah sebagairana yang diucapkan oleh Nabi i,

‘Barangsiapa terbunuh atau mati fi sabilillah maka dia di Surga'."

Ucapannya di hadits ini, "5:3 jle 8 Li8" yang berarti aku
memikul demi menikah denganmii dan demi dirimu segala sesuatu
sampai tali kantong air.

Dan diriwayatkan dengan "% )l ;<" dengan ra” yakni aku me-
mikul untukmu sehingga aku lelah sampai aku berkeringat seperti
keringat kantong air, dan keringatriya adalah air rembesannya Ada
yang berkata, yang dimaksud dengan "&34l $;¢" adalah kermgat
pemikulnya karena keberatan. Al-Ashma'i berkata, "% 33l 52" arti-
nya adalah kesusahan. Dan ucapannya di dalam hadits "«3i5 4& 53"
(dia mengangkutkan pada punggung belakang untanya). Kata "3 3ii"
dengan wawu dikasrah yang berarti memberi beban, yang sering
digunakan pada beban yang dlbawa oleh baghl dan keledai.

Dan ucapannya, "l>t5 3 31" (atau meletakkan pada sisi pela-
nanya). Kata J» 20 s (pelana) adalah sisi pelana tunggangan. Para
rawi hadits ini seluruhnya adalah rawi-rawi asy-Syaikhain kecuali
Abu Ajfa’, ia magbul (diterima).

Adapun apa yang dinisbatkan kepada Umar < bahwa ketika
dia melarang bermahal-mahal dalam urusan mahar, maka seorang
wanita membantahnya dengan Firman Allah,

4\)\ RNy

"Dan kalian telah memberikan kepada salah satu dari mereka harta

yang banyak." (An-Nisa': 20).

Lalu Umar berkata, "Wanita iri telah berkata benar dan Umar
telah salah,” atau dia berkata, "Se.uruh manusia lebih mengerti
dari Umar." Maka khabar ini tidak shahih, karena ayat di atas tidak
mengandung anjuran untuk bermahal-mahal dalam urusan mahar.
Ia juga tidak mengandung larangan bermahal-mahal dalam mahar,
ia hanya memperingatkan para suami agar tidak merampas mahar
dalam bentuk apa pun demi menjaga hak para wanita. Dan hadits
bantahan wanita kepada Umar tidaklah shahih, ia diriwayatkan
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oleh Abdurrazzaq, Abu Ya'la, dan az-Zubair bin Bakar dari bebe-
rapa jalan, semuanya berillat. Wallahu a’lam.

— 228

KISAH AMRAH BINTI AL-JAUN

(11) Dari Alsyah w2hs,
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"Bahwa Amrah binti al-Jaun berlindung dari Rasulullah #£ ketika
dia dibawa masuk kepadanya (yakni ketika beliau ¥ menikahinya),
lalu Rasulullah # bersabda, 'Kamu telah berlindung kepada pelin-
dung."” Lalu beliau mentalaknya dan memerintahkan Usamah (untuk
memberinya hadiah) lalu dia memberinya mut’ah tiga potong baju."
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan pada sanadnya terdapat
rawi matruk. Dan asal kisahnya ada di ash-Shahih dari hadits
Abu Usaid as-Sa'idi.

& KOSA KATA
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Amrah binti al-Jaun. Nama wanita ini diperseli-
sihkan. Ibnu Majah menyebutnya Amrah binti al-
Jaun. Dia adalah wanita Kindiyah. Ibnu Sa'ad di
ath-Thabagat menamakannya Asma” binti an-
Nu'man bin Abu al-Jauni bin al-Aswad bin al-
Harits Syarahil bin al-Jaun bin Akil al-Mirar al-
Kindi. Ada yang mengatakan, namanya al-Aliyah.
Ada yang bilang Fathimah, dan Ibnu Mandah me-
namakannya Umaimah. Dan inilah yang didukung
oleh riwayat al-Bukhari.

Dia berlindung, yaitu berlindung kepada Allah.

Ketika dia dibawa kepada Rasulullah # yakni
ketika Rasulullah # menikahinya dan dia dibawa

kepadanya #.
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Sas, u.)& 3 : Kamu telah berlindung kepada pelindung, yang
’ menjagamu dan melindungimu dari apa yang tidak
kamu inginkan.
Dan "3usi” dengan mim difathah adalah sesuatu
5 yang dijadikan sebagai perlindungan.
45)\:; \g2%55 : Maka dia memberinya tiga potong baju sebagai
muth’ah (hadiah) talak berdasarkan Firman Allah,

%@ \-’M“‘ﬁ&u; u_;;;ﬂ\,f"- < "‘i'lr"!}’ %

"Dan wanita-wanite yang diceraikan berhak mendapat-
kan mut’ah dari suami-suami mereka menurut yang
ma'ruf sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang
bertakwa." (Al-Baqarah: 241).

Matruk : Ditinggal, ditolak oleh para ulama yang memahami
hadits-hadits Rasulullah £, bahkan dia tertuduh
dusta dan memalsukan hadits.

Ada di ash-Shahih : Yakni Shahih al-Bukhari.

Abu Usaid as-Sa'idi: Adalah Malik bin Rabi'ah bin al-Budn bin Amir
bin Auf bin Haritsah bin Amr bin al-Khazraj bin
Sa'idah as-Sa'idi. Abu Usa'id ikut dalam perang
Badar, Uhud, Khandaq, dan seluruh peperangan
bersama Rasulullah #. Pada hari Fathu Makkah dia
memegang panji Bani Sa'idah. Abu Usa'id wafat
di Madinah tahun 60 H dalam usia 78 tahun.

@ PEMBAHASAN

Ibnu Majah berkata, Ahmad bin al-Miqdam Abu al-Asy'ats
al-Ijli menceritakan kepada kami, Ubaid bin al-Qasim mencerita-
kan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami,
dari bapaknya dari Alsyah
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"Bahwa Amrah binti al-Jaun berlindung dari Rasulullah ¥ tatkala
dia dibawa masuk kepadanya, maka beliau ¥ bersabda, 'Sungguh
kamu telah berlindung kepada pelindung.' Maka beliau % mentalak-
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nya dan memerintahkan Usamah atau Anas (untuk memberinya

hadiah) maka dia memberinya mut'ah tiga potong baju razigiyah."

Dikatakan di az-Zawaid, "Pada sanadnya terdapat Ubaid bin
al-Qasim, Ibnu Ma'in berkata tentangnya, "Seorang pendusta yang
busuk.” Shalih bin Muhammad berkata, "Pendusta, pemalsu hadits."
Ibnu Hibban berkata, "Dia termasuk yang meriwayatkan hadits-
hadits palsu dari para perawi tsigat, dia menceritakan hadits dari
Hisyam bin Urwah, sebuah buku hadits palsu.” Dia didhaifkan oleh
al-Bukhari, Abu Zur'ah, Abu Hatim, an-Nasa'i, dan lain-lain.

Al- Bukharl telah merlwayatkan dari hadits Alsyah &,
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"Bahwa putri al-Jaun ketika dibawa kepada Rasulullah #% dan

beliau mendekatinya, dia berkata, 'Aku berlindung kepada Allah

darimu.’ Beliau % bersabda, 'Kamu telah berlindung kepada Dzat
Yang Mahaagung, pulanglah kepada keluargamu'."

Adapun asal kisah ini yang terdapat di dalam ash-Shahih dari
hadits Abu Usaid as-Sa'idi 4 maka ia telah disebutkan oleh al-
Bukhari di kitab thalag di bab orang yang mentalak, "Apakah suami
menyampaikan talak kepada istrinya secara langsung," setelah
menyebutkan hadits Aisyah ini, maka dia menyebutkan hadits Abu
Usaid «, dia berkata,

Gl B B3 0 0% we el s 8 0 s

»,y;,um,&u&édﬂdwwwwaug
OW\ww\wLﬁ&u@w@J,bcuﬂbd\
db&%ﬁ\%&:@@@b@b@;klﬂd
S35 :J6 uf.ﬂw&.dl‘“ [FRRTAE Jg..l....mg.a
CRPRHE dl.u gJ.Ad”L:.)}.G' qwu&JL@,lé’xC@ou
sl Gl s Gl et o 0 20 ie £33 5 s,

"Kami keluar bersama Nabi % sehingga kami bertolak pada sebuah
kebun bernama asy-Syauth sampai kami berakhir pada dua kebun,
maka kami duduk di antara keduanya. Lalu Nabi ¥ bersabda,
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'Duduklah kalian di sini.” Lalu beliau masuk, sementara wanita al-
Jauniyah telah dibawa lalu dimasukkan di sebuah rumah di kebun
kurma yaitu di sebuah ruman Umaimah binti an-Nu'man bin
Syarahil dan dia bersama pelayannya yang juga pengasuhnya.
Ketika Nabi # masuk kepadanya, beliau berkata, ‘Berikan dirimu
kepadaku.” Dia menjawab, 'Apakah (mungkin) seorang ratu mem-
berikan dirinya kepada orang pasaran?’ Perawi berkata, Lalu Nabi
# menjulurkan tangannya, beliau meletakkan tangannya di atasnya
agar dia tenang. Dia berkata, 'Aku berlindung kepada Allah darimu.'
Nabi ¥ bersabda, 'Sungguh kamu telah berlindung kepada pelin-
dung.' Kemudian Nabi ¥ keluar kepada kami dan bersabda, 'Ya Abu
Usaid, berikan kepadanya dua pakaian razigiyyatain dan pulangkan
dia kepada keluarganya’."
Kemudian al-Bukhari berkata, dan al-Husain bin al-Walid
an-Naisaburi berkata dari Abdurrahman dari Abbas bin Sahl dari
bapaknya dari Abu Usa'id keduanya berkata,
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"Nabi ¥ menikahi Umaimah binti Syarahil. Ketika dia dibawa ma-
suk kepada Nabi %, beliau membentangkan tangannya kepadanya,
lalu seolah-olah dia membenci itu. Lalu Nabi 3% memerintahkan Abu
Usa'id agar menyiapkannya dan memberinya hadiah dua pakaian
razigiyain.

Al-Hafizh di dalam al-Fath berkata, ucapannya " 33 .5 g & ,b
ol faedd CERY J,.," (maka Umaimah binti an-Nu'man dimasuk-
kan di sebuah rumah di kebun kurma di sebuah rumah), semuanya
dengan tanwin dan Umaimah dibaca rafa’ sebagai badal dari al-
Jauniyah atau sebagai athaf bayan. Sebagian para pensyarah mengira
bahwa itu dengan idhafah, maka al-Hafizh berkata membahas riwa-
yat sesudahnya, "Nabi # menikah dengan Umaimah binti Syarahil,
dan mungkin wanita yang singgah di rumahnya adalah kepo-
nakannya." Ini tertolak karena sumber dari kedua jalan itu satu.
Kekeliruannya berawal dari pengulangan kata "cs 4" (di sebuah
rumah). Dan sungguh Abu Bakar b:n Abu Syaibah telah meriwayat-
kan di Musnadnya dari Abu Nu'aim Syaikh al-Bukhari, dia berkata,
"wl ,J.,..Jl N QUL JCN ,L (Di rumah di kebun kurma Umaimah di-
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turunkan).

Dan ucapannya di dalam hadits razigiyain adalah sifat dari
maushuf (sesuatu yang disifati) yang dibuang karena telah diketa-
hui. Dan razigiyah adalah pakaian putih dari katun atau putihnya
bercampur kebiru-biruan.

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Dia menikahi
seorang wanita cantik. Lalu dia dibisiki untuk berkata kepadanya,
'Aku berlindung kepada Allah darimu'. Ketika wanita itu berkata
demikian, dia berkata, 'Sungguh kamu telah berlindung kepada pelin-
dung, pulanglah ke keluargamu'."

Ibnu ash-Shalah di Musykilnya berkata, "Hadits ini asalnya di
al-Bukhari dari hadits Abu Usa'id as-Sa'idi tanpa tambahan bahwa
istri-istrinya yang mengajarkan itu kepadanya." Dia berkata, "Tam-
bahan ini batil." Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad di ath-Thabaqat de-
ngan sanad dhaif."

Aku berkata, "Pada sanadnya terdapat al-Wagqidi, seorang rawi
dhaif."

Di antara (contoh) gambaran tersebut, al-Hakim meriwayat-
kannya, dan lafazhnya dari Hamzah bin Abi Usaid dari bapaknya,
dia berkata,
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"Rasulullah £ menikahi Asma’ binti an—Nu man al- ]aumyah, maka
beliau mengutusku, lalu aku membawanya datang. Maka Hafshah
berkata kepada Aisyah, 'Kamu yang menyemir rambutnya sementara
aku yang menyisirnya.’ Lalu keduanya melakukan itu. Kemudian
salah seorang dari keduanya berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah
menyukai wanita apabila dia masuk kepadanya dia berkata, 'Aku ber-
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lindung kepada Allah darimu.' Ketika dia masuk kepada Rasulullah
#%, beliau menutup pintu dar. menutupkan kelambu, kemudian
membentangkan tangannya kepadanya. Lalu dia berkata, ' Aku ber-
lindung kepada Allah darimu. Lalu Nabi 3 mengibaskan lengan
bajunya pada wajahnya dan menutupi dirinya dengannya dan ber-
kata, 'Kamu telah berlindung kepada pelindung.' Kemudian Nabi #
menemuiku dan berkata, 'Wahai Abu Usaid, pulangkan ia kepada
keluarganya dan berikan hadiah dua razigiyain.' Wanita itu berkata,
'Panggil aku wanita sengsara’."

Dalam riwayat al-Waq1d1 yang mungqathi’ dijelaskan,
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"Bahwa dia (Asma” binti an-Nu'man) dikunjungi oleh seorang

wanita —dan dia termasuk wanita paling cantik— seraya berkata,

‘Sesungguhnya kamu termasuk para ratu, jika kamu ingin menda-

patkan tempat (khusus) di sisirya, maka berlindunglah dari pada-
nya..."" Al-Hadits.

Dan asal hadits Abu Usaid di al-Bukhari sebagaimana yang

dikatakan oleh Ibnu ash-Shalah, clan terdapat pula hadits senada

di al-

Bukhari dan Muslim dari hadits Sahl bin Sa'ad, dan nama

wanita itu adalah Umaimah binti an-Nu'man bin Syarahil.

Ash-Shan'ani di Subul as-Saiam telah melakukan salah pra-

duga, dia berkata, "Dan dalam sebuah riwayat yang diriwayatkan
oleh Ibnu Sa'ad juga dengan sanad al-Bukhari,

‘uw"’g Wekis (Cudd G J3f Gl Was Laisg Al 5
O e 353 13 41541 ;,,.«.M#éé‘@m L@\.\Awqb,
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"Bahwa Aisyah dan Hafshah menemuinya saat pertama kali dia
datang. Keduanya meminyaki dan menyisir rambutnya, lalu salah
seorang dari keduanya berkata kepadanya, 'Sesungguhnya Nabi 3
menyukai dari seorang wanita apabila beliau mendatanginya hen-

daknya dia mengucapkan, ‘Aku berlindung kepada Allah darimu'."

&
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(Ash-Shan'ani salah) karena Ibnu Sa'ad hanya meriwayatkan-
nya dari jalan Hisyam bin Muhammad bin as-Sa’ib al-Kalbi, adz-
Dzahabi di Tadzkirah al-Huffazh berkata, "Salah seorang rawi yang
matruk, tidak tsigah. Oleh karena itu aku tidak memasukkannya di
deretan para huffazh hadits. Dia adalah Abu al-Mundzir Hisyam
bin Muhammad bin as-Sa'ib al-Kufi ar-Rafidhi, ahli nasab."

& KESIMPULAN

1. Disyariatkannya memberi hadiah kepada wanita yang dicerai
dengan sesuatu yang mudah dilakukannya dalam bentuk pa-
kaian dan lain-lainnya.

2. Kesempurnaan akhlak Rasulullah #£.

~JBiE-
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B4%
WALIMAH
FCTH

BEKAS KUNING BAGI PENGANTIN BARU

(1) Dari Anas bin Malik «&, )
dbsoﬂf‘q‘,pww})\.i&ygbﬁé?&.ﬂﬁ
g‘yc/))jd\&ﬂf‘&;;-j}d‘cd”\d 56 Jb*‘!.usu

oL.g)J,rJﬂ U B3 06 (55 3

"Bahwa Nabi ¥ melihat bekas kuning pada diri Abdurrahman bin
Auf. Maka beliau bertanya, 'Apa ini?" Dia menjawab, 'Ya Rasulullah,
aku telah menikahi seorang wanita dengan mahar seberat nawah
emas.' Nabi ¥ berkata, 'Semoga Allah memberkahimu. Adakanlah
walimah walaupun (hanya) dengan (menyembelih) seekor kambing'."
Muttafaq 'alaih, dan lafazhnya adalah lafazh Muslim.

@ KOSA KATA

««J 3J| :  Walimah. An-Nawawi berkata, "Para ulama dari
kalangan ahli bahasa, fugaha dan lain-lainnya
berkata, 'Walimah adalah makanan yang dihidang-
kan untuk pesta pernikahan. Dari kata (.J 3 yang
berarti penggabungan, karena suami-istri berga-
bung menjadi satu. Ini adalah pendapat al-Azhari
dan lainnya.’

Al-Anbari berkata, 'Asal walimah adalah sempur-
nanya sesuatu dan berkumpulnya sesuatu. Kata
kerjanya adalah (.J 3I. Teman-teman kami dan yang
lain berkata, "Makanan yang dihidangkan itu ada
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delapan macam: walimah untuk pengantin, al-
Khursu atau al-Khurshu untuk kelahiran, al-I'dzar
untuk khitan, al-Wakirah untuk pembangunan, an-
Nagi’ah untuk kedatangan musafir dari kata an-
Naq'u yang berarti debu. Dikatakan, 'Orang musa-
fir itu (selayaknyz) membuat makanan,’ Ada pula
yang mengatakan, 'Orang lain yang membuat
makanan untuknva.' Agigah (makanan) pada hari
ketujuh kelahirar, al-Wadhimah adalah makanan
pada waktu musibah, al-Ma’dubah adalah makanan
perjamuan yang disediakan tanpa sebab." Wallahu
a’lam.

el A Jeé : Abdurrahman bin Auf adalah Abu Muhammad

Abdurrahman bin Auf bin Abd Auf bin Abd al-
Harits bin Zuhrah bin Kilab bin Ka'ab bin Lu'ay
al-Qurasyi az-Zuhri. Namanya pada masa jahi-
liyah adalah Abd Amr atau Abdul Ka'bah. Lalu
Rasulullah # menggantinya ketika masuk Islam
dengan nama Abdurrahman. Salah seorang saha-
bat besar generasi pertama. Dia termasuk sepuluh
orang yang dijamin masuk surga.

dl\d_,,..»),_;J u.L«.\J\u_,.odyJﬂwfuLd
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"Ketika Abdurrahman hijrah ke Madinah, Nabi #
mempersaudarakannya dengan Sa’ad bin ar-Rabi’.
Sa’ad bin ar-Rabi’ al-Anshari berkata kepadanya,
"Wahai saudaraku, aku adalah orang Madinah yang
paling banyak hartanya. Lihatlah dari setengah hartaku,
lalu ambillah untukmu. Aku mempunyai dua orang
istri, maka lihatlah mana yang kamu suka sehingga aku
menceraikannya untukmu.’ Abdurrahman menjawab,
"Semoga Allah memberkahi keluarga dan hartamu. Tun-
jukkan kepadaku di mana pasar?’ Lalu mereka menun-
jukkan pasar kepada Abdurrahman. Lalu Abdurrahman
membeli dan menjual dan mendapatkan keuntungan.
Dia pulang membawa susu kering dan mentega. Kemu-
dian selang beberapa hari kemudian dia muncul dengan
aroma minyak wangi za'faran. Rasulullah # berkata,
"Apa kabarmu?’ Abdurrahman menjawab, 'Ya Rasu-
lullah, aku telah menikah.’ Nabi # bertanya, ‘Mahar
apa yang kamu berikan kepadanya?’ Abdurrahman
menjawab, 'Seberat nawah emas.’ Rasulullah # ber-
kata, 'Semoga Allah memberkahimu. Adakan walimah
walau (hanya) dengan (menyembelih) seekor kambing.’
Abdurrahman berkata, 'Aku melihat diriku, seandainya
aku mengangkat sebuah batu niscaya aku berharap me-
nemukan emas atau perak di bawahnya'." (HR. Ahmad),
yakni disebabkan oleh doa berkah dari Nabi #
kepadanya.

Abdurrahman ikut serta bersama Rasulullah #
dalam perang Badar, Uhud, Khandaq dan pepe-
rangan-peperangan yang lainnya. Abdurrahman
adalah salah seorang sahabat yang teguh bersama
Rasulullah # di perang Uhud. Dalam sebuah ha-
dits shahih dari al-Mughirah bin Syu'bah « bahwa
para sahabat sedang dalam perjalanan bersama
Rasulullah #, menjelang fajar Rasulullah # bangun
untuk menunaikan hajatnya, beliau pergi menjauhi
orang-orang dengan ditemani oleh al-Mughirah,
fajar telah terbit tetapi Rasulullah # belum kembali.

Lalu Shalat didirikan sementara Abdurrahman bin
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Auf mengimami mereka. Rasulullah # kembali,
sementara mereka telah shalat satu rakaat dan se-
karang mereka sedang di rakaat kedua. Al-Mughi-
rah berkata, "Lalu aku mendekati Abdurrahman
untuk memberitahunya, tetapi Rasulullah # mela-
rangku. Lalu aku menunaikan rakaat yang kami
dapatkan.” Rasulullah # tidak pernah shalat di
belakang salah seorang dari umatnya selain Abu
Bakar dan Abdurrahman bin Auf «. Pada tahun
pertama Umar # memegang Khalifah, dia meng-
angkat Abdurrahman sebagai amirul haj yaitu pada
tahun 13 H.

Umar 4 memilihriya sebagai anggota syuro. Ketika
Abdurrahman wafat, maka di antara warisannya
adalah seonggok emas yang dipecahkan dengan
kapak sampai tangan para pemecahnya melepuh.
Abdurrahman me nmggalkan empat istri, bagian
satu istri dari 1/8 mencapai 80.000 [dirham]. Wafat
pada tahun 32 H dalam usia 75 tahun .

Bekas kuning: Yakni minyak wangi dicampur
za'faran, maka sisa kekuning-kuningan masih ter-
lihat. Yang jelas dia tertempel minyak wangi dari
istrinya, hal itu karena di dalam ash-Shahih terda-
pat larangan bagi kaum laki-laki untuk memakai
za'faran. Oleh karena itu Nabi # menanyakan se-
bab keberadaan warna kuning yang ada padanya.

‘ot
Y
.
-
-
LAY
— \

s G : Apa ini, yakni apa sebab pada dirimu terdapat
bekas kuning7

w: Sdly 5 053 ul“ J.| &255 : Aku menikah dengan seorang pe-
rempuan dengan maskawin seberat nawah emas,
maksudnya aku menikah dan aku memberikan
mas kawin kepadanya seberat nawah emas, dan
sebagaimana telah dijelaskan bahwa nawah adalah
lima dirham atau tiga dirham dan sepertiga.

U ! #56  : Semoga Allah memberkahimu, maksudnya se-
moga Allah menjadikan kebaikan yang banyak
pada pernikahanmu ini.
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3L 333 #51 : Adakan walimah walaupun (hanya) dengan (me-
i nyembelih) seekor kambing, maksudnya buatlah
makanan pernikahan walaupun walimah ini hanya
dengan (menyembelih) seekor kambing saja. Al-
Hafizh di al-Fath berkata, "3" (walaupun) di sini
menunjukkan taglil (sedikit) bukan menunjukkan

imtinaiyah (ketidakmungkinan).

© PEMBAHASAN

Al-Bukhari &% menyebutkan di bab ash-Shufrah li al-Mutazaw-
wij (bekas kuning bagl pengantm) dari Anas bin Malik s,

dL....eo,o..oj\m;ﬁﬁwld)«)ghuufwdw)ﬂw
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"Bahwa Abdurrahman datang kepada Rasulullah % sementara pada
dirinya terdapat bekas kuning. Maka Rasulullah ¥ menanyakannya.
Abdurrahman memberitahunya bahwa dia menikahi seorang wanita
Anshar. Beliau # bertanya, 'Berapa yang kamu bayarkan kepada-
nya?' Abdurrahman menjawab, 'Emas seberat nawah.' Rasulullah
¥ berkata, ' Adakanlah walimah walaupun (hanya dengan menyem-
belin) seekor kambing"."
Kemudian al-Bukhari menyebutkannya di bab Kaifa Yud’a li
al—Mutazawwij (bagaimana orang yang menikah didoakan), dari
hadits Anas s,

Q‘MLa dwoﬂj‘d)ﬁdw})‘wéﬁé‘)%&‘d‘
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sy 503 (JJ‘
"Bahwa Nabi # melihat bekas kuning pada diri Abdurrahman bin
Auf. Maka beliau ¥ bertanya, 'Apa ini?’ Abdurrahman menjawab,
‘Aku telah menikah dengan seorang perempuan dengan maskawin

emas seberat nawah.' Nabi #& bersabda, 'Semoga Allah memberkahi-
mu. Adakanlah walimah (walaupun hanya dengan menyembelih)

seekor kambing’."
/ Bab Walimah {J51 }
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Kemudian al-Bukhari menyebutkannya di bab al-Walimah
Walaw bi Syatin (walimah hanya dengan menyembelih seekor kam-
bing), dari ]alan Humaid dari Anas «# dia berkata,

('5 )L.a.ay|uaotf| C:’JJ" g:_,&dw})\w%&| JL»
Msuu!yuu dbﬂ.@.&“\

"Nabi % bertanya kepada Abdurrahman bin Auf yang telah meni-
kahi seorang wanita Anshar, ‘3erapa kamu memberinya mahar?'
Abdurrahman menjawab, 'Seberat nawah emas’."

Kemudian al-Bukhari berkatz, Dari Humaid dia berkata, Aku
telah mendengar Anas berkata,

A Ak Ji ‘)L.a..\Jl du S35 I3 Bt 1a08 W
U;Jd,‘i,‘usqum : U ;,Juu,mg,xh_,,;d
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"Ketika orang-orang Muhajirin datang ke Madinah, mereka me-
numpang pada orang-orang Arshar. Lalu Abdurrahman bin Auf
tinggal di rumah Sa’ad bin ar-Rabi'. Sa’ad berkata, 'Aku akan
memberikan bagian (separuh) hartaku untukmu. Dan aku akan
lepas salah satu istriku untukmu.' Abdurrahman menjawab, 'Se-
moga Allah memberkahimu di aalam keluarga dan hartamu.' Lalu
Abdurrahman pergi ke pasar. Dia menjual dan membeli (barang
dagangan) sehingga mendapatkan susu kering dan mentega. Lalu

dia menikah. Nabi # bersabda kepadanya, 'Adakanlah walimah
walaupun hanya dengan seekor kambing'."

P et

Adapun Muslim %% maka dia menyebutkannya dengan
lafazh yang dlsebutkan oleh penulis, hanya saja dia berkata di
dalamnya, &4 & B35 "Maka semoga Allah memberkahimu,”" sebaga1
ganti ucapan yang disebutkan oleh penulis yaitu, & & 35 "Semoga
Allah memberkahimu." Kemudian Muslim menyebutkannya dari
hadits Anas % dengan lafazh,

15 055 S B 325 948 Je £33 G35 (a3 A
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"Bahwasanya Abdurrahman bin Auf menikah pada masa Rasulullah
#£ dengan mahar seberat nawah emas. Lalu Rasulullah # bersabda

kepadanya, *Adakanlah walimah walaupun (hanya dengan menyem-
belih) seekor kambing'."

Kemudian Muslim menyebutkannya dari hadits Anas «,
G O3 a5 G il 055 e i 253 2 pas gl de o
AU 55 a5t o 06 4%
"Bahwa Abdurrahman bin Auf menikahi seorang wanita dengan
mahar seberat nawah emas, dan bahwasanya Nabi # bersabda kepa-
danya, ' Adakanlah walimah walaupun (hanya dengan menyembelih)

2 n

seekor kambing’.

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Ishaq bin Ibrahim
dan Muhammad bin Qudamah keduanya berkata, an-Nadhr bin
Syumail memberitahukan kepada kami, Syu'’bah menceritakan
kepada kami, Abdul Aziz bin Shuhaib menceritakan kepada kami,
dia berkata,

B0 J525 G5 gse G A i 0B :d5k L daas
i85 0E Lai Ge B3 G 3 i EAE usall LU e

-

"Aku mendengar Anas berkata, Abdurrahman bin Auf berkata, 'Ra-
sulullah #% melihatku sementara pada diriku terdapat kebahagiaan
pengantin. Aku berkata, ' Aku menikah dengan wanita Anshar.'
Beliau # bertanya, 'Berapa kamu membayar maharnya?' Aku men-

rn

jawab, 'Nawah'.

Dan dalam hadits Ishaq, "Dari emas."

Dan secara zahir dari sabda Nabi # kepada Abdurrahman,
"Adakanlah walimah walaupun (hanya menyembelih) seekor kambing."
Secara zahir mengisyaratkan bahwa batasan minimal walimah
yang dibolehkan adalah seekor kambing. Hanya saja sebagaimana
di dalam hadits shahih bahwa walimah Rasulullah # dengan
Shafiyah dilakukan tanpa ada daging sebagaimana telah dibahas
di hadits pertama bab mahar. Ini menunjukkan bahwa urusan
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walimah bersifat fleksibel menurut kemudahan suami. Hanya saja
tidak boleh sampai kepada batas berlebih-lebihan dan tabdzir. Dan
pembahasan lebih luas akan disinggung pada saat membahas ha-
dits keenam dan ketujuh dalam bab ini, insya Allah.

Demikianlah, dan hukum asal pada menggunakan za'faran
adalah dilarang bagi kaum laki-laki sebagaimana telah disinggung
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits

Anas % berkata, ,

"Nabi # melarang laki-laki memakai za'faran."

Dan bekas kuning yang ada pada diri Abdurrahman bin Auf
bisa jadi tempelan minyak wangi istrinya sebagaimana yang telah
aku singgung di kosa kata hadits iri. Wallahu a’lam.

© KESIMPULAN

1. Anjuran Walimah Urs. :

2. Anjuran mendoakan keberkahan bagi orang yang menikah.
3

Anjuran memeriahkan walimah bagi yang mampu selama tidak
mencapai tingkat israf (berlebih-lebihan) dan tabdzir.

4. Dibolehkannya pengantin keluar rumah dengan mengenakan
(pakaian) bekas pengantin pada dirinya.
5. Nikah harus dengan mahar.
— PGP

APABILA SALAH SEORANG DARI KALIAN DIUNDANG
KEPADA WALIMAH, HENDAKNYA DIA
MENDATANMGINYA

(2) Dari Ibnu Umar «# dia berkata, Rasulullah £ bersabda,
Ll aagh i o835 313y
"Apabila salah seorang dari kalian diundang ke walimah, maka hen-
daknya dia mendatanginya." Muttafaq ‘alaih.

Dalam riwayat Muslim,

B350 5108 Laze Coulh ST 80T 5 1)
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"Apabila salah seorang dari kalian mengundang saudaranya, maka
hendaknya dia memenuhinya, baik itu walimah urs atau semisal-

nya.

£ KOSA KATA
syl J| 48351 423 15): Apabila salah seorang dari kalian diundang
) ke walimah, maksudnya jika pengantin atau wa-
kilnya memintamu untuk hadir untuk makan di
walimah urs.

s . Maka hendaknya dia mendatanginya, maksudnya
hendaknya dia menghadirinya dan jangan berpa-
ling darinya.

Dalam riwayat Muslim : Yakni dari hadits Ibnu Umar % dari
Rasulullah #.

;.:..‘.ls dKd ‘.3.1’-1 \&3 13] : Apabila salah seorang dari kalian meng-
] undang saudaranya maka hendaknya dia meme-
nuhinya, maksudnya jika salah seorang dari kaum
Muslimin meminta saudaranya untuk menghadiri
undangannya maka hendaknya dia hadir dan ja-
nganlah dia berpaling. Dakwah "i;:301" dengan dal
difathah adalah undangan untuk makan, dengan
dal dikasrah 33+ 30 adalah undangan yang berkaitan
dengan nasab.

An-Nawawi berkata, "Dan sebaliknya Taimur
Rabab, mereka berkata untuk makan dengan dal
dikasrah, dan untuk nasab dengan dal difathah. Dia
berkata, adapun ucapan Quthrub di al-Mutsallats,
"Undangan makan dengan dal didhammah i34,
maka mereka menyalahkannya." Al-Hafizh di al-
Fath berkata, "Adapun dakwah (undangan) maka
ia lebih umum daripada walimah. Dan ia dengan
dal difathah menurut pendapat yang masyhur.” Dan
Quthrub di al-Mutsallats menyatakannya dengan
dal yang didhammah. Dan mereka menyatakannya
salah seperti yang dikatakan oleh an-Nawawi, dia
berkata, "Dan undangan nasab dengan dal dikasrah
3331." Dan sebaliknya Bani Taimur Rabab, "Untuk
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nasab, mereka m2mbaca dal dengan fathah, dan

untuk makan dengan dal dikasrah." Apa yang di-

sandarkan oleh an-Nawawi kepada Bani Taimur

Rabab, disandarkan pula oleh kedua pemilik ash-

Shihah dan al-Muhkam kepada Bani Adi ar-Rabab.
) Wallahu a’lam.

3355 31 O Lis% : Baik itu walimah urs atau semisalnya. Maksud-
nya sama saja, baik undangan itu untuk makan
walimah urs atau yang sepertinya, seperti aqgiqah
dan lainnya. Al-Urs atau al-Urus adalah pernikahan.
Al-Arus adalah suami-istri pada awal pertemuan
keduanya, mencakup makna laki-laki dan wanita.
Untuk istri pada saat itu disebut al-arus, begitu pula
untuk laki-laki dikatakan al-arus. Dalam hadits
Anas di al-Bukhari dan Muslim, "Nabi # menjadi
arus dengan Zaineb." Sebagian orang mengguna-
kan arus untuk wanita, sedangkan laki-laki, maka
pada saat pernikahannya dinamakan aris.

& PEMBAHASAN

Rasulullah # menganjurkan untuk memenuhi undangan
orang yang mengundang, baik undangan walimah urs atau lainnya
karena hal itu menyebabkan bersatunya hati, kuatnya hubungan
dan terbuangnya kebencian. Ini termasuk tujuan penting Islam
untuk membentuk masyarakat yang kuat dan saling mengasihi.
Islam menjadikan kesempatan-kesempatan mulia ini sebagai sebab
yang menghilangkan kebencian antara satu individu dengan lain-
nya.

Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Umar «#
bahwa Nabi #£ bersabda,

L 153 ) ol 5 2V pl5E ) L ]
"Seandainya aku diundang kepada (perjamuan) kaki (kambing), nis-

caya aku akan memenuhinya. Seandainya aku diberi hadiah paha
(kambing), niscaya aku akan mererima."

Sebagaimana Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar
«% bahwa Nabi # bersabda,
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1326 15 J) paed 13)
"Apabila kalian diundang kepada (perjamuan) kaki (kambing) maka
penuhilah."

Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Abu Musa «% dari Nabi
# beliau bersabda,

o2 A0 13385 el 1y« atadl 1,50
"Kalian bebaskanlah tawanan perang, penuhilah undangan, dan
jenguklah orang sakit."

Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits al-Bara® bin Azib 4
berkata,

g5 (i 0 Blny B3l caia 2 G5 oy 28 430 Goal
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"Nabi ¥ memerintahkan kami dengan tujuh perkara, dan melarang
kami dari tujuh perkara. Nabi memerintahkan kami agar menjenguk
orang sakit, mengantar jenazah, mendoakan orang yang bersin,
menyatakan kebenaran sumpah, menolong orang yang dianiaya,
menebarkan salam, dan menjawab undangan, dan Nabi 3 melarang
kami dari cincin emas, bejana perak, mayatsir, qassiyyah, istabraq
dan dibaj."

Al-Bukhari menyebutkannya di Kitab al-Adab di bab Ifsya” as-

Salam (menebarkan salam) dengan lafazh,

u,s)u;,cw.mr.w HA :\...‘a.d‘,_;eufijluéuéj
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"Dan Nabi % melarang minum dari (bejana) perak, dan beliau
melarang kami dari bercincin emas, menginjak mayatsir, memakai

f

1 Mayatsir adalah kain yang diletakkan di atas pelana, terbuat dari wol dan
sutra. Dan yang dilarang adalah dari sutra. Qassiyyah adalah kain dari
katun bercampur sutra. Dibaj adalah kain sutra halus. Istabraq adalah kain
sutra tebal [penerjemah].
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kain sutra, dibaj, qassiy dan istabraq."

Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari hadits Ibnu
Umar & dia berkata, Rasulullah £ bersabda,

A kel 15 852000 b 13
"Kalian penuhilah undangan in: jika kalian diundang kepadanya."

Dan dalam sebuah lafazh Muslim dari Ibnu Umar dari Nabi
#, beliau bersabda,

'i

haed 13 532001 1 81

"Kalian datangilah undangan jiica kalian diundang."
Sama saja, baik undangan itu adalah undangan walimah urs
atau lainnya. Al-Bukhari berkata, bab Ijabah ad-Da'i fi al-Urs wa
Ghairiha (menjawab pengundang di walimah urs dan lainnya). Ke-

mudian al-Bukhari menyebutkan dari jalan Nafi' dari Ibnu Umar
«% bahwa Rasulullah # bersabda,

330 gl Gk 585 106 G kel 15 550000 oda 132
Lo 383 LAl 25 Al
"Kalian jawablah undangan ini jika kalian diundang kepadanya."

Nafi’ berkata, " Abdullah memenuhi undangan walimah urs dan
lainnya, sementara dia berpuasa.”

Muslim telah meriwayatkannya dengan lafazh yang disebut-

kan oleh penulis. Kemudian dia menyebutkan dari hadits Ibnu
Umar, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda,

-
T

Lol o 5 31 sk J) 85 ipb
"Barangsiapa diundang kepada valimah urs atau semisalnya, maka
hendaknya dia memenuhinya."

Lebih dari itu syariat Islam sangat menekankan memenuhi
undangan walimah urs, lalu mengkhususkannya dengan tambahan
penekanan. Muslim meriwayatkan di Shahihnya dari hadits Ibnu
Umar «% berkata,

otlh sk iy ) o80sT ed 1Y)
"Apabila salah seorang dari kalian diundang kepada walimah urs,
maka hendaknya dia memenuhinya."
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Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Khalid bin al-Harits
dari Ubaidillah dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi # beliau ber-
sabda,

ol dagzh ) o505T o8 13y
"Apabila salah seorang dari kalian diundang ke walimah, maka

hendaknya dia memenuhinya.”

Khalid berkata, "Tiba-tiba Ubaidillah mendudukkannya pada
walimah urs."

Bagi yang diundang harus hadir walaupun dia sedang ber-
puasa selama tidak diketahui bahwa di walimah tersebut terdapat
pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan Allah, maka dalam
kondisi ini dia tidak wajib mendatanginya. Dan masalah ini akan
dibahas secara lebih terperinci pada hadits ketiga dan keempat di
bab ini, insya Allah. An-Nawawi berkata, "Al-Qadhi telah menukil
kesepakatan para ulama atas diwajibkannya menjawab undangan
walimah wurs."

& KESIMPULAN

Kewajiban memenuhi undangan walimah urs.

Tidak pantas berpaling dari undangan aqiqah dan sejenisnya.
Agama Islam menjaga persatuan hati.

Memanfaatkan kesempatan untuk menghilangkan sebab-sebab
kebencian di antara kaum Muslimin.

—PC2e

SEBURUK-BURUK MAKANAN ADALAH MAKANAN
WALIMAH

Ll .

3) Dan Abu Hurairah d1a berkata, Rasulullah & bersabda,
Bk ¢ ) ot LG,,L, wmy‘(wruaw
U}ijdﬂwﬂw j&.l.“wr.’ ey
"Seburuk-buruk makanan adalah makanan walimah di mana orang

yang (ingin) menghadirinya ditolak sedangkan orang yang enggan
(menghadirinya) malah diundang. Dan barangsiapa yang tidak

/ Bab Walimah 4J59}




Kitals Vikak

memenuhi undangan, maka dia telah durhaka kepada Allah dan
RasulNya." Diriwayatkan olel. Muslim.

# KOSA KATA
FU:LJ\ X :  Seburuk-buruk makanan.
a2 3j| éL»J: : Makanan walimah: Al-Hafizh mengisyaratkan
bahwa walimah jika disebut secara mutlak maka
ia berarti walimah urs, jika yang dimaksud de-
ngannya adalah lainnya, maka (biasanya) disebut
dengannya.
st ;s @ikl Orang yang (ingir) menghadirinya ditolak. Mak-
sudnya kaum fakir miskin tidak diundang kepada-
nya, seandainya mereka diundang, niscaya mereka
. pasti segera datang, karena kebutuhan mereka.
Wik 5 & #443 : Dan orang yang enggan (menghadirinya) malah
’ diundang. Maksudnya orang-orang kaya diun-
dang untuk menghadirinya di mana mereka tidak
mengharapkan dan tidak menginginkan untuk
diundang. ,
A e ‘.J 43 : Dan barangsiapa yang tidak memenuhi un-
’ dangan. Maksudnya barangsiapa yang menolak
menghadiri walimah urs tanpa udzur yang meng-
‘ halanginya.
J3255 #l aé 1i : Maka dia telah durhaka kepada Allah dan
RasulNya, maksuclnya dia telah melakukan dosa
dan kemaksiatan.

& PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah
secara marfu’ sebagaimana kamu ketahui. Al-Bukhari dan Muslim
telah meriwayatkan, dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari dari
Abu Hurairah secara mauquf dengan lafazh, dari Abu Hurairah «,
dia berkata,

AR R  INE R R TATABA B
B3 Hay 1z 3585 HeeVI g 23 dadyll (b elakall 33
A3 W ae 38§50
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"Seburuk-buruk makanan adalah makanan walimah, di mana orang-
orang kaya diundang kepadanya sementara orang-orang miskin
ditinggalkan, dan barangsiapa meninggalkan undangan, maka dia
telah durhaka kepada Allah dan RasulNya."

Dan lafazh Muslim dari Abu Hurairah «# bahwa dia berkata,
Sab Gastaadl 8535 4291 o) 2 gl pUb gl

355l as 38 5520 O ‘.J
"Seburuk-buruk makanan adalah makanan walimah, di mana orang-
orang kaya diundang kepadanya, sementara orang-orang miskin

ditinggalkan, dan barangsiapa tidak menghadiri undangan, maka
dia telah durhaka kepada Allah dan RasulNya."

Dan ucapannya dalam lafazh di al-Bukhari,

"Barangsiapa tidak memenuhi undangan,”

yang ada pada riwayat kedua. Mengenai hadits ini diriwayatkan
dari Abu Hurairah secara marfu’ dan mauquf, maka hal itu bukan-
lah masalah.

An-Nawawi berkata, "Muslim meriwayatkannya secara
mauquf pada Abu Hurairah dan secara marfu’ kepada Rasulullah
#. Dan telah dijelaskan bahwa apabila suatu hadits diriwayatkan
secara mauquf dan marfu’, maka ia dihukumi marfu’ berdasarkan
pendapat yang benar, karena ia merupakan tambahan dari seorang
yang tsigah (Ziyadah ats-Tsiqah)."

Kemudian an-Nawawi berkata, "Makna hadits ini adalah
pemberitahuan tentang sesuatu yang terjadi pada manusia setelah
wafatnya #, di mana yang diperhatikan dalam walimah dan seje-
nisnya hanyalah orang-orang kaya saja. Merekalah yang diundang
secara khusus, dibuatkan makanan yang lezat khusus bagi mereka.
Majelis mereka ditinggikan dan didahulukan dan (pemberitahuan
tentang) kebiasaan-kebiasaan yang biasa terjadi di walimah-wali-
mah, wallahul musta’an.”
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Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Awal hadits ini adalah mauquf
akan tetapi akhirnya menuntut bahwa ia adalah marfu’, hal ini di-
nyatakan oleh Ibnu Baththal, dia raenyatakan, 'Dan seperti hadits
ini adalah hadits Abu asy-Sya'tsa” bahwa Abu Hurairah melihat
seorang laki-laki keluar dari masjid setelah adzan, maka Abu
Hurairah berkata, "Ketahuilah, orang ini telah durhaka kepada
Abul Qasim."” Ibnu Baththal berkata, "Seperti ini tidak mungkin
berasal dari akal. Oleh karena itu, para imam memasukkannya ke
dalam musnad-musnad mereka."

Dan ucapannya di dalam hadits,

355 0 o B 30 ot o a3
"Dan barangsiapa tidak memenuhi undangan, maka dia telah dur-
haka kepada Allah dan RasulNvya,"

jelas sekali menunjukkan wajibnya memenuhi undangan walimah
urs. Dan pada pembahasan di hadits sebelumnya telah aku isyarat-
kan bahwa barangsiapa mengetahui bahwa walimahnya diiringi
oleh kemaksiatan, maka dia tidak wajib menghadirinya, akan tetapi
barangsiapa yang merasa memiliki kemampuan untuk menging-
kari dan merubah kemungkaran, maka dia tetap (harus) hadir
untuk itu.

Al-Bukhari berkata, Bab Hal Yarji' Idza Ra"a Munkaran fi ad-
Da’wah? "Bab apakah dia harus kembali jika dia melihat kemung-
karan pada undangan?"

/lé‘ A L2 20 . r’,: ,.,. ':foj o3 o~ Ao 2//
utaﬁ| L»| e Q‘." ‘.9.3_, ¢>-).0 .’..:,.“ ‘_.?.3 0) 42 -2_,&...» "ﬁ‘ LS‘)J
Gl ade Gl a2 3 JE Gt e 15 cadl g T
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“Ibnu Mas'ud melihat gambar di rumah lalu dia kembali. Ibnu Umar
mengundang Abu Ayyub, maka dia melihat kelambu di dinding
rumah, lalu Ibnu Umar berkata, 'Kita tidak mampu menolak ke-
inginan para wanita.' Maka dia berkata, 'Siapa lagi yang aku harus
bersikap khasyyah (takut karena ilmu) kepadanya sementara aku
tidak lagi khasyyah kepadamu? Demi Allah, aku tidak akan makan
makananmu.' Lalu dia pulang.”
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Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Ucapannya, 'Dan Ibnu Mas'ud
melihat gambar di rumah, lalu dia pulang'." Begitulah yang tertulis
dalam riwayat al-Mustamli, al-Ashili, al-Qabisi dan Abdus. Dan
dalam riwayat yang lain, "(Bukan Ibnu Mas'ud), akan tetapi Abu
Mas'ud." Menurutku yang pertama adalah keliru, karena aku tidak
melihat atsar yang mu'allag kecuali dari Abu Mas'ud Ugbah bin
Amr. Dan diriwayatkan oleh al-Baihagqi dari jalan Adi bin Tsabit

dari Khalid bin Sa'ad dari Abu Mas'ud,
33 52K B R O

"Bahwa seorang laki-laki membuat makanan lalu dia mengundang
Abu Mas'ud, lalu dia bertanya, 'Apakah di dalam rumah tersebut
terdapat gambar?' Dia menjawab, 'Ya.' Lalu Abu Mas ud menolak
untuk masuk sehingga gambar itu disobek."

Sanad atsar ini shahih, dan Khalid bin Sa'ad adalah mantan
hamba sahaya Abu Mas'ud Ugbah bin Amr al-Anshari. Sementara
aku tidak mengetahui ada riwayat dari Ibnu Mas'ud. Dan bisa jadi
mengandung kemungkinan bahwa hal itu terjadi pula pada Ibnu
Mas'ud s, akan tetapi aku belum mengetahuinya."

Al-Hafizh di al-Fath berkata lagi, "Apabila pada walimah ter-
dapat kemungkaran sementara dia mampu untuk menghilangkan-
nya, lalu dia menghilangkannya, maka hal itu tidak bermasalah,
dan jika tidak mampu, maka hendaknya dia pulang. Dan jika per-
karanya termasuk perkara yang makruh tanzih, maka sikap wara’
tidaklah samar. Dan di antara yang mendukung hal ini adalah apa
yang terjadi pada kisah Ibnu Umar tentang perselisihan para saha-
bat dalam hal masuk rumah di mana dinding-dindingnya berke-
lambu. Jika hal itu haram, maka tidak mungkin ada yang duduk di
kalangan para sahabat dan tidak pula dilakukan oleh Ibnu Umar.
Maka tindakan yang dilakukan oleh Abu Ayyub dibawakan pada
pengertian makruh tanzih. Hal ini demi menggabungkan antara
kedua pendapat di atas. Dan bisa pula Abu Ayyub berpendapat
bahwa hal itu diharamkan sementara yang lain, yang tidak meng-
ingkarinya berpendapat dibolehkan. Dan para ulama telah menje-
laskan hal itu secara terperinci sebagaimana telah aku isyaratkan.
Mereka berkata, "Jika (ritual) permainan yang ada pada walimah

[ Bab Walimah ﬁ63}




m Kitad Hitah

termasuk perkara yang diperselisihkan, maka dibolehkan mengha-
dirinya. Jika haram seperti khamar, maka perlu dianalisa, apabila
pihak yang diundang termasuk golongan yang jika dia datang,
niscaya mampu untuk menyingkirkan kemungkaran, maka hen-
daknya dia datang."

Demikianlah, dan hidangan makanan jika ia dikhususkan
untuk orang-orang tertentu, maka disebut an-Nagara, jika ia umum,
maka disebut al-Jafala. Dan orang-orang Arab membanggakan ma-
kanan yang dihidangkan untuk umum, mereka menganggapnya
sebagai suatu kebanggaan tersendiri. Seorang penyair berkata,

Di musim dingin kami mengundang masyarakat umum
Kami tidak melihat penyedia makanannya memilih-milih

© KESIMPULAN

Kewajiban mendatangi undangan walimah urs.

Anjuran mengundang secara merata untuk fakir miskin dan
orang-orang kaya.

3. Anjuran menghibur hati orang-orang fakir.

4. Undangan walimah urs yang hanya dikhususkan untuk orang-
orang kaya adalah makruh.

— G2
APABILA ORANG YANG BERPUASA DIUNDANG KE

WALIMAH HENDAKNYA DIA HADIR DAN MENDOAKAN
PEMILIK ACARA WALIMAH

N

(4) Dari Abu Hurairah < berkate, Rasulullah #£ bersabda,
15kis O 5 Juatls Wsls 58 S ol #8351 463 13)

° o,

o2l .-la

-

"Apabila salah seorang dari kalian diundang, maka hendaknya dia
memenuhi(nya). Jika dia sedang berpuasa, maka hendaknya dia
mendoakan, dan jika dia sedang tidak berpuasa, maka hendaknya
dia makan." Diriwayatkan oleh Muslim.

Dan terdapat hadits senada da.am riwayatnya dari Jabir, beliau
bersabda,
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AFl b b sl
"Jika dia mau, (hendaklah) dia makan, dan jika dia mau, (hendaklah)
dia tidak makan."

& KOSA KATA

Jails Maka hendaklah dia mendoakan, yaitu dengan
keberkahan dan taufik bagi pengundang.

r.-la:h : Hendaknya dia makan, yakni yang dihidangkan
di walimah.

Dalam riwayatnya : Yakni riwayat Muslim.

Hadits senada : Yakni hadits senada dengan hadits Abu Hurairah.

_S AR 15 ‘ra.b AR f)l : Jika dia mau, (maka hendaklah) dia makan,
jika dia mau, (maka hendaklah) dia tidak makan,
maksudnya hendaknya dia menghadiri walimah.
Jika dia berminat untuk makan, maka makanlah,
jika tidak, maka tidak perlu makan, dan dia tidak
berdosa selama dia telah memenuhi undangan.

© PEMBAHASAN

Hadits ini mengandung isyarat pentingnya menjawab undang-
an, dan bahwa puasa bukanlah alasan untuk tidak hadir. Akan
tetapi orang yang berpuasa hendaklah tetap datang dan mendoa-
kan. Muslim meriwayatkan dari jalan Nafi' dari Abdullah bin Umar
«% dia berkata, Rasulullah #% bersabda,

o 53 JL‘»I.\.&Q&SJ :J6 Lg.!(..“o: 15] 836001 odb 1325 T
L2 345 sl st 785 u*'z"”

"Penuhilah undangan ini apabila kalian diundang kepadanya."

Nafi’ berkata, "Abdullah menghadiri undangan di walimah urs atau

lainnya, dia menghadirinya walaupun dia berpuasa."

Dan lafazh hadits Jabir di Muslim yang diisyaratkan oleh pe-
nulis adalah dari jalan Muhammad bin al-Mutsanna dan Muham-
mad bin Abdullah bin Numair dengan kedua sanadnya dari Jabir
%, dia berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Apabila salah seorang dari kalian diundang kepada (perjamuan)
makanan, maka datanglah, jika dia mau, maka (hendaklah) dia
makan, jika dia mau, (maka hendaklah) dia tidak makan." Dan Ibnu
al-Mutsanna tidak menyebut, "Kepada (perjamuan) makanan."

& KESIMPULAN
1. Kewajiban memenuhi undangan walimah urs.

Puasa bukanlah udzur untuk terpaling dari undangan walimah
urs.

3. Anjuran kepada perkara yang dapat menyatukan antara hati
kaum Muslimin.

4. Pengundang hendaknya berbaik sangka kepada hadirin yang
datang tetapi tidak makan.

— G2

HADITS, "MAKANAN YANG DISAJIKAN PADA HARI
PERTAMA ADALAH KEBENARAN, MAKANAN YANG
DISA JIKAN PADA HARI KEDUA ADALAH SUNNAH...

(5)

Dari Ibnu Mas'ud ~é‘a dia berkata, Rasulullah & bersabda,
s.JU‘ ry CL&LJ cw (_;:L“ r_,.» rL’Jo_, ‘d"' (’j-’ d)‘ rLa.la

Qw‘&;:&w"/uﬁj cw

"Makanan (perjamuan) hari pe-tama adalah hag, makanan (perja-
muan) hari kedua adalah sunnah, dan makanan (perjamuan) hari
ketiga adalah sum‘ah. Dan barangsiapa (beramal karena landasan)
sum’ah, niscaya Allah akan membuka aibnya." Diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi, dan dia menganggapnya gharib, rawi-rawinya
adalah rawi-rawi ash-Shahih dan ia memiliki syahid (penguat)
dari Anas # pada Ibnu Majah.

@ KOSA KATA

L”

Hagq, benar bukan batil.
Sunnah, ma'ruf, baik.

Sum’ah, maksudnya riya’.

Bab Walimah \
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L

4 o Cf‘"” C‘G"‘" 3 : Barangsiapa beramal karena riya’, niscaya Allah
akan membeberkan aibnya.

Dan dia menganggapnya gharib: Maksudnya dhaif.

Ia memiliki syahid dari Anas pada Ibnu Majah: Maksudnya hadits
Ibnu Mas'ud di at-Tirmidzi memiliki syahid, yaitu
riwayat Anas di Ibnu Majah.

© PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari jalan Ziyad bin
Abdullah al-Bakka'i dari Atha" bin as-Sa'ib. At-Tirmidzi berkata,
"Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalan Ziyad bin Abdullah
al-Bakka'i, dia banyak memiliki keanehan dan kemunkaran."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, Aku berkata, "Dan Syaikhnya
dalam riwayat ini adalah Atha" bin as-Sa'ib, dan Ziyad mendengar
darinya setelah hafalannya berantakan, maka ini merupakan illat
hadits di atas.”

Al-Hafizh di at-Taqrib berkata, "Ziyad bin Abdullah bin ath-
Thufail al-Amiri al-Bakka'i Abu Muhammad al-Kufi, rawi jujur
dan berhafalan bagus dalam al-Maghazi. Dan haditsnya dari selain
Ibnu Ishaq terdapat padanya kelemahan. Dia termasuk tingkatan
kedelapan.” Dan tidaklah valid riwayat yang menyatakan bahwa
Wagqi' menganggapnya sebagai pendusta. Dia memiliki satu riwa-
yat di dalam Shahih al-Bukhari secara mutaba’ah. Ibnu Hajar meng-
isyaratkan bahwa Muslim juga meriwayatkan untuknya.

Ucapan penulis, "Rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih,"
adalah benar, akan tetapi tidak berarti status suatu hadits dengan
rawi-rawi ash-Shahih otomatis menjadi hadits shahih, karena bisa
jadi sebagian dari rawinya mengalami kekacauan hafalan, dan
terbukti bahwa dia meriwayatkan hadits ini setelah terjadinya
kekacauan itu. Sebagaimana seorang rawi bisa jadi termasuk rawi
ash-Shahih jika dia meriwayatkan dari rawi tertentu, akan tetapi
penulis ash-Shahih tidak meriwayatkan haditsnya apabila dia me-
riwayatkan dari orang-orang atau kaum tertentu. Dan Ziyad bin
Abdullah al-Bakka'i dan Atha’ bin as-Sa’ib termasuk dalam hal ini.

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "At-Tirmidzi meriwa-
yatkan dari Ibnu Mas'ud dengan lafazh,
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'Makanan (perjamuan) hari perrama adalah haq, hari kedua sunnah,

dan hari ketiga sum’ah’.

Dan at-Tirmidzi menyatakannya gharib. Ad-Daruquthni ber-
kata, "Ziyad bin Abdullah meriwayatkannya secara sendiri dari
Atha’ bin as-Sa'ib dari Abu Abdurrahman as-Sulami darinya, aku
berkata, 'Ziyad, diperselisihkan di dalam berhujjah dengannya,
lebih dari itu dia mendengar dari Atha® bin as-Sa"ib setelah hafalan-
nya kacau-balau'." Dan dari Anas diriwayatkan oleh al-Baihaqi
dari riwayat Abu Sufyan darinya. Dan pada sanadnya terdapat
Bakar bin Khunais, seorang rawi dhaif. Ibonu Abu Hatim dan ad-
Daruquthni menyebutkannya di al-Ilal dari hadits al-Hasan dari-
nya, keduanya menguatkan riwayat orang yang memursalkannya
dari al-Hasan. Terdapat pula riwayat dari Wahsyi bin Harb dan
Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Kabir dan
sanad keduanya dhaif.

Adapun ucapan penulis, "Hadits ini memiliki syahid dari Anas
di Ibnu Majah,"” maka ini adalah kekeliruan yang tidak disengaja
dari penulis karena Ibnu Majah tidak meriwayatkan dari hadits
Anas, tetapi dari hadits Abu Hurairah dari jalan Abdul Malik bin
Husain an-Nakha'i al-Wasithi, dia ini juga dhaif. Ibnu Majah ber-
kata, Muhammad bin Ubadah al-Wasithi menceritakan kepada
kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami dari Abdul
Malik bin Husain Abu Malik an-Nakha'i dari Manshur dari Abu
Hazim dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah #% bersabda,

Gaas o, EIBI WSapme SBI5 G e 3 gl
"Walimah hari pertama adalah hagq, kedua adalah ma’ruf, dan ketiga
adalah riya’ dan sum’ah."

Penulis az-Zawa'id berkata, "Pada sanadnya terdapat Abu
Malik an-Nakha'i, dia termasuk rawi yang disepakati kedhaifannya,
ia diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di Jami'nya dari hadits Abdullah
bin Mas'ud.”

— G2
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NABI ¥ MENGADAKAN WALIMAH KETIKA MENIKAH
DENGAN SEBAGIAN ISTRINYA DENGAN DUA MUD
GANDUM

(6) Dari Shafiyah binti Syaibah W dia berkata,

"Nabi % mengadakan walzmah (ketika menikah) dengan sebagzan
istrinya dengan dua mud gandum." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

@ KOSA KATA

ind w w : Shafiyah binti Syaibah adalah Ummu Hujair Sha-
fiyah binti Syaibah bin Utsman bin Abu Thalhah
bin Abdul Uzza bin Utsman bin Abd ad-Dar bin
Qushai bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay
al-Abdariyah. Al-Hafizh di at-Tagrib berkata, "Dia
melihat Nabi # dan meriwayatkan hadits dari
Aisyah dan sahabat-sahabat lainnya. Dalam Shahih
al-Bukhari terdapat pernyataan yang jelas bahwa
dia mendengar dari Rasulullah #, dan ad-Daru-
quthni mengingkari dia termasuk sahabat.” Al-
Hafizh di at-Taqrib mengisyaratkan bahwa Jamaah
telah meriwayatkan haditsnya.

sl yax : Sebagian istrinya, maksudnya salah seorang istri-
nya. Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Aku tidak me-
ngetahui (riwayat yang) secara jelas menentukan
nama salah seorang istri ini. Dan penafsiran yang
paling dekat adalah Ummu Salamah.”

PRI ug:\fu : Dengan dua mud gandum, yakni setengah sha’

’ 7 gandum.

©# PEMBAHASAN

Al-Bukhari menyebutkan hadits ini di bab Man Aulama bi
Agqalla min Syatin (Siapa yang mengadakan walimah dengan kurang
dari seekor kambing), dia berkata, Muhammad bin Yusuf menceri-
takan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur
bin Shafiyah dari ibunya Shafiyah binti Syaibah berkata,
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o ity 95 24 o 28 43 1
"Nabi ¥ mengadakan walimah (ketika menikah) dengan sebagian
istrinya dengan dua mud gandum."

'i

Al-Hafizh di al-Fath telah meangisyaratkan bahwa sebagian
ulama menganggap hadits ini mursal, bisa dengan alasan bahwa
Shafiyah adalah seorang tabiin, dan bukan sahabat, bisa pula dengan
alasan bahwa Shafiyah tidak ikut menghadiri peristiwa, karena di
Makkah dia masih anak-anak atau belum dilahirkan. Ibnu Sa'ad
dan Ibnu Hibban telah memastikan bahwa Shafiyah adalah seorang
tabi'iyah.

Kemudian al-Hafizh berkata, akan tetapi al-Mizzi di al-Athraf
menyebutkan bahwa al-Bukhari meriwayatkan di Kitab al-Hajj sete-
lah hadits Abu Hurairah dan Ibnu Abbas tentang diharamkannya
Makkah, dia berkata, "Dan Aban bin Shalih berkata dari al-Hasan
bin Muslim dari Shafiyah binti Syaibah, dia berkata, "Aku men-
dengar Rasulullah # bersabda sepertinya,” dia berkata, "Dan Ibnu
Majah menyebutkannya secara maushul dari jalur sanad ini. Aku
berkata, begitu pula al-Bukhari menyebutkannya secara maushul
di at-Tarikh." Kemudian al-Mizzi baerkata, "Jika ini shahih, niscaya
ini merupakan bukti shahih bahwa Shafiyah adalah shahabiyah,
akan tetapi Aban bin Shalih adalah dhaif." Begitulah dia menye-
butkannya secara mutlak, padahal dalam biografi Aban bin Shalih
di at-Taqrib tidak dinukil dari seorang pun pendapat yang mele-
mahkannya, justru Yahya bin Ma'in, Abu Hatim, Abu Zur'ah, dan
lain-lainnya menyatakannya tsigah.

Adz-Dzahabi di Mukhtashar at-Tahdzib berkata, "Saya tidak
melihat seorang pun yang mendhaifkan Aban bin Shalih.” Seperti-
nya adz-Dzahabi tidak membaca ucapan Ibnu Abdul Bar di at-
Tamhid ketika menyebutkan hadits Jabir tentang orang yang mem-
buang hajat menghadap kiblat dari riwayat Aban bin Shalih di atas.
Di mana Ibnu Abdul Bar mengatakan, "Ini tidaklah shahih, karena
Aban bin Shalih adalah dhaif." Mungkin Ibnu Abdul Bar meng-
alami kerancuan dengan sosok Aban bin Abu Ayyasy al-Bashri,
murid Anas ini dhaif dengan kesepakatan dari ahli hadits, dan dia
ini lebih terkenal dan lebih banyak riwayat haditsnya daripada
Aban bin Shalih. Oleh karena itu, ketika Ibnu Hazm menyebutkan
hadits di atas dari Jabir, dia berkata, "Aban bin Shalih tidak masy-
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Aku (Ibnu Hajar) berkata, "Akan tetapi pernyataan Ibnu Ma'in
dan lain-lainnya bahwa dia adalah #siqgah sudah cukup. Termasuk
yang meriwayatkan darinya adalah Ibnu Juraij, Usamah bin Zaid
al-Laitsi dan lain-lainnya, dan yang paling terkenal meriwayatkan
darinya adalah Muhammad bin Ishaq."

Al-Mizzi juga menyebutkan hadits Shafiyah binti Syaibah,
dia berkata,

) i 615 m, 558 s ot e 28 2201 S
"Nabi % thawaf dengan mengendarai unta. Beliau mengusap hajar
aswad dengan tongkat berkepala bengkok, sementara aku melihat-
nya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah. Al-
Mizzi berkata, "Hadits ini melemahkan pendapat orang yang

mengingkari bahwa Shafiyah pernah melihat Nabi #. Karena
sanad hadits ini hasan.”

Aku (Ibnu Hajar) berkata, "Jika telah terbukti bahwa Shafiyah
melihat Nabi # secara akurat, lalu apa yang menghalanginya untuk
mendengar khutbah Nabi # walaupun dia masih kecil." Demikian-
lah, dan al-Bukhari telah menulis bab Man Aulama ala Ba’dhi Nisaihi
Aktsar min Ba’'dhin (orang yang membuat walimah bagi sebagian
istrinya lebih besar daripada sebagian istri yang lain). Kemudian
al-Bukhari menyebutkan dari jalan Tsabit berkata,

rjj‘%d‘gbu dww‘“w&ww‘)c‘,jjsﬁ

oL....:‘.Jﬂ wr}j‘bbuwb‘&&
"Pernikahan Zainab binti Jahsy disinggung di sisi Anas, lalu Anas
berkata, 'Aku tidak melihat Nabi ¥ mengadakan walimah untuk
salah seorang istrinya sebagaimana walimahnya untuk Zainab.
Beliau mengadakan walimah dengan seekor kambing'." Hadits ini

secara jelas menunjukkan bahwa walimah itu sesuai dengan
kemampuan.

@& KESIMPULAN

1. Anjuran walimah urs sesuai dengan kemampuan suami.

2. Tidak (boleh) diingkari bagi siapa yang mengadakan walimah
untuk sebagian istrinya lebih besar atau lebih kecil daripada
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istrinya yang lain.
3. Landasan syariat Islam adalah <emudahan.
— PGP
BOLEH SAJA WALIMAH URS TANPA DISERTAI
HIDANGAN DAGING DAN ROTI

(7) Dari Anas «» dia berkata,
i ale Jg W S Eusll sat o #E L1 6l

-

(.:JY)J&QAL@B&LSL«ec%ﬂJJ‘M‘u)&J&

/p/

L@,.L:« L g__..’a..«.e LE.:YL: ‘Y}\a | O\ V\ L@J dls U:j
C s
u».w.“_) EYU }3.‘25\

"Nabi ¥ bermukim tiga malam di antara Khaibar dan Madinah.
Beliau dibuatkan tenda (untuk tinggal) bersama Shafiyah. Lalu aku
mengundang kaum Muslimin kepada walimahnya. Di dalamnya
tidak ada roti dan daging, yang ada hanyalah beliau memerintahkan
Bilal mengambil wadah dari kulit, lalu dihamparkan. Lalu Bilal me-
letakkan di atasnya kurma, susu kering, dan mentega." Muttafaq
'alaihi, dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari.

& KOSA KATA
uJqu 3 52+ 5% : Di antara Khaibar dan Madinah yaitu di tempat
yang bernama ash-Shahba“ terletak di selatan
Khaibar dengan jarak 1 barid, sama dengan 12 mil.
oz ole s~ : Beliau dibuatkan tenda (untuk tinggal) bersama
’ Shafiyah, maksudnya didirikan sebuah tenda
untuk Nabi # agar bisa bersatu dengan Shafiyah
di tenda tersebut. Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa
Ummu Sulaim & berkata, "Kami tidak memiliki
tenda atau terpal. Lalu aku mengambil dua helai
kain, dua mantel, lalu aku menutupkan di antara
keduanya dengan raengikatkannya di pohon. Lalu
aku menyisir dan memberi Shafiyah wewangian."
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asds ull U.AJ....J & 3246 @ Lalu aku mengundang kaum Muslimin
kepada walimahnya, maksudnya Anas -dengan
perintah dari Rasulullah #- meminta kaum Mus-
limin yang pulang dari Khaibar bersama Rasu-
lullah # agar hadir di walimah urs Rasulullah £
atas pernikahannya dengan Shafiyah .

";J Y3 ,a- 5 4 08 WS : Di dalamnya tidak ada roti dan daging,
maksudnya walimah Rasulullah # sepi dari roti
dan dagmg

Ehus t_UaNL Y)b 54l &1 : Beliau memerintahkan Bilal mengambil
wadah dari kulit, lalu dihamparkan. Maksudnya
Rasulullah # memerintahkan agar wadah dari
kulit digelar. Dan ' tlh\ll kata tunggalnya adalah
dm An-Nawawi berkata, "Ada empat bahasa
yang masyhur, nun dlfathah dan kasrah sedangkan
tha® difathah dan disukun dan yang
paling fasih adalah nun ddlzag:zhcgacr:lbtha dibaca
fathah C“‘ dan bentuk jamaknya adalah "‘&UJ" dan

,h." Maksudnya adalah alas dari kulit yang di-
gelar dan dibentangkan di atas tanah, kemudian
di atasnya diletakkan makanan agar tidak tertem-
pel debu. Sebagian orang menamakannya "Ll
dan asal b32:4i adalah daging panggang dengan
kulitnya. Membentangkan wadah dari kulit lalu
makan apa yang ada di atasnya adalah kebiasaan
Rasulullah # dan para sahabat.

LSV\ 3 : Susu kering tanpa dlplsah buihnya. Di sebagian
negara dinamakan "éLiKii" sebagaimana telah dije-
laskan pada bab zakat fitrah.

& PEMBAHASAN

Al-Bukhari menyebutkan hadits ini di bab perang Khaibar
dari Anas % dengan beberapa lafazh. Lafazh yang paling dekat
dengan yang disebutkan oleh penulis adalah apa yang dia riwayat-
kan dari jalan Sa'id bin Abu Maryam, Muhammad bin Ja'far bin
Abu Katsir memberitahukan kepada kami, dia berkata, Humaid
memberitahuku bahwa dia mendengar Anas % berkata,
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g

L@:’dleJcr»JYJKUALQAQ\SDJcWJJ\M\
ek Y5 }u\wdju _JM,Z_\LN\, Yo 54l O Yy
d‘ \,Jb"w;&l»b;\ w;ﬂ u\.@.o 6*"‘ d)almj‘ d\.n.e
CLQ»LML;@;L@»WVJL),_, U»M}Q.S\u‘.g.a‘d.,\:’-\u@.el.gﬁ»

ubo:)‘.b:)cubww)‘}x)'wﬁ w

"Nabi # bermukim di antara Khaibar dan Madinah selama tiga
hari, beliau dibuatkan tenda (untuk tinggal) bersama Shafiyah, lalu
aku mengundang kaum Muslimin kepada walimahnya, tidak ada
roti dan tidak ada daging di dalam walimahnya. Yang ada hanya-
lah beliau memerintahkan Bilal agar menyiapkan wadah dari kulit
lalu dihamparkan. Lalu Bilal meletakkan kurma, susu kering, dan
mentega." Kaum Muslimin bertanya-tanya, "Apakah Shafiyah
salah seorang Ummul Mukminin ataukah hamba sahaya?" Mereka
menjawab sendiri, "[ika Nabi & menghijabnya, maka dia adalah
salah seorang Ummul Mukminin, jika tidak, maka dia adalah se-
orang hamba sahaya." Ketika beliau melanjutkan perjalanan, beliau
mendudukkan Shafiyah di belakangnya dan menjulurkan hijabnya."

Al-Bukhari juga telah menyebutkannya dengan sanad yang
lain dari Anas «# dengan lafazh,

5 crb‘b%ﬂw#cw-wwéﬁrb‘%&‘u‘
uboJ‘L@.J&quuMu\SJcL@JU»JG\

"Bahwa Nabi % tinggal bersama Shafiyah binti Huyay di jalan
Khaibar selama tiga hari, sehingga beliau menjadi pengantin dengan-
nya. Dan dia termasuk yang dihijab oleh Rasulullah 3£."

Dan sebelum itu al-Bukhari teslah menyebutkannya dengan
sanad yang lain dari Anas #, dia berkata,

L?WWJL&M;AU.;»J‘WﬁchLJsc LA».U
wg&‘uubbcb)fugju}_,)&&} cuh}‘

r.;ci‘é\;.‘f/dj',d”'l.é.-‘ré ybg%‘h@yc‘.@;cfd

dJl;ung.U d.ﬂujd ":cwémusl.wc'..a
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-

LGJ’JWC‘A"J‘A“S C.A.Atof.a.:.l.pg‘lwr_:cul_mubj

"Kami datang di Khaibar, ketika benteng Khaibar telah ditaklukkan
oleh Allah, kecantikan Shafiyah binti Huyay bin Akhthab dicerita-
kan kepada nabi #. Sementara Shafiyah adalah pengantin baru
yang suaminya telah terbunuh. Lalu Nabi 3 memilihnya untuk
dirinya. Lalu Nabi # membawanya pulang. Hingga ketika sampai
di lembah ash-Shahba®, Shafiyah telah halal (menyelesaikan masa
iddahnya). Lalu Rasulullah 3% tinggal bersamanya, kemudian beliau
membuat hais (makanan campuran kurma, susu kering, dan men-
tega) di wadah dari kulit kecil. Kemudian beliau bersabda kepadaku,
'Panggil orang-orang di sekitarmu.' Itulah walimah Rasulullah 3%
dengan Shafiyah, kemudian kami pulang ke Madinah. Aku melihat
Nabi 3% menutupinya dengan kain mantel di belakangnya, kemu-
dian beliau duduk (jongkok) di samping untanya dan memasang
lututnya, lalu Shafiyah meletakkan kakinya di lutut Nabi 3£ se-
hingga dia naik ke punggung unta."
Dan al-Bukhari menyebutkannya di Kitab al-Ath’imah dengan
sanad yang sama yaitu sanad Sa'id bin Abu Maryam dari Anas de-
ngan lafazh,

CU@.»YL» Jo\ cc\:.&..b J‘ uml...a.“ u}p.u cM u’"" &u"“)‘ (ab

iy kabis pa3 wddum
"Nabi ¥ tinggal bersama Shafiyah, aku mengundang kaum Mus-
limin kepada walimahnya. Beliau memerintahkan agar wadah dari

kulit disiapkan lalu dihamparkan. Lalu di atasnya diletakkan kurma,
susu kering, dan mentega."

Kemudian al-Bukhari berkata, Amr berkata dari Anas,

o g st i D
"Nabi ¥ tinggal bersama Shafiyah, kemudian membuat hais di
wadah dari kulit."

Al-Bukhari juga menyebutkannya di bab Ittikhad as-Sarari wa
Man A’taga Jariyyatahu Tsumma Tazawwajaha (mengangkat hamba-
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hamba sahaya dan orang yang memerdekakan hamba sahaya ke-
mudian menikahinya) dari jalan Qutaibah, Isma'il bin Ja'far men-
ceritakan kepada kami dari Humaid dari Anas < berkata,

Wa;‘@“:b JY M“‘Jﬁw%‘fd& fl.ﬂ
‘ﬁJVJJ&yL@Auchw}J|M\qu»
dw diady I el LNU ,J\U,L@..oudb Cuam

3 ey K e 5T fmaitll o] 535 RPARAY
uﬁbwwuboé#u;‘wﬂ‘uwwue’w
o 553 i Ol Jag 2l @ b s ulh e

"Nabi # bermukim di antara Khaibar dan Madinah selama tiga
malam. Beliau dibuatkan tenda (untuk tinggal) bersama Shafiyah
binti Huyay. Lalu aku mengundang kaum Muslimin kepada wali-
mahnya. Tidak ada roti, dan tidak ada daging di dalam walimahnya.
Wadah dari kulit dipersiapkan lalu digelar. Lalu Bilal meletakkan
di atasnya kurma, susu kering, dan mentega. Itulah walimahnya.'
Kaum Muslimin berkata, 'Apakah Shafiyah salah seorang Ummul
Mukminin atau hamba sahayanya?' Mereka menjawab, '[ika Nabi
% menghijabnya, maka dia termasuk Ummul Mukminin. Jika tidak,
maka dia adalah hamba sahaya.' Ketika Nabi 3% meneruskan per-
jalanan, beliau mendudukkannya di belakangnya dan meletakkan
hijab antara dirinya dengan orarg-orang."

Adapun Muslim, maka dia menyebutkannya dengan lafazh-
lafazh yang telah aku sebutkan pada pembahasan hadits pertama
di bab mahar, dan hadits Muslim lebih memerinci tentang walimah
Shafiyah daripada lafazh-lafazh yaag disebutkan oleh al-Bukhari.

-
L4

¥ KESIMPULAN

1. Dibolehkannya walimah pernikahan yang (hidangannya) tidak
ada roti dan daging.

2. Anjuran walimah menurut kemampuan suami.

3. Dianjurkannya bagi yang menikahi janda untuk tinggal di sisi-
nya selama tiga malam.

— G2
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HADITS, "APABILA DUA PENGUNDANG BERKUMPUL
DALAM SATU WAKTU MAKA PENUHILAH
(UNDANGAN) YANG PINTUNYA PALING DEKAT
DENGANMU"

(8) Dari seorang lak1—1ak1 dari sahabat Nab1 :»“‘%5 berkata,
g.»-b Lua.b-‘ 3 uLe Ay L&.@Jﬂ g_,o-b oleld C"""‘ \;\
G 4

"Apabila ada dua pengundang, maka penuhilah yang pintunya
lebih dekat kepadamu. Apabila salah seorang dari kedua pengundang
mendahului yang lain, maka penuhilah yang mendahului." Diriwa-
yatkan oleh Abu Dawud, dan sanadnya dhaif.

£ KOSA KATA
olels A&z 13 : Apabila ada dua pengundang, maksudnya ada dua
~_ undangan sekaligus untuk menghadiri walimah.
LG Lgs53 <>l : Maka penuhilah yang pintunya lebih dekat kepa-
damu, maksudnya dahulukan pengundang yang
rumahnya lebih dekat dengan rumahmu karena
haknya lebih didahulukan daripada pengundang
yang pintu rumahnya lebih jauh.
laldsi 520 56 : Apabila salah seorang pengundang mendahului
" yang lain, maksudnya jika salah satu undangan
~ datang kepadamu terlebih dahulu.
s sl wl.s : Maka penuhilah yang mendahului, maksudnya
’ kamu mesti menjawab pengundang yang pertama.

© PEMBAHASAN

Hadits ini di Abu Dawud dari riwayat Hannad bin as-Sari
dari Abdussalam Harb dari Abu Khalid ad-Dalani dari Abu al-Ala®
al-Audi dari Humaid bin Abdurrahman al-Himyari dari seorang
laki-laki dari sahabat Nabi #. Abdussalam bin Harb walaupun dia
adalah seorang rawi tsigah, hanya saja dia mempunyai riwayat-
riwayat munkar, dia didhaifkan oleh Ibnu Sa'ad. Adz-Dzahabi di
Tadzkirah al-Huffazh berkata, Ya'qub bin Syaibah berkata, "Dia
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adalah tsigah tetapi pada haditsnya terdapat kelemahan.” Dan Abu
Khalid ad-Dalani adalah Yazid bin Abdurrahman al-Asadi al-Kufi,
dikatakan di at-Tagrib, "Seorang rawi jujur tetapi sering melakukan
kesalahan dan dia melakukan tadlis." Dan di sini dia menyebutkan
hadits dengan kata 'dari'." Ibnu Hibban berkata, "Tidak boleh ber-
dalil kepadanya." Ibnu Adi berkata, "Haditsnya lemah." Syarik ber-
kata, "Dia seorang Murjiah."

Dan zahir hadits ini menunjakkan bahwa ia adalah mauquf
pada seorang sahabat yang tidak disebutkan namanya. Al-Hafizh
di at-Talkhish al-Habir berkata "Haclits,

Lz T B i) La@ e g ‘_,U| L:.g, Js\ corls obsts Cw\ Bl

"Apabila ada dua pengundung, maka penuhzlah yang pmtunya lebzh

dekat kepadamu, karena sesungguhnya yang paling dekat pintunya

kepadamu adalah tetanggamu yang lebih dekat kepadamu, jika salah

satu mendahului yang lain, maka penuhilah pengundang yang ter-

lebih dahulu."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad dari Humaid
bin Abdurrahman dan seorang sahabat. Dan sanadnya dhaif. Di-
riwayatkan oleh Abu Nu'aim di Mz ‘rifah ash-Shahabah dari riwayat
Humaid bin Abdurrahman dari bapaknya dengannya. Hadits ini
mempunyai syahid di al-Bukhan dari hadits Alsyah

gl ) 06 el g 3 cisls o) 51 el 3325 2 03
Qg

"Rasulullah #¥ ditanya, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya aku mem-
punyai dua tetangga. Kepada siapakah aku memberikan hadiah?’
Beliau ¥ menjawab, 'Kepada yang lebih dekat pintunya kepadamu'."

— PGP

SABDA NABI i, "AKU TIDAK MAKAN SAMBIL
BERSANDAR"

(9) Dari Abu Juhaifah «# dia berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Aku tidak akan makan dengan bersandar." Diriwayatkan oleh
al-Bukhari.

£ KOSA KATA

B J'ST Y : Aku tidak akan makan dengan bersandar, mak-
sudnya aku tidak makan dalam posisi miring di
salah satu sisiku atau bersandar ke tanah dengan
tangan kiri. Para dokter telah menetapkan bahwa
makan dengan bersandar di salah satu sisi menja-
dikannya tidak selamat dari tekanan pada jalan
makannya, akibatnya adalah sulitnya makanan
untuk turun ke dalam perutnya. Di samping itu
bersandar pada waktu makan merupakan sifat
orang-orang yang sombong. Dan al-Khaththabi
mengklaim bahwa bersandar di sini tidak ber-
makna ini saja, lebih dari itu, ia mencakup orang
yang makan dengan bersila. Akan tetapi klaim al-
Khaththabi ini dibantah oleh hadits Muttafaq
‘alaihi,

3N d385 VT B 565 b
"Lalu Nabi ¥ duduk setelah sebelumnya bersandar,
beliau bersabda, 'Ketahuilah dan ucapan dusta'." Hadits
ini membedakan antara duduk dengan bersandar.

© PEMBAHASAN

Al-Bukhari menyebutkan hadits ini di Kitab al-Ath’imah di bab
al-Akl Muttaki’an (makan dengan bersandar) dari jalan syaikhnya
Abu Nu'aim. Mis'ar menceritakan kepada kami dari Ali bin al-
Aqmar, Aku mendengar Abu Juhaifah berkata, Rasululah # ber-
sabda,

Bs& STY G
"Sesungguhnya aku tidak akan makan dalam keadaan bersandar.”

Kemudian dia menyebutkan dari jalan syaikhnya Utsman bin
Abu Syaibah, Jarir memberitahukan kepada kami dari Manshur
dari Ali bin al-Aqmar dari Abu Juhaifah berkata,
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"Aku berada di sisi Nabi #£, lalu belzau bersabda kepada seorang
laki-laki di sisinya, 'Aku tidak ¢kan makan sementara aku dalam
keadaan bersandar.”

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Sebab hadits ini adalah kisah

seorang Arab Badui yang disebutkan di hadits Abdullah bin Bushr
pada Ibnu Majah dan ath-Thabram clengan sanad hasan, dia berkata,

oJ.th J‘f‘dw JSLA\.’.:;S L;Lt«‘;od "Lﬂ:qé.‘zg«lju.kﬂ

"Aku memberikan hadiah seekor kambing kepada Nabi %, lalu beliau
duduk bertumpu pada kedua lututnya dan makan. Lalu seorang
Badui berkata, 'Duduk apa ini?" Beliau bersabda, 'Sesungguhnya
Allah menjadikanku sebagai hamba yang mulia dan tidak menjadi-
kanku sebagai orang yang sombong lagi tinggi hati’."

© KESIMPULAN
1. Bersandar pada waktu makan makruh.

2. Bersandar pada waktu makan bukan termasuk sifat orang-
orang shalih.

— G2 e
ADAB-ADAB MAKANAN

(10) Dari Umar bin Abu Salamah =% dia berkata,
L:,gj.’sj%ds,‘w ﬁ;b;‘%‘:‘é'\w”‘_;db
Fouv

.o

"Rasulullah #% bersabda kepadaky, "Wahai anak muda belia, bacalah
basmalah, makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah dari
arah yang dekat denganmu’." Muttafaq 'alaihi.

# KOSA KATA

Umar bin Abu Salamah: Adalah anak tiri Rasulullah # yang ter-
didik di pangkuannya, Umar bin Abu Salamah
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Abdullah bin Abdul Asad bin Hilal bin (Abdullah)
bin Umar bin Makhzum bin Yaqzhah bin Murrah
bin Ka'ab bin Lu’ay al-Qurasyi al-Makhzumi .
Yang benar dia dilahirkan dua tahun sebelum
hijrah, dan ibunya adalah Ummu Salamah, Ummul
Mukminin, istri Rasulullah #, dan dialah yang
menikahkan ibunya dengan Rasulullah #. Umar
termasuk sahabat muda. Ali 4 mengangkatnya
sebagai amir Bahrain, dan dia wafat tahun 83 H
menurut pendapat yang benar.

s : Bacalah basmalah, yakni ucapkanlah bismillah atau
Bismillahir Rahmanir Rahim. Ini adalah perintah
basmalah sebelum makan.

Eloes J§ 3 : Makanlah dengan tangan kananmu, yakni bukan

’ dengan tangan kiri.

Gy L JS 3 : Makanlah dari arah yang dekat kepadamu, mak-
sudnya hendaknya kamu makan makanan yang di
nampan dari tempat yang paling dekat dengan-
mu. Jangan mengambil makanan yang berada di
depan orang lain yang makan bersamamu.

& PEMBAHASAN

Al-Bukhari dan Muslim -dan lafazhnya adalah lafazh al-
Bukhari— meriwayatkan hadits ini dari Umar bin Abu Salamah «,
dia berkata,

w’w : |us el &Gg%&\ I35 i g UdE L5
U J85 dlizagy J65 bl g o308 5 48 1 325 o) IS
"Aku adalah seorang anak muda belia dalam bimbingan Rasulullah
#, tanganku berpindah-pindah di nampan, lalu Rasulullah #
bersabda kepadaku, 'Wahai anak muda belia, ucapkanlah basmalah,

makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah dari arah yang
dekat denganmu’." Al-Bukhari menambahkan, Umar berkata,

"Maka itu senantiasa (menjadi) cara makanku setelah itu."

u/"
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Sebagaimana al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan (dan
lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari) dari hadits Umar bin Abu
Salamah putra Ummu Salamabh, istri Rasulullah # berkata,

Al 3 e JBT Llad Glabe 28 b 305 s Loy LIST
s e 5 0 J 525 o) DU
"Suatu hari aku makan bersama Rasulullah #%. Lalu aku mulai

makan dari pinggir nampan, lalu Rasulullah # bersabda kepadaku,
‘Makanlah dari arah yang dekat denganmu'."

Dan lafazh Muslim dari Umar bin Abu Salamah bahwa dia
berkata,

il J3 o2 e 33T ¢w"" #ﬂé.&\ I35 & U Lst
5 l.«.oJS ;‘é_émld”’dw
"Suatu hari aku mﬁkan bersama Rasulullah %, lalu aku mulai

mengambil daging yang ada di pinggir nampan, lalu Rasulullah #%
bersabda, ‘Makanlah apa yang dckat denganmu'."

Muslim merlwayatkan dari Hudzaifah < dia berkata,

mw,..,m‘,}uucwrsuw%;wn R Uas 15 G5
C,.\,Lg,tswuwwuwkupbwmcui&
- & ‘L».ua"gm! d).w) B rbdan b Bl fad Eaals

-

J,;_:;um:.:.n by 45 J32) I e WE cm Luisg,\,;‘
o )L:»J\ oJ.g.p HES 4;‘) cA.J.G d.m r...u‘ JSJ.: Y O\ rUn.]a.”

-

(5,\5\ 5 oz u.b-t.’ J,W.J & ,pSu u@ AE NS KIRVAH

.‘Jﬁ.}_{ Co l..f:":‘. J oJa d‘ coJ...a ’_5.....4.;

"Dahulu apabila kami menghadiri makanan bersama Nabi i, maka
kami tidak meletakkan tangan kami sehingga Rasulullah yang
memulai lalu meletakkan tangannya. Suatu kali kami menghadiri
makanan bersama beliau. Lalu datanglah seorang bocah perempuan
seolah-olah dia didorong (karena cepatnya). Bocah ini datang untuk
meletakkan tangannya di makanan. Tetapi Rasulullah 3 meme-
gang tangannya. Kemudian datanglah seorang Badui, seolah-olah
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dia didorong (karena cepatnya), lalu Rasulullah 3£ memegang ta-
ngannya. Rasulullah % bersabda, 'Sesungguhnya setan (berusaha
dapat) ikut makan makanan yang tidak disebut nama Allah atasnya.
Dia datang dengan bocah perempuan ini untuk dapat makan de-
ngannya, lalu aku memegang tangannya. Lalu setan datang dengan
orang Badui ini untuk dapat makan dengannya lalu aku memegang
tangannya. Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, sesung-
guhnya tangannya (setan) pada tanganku bersama tangannya (anak
perempuan)’.”
Muslim meriwayatkan dari jalan adh-Dhahhak yakni Abu
Ashim dari Ibnu Juraij dari Abu az-Zubair dari Jabir bin Abdullah

Uja-aJ..aMJS.UA:LJ.’-JJlJa-sm J %’é?d..!\co.am\
(..LaJo-.s\:b_, ;Lw.o\!jr.ﬂ :“. N uU:.t:ﬂJb‘uuLM_,
il AR NN ‘;;sﬁ‘ :Slaztl J6 ‘.d,”.uml Sk

c—\...,.dbcm.d\(é.:sja\ :J6 ML&LJ.J«

"Bahwa dia mendengar Nabi 3% bersabda, 'Apabila seseorang masuk
ke dalam rumahnya lalu dia menyebut nama Allah pada waktu
masuk dan pada waktu makan, maka setan berkata, 'Tidak ada
penginapan dan makan malam untuk kalian’. Dan jika dia masuk
lalu tidak menyebut nama Allah pada waktu masuk, setan berkata,
'Kalian memperoleh penginapan’. Dan jika dia tidak menyebut
nama Allah pada waktu makan maka setan berkata, 'Kalian men-
dapatkan penginapan dan makan malam'."

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Rauh bin Ubadah dari
Ibnu Juraij dari Abu az-Zubair dari Jabir bin Abdullah bahwa dia
mendengar Nabi # bersabda, "-Seperti hadits Abu Ashim- hanya
saja beliau bersabda,

A5 S B it 3 o D15 eanlih e i i 5
'Jika dia tidak menyebut nama Allah pada waktu makan dan jika dia
tidak menyebut nama Allah pada waktu masuk rumah'."

Muslim juga meriwayatkan dari hadits Jabir 4, Rasulullah
# bersabda,
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Judiy 5 Slaskn 5P Juday 1586 Y

"Janganlah kalian makan dengan tangan kiri, karena sesungguhnya
setan makan dengan tangan kiri."

Dan ini adalah hadits ketiga belas di bab ini. Muslim juga

meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar « bahwa Rasulullah # ber-
sabda,

o rd e
P % a: o°:, -;, -;t-': 2 P [ I
Ollazill OB atony wpddd & 13]5 casteny JSLIS 2SU5T JST15)
’ ’ ’ ,, 2 ,°,/ - "t
Aledy Soagh dlads b

"Apabila salah seorang dari kalian makan, maka hendaknya dia
makan dengan tangan kanannya Apabila minum maka minumlah
dengan tangan kanannya, karena sesungguhnya setan makan de-
ngan tangan kirinya dan minum dengan tangan kirinya."

Muslim juga meriwayatkan dari hadits Salamah bin al-Akwa’,
b ) a2 06 50l Y ks L Eadatal ¥ 16 gt
"Bahwa seorang laki-laki makan 4i hadapan Rasulullah ¥ dengan
tangan kirinya, maka Nabi #% bersabda kepadanya, 'Makanlah de-
ngan tangan kananmu.’ Dia menjawab, 'Aku tidak bisa.” Nabi #
bersabda, 'Semoga kamu tidak bisa.” Tidaklah yang mencegahnya
melainkan kesombongan." Perawi berkata, "Lalu dia tidak bisa
mengangkatnya ke mulutnya."

Al-Bukhari menulis bab at-Tayammun fi al-Akli wa Ghairihi

Noe

(makan dengan tangan kanan dan untuk urusan yang lain), kemudian
dia menyebutkan hadits Aisyah & dia berkata,

belas

A5 S o3k b U L SA1 g 28 31 06

"Nabi # menyukai memulai dengan yang kanan selama beliau
mampu dalam urusan bersuci, memakai sandal, dan menyisir
rambut." Dalam sebuah lafazh,

P :— -
A5 GlS 95
"Dalam segala urusannya."

Pembahasan lebih luas akan clipaparkan pada hadits kedua
dan lima belas di Kitab al-Jami’ Bab Adab, insya Allah 8§&.

$iop
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Adapun sabda Nabi #,

Al s 83

"Dan makanlah dari arah yang lebih dekat denganmu."

Maka hadits-hadits shahih dari Rasulullah # telah menjelas-
kan bahwa seseorang dituntut untuk makan dari arah yang lebih
dekat dengannya apabila bentuk makanannya hanya satu macam.
Adapun jika makanannya bermacam-macam dan beraneka ragam,
maka tidak masalah apabila dia makan dari berbagai jenis yang dia
inginkan walaupun ia (makanan itu) tidak lebih dekat kepadanya,
jika diketahui bahwa orang yang makan bersamanya tidak mem-
benci hal itu.

Al-Bukhari menulis bab Man Tatabba’a Hawalai al-Qash’ah Ma’a
Shahibihi Idza Lam Ya'rif Minhu Karahiyyatan (Siapa yang memungut
di sekeliling nampan bersama temannya apabila dia tidak mengetahui

adanya kebencian padanya), kemudian al-Bukhari menyebutkan dari
hadits Anas bin Malik <,

C.M,u -JiTJG—mrwﬁ%ﬁm J,;:; s lLL:; 31
"Sesungguhnya seorang tukang jahit mengundang Rasulullah #%
untuk makan makanan yang dibuatnya. Anas berkata, Lalu aku
pergi bersama Rasulullah ¥, maka aku melihatnya memunguti labu

di sekeliling nampan. Anas berkata, Maka aku senantiasa menyukai
labu dari sejak waktu itu."

Muslim meriwayatkan dengan sanad al-Bukhari dari Anas &
berkata,

Eals 1l & A1 06 ks o) 8 il J325 s b O
|J.>#émm,.,,3\Uﬂrw|w;gv%€&w,~)e
Cf::‘;:‘gf'dﬂ‘ d}..»)g_.g‘f u...a‘ db .\a.\.’} ;b:wb}o) c,.M

"Sesungguhnya seorang tukang jahit mengundang Rasulullah #%
untuk makan makanan yang dibuatnya. Anas berkata, Lalu aku
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pergi bersama Rasulullah # memenuhi undangan tersebut. Lalu
dia menghidangkan kepada Rasulullah % roti gandum dan kuah
yang di dalamnya ada labu dan cdaging cincang. Anas berkata, Aku
melihat Rasulullah # memunguri labu di sekeliling nampan. Maka
aku senantiasa menyukai labu dari sejak waktu itu."

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Tsabit dari Anas <,
dia berkata,

- .

L ae U PP (R A TP T TR T

2 ) % 1% /.’j , os. 4ot AL "Lk g (I

3 Ealy LlB -J6- amzs (600 U5 5 ST #E Wi U325
- . '

s es Res A ULt L wtE WAL L UE as SN2 Lot Lewtt 2 1.

s
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"Seorang laki-laki mengundang Kasulullah 3%, maka aku berangkat
bersamanya. Lalu dihidangkan kuah yang di dalamnya ada labu.
Mulailah Rasulullah # makan kuah labu dan beliau menyukainya."
Anas berkata, "Manakala aku me!ihat itu, aku memberikannya un-
tuknya dan aku tidak memakannya." Perawi berkata, Anas berkata,
"Sejak saat itu aku senantiasa menyukai labu."

Dalam sebuah lafazh al-Bukhari terdapat keterangan yang
mengisyaratkan bahwa tukang jahit ini adalah mantan hamba
sahaya Rasulullah #. Al-Bukhari meriwayatkan di bab ats-Tsarid
(daging berkuah dengan roti) dari jalan Tsumamah bin Anas dari
Anas %, dia berkata,

* * . f- “ 1 « %% l/ T4 1- Yol ¥ .. °’~/
‘&;@Mglfhcgpdcwy%@\@aﬂ
Ot ot o WG 1. -% (T .7 18k, e
—idb- GG g £ 2 Jasd - dB- s Jo a5 —:Jé-

BN Ca g 05 s -0 8- wls fn arsl aEl Elass
"Bersama Nabi % aku mengunjungi mantan pembantunya yang
seorang penjahit. Dia menghidangkan nampan berisi tsarid, —Anas
berkata—, "Sementara dia sendiri meneruskan pekerjaannya" —Anas
berkata—, "Lalu Nabi # mulai memunguti labu," —Anas berkata—,

"Aku pun memungutinya lalu meletakkan di hadapannya." Anas
berkata, "Setelah itu aku senantiasa menyukai labu."

Pembahasan lebih lanjut akan dipaparkan pada pembahasan
tentang larangan makan dengan tangan kiri di hadits ketiga belas
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di bab ini dan hadits lima belas di Kitab al-Jami’, Bab Adab, insya
Allah.

& KESIMPULAN

1. Kewajiban (membaca) basmalah pada waktu makan.

Kewajiban makan dengan tangan kanan selama tidak ada udzur
penghalang seperti sakit dan semisalnya.

3. Kewajiban makan dari arah yang paling dekat kepadanya.

4. Dibolehkan bagi seseorang mengambil makanan yang diingin-
kan dari hidangan, jika diketahui bahwa orang yang makan
bersamanya tidak membenci hal itu.

5. Anjuran menggunakan bagian yang kanan dalam segala urusan
kecuali sesuatu yang dikecualikan, seperti masuk WC dan

lainnya.
— PCc2®

MAKANLAH DARI PINGGIR NAMPAN DAN JANGAN
MAKAN DARI TENGAHNYA

(11) Dari Ibnu Abbas «#s,
‘yywyuu,ts Jm x,wwd\u‘%&.ﬂ B

"Bahwa Nabi #% dihidangkan di hadapannya nampan tsarzd, maka
beliau bersabda, 'Makanlah dari sisi-sisinya dan jangan makan dari
tengahnya, karena keberkahan turun di tengahnya’." Diriwayat-
kan oleh Imam Empat, dan ini adalah lafazh an-Nasa'i, dan
sanadnya shahih.

© KOSA KATA

Ja RR Aa-..a.a.» ,_,.1 Dihidangkan nampan tsarid, maksudnya dihi-
" dangkan di hadapan Nabi # nampan berisi roti
dengan lauk daging. Dan nampan di sini terbuat
dari kayu yang diletakkan di atasnya makanan.
Disebut dengan gash’ah "iszi" sebagaimana telah
dijelaskan pada kosa kata hadits kedua di bab
ghasab.
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sls (e ! )15 Makanlah dari sisi-sisinya, maksudnya mulailah
makan dari pinggir nampan.

oy el ).LS € Y3 : Dan jangan makan dari tengahnya, maksudnya
jangan memulai makan dari tengahnya sampai
kalian sampai di tengah.

e JJ| ob : Karena keberkahen, yakni keberkahan dari Allah
] ¢} dan kebaikanNya kepada makanan.

ko o3 J;5: Turun ditengahnya, maksudnya berada di tengah
"7 nampan, dari tengah bersambung ke pinggirnya.

& PEMBAHASAN

Abu Dawud berkata, bab Ma Ja’a fi al-Akl min A’la ash-Shahfah
(keterangan tentang makan dari tengeh nampan). Muslim bin Ibrahim
menceritakan kepada kami. Syu'bah menceritakan kepada kami,
dari Atha" bin as-Sa’ib dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas dari
Nabi #£ bersabda,

Ge J5U o0y s o 5 80 56 Ul (.s,w Jst 3y
Gl 5 I35 B0 b5 gl

"Apabila salah seorang dari kalian makan makanan, maka janganlah

dia makan dari tengah nampan, akan tetapi hendaknya dia makan

dari pmggzrnya karena sesungguhnya keberkahan itu turun di

tengahnya."

Ibnu Majah menulis bab an-Nahyu an al-Akl min Dzurwah ats-
Tsarid (larangan makan dari tengah tsarid). Ali bin al-Mundzir men-
ceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan
kepada kami, Atha" bin as-Sa’ib menceritakan kepada kami dari
Sa'id bin ]ubair dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah #£ bersabda,

@Jﬁé}ﬂlubcd@;}b)mwu ‘_}Jodrw‘c:&j‘.)‘

s

"Apabila makanan dihidangkan, maka kalian ambillah dari pinggir-
nya dan biarkan tengahnya, karena sesungguhnya keberkahan itu
turun di tengahnya."

Rawi-rawi sanad Abu Dawud semuanya tsigah. Sedangkan
sanad Ibnu Majah terdapat padanya Ali bin al-Mundzir, dia rawi
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jujur tetapi dituduh beraliran syi'ah. Begitu pula Muhammad bin
Fudhail, rawi jujur tetapi dituduh beraliran syi'ah, akan tetapi dia
termasuk rawi Jama'ah.

© KESIMPULAN
1. Anjuran memulai makan dari pinggir nampan.
2. Apabila keberkahan turun di makanan, maka ia mulai (turun)

dari tengahnya.
— PGP

RASULULLAH # TIDAK PERNAH
MENCELA MAKANAN

(12) Dari Abu Hurairah berkata
ST G2 g2t 13 OB b kb # 4 d,z:,; ol L

”“JSOJ

"Rasulullah 3% tidak pernah sekalipun mencela makanan, apabila
beliau meminati sesuatu, maka beliau memakannya, apabila beliau

tidak meminatinya, maka beliau meninggalkannya." Muttafaq
‘alaihi.

& KOSA KATA

15 ukb % ;n\ J 3 <l& G : Rasulullah # tidak pernah sekalipun
mencela makanan, yakni makanan yang halal,
berbeda dengan makanan yang haram. Beliau
mencelanya dan melarangnya. An-Nawawi telah
mengisyaratkan bahwa mencela makanan yaitu
dengan mengatakan asin, asem, kurang garam,
encer, kental, tidak matang, dan lain-lainnya.

5 Gl dg....A I;\ Apabila beliau meminati sesuatu, maka beliau
“memakannya, maksudnya jika makanan yang
dihidangkan menarik seleranya, maka beliau me-
makannya.

554 S 5)5 : Apabila beliau tidak meminati, maka beliau me-

o ninggalkannya, maksudnya jika makanan yang
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dihidangkan tidak menarik selera dan minatnya,
maka beliau tidak memakannya dan tidak men-
celanya seperti aoa yang beliau lakukan ketika
beliau disodori daging biawak.

© PEMBAHASAN

Al-Bukhari dan Muslim menyebutkan lafazh ini yang di-
sebutkan oleh penulis dari jalan al-A'masy dari Abu Hazim dari
Abu Hurairah «%. Kemudian Muslim berkata, Abu Bakar bin Abu
Syaibah, Abu Kuraib, Muhammad bin al-Mutsanna, Amr an-Naqid
menceritakan kepada kami, dan lafazhnya adalah lafazh Abu
Kuraib, mereka berkata, Abu Mu'awiyah memberitahukan kepada
kami, al-A'masy menceritakan kepada kami dari jalan Abu Yahya
Maula Alu Ja'dah dari Abu Hurairah berkata,

1 ° ”; . 2 < T ‘4: P 1 - "/*:‘ % J;'
¢ OLp AT agasl 1] 05 cdad Llab S& 38 Al J 345 515
.:’Sf’:&:

"Aku tidak pernah sekalipun melinat Rasulullah % mencela makanan.
Apabila beliau berselera, beliau memakannya, jika tidak berselera,
maka beliau diam."

Abu Kuraib dan Muhammad bin al-Mutsanna menceritakan
kepada kami tentangnya, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah men-
ceritakan kepada kami dari al-A'masy dari Abu Hazim dari Abu
Hurairah dari Nabi #£ seperti di ates.

Abu Yahya Maula Ja'dah bin Hubairah al-Madani, dia hanya
mempunyai hadits ini di Muslim. Ad-Daruquthni menyinggung-
nya dalam kritiknya terhadap Muslim, dan kritik ad-Daruquthni
ini tertolak, karena Muslim lebih mengetahui tentang rawi-rawi
tersebut daripada ad-Daruquthni. Dan aku telah berkali-kali meng-
isyaratkan bahwa seorang rawi, kadang-kadang al-Bukhari dan
Muslim meriwayatkan haditsnya yang tertentu dari seorang syaikh
tertentu sementara tidak demikian terhadap haditsnya yang lain,
karena telah terbukti keakuratannya dalam menyampaikan atau
menghafal hadits itu, dan bukan lainnya. Setelah itu datang orang-
orang yang kapasitasnya jauh di tawah al-Bukhari dan Muslim.
Mereka menyerang al-Bukhari atau Muslim hanya karena dia
meriwayatkan hadits orang tersebut. Dan tanpa ragu saya katakan

{ 19% Bab Walimah \




Kitad Nikah

bahwa orang yang menyerang al-Bukhari atau Muslim hanyalah
seperti seorang pemuda sombong di hadapan seorang syaikh yang
mumpuni dengan segudang pengalaman.

Al-Hafizh di al-Fath mengatakan, "Pendapat yang benar
adalah bahwa ini bukan merupakan illat, karena riwayat Abu
Mu'awiyah dua wajah sekaligus. Hal itu bisa diterima jika riwa-
yatnya hanya terbatas pada Abu Yahya saja. Maka ketika itu ia
menjadi syadz. Adapun sesudah Jama'ah menyetujui riwayat Abu
Hazim, maka riwayatnya merupakan tambahan murni, di mana
hanya Abu Mu'awiyah sajalah yang menghafalnya dari kalangan
teman-teman al-A'masy, dan dia termasuk yang paling akurat
hafalannya. Maka dia pun diterima. Wallahu a’lam.

Demikianlah, dan tidak mencela makanan yang tidak di-
minatinya mengandung banyak kebaikan, di antaranya bisa jadi
makanan yang tidak diminatinya itu justru diminati oleh orang
lain. Wallahu a'lam.

© KESIMPULAN

1. Kesempurnaan kemuliaan akhlak Nabi .
2. Larangan mencela makanan yang mubah.
3

Anjuran diam terhadap makanan yang tidak diminatinya tanpa
mencelanya atau mencela orang yang menyiapkannya.

4. Kesempurnaan dan kemuliaan adab-adab Islam.

— PGP

JANGAN MAKAN DENGAN TANGAN KIRI, KARENA
SETAN ITU MAKAN DENGAN TANGAN KiIRIl

(13) Dari Jabir < dari Nabi #% beliau bersabda,
JdL 86 Slazddl OB JLdIL 1388 Y

"Janganlah kalian makan dengan tangan kiri, karena sesungguhnya
setan makan dengan tangan kiri." Diriwayatkan oleh Muslim.

© KOSA KATA
JLdI : Dengan tangan kiri.
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Kitab “Hikaly

JLQ..Jb JS b Sazd)l Ol : Karena sesungguhnya setan makan dengan
tangan kiri yakni iblis dan para pembangkang dari
kalangan jin dan manusia makan dengan tangan
kiri.

& PEMBAHASAN

Pada pembahasan hadits sepuluh telah disinggung kewajiban
makan dengan tangan kanan selama seseorang mampu melakukan
itu. Hadits ini menegaskan kembali hal itu dengan cara menjauh-
kan seorang Muslim dari perbuatan menyerupai setan yang tidak
mau makan dengan tangan kanan, tetapi dengan tangan kiri. Orang-
orang Mukmin adalah Ashhab al-Yamin, sementara orang-orang
kafir adalah Ashhab asy-Syimal. Allah memuliakan Ashhab al-Yamin
dari para pengikut Muhammad #, dan Allah menghinakan Ashhab
asy-Syimal, orang-orang kiri lainnya, sang musuh-musuh Allah. Se-
moga Allah menjadikan kita dengan kemurahan dan keluasanNya
termasuk orang-orang yang menerima kitab dengan tangan kanan,
dan Dia-lah Yang Maha Pengasih.

At-Turbasyti berkata tentang sabdanya,
Judiy 8L Huarin O
"Karena setan makan dengan tangan kiri."

Maknanya adalah setan mendorong teman-temannya dari
jenis manusia untuk melakukan itu agar menyelisihi hamba-hamba
yang shalih, kemudian termasuk kebenaran nikmat Allah dan
dalam rangka mensyukuri, maka Fendaknya nikmat itu dihormati
dan tidak diremehkan. Termasuk rmemuliakan nikmat-Nya adalah
mengambilnya dengan tangan karan untuk membedakannya de-
ngan selainnya.” Oleh karena itu, istinja” dan sejenisnya dilakukan
dengan tangan kiri. Masuk masjid dengan mendahulukan kaki
kanan, dan keluarnya dengan mendahulukan kaki kiri. Wallahu
a’lam.

© KESIMPULAN

1. Haram makan dan minum dengan tangan kiri untuk selain
(kondisi) darurat.

2. Wajib menjauhi tindakan menyerupai setan.

{ 1 93} Bab Walimah \




Kitab Vikat

3. Seorang Muslim tidak rela menyerupai atau menyamai setan.

LARANGAN BERNAFAS DI BEJANA WAKTU MINUM

(14) Dari Abu Qatadah 4 bahwa Nabi # bersabda,
G U1 et o 35T 0,2 1)

"Apabila salah seorang dari kalian minum, maka janganlah dia
bernafas di bejana." Tiga kali. Muttafaq 'alaihi. Abu Dawud
memiliki riwayat senada dari Ibnu Abbas dengan tambahan,

o A Aol
./.'/ ‘ "j

"Dan meniup di dalamnya." Dishahihkan oleh at-Tirmidzi.

& KOSA KATA
o u.».:..o i : Janganlah dia bernafas di dalam bejana, mak-
o sudnya udara mulutnya jangan dikeluarkan di air

minum yang ada di bejana sehingga tidak men-
cemarinya, karena terkadang sesuatu yang tidak
diinginkan keluar bersamanya.

Riwayat senada : Yakni riwayat senada dengan hadits Abu Qatadah.

Dengan tambahan : Yakni pada hadits Ibnu Abbas di Abu Dawud.

a2 ,c«)u 3 :  Dan meniup di dalamnya, maksudnya jangan de-
ngan bernafas di dalam bejana di mana dia minum
darinya dan jangan pula meniup di dalamnya.

At-Tirmidzi menshahihkannya: Maksudnya at-Tirmidzi mensha-
hihkan hadits Ibnu Abbas «#.

© PEMBAHASAN

Ucapan penulis "tiga kali" sepertinya kesalahan tanpa kese-
ngajaan karena di dalam hadits Abu Qatadah di asy-Syaikhain tidak
terdapat lafazh "tiga kali." Lafazhnya di al-Bukhari,

AU UL L I R PR s- b Pt A EA R
P atp HPLAES PP PRPRICH St

/ Bab Walimah {193}




"Apabila salah seorang dari kalian minum, maka janganlah dia ber-
nafas di dalam bejana. Apabila salah seorang dari kalian kencing,
maka janganlah mengusap kelaminnya dengan tangan kanannya.
Apabila salah seorang di antara kalian beristinja’, maka janganlah
beristinja’ dengan tangan kanannya."

Sedangkan lafazh Muslim,
SOV i O g

"Bahwa Nabi 3£ melarang dilakuiannya pernafasan di dalam bejana."

Adapun hadits Ibnu Abbas di Abu Dawud yang diisyaratkan
oleh penulis, maka Abu Dawud berkata, Bab Fi an-Nafkhi fi asy-Syarab
(meniup di dalam minum), Abdullah >in Muhammad an-Nufaili men-
ceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami
dari Abdul Karim dari Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata,

w@j‘;\Y\@wd‘gw\d)ﬂ)u@

"Rasulullah % melarang dilakukannya pernafasan di dalam bejana
atau ditiupkan di dalamnya."

Hikmah larangan meniup atau bernafas di dalam bejana ada-
lah menjaga sisa minuman di dalam bejana dari pencemaran, di
mana bisa saja pada saat bernafas atau meniup, sisa makanan yang
ada di mulut ikut keluar, hal mana itu merugikan dan mengganggu
peminum berikutnya.

Adapun minum tiga kali dan bernafas di luar bejana setiap
kali minum, maka hal itu merupakan petunjuk Rasulullah #, dan
termasuk ilmu kedokteran Nabi # Al-Bukhari meriwayatkan dari
jalan Tsumamah bin Abdullah bin Anas,

iy 56 #8210 <255 08 5 dsa L0y g g T 06

G

"Anas pernah bernafas (ketika minum) dari bejana dua kali atau

tiga kali, dan dia mengklaim bahwa Nabi ¥ pernah bernafas tiga kali."

Sebagaimana Muslim telah meriwayatkan dari jalan Tsumamah
bin Abdullah bin Anas dari Anas,

%;L\HJ 255 O 2 81 35 of
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Kitab Vikak

"Bahwa Rasulullah ¥ pernah bernafas tiga kali (ketika minum) dari
bejana."

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Abu Isham dari Anas
4 dia berkata,

E R | - ‘ 2

315 15405 a3l &) :J 55 bwuipﬂ b s W) J3e; 08

-

"Rasulullah #% pernah bernafas pada waktu minum tiga kali, seraya
bersabda, 'Hal itu lebih menghilangkan dahaga, lebih mudah (ma-
suknya), dan lebih selamat (dari penyakit)'."

Anas berkata,

o6 Lt5a L 25T GG

"Aku bernafas pada waktu minum tiga kali."

Riwayat kedua di Muslim mengisyaratkan sebagian hikmah
minum dengan tiga kali bernafas, bahwa hal itu lebih menghilang-
kan dahaga daripada minum sekaligus, karena jika dia minum
dengan satu nafas, maka terkadang ketika mengambil nafas bisa
memotong minumnya, maka dahaganya tidak hilang, sebagaimana
ia lebih selamat dari tekanan dahaga dan penyakit yang muncul
akibat minum dengan satu nafas. Sebagaimana ia lebih mudah
turun, tidak tersedak. Lain halnya jika dia minum dengan satu nafas,

bisa jadi dia tersedak sehingga minumnya itu bisa merugikannya
dan memunculkan beberapa penyakit, lebih-lebih di hati.

Demikianlah, dan tidak ada perselisihan antara hadits,

SO i S
"Maka janganlah bernafas di dalam bejana," dengan hadits,

G gg\}:‘.ﬂ P 5 58
"Beliau 3% pernah bernafas pada waktu minum tiga kali."

Karena yang dilarang adalah bernafas di dalam bejana se-
mentara yang disyariatkan adalah bernafas di luar bejana pada
saat minum.

! Maksudnya bernafas pada saat minum di luar bejana.
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Kitals Viikah

Anjuran minum dengan tiga keli nafas.

o
1. Larangan bernafas di dalam bejana pada waktu minum.
2
3. Islam menjaga kesehatan umurn.

4

Kemuliaan ajaran Islam.

~ k-
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QASM
(Pembagian Sandang, Papan, dan Pangan)

L Z G

RASULULLAH # PERNAH MEMBAGI (SANDANG,
PAPAN, DAN PANGAN) MAKA BELIAU BERLAKU ADIL

(1) Dari Aisyah & dia berkata,
b cgll 2355 dss wlsy 53 ol 38 A J325 08

LT 5 S G il o6 ST e 0
"Rasulullah # membagi di antara istri-istrinya lalu beliau berlaku
adil. Beliau bersabda, 'Ya Allah, ini adalah pembagianku pada se-
suatu yang aku miliki, maka janganlah Engkau menyalahkanku
dalam apa yang Engkau miliki dan tidak aku miliki’." Diriwayat-
kan oleh Imam Empat, dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan
al-Hakim, akan tetapi at-Tirmidzi merajihkan kemursalannya.

@& KOSA KATA

‘;....E.H : Pembagian sandang, papan, dan pangan (berbagi)
di antara istri-istri, di sebagian cetakan Bulugh al-
Maram ditulis bab al-Qasm baina az-Zaujat (pemba-
gian di antara para istri). Yang dimaksud dengan
gasm adalah menyediakan untuk setiap istrinya
satu hari (siang dan malam) untuk menegakkan
keadilan di antara mereka sebatas kemampuan-
nya terkait dengan kiswah (sandang), nafkah, dan

menginap.
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Kitab Viikak

Jusg ol On (.....43 : Nabi # membagi di antara istri-istrinya, mak-
sudnya meletakkan (jadwal secara) bergiliran se-
) hingga beliau tidak berlaku zhalim.
OTHER e Iia : Inilah pembagianku pada sesuatu yang aku
) miliki, maksudnya inilah yang bisa aku lakukan
) di antara istri-istri<u.
é,l.}.ﬂ Y3 LS L wi; i : Maka janganlah Engkau menyalahkan-
ku dalam apa yang Engkau miliki dan tidak aku
miliki, maksudnya jangan menyiksaku jika muncul
di hatiku kecintaan dan kecenderungan kepada
salah satu dari mereka lebih besar daripada yang
lain. Karena kecenderungan ini tidak di tangan
kekuasaan dan kemampuanku karena ia hanya
datang dariMu semata-mata. Aku tidak mampu
untuk melakukan apa pun terkait dengannya dan
tidak ada kemampuan untukku dalam hal itu.

& PEMBAHASAN

Al-Hafizh berkata di al-Fath, "[mam Empat meriwayatkan dan
dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dari jalan Hammad
bin Salamah dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Abdullah bin Yazid
dari Aisyah,

iz i Vb gl J 3855 Jasd lis (5 oy O 48 5001

ST Y 5 S g a8 S

"Bahwa Nabi #& membagi di antcra istri-istrinya, lalu beliau berlaku
adil. Beliau berkata, "Ya Allah, inilah pembagianku pada sesuatu
yang aku miliki, maka janganlah Engkau menyalahkanku dalam
apa yang Engkau miliki dan tidak aku miliki’." At-Tirmidzi ber-
kata, "Beliau memaksudkannya dengan kecintaan dan kasih
sayang. Begitulah para ahli ilmu menafsirkannya."

At-Tirmidzi berkata, "Diriwayatkan oleh beberapa rawi dari
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah secara mursal, dan
ini lebih shahih daripada riwayat Flammad bin Salamah."

Al-Baihagqi telah meriwayatkan dari jalan Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas tentang FirmanNya,
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Kitab Nikah m

landls S 616 ATT € TALEE 5
"Dan kalian tidak akan bisa (berbuat adil)." Dia berkata, "Dalam

urusan cinta dan persetubuhan."

Dan terdapat pendapat senada dari Ubaidah bin Amr as-
Salmani.

Dikatakan di Talkhish al-Habir, "Hadits bahwa Nabi # ber-
sabda,

'Ya Allah, ini adalah pembagianku pada sesuatu yang aku miliki
maka janganlah Engkau menyalahkanku dalam apa yang Engkau
miliki dan tidak aku miliki’." Diriwayatkan oleh Ahmad, ad-
Darimi, Ashhab as-Sunan, Ibnu Hibban dan al-Hakim dari
Aisyah; an-Nasa'i, at-Tirmidzi dan ad-Daruquthni menya-
takannya berillat yaitu ia mursal; Abu Zur'ah berkata, "Aku
tidak mengetahui seseorang yang memutaba’ah Hammad bin
Salamah dalam urusan memaushulkan hadits ini."

— G2 P

HADITS, "BARANGSIAPA YANG BERISTRI DUA LALU DIA
LEBIH CONDONG KEPADA SALAH SATUNYA, MAKA DIA
DATANG PADA HARI KIAMAT DALAM KEADAAN
BENGKOK

(2) Darl Abu Hurairah «# bahwa Rasulullah bersabda
w MLQJ\ (332 e Lo.h\Ja-‘ Q;H JLQJ db\js‘ ‘d g.,.»LS

s
"Barangsiapa yang beristri dua lalu dia condong kepada salah
satunya, niscaya dia datang pada Hari Kiamat sementara sisinya
miring." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Empat dan sanadnya
shahih.

& KOSA KATA
RIH ] :  Dua wanita, yakni dua istri.
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Kitab Vikah

FEINES] ‘_jl Js : Lalu dia condong kepada salah satunya yakni ber-
T laku zhalim, tidak adil di antara keduanya dalam
urusan nafkah dan menginap. Dia melebihkan
yang satu di atas yang lain.
ZuL.d\ ¢35 #= : Dia datang pada Hari Kiamat, maksudnya dibang-
kitkan pada Hari Kiamat.
:L;Ls hass) : Sementara sisinya miring, terjatuh seakan-akan
terkena lumpuh separuh.

© PEMBAHASAN
Al-Hafizh di Talkhish al-Habir berkata, hadits Abu Hurairah,
Lo s a1 as Ui Jus B8 0BT 1490 e S 13
"Apabila seseorang mempunyai dua orang istri, lalu dia tidak ber-
buat adil di antara keduanya, niscaya dia datang pada Hari Kiamat
sementara sisinya miring." Diriwayatkan oleh Ahmad, ad-Darimi,

Ashhab as-Sunan, Ibnu Hibban, dan al-Hakim, dan lafazhnya
adalah lafazh al-Hakim.

Dan lafazh yang lainnya senada. Sanadnya berdasarkan syarat
asy-Syaikhain. Ini dikatakan oleh e1-Hakim dan Ibnu Daqiq al-Id.
At-Tirmidzi menyatakannya gharib walaupun dia menshahihkan-
nya. Abdul Haq berkata, "Ini adalah hadits yang tsabit. Akan tetapi
masalahnya adalah bahwa Hammam meriwayatkannya secara
sendiri dan bahwa Hammam meriwayatkannya dari Qatadah, dia
berkata, 'Dia dikatakan (tertuduh dengan paham qadariyah)'. Dan
dalam bab ini terdapat hadits Anas yang diriwayatkan oleh Abu
Nu'aim di Tarikh Ashbahan."

Kecondongan kepada salah satu istri dengan meninggalkan
istri yang lain telah dilarang oleh al-Qur"an, dalam FirmanNya,

1 ] - //.A" o R w0t e Ll % o s s £
SS90 A2 J NGNS SR8 55 ¥
-
"Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-
istrimu walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai)."
(An-Nisa': 129).
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Kitab Vikats

Kecenderungan ini bisa jadi dalam batas kemampuan, seperti
menginap, nafkah, dan lain-lainnya, bisa jadi di luar batas kemam-
puan seperti kecintaan dan dorongan syahwat kepadanya. Yang
dituntut dari seorang laki-laki adalah agar dia berlaku adil dalam
perkara yang berada di dalam batas kemampuannya. Adapun se-
bagian kecenderungan yang di luar batas kemampuannya seperti
cinta dan nafsu kepada salah seorang di antara mereka, maka hal
itu tidak apa-apa baginya. Apabila dia berada di sisi salah satu
dari kedua istrinya dalam keadaan bersyahwat, maka dia tidak
boleh menolak untuk melampiaskan syahwatnya dengan maksud
untuk disimpan bagi istrinya yang lain.

Al-Bukhari menulis, bab Hubb ar-Rajuli Ba’dha Nisa'ihi Afdhala
min Ba'dhin (kecintaan suami kepada sebagian istrinya melebihi
sebagian yang lain). Kemudian dia menyebutkan hadits Ibnu Abbas
dari Umar <,

B B 505 o unall -l 3 - B 2B W J525
"Dia mendatangi Hafshah seraya berkata, ‘Wahai putriku, jangan-
lah kamu terkecoh oleh wanita itu, di mana kecantikannya (dan)
kecintaan Rasulullah # kepadanya membuatnya bangga,” —yang

dimaksud oleh Umar adalah Aisyah— Umar berkata, ‘Lalu aku men-
ceritakan itu kepada Rasulullah 3%, maka beliau tersenyum’."

Dan dalam sebuah lafazh al-Bukhari dan Muslim dari hadits
Ibnu Abbas &, "Dari Umar «#, tentang kisah Rasulullah # men-
jauhi istri-istrinya karena urusan minuman, Umar berkata,

Jijcwdb)&&m‘,ﬁbbg&‘d d&é}i;-.l;

s i r:\weaujépti.awdbﬂj\»cu,»|j>4...v4..4

-
-
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Kitals Vikah

#Q-EL,J‘M ~idsle Jj 3~ a@é@ﬂg\w e Lol
(...:J:«.‘:,\)u,}wﬁl,w w7
"Lalu aku mengunjungi Rasulullah #&, ternyata beliau sedang tidur
terlentang di atas anyaman tikar, tidak ada kasur (sebagai pengalas)
antara beliau dan tikar itu. Sungguh anyaman (tikar itu) telah
membekas pada sisi tubuhnya. Beliau bersandar di bantal dari kulit
yang berisi rumput kering. Aku memberinya salam kemudian aku
berkata sementara aku dalam keadaan berdiri, "Ya Rasulullah,
apakah engkau menceraikan istri-istrimu? " Beliau mengangkat pan-
dangannya kepadaku dan menjawab, 'Tidak'. Aku berkata, 'Allahu
Akbar’. Kemudian aku berkata sementara aku masih dalam posisi
berdiri dengan bersikap ramah, "Ya Rasulullah, kalau engkau me-
minta pendapatku (menurutku) dahulu kita orang-orang Quraisy
dapat menguasai para wanita. Ketika kami datang ke Madinah
ternyata ada kaum yang dikuasai oleh para wanita’. Lalu Nabi 3
tersenyum. Lalu aku berkata, ‘'Wahai Rasulullah, kalau engkau
meminta pendapatku, aku telah mendatangi Hafshah dan aku telah
berkata kepadanya, ‘Janganlah kamu terkecoh hanya karena madu-
mu lebih cantik dan lebih dicintai oleh Nabi #’. Yang dimaksud
oleh Umar adalah Aisyah —Laly Nabi 3% tersenyum untuk kesekian
kalinya— Umar berkata, 'Ketika aku melihatnya tersenyum, maka
aku duduk’."

Kecintaan Rasulullah # keoada Aisyah & melebihi yang
lainnya adalah perkara yang masyhur.

— P2

HAK GADIS DAN JANDA DI SISI SUAMI YANG
MEMPUNYAI ISTRI LAIN

(3) Dari Anas « dia berkata,
bes il pBT C2N e 5500 Jas 2555 15) £20 5

s &5 00 el GBT B 253055 el 3
"Termasuk sunnah apabila seorang laki-laki menikahi gadis semen-
tara istrinya janda untuk tinggal padanya tujuh hari kemudian
membagi, dan apabila dia menikahi janda, maka dia tinggal padanya
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tiga hari kemudian membagi." Muttafaq 'alaihi, dan lafazhnya
adalah lafazh al-Bukhari.

& KOSA KATA

oA g : Termasuk sunnah: An-Nawawi berkata, "Lafazh
ini menunjukkan bahwa hadits ini marfu’ kepada
Nabi #£. Jika seorang sahabat berkata, 'Sunnahnya
begini atau termasuk sunnah begini, maka hukum-
nya sama dengan dia berkata bahwa Rasulullah %
bersabda begini'." Kemudian dia berkata, "Sebagian
menganggapnya mauquf dan ini laisa bi syai’in."

;,,:Jl e }'('jh (Menikahi) gadis sementara istrinya janda mak-

o " sudnya menikahi perawan sementara istri lamanya
berstatus janda.

.

6 lile (alﬁ : Tinggal padanya tujuh hari kemudian mem-
bagi, maksudnya dia bermukim di istri yang baru
yang gadis selama tujuh hari, selama itu dia tidak
boleh menginap pada sisi istrinya yang lain kemu-
dian setelah tujuh hari termasuk malamnya berlalu,
maka dia mulai membagi antara kedua istrinya

atau istri-istrinya.

(.....3 056 ke (aLil ;,.._.:J! T \3;3 : Apabila menikahi janda, maka
dia boleh tinggal padanya tiga hari kemudian
membagi, maksudnya jika istri barunya adalah
seorang janda, maka dia boleh bermukim padanya
selama tiga hari dengan malamnya kemudian
mulai membagi.

*w

o

-
-
pa—

¥ PEMBAHASAN

Al-Bukhari berkata, bab Idza Tazawwaja al-Bikra ala ats-Tsayyib
(jika menikahi gadis sementara istrinya seorang janda), Musaddad
menceritakan kepada kami, Bisyr menceritakan kepada kami,
Khalid menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah dari Anas <,
jika aku berkehendak maka aku katakan, "Nabi # bersabda," akan
tetapi Anas berkata,

Lo adte T .l 23551505 iz e T 501 255 15) 22
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"Sunnahnya jika dia menikahi gadis, maka dia boleh tinggal pada-

nya selama tujuh (hari), dan apabila menikahi janda, maka dia boleh

tinggal padanya tiga (hari)."

Al-Bukhari menulis bab Idza Tazawwaja ats-Tsayyiba ala al-Bikr
(jika menikahi janda sementara istrinya seorang gadis), Yusuf bin
Rasyid menceritakan kepada karani, Abu Umamah menceritakan
kepada kami dari Sufyan, Ayyub dan Khalid menceritakan kepada
kami dari Abu Qilabah dari Anas berkata,

(b3 e ke g6 O e KD Jo 235 1) 2401 6
= ww Y, Sl e A - &/,/1

:;_Eyé, ol JB ‘;_.:.; “.3 CW e 6\5\ Jg'ij‘ ‘,;L’G u;J:JJ‘ é'_jf ‘:L}
Cst 130550 dee 063 8 0 i) 4 Ladl ) 208 s s
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"Termasuk sunnah apabila seorang laki-laki menikahi gadis semen-
tara istrinya adalah janda, maka dia boleh bermukim padanya selama
tujuh (hari) lalu membagi, dan apabila dia menikahi janda semen-
tara istrinya seorang gadis, maka dia boleh bermukim padanya tiga
(hari) lalu membagi." Abu Qilabah berkata, "Kalau aku mau niscaya
aku katakan bahwa Anas menyatakannya marfu’ kepada Rasulullah
" Abdurrazzaq berkata, Sufvan memberitahu kami dari Ayyub
dan Khalid, Khalid berkata, "[ika aku mau maka aku katakan bahwa
dia menyatakannya marfu’ kepada Nabi #£."
Muslim berkata, Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami,
Husyaim memberitahukan kepada kami dari Khalid dari Abu
Qilabah dari Anas bin Malik berkata,

A e OB 255 515 Ges Gdle 6T OB Je X1 23505
6 05 Edial 4y 8 &I 35 s J6 LGSk ke 50

"Apabila seorang laki-laki menikahi gadis sementara istrinya se-
orang janda, maka dia boleh tirggal padanya selama tujuh (hari)
dan apabila menikahi janda semzntara istrinya seorang gadis maka
dia (boleh) tinggal padanya tiga hari." Khalid berkata, "[ika aku
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katakan bahwa dia menyatakannya marfu’ niscaya aku telah berkata
jujur, akan tetapi dia berkata, ‘Sunnahnya demikian’."

Muslim berkata, Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada-
ku, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahu-
kan kepada kami dari Ayyub dan Khalid al-Hadzdza" dari Abu
Qilabah dari Anas berkata,

Gy 208 Eis Syl J6 ke KB c O 220 6
)
"Termasuk sunnah adalah tinggal pada istri yang gadis selama

tujuh hari." Khalid berkata, "[ika aku mau niscaya aku katakan, 'Dia
mengangkatnya kepada Nabi #£"."

© KESIMPULAN

1. Ketetapan hak bagi istri baru apabila statusnya janda, untuk
diberi jatah tinggal bersama suami (bulan madu) selama tiga
hari tanpa diganggu, kemudian suami mulai membagi jatah
pergiliran.

2. Ketetapan hak bagi istri baru apabila statusnya perawan, untuk
diberi jatah tinggal bersama suami (bulan madu) selama tujuh
hari tanpa diganggu, kemudian suami mulai membagi jatah
pergiliran.

3. Ini merupakan petunjuk Nabi # bagi suami yang menikah lagi.

4. Usaha membahagiakan istri baru dan menghapus rasa kesepian
darinya dalam batas yang telah diletakkan oleh syariat Islam,
janda tiga hari dan gadis tujuh hari.

— G2

APABILA JANDA DIBERI TUJUH HARI MAKA ISTRINYA
YANG LAIN JUGA DEMIKIAN

(4) Dari Ummu Salamah s,

Sl S & 165 B e 6UT G55 W 4B L0 O

4

2
2 1
w 2% - 8 -

6o e el 2 ez L %a T4 Ty £ 1.
S k&wdb&%%dl‘d‘ﬁ%‘&

/ Bab Qgsm ‘{305}




Kitads Viikah

"Bahwa ketika Nabi # menikahitya, beliau tinggal padanya selama
tiga hari, beliau bersabda, 'Sesurigguhnya keluargamu tidak menye-
pelekan (hak-hak)mu, jika kamu mau, maka aku akan memberimu
tujuh hari. Jika aku memberimu ‘ujuh hari, maka aku akan memberi
istri-istriku tujuh hari’." Diriwayatkan oleh Muslim.

# KOSA KATA
k=35 Ketika Nabi menikahinya, maksudnya yakni ketika
~ Nabi # menikahi lUmmu Salamah .

By adie fb‘ . Beliau tinggal padanya selama tiga hari, maksud-
nya beliau bermalam murni untuknya, tidak mem-
berikan giliran kepada istrinya yang lain.

Ol A JlA\ dLo <l u..J ml Sesungguhnya keluargamu tidak mere-
mehkan (hak-hak)mu, maksudnya sesungguhnya
kamu mempunyai kedudukan yang mulia di ke-
luargamu. Yang dimaksud dengan keluarga di sini
yaitu suaminya, Rasulullah #.

d}j LTS 5 ) : Jika kamu mau, maka aku akan memberimu
“tujuh hari, maksudnya jika kamu ingin aku tinggal
di sisimu selama tujuh hari tanpa aku membagi
kepada istriku yang lain, maka aku akan melaku-
kannya

L5,LWS Eaco ol Eaea ) 15 : Jika aku memberimu tujuh hari, maka
aku akan memberi istri-istriku tujuh hari, mak-
sudnya jika aku tinggal padamu selama tujuh
hari maka aku akan tinggal pada masing-masing
istriku juga tujuh hari.

© PEMBAHASAN

Sabda Nabi &,
JL‘.,J w g_,U 25 & " b d‘

"Jika kamu mau aku memberimu tujuh hari, maka aku akan memberi
istri-istriku tujuh hari,"
bersifat global, karena yang sudah diketahui bahwa apabila dia
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menikahi janda, maka dia tinggal padanya selama tiga hari. Jika
dia menikahi gadis, maka dia tinggal padanya selama tujuh hari
kemudian dia mulai membagi jatah pergiliran sebagaimana dising-
gung oleh hadits ketiga di bab ini.

Hanya saja Muslim &l meriwayatkan hadits Ummu Salamah
ini dengan beberapa lafazh yang bisa menafsirkan lafazh global
yang disebutkan oleh penulis di sini, di mana hasil maknanya
adalah bahwa hak gadis adalah diberi jatah tinggal bersama suami
tujuh hari, kemudian suami membagi jatah pergiliran, dan hak
janda adalah tiga hari kemudian suami membagi jatah pergiliran.
Hanya saja jika si janda ingin suami bermukim di sisinya selama
tujuh hari kemudian membagi dan mengqadha’ empat hari kele-
bihan jatah si janda, maka hal itu dibolehkan.

Muslim meriwayatkan dari jalan Sufyan, dari Muhammad bin
Abu Bakar, dari Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman bin
al-Harits b1n Hlsyam dar1 bapaknya dar1 Ummu Salamah

J QJ‘JW: d‘cu\‘,.ho._ﬂ.ﬂdltr@

"Bahwa Rasulullah # ketika menikahi Ummu Salamah, maka beliau
tinggal padanya selama tiga hari. Beliau bersabda, 'Keluargamu
tidak meremehkan (hak-hak)mu. [ika kamu mau maka aku memberi-
mu tujuh hari, dan jika aku memberimu tujuh hari, maka aku pun
akan memberi istri-istriku tujuh hari’."

Kemudian Muslim menyebutkan dari jalan Malik, dari
Abdullah bin Abu Bakar, dari Abdul Malik bin Abu Bakar bin
Abdurrahman,

u;;) P JB sdie é&;:.’pija,&l&(ﬂ ’Cj}'ﬁ%}f"w| d}w) d‘
“&w&dju&;ﬂwololﬁwiubq{
ROV IR

"Bahwa tatkala Rasulullah ¥ menikahi Ummu Salamah dan dia
memasuki waktu pagi bersama beliau, beliau bersabda kepadanya,
"Keluargamu tidak meremehkan (hak-hak)mu, jika kamu mau, maka
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aku akan memberimu tujuh havi, jika kamu mau, maka aku mem-
berimu tiga hari kemudian aku berkeliling (untuk membagi jatah).’
Dia berkata, 'Jadikanlah (masa tinggal bersama) tiga hari’."

Kemudian Muslim menyebutkannya dari jalan Abdurrahman
bin Humaid dari Abdul Malik bin Abu Bakar dari Abu Bakar bin
Abdurrahman

Mcbwb-)gbb)wd‘ %w‘d‘,ﬂ)dwbﬁul;
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"Bahwa Rasulullah #& ketika menikahi Ummu Salamah, maka beliau
tinggal di sisinya, lalu ketika beliau akan keluar, Ummu Salamah
menarik bajunya, lalu Rasululleh bersabda, 'Jika kamu mau, maka
aku akan menambah, tetapi aku memperhitungkannya atasmu. Gadis
mempunyai tujuh hari sedangkan janda tiga hari’."

Kemudian Muslim menyebutkannya dari jalan Hafsh bin
Ghiyats, dari Abdul Wahid bin Airnan, dari Abu Bakar bin Abdur-
rahman bin al-Harits bin Hisyam, dari Ummu Salamah, dia men-
jelaskan

S iy b 06 —as 10b el 5535 s35 4 3305 E{T
duwdtwddcdu@b;ﬂ@

"Bahwa Rasulullah ¥ menikahirya, -dan dia menyebutkan beberapa
perkara, ini termasuk di dalamnya- Nabi ¥ bersabda kepadanya,
"Jika kamu mau agar aku memberikan untukmu tujuh hari, maka
aku memberikan tujuh hari untuk istri-istriku, dan jika aku telah
memberimu tujuh hari, niscaya aku akan memberi istri-istriku tujuh
hari"."

Dengan ini jelaslah bahwa M-islim il meriwayatkan hadits
ini secara mursal dan muttashil. An-Nawawi berkata, "Ad-Daru-
quthni berkata, Abdullah bin Abu Bakar dan Abdurrahman bin
Humaid yang memursalkannya sebagaimana disebutkan oleh
Muslim." Kritik ad-Daruquthni terhadap Muslim ini tidak benar
karena Muslim %¥% telah menjelaskan perbedaan rawi-rawi tentang
maushulnya dan mursalnya, dan madzhab Muslim adalah madzhab
para fuqaha ushuliyyin dan para peneliti ahli hadits bahwa suatu
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hadits yang diriwayatkan secara muttashil dan mursal, maka ia
dihukumi muttashil dan wajib diamalkan, karena ia merupakan
tambahan dari tsigah.

& KESIMPULAN

1. Apabila seorang suami dibawakan kepadanya istri barunya
yang janda, maka dia boleh menetap bersamanya selama tiga
hari kemudian membagi.

2. Apabila seorang suami dibawakan kepadanya istri baru yang
masih perawan, maka dia boleh menetap bersamanya selama
tujuh hari, kemudian dia membagi jatah pergiliran.

3. Jika istri janda menginginkan suami tinggal padanya selama
tujuh hari dari waktu pernikahan, maka boleh-boleh saja ke-
mudian suami mengqadha’ kelebihan dari tiga hari itu untuk
istri-istrinya yang lain.

4. Anjuran untuk berusaha membahagiakan istri yang baru dan
bersikap lemah lembut kepadanya.

5. Kewajiban berlaku adil kepada istri.

— P2

SAUDAH & MEMBERIKAN GILIRANNYA KEPADA
AISYAH &
(5) Dari Aisyah &,
frk B 51 085 AW iy Sahs aa) E4 8550 0
554 635 ey L
"Bahwa Saudah binti Zam'ah memberikan harinya kepada Aisyah.

Maka Nabi ¥ membagi untuk Aisyah; harinya dan hari Saudah."
Muttafaq ‘alaih.

# KOSA KATA

i) &L 833 ¢ Saudah binti Zam'ah adalah Ummul Mukminin
’ Saudah binti Zam'ah bin Qais bin Abd Syams bin
Abdud bin Nashr bin Malik bin Hasl bin Amir

bin Luay al-Amiriyah. Suami lamanya adalah as-
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Sakran bin Amr bin Abd Syams bin Abdud bin
Nashr bin Malik bin Hasl bin Amir bin Luay al-
Amiri. Ketika Rasulullah # diangkat, Saudah
masuk Islam dan membai'at, begitu pula suami-
nya as-Sakran bin Amr, lalu keduanya berhijrah
ke Habasyah pada hijrah yang kedua. Kemudian
keduanya pulang ke Makkah lalu suaminya me-
ninggal dunia.

Setelah Khadijah wafat, Rasulullah menikahi
Saudah di Makkah, sementara sebelum itu Rasu-
lullah # telah melangsungkan akad dengan Aisyah
s, hanya saja beliau belum satu rumah dengannya
kecuali di Madinah. Sehingga dalam hal akad,
Aisyah mendahului Saudah, sedangkan dalam hal
hidup serumah, Saudah mendahului Aisyah. Sau-
dah adalah seorang wanita yang berat (badan), dia
pernah bergurau bersama Rasulullah #. Suatu kali
dia berkata kepada Rasulullah #, "Malam tadi aku
shalat di belakangmu, ketika rukuk aku memegang
hidungku karena aku takut ia akan meneteskan
darah.”

Maka Rasulullah # tertawa. Saudah kadang-ka-
dang membuat Rasulullah # tertawa. Dia wafat
pada tahun 54 H. Ada yang berpendapat pada
tahun 55 H, dan yang terakhir dishahihkan oleh
al-Hafizh Ibnu Hajar di at-Tagrib.

: Dia memberikan harinya kepada Aisyah, maksud-
nya Saudah menyerahkan haknya dari Rasulullah
#. Dia memberikannya kepada Aisyah agar jatah
ini menjadi milik Aisyah bersama dengan hari yang
merupakan hak A:syah.

535 p35 Ghy HCUA f:ji # 23 083 : Nabi # membagi untuk

Aisyah; harinyé ‘dan hari Saudabh, maksudnya Nabi
% memberi Aisyah dua malam, sementara istri-
istrinya yang lain hanya satu malam kecuali Sau-
dah, karena dia telah melimpahkan haknya kepada
Aisyah &s.
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£ PEMBAHASAN

Hadits ini menjelaskan bahwa di antara hak istri adalah mele-
paskan haknya dengan memberikannya kepada madunya dan
bahwa suami boleh menerima hal itu, jika suami menerima, maka
istri penerima limpahan hak memiliki dua giliran. Dalam kondisi
ini suami tidak dianggap zhalim dalam membagi. Suami pun berhak
untuk menolak penyerahan jatah ini jika dia masih berminat kepada
istri yang menyerahkan haknya.

Dan bukan termasuk hak suami untuk memindahkan giliran
milik istri yang telah menyerahkan haknya agar bisa berurutan de-
ngan giliran istri penerima pelimpahan hak, akan tetapi hendaknya
urutan giliran seperti sediakala kecuali apabila istri-istri yang lain
menerima.

Hadits ini disebutkan oleh al-Bukhari di Kitab Nikah pada bab
al-Mar ah Tahabu Yaumaha min Zaujiha ila Dharratiha wa Kaifa Yagsimu
Dzalika (istri memberikan giliran kepada madunya dan bagaimana suami
membagi), dan al-Bukhari menyebutkan haditsnya dari jalan Zuhair
bin Mu'awiyah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah s,

Al gy 2 40 065 AR iy Cohy 15 & B O
8355 0555 Gy

"Bahwa Saudah binti Zam'ah memberikan (jatah) harinya kepada

Aisyah, maka Nabi # membagi untuk Aisyah; harinya dan hari

Saudah."

Al-Bukhari menyebutkannya di Kitab Hibah bab hibah seorang
wanita kepada selain suaminya dan tindakannya memerdekakan
(budak) ketika dia bersuami, maka hal itu dibolehkan asalkan dia
tidak kurang akal, jika kurang akal, maka hal itu tidak dibolehkan.
Allah ¢} berfirman,

€ KGN )
"Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna

akalnya harta mereka." (An-Nisa: 5).

Al-Bukhari menyebutkannya dari jalan az-Zuhri dari Urwah
dari Aisyah &= dia berkata,

PR
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"Apabila Rasulullah % ingin bepergian, maka belmu mengundz dz
antara istri-istrinya, siapa yang k2luar undiannya, maka dialah yang
pergi bersamanya . Beliau mer1bagi kepada masing-masing istri-
nya hari dan malamnya kecuali Sauduh binti Zam ‘ah, dia membe-

Sl

melakukan itu demi mendapatkan ridha Rasulullah #."

Muslim menyebutkannya dari jalan Jarir dari Hisyam bin
Urwah dari bapaknya dari Aisyah berkata

waoawa@,m ;O3 &\du = 85 &40 G
%@Mdy)uau.» ’.s.’J.SLo.L‘) dbcob\.@,ﬁa\}a‘
OL§3 4...3\.«.} g.J.vg é‘fﬁ g.'.l» .1.9 cg.\)‘ dj.w) Li g.,JL% cd.:.;\.a.!
8355 8305 s ol AW oty HE 1 U325
"Aku tidak pernah melihat seorang wanita di mana aku paling ingin
seperti dia daripada Saudah binti Zam'ah yakni (perwujudan) sosok
seorang wanita yang memiliki kekuatan." Dia berkata, "Ketika Saudah
berusia lanjut, dia memberikan harinya dari Rasulullah 3% untuk
Aisyah. Saudah berkata, "Ya Rasulullah, aku telah memberikan hariku

darimu untuk Aisyah.’ Maka Rasulullah ¥ memberikan dua hari
kepada Aisyah; harinya sendiri dan hari Saudah."

Kemudian Muslim menyebutkannya dari jalan Ugbah bin
Khalid dan Zuhair serta Syarik. Semuanya dari Hisyam dengan
sanad yang sama,

"Bahwa ketika Saudah berumur lanjut ... semakna dengan hadits

Jarir.
Dan terdapat tambahan pada riwayat Syarik, Aisyah berkata,

M 555 ol 31 36

"Dia adalah wanita pertama yang dinikahi oleh Rasulullah sesu-

{zm} Bab Qgsm \




Kitab Vikak

dahku."

Maksudnya adalah bahwa Saudah adalah istri pertama yang
dinikahi oleh Rasulullah # setelah beliau menikahi Aisyah «&s. Akan
tetapi Rasulullah # tinggal satu rumah dengan Saudah di Makkah
sementara beliau tidak tinggal satu rumah dengan Aisyah kecuali
setelah hijrah ke Madinah sebagaimana telah aku jelaskan di kosa
kata hadits ini tentang biografi Saudah .

# KESIMPULAN

1. Istri boleh memberikan hari gilirannya kepada madunya.

2. Istri berhak bertindak terhadap haknya dalam bentuk hibah.

3. Suami boleh menerima penyerahan hak hari pergiliran dari
istrinya kepada istri lainnya.

4. Hari giliran istri yang memberikan gilirannya menjadi milik
istri penerima hak seperti sediakala.

— 2P

HADITS, "RASULULLAH i TIDAK MENGUTAMAKAN
SEBAGIAN DARI KAMI DI ATAS SEBAGIAN YANG LAIN
DALAM PEMBAGIAN GILIRAN"

»

(6) Dari Urwah <% dia berkata, Aisyah % berkata,
W&@Mvﬁ%mdwus‘é\dm
w;uyasﬁjw s 5 0G5 b.u«sﬁuﬂ X ”\&,g
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"Wahai keponakanku, Rasulullah # tidak mengutamakan sebaglan
dari kami di atas sebagian yang lain dalam membagi yaitu (berupa)
keberadaannya pada kami. Dan jarang hari (berlalu) melainkan pasti
beliau berkeliling kepada kami semua lalu beliau mendekati masing-
masing istrinya tanpa menggaulinya sehingga beliau sampai pada
istri pemilik giliran, lalu beliau menginap padanya." Diriwayatkan
oleh Ahmad dan Abu Dawud, dan lafazhnya adalah lafazh
Abu Dawud, dan dishahihkan oleh al-Hakim.
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Dalam riwayat Muslim dari Aisyah berkata,

j.,J.., “QL..JUI;J\: 5\&\:\%4&\\‘)"’
"Apabila Rasulullah ¥ Shalat Ashar maka beliau berkeliling kepada
istri-istrinya kemudian beliau mendekati mereka...." Al-Hadits.

© KOSA KATA

(’“"M P R PEREE J...a.b Y : Rasulullah # tidak mengutamakan
sebagian dari kami di atas sebagian yang lain da-
lam membagi, maksudnya tidak melebihkan satu
istrinya di atas istri yang lain pada jatah giliran
masing-masing.

Cile #8i Y% @ Yaitu (berupa) keberadaannya pada kami, maksud-
nya keberadaannya pada istri-istrinya di rumah
mereka.

¢ 5 :Le 083 : Danjarang hari (berlalu), maksudnya jarang ada
hari yang terlewatkan oleh beliau.

bees Gde G }J@ Y \H Melainkan pasti beliau berkeliling kepada
kami semua yakni berkeliling di rumah kami ma-

) smg—masmg
e ,.p R 141 JS Y y.u Lalu beliau mendekati masing-masing

istrinya tanpa menggaulinya, yakni beliau men-
cium dan memeluk tanpa menyetubuhinya.

i3 » &M qu C[,b > : Sehingga beliau sampai pada pemilik gi-
iran maksudnya sehingga beliau sampai di rumah
istri pemilik gilirari malam itu.

bie &b @ Lalubeliau menginap padanya, maksudnya tinggal

’ di rumahnya sepanjang malam itu.

asbos uLo )La . Beliau berkeliling kepada istri-istrinya.

e y.b & ¢ Kemudian beliau mendekati mereka, maksudnya
mendekati masing-masing istrinya ketika melewati
depan rumahnya. Lalu beliau memeluk dan men-
cium tanpa menggaulinya.

Al-Hadits : Dia melanjutkan kesempurnaan hadits tersebut.
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& PEMBAHASAN
Al-Hafizh di Talkhish al-Habir berkata, hadits Aisyah,
b o) &35 A5 B0 ol B nes e il 8 43 06
Glie £01 g o8
"Nabi # berkeliling kepada kami semua, lalu beliau mencium dan
memeluk. Apabila tiba masa milik istri yang seharusnya beliau di
rumahnya, maka beliau bermalam di sisinya." Diriwayatkan oleh

Ahmad, Abu Dawud, al-Baihagqi, dan dishahihkan oleh al-
Hakim.

Lafazh Ahmad,

S e el 5 W5 T30 ex Gele Sl A5V g3 e U
e Eid @3 b oD ) sl B e

"Tidak ada suatu hari pun melainkan pasti beliau berkeliling kepada

kami semua istri demi istri. Beliau mendekat dan memeluk tanpa

menggauli sehingga beliau sampai pada pemilik giliran lalu beliau

menginap padanya.”

Abu Dawud menambah di awalnya,

“”J&u\SJbM@UAM\u}uML;wa}MYUS
U&Mﬁuﬁo‘f‘dsunyMwuﬁujjm)ﬁj g

ke w..e VI JJ\ g;H CL’
"Nabi ¥ tidak mengutamakan sebagian dari kami di atas sebagian
yang lain dalam membagi, berupa (pembagian) keberadaannya pada
kami. Dan jarang hari (berlalu) melainkan pasti beliau berkeliling
kepada kami semua. Lalu beliau mendekati masing-masing istrinya

tanpa menggaulinya sehingga beliau sampai di rumah pemilik giliran,
lalu beliau menginap padanya."

Adapun apa yang diisyaratkan oleh penulis dari hadits Aisyah
di Muslim maka lafazhnya dari jalan Abu Usamah dari Hisyam dari
bapaknya dari Aisyah berkata,

o5 paalt Lo 15] S8 ety a13lsdl Log 88 35@; 56
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"Rasulullah % menyukai manisan dan madu. Apabila beliau selesai
Shalat Ashar maka beliau berkeliling kepada istri-istrinya lalu beliau
mendekati mereka. Lalu beliau masuk rumah Hafshah sehingga beliau
berdiam di situ lebih lama daripada kebiasaan berdiam (pada yang
lain). Aku bertanya-tanya tentang hal tersebut, lalu aku diberitahu
bahwa ada seorang wanita dari kaumnya yang memberikan hadiah
kepada Hafshah segeriba madu, lalu Hafshah memberi minum
Rasulullah ¥ dari madu itu." Aku berkata, "Ketahuilah, demi Allah,
kami akan membuat taktik untuknya."! Lalu aku menceritakan hal
itu kepada Saudah, aku katakan kepada Saudah, 'Apabila Rasulullah
¥ mendatangimu, maka dia pasti akan mendekatimu, maka kata-
kanlah kepadanya, 'Ya Rasulullah, apakah engkau telah makan
maghafir?’ Dia akan mengatakan kepadamu, ‘Tidak.” Lalu katakan

1 Di dalamnya terkandung faidah tentang dimaafkannya taktik dari istri yang
cemburu dalam rangka menolak jatah lebih dari madunya. Lihat di Fath al-
Bari.
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kepadanya, 'Lalu ini bau apa?’ Rasulullah 3% membenci kalau
ditemukan bau tidak sedap darinya, maka beliau akan menjawab,
"Hafshah memberiku madu.’ Maka katakan kepadanya, ‘'Tawonnya
makan pohon urfuth.” Aku pun akan mengatakan demikian. Dan
kamu wahai Shafiyah harus mengatakan demikian. Ketika Rasulullah
masuk kepada Saudah, maka Saudah berkata, ‘'Demi Allah, yang
tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Dia. Hampir saja aku
memulai ucapan yang engkau (Aisyah) ajarkan kepadaku, sementara
Rasulullah 3£ masih berada di pintu, karena (aku) segan kepadamu
(Aisyah).” Ketika Rasulullah # mendekati, maka Saudah berkata, 'Ya
Rasulullah, apakah engkau telah makan maghafir?’ Rasulullah
menjawab, ‘Tidak.” Saudah berkata, 'Lalu ini bau apa?’ Rasulullah
% menjawab, 'Hafshah memberiku minum madu.’ Saudah berkata,
"Tawonnya makan pohon urfuth.” Aisyah berkata, Ketika Rasulullah
#% masuk kepadaku, aku pun mengucapkan apa yang diucapkan oleh
Saudah. Lalu beliau datang kepada Shafiyah lalu dia mengatakan
yang sama. Ketika beliau kembali kepada Hafshah, maka Hafshah
berkata, "Ya Rasulullah, maukah engkau minum madu?’ Beliau ¥
menjawab, 'Tidak usah. Aku tidak perlu.’ Saudah berkata, 'Mahasuci
Allah, demi Allah, kami telah menjadikannya mengharamkan madu.’
Aisyah berkata, Aku berkata kepada Saudah, 'Diamlah kamu'."

Apa yang dilakukan oleh penulis mengisyaratkan bahwa
Muslim meriwayatkan hadits ini sendirian, padahal al-Bukhari telah
meriwayatkannya dari jalan Mushir dari Hisyam bin Urwah dari
bapaknya dari Aisyah dengan lafazh,
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"Rasulullah # menyukai madu dan manisan, apabila beliau selesai
Shalat Ashar, maka beliau mengunjungi istri-istrinya, lalu beliau
mendekati masing-masing dari mereka. Selanjutnya beliau menda-
tangi Hafshah binti Umar. (Di rumah Hafshah) beliau tinggal lebih
lama daripada yang lainnya. Aku cemburu. Lalu aku bertanya ten-
tang hal tersebut. Aku diberitahu bahwa ada seorang wanita dari
kaum Hafshah memberinya hadiah segeriba madu kepadanya. Lalu
Hafshah memberi minum Nabi % dari madu itu. Aku berkata,
"Ingatlah, demi Allah kami akan membuat taktik untuknya’. Lalu aku
berkata kepada Saudah binti Zam'ah, ‘Beliau akan mendekatimu, jika
beliau mendekatimu, maka katakar: kepadanya, 'Apakah engkau telah
makan maghafir?’ Beliau akan menjawabmu, ‘Tidak’. Lalu katakan
kepadanya, 'Bau apa yang aku cium darimu?’ Beliau akan menja-
wabmu, 'Hafshah memberiku minum madu’. Katakan kepadanya,
"Tawonnya makan pohon urfuth’." (Aisyah berkata), "Aku akan
mengatakan itu, sedangkan kamu wahai Shafiyah harus mengatakan
itu." Aisyah berkata, "Saudah berkata, ‘Demi Allah, manakala Ra-
sulullah # berada di pintu aku langsung ingin mengatakan kepa-
danya apa yang kamu perintahkan kepadaku karena segan kepadamu
(Aisyah).’ Ketika Rasulullah # mendekati Saudah, dia berkata, "Ya
Rasulullah, apakah engkau telah makan maghafir?’ Beliau menjawab,
‘Tidak.” Saudah bertanya, 'Lalu bau apa ini yang aku dapati pada
dirimu? ' Beliau # menjawab, 'Hafshah memberiku minum madu.’
Saudah berkata, "Tawonnya makan pohon urfuth.” Aisyah berkata,
'Ketika beliau ¥ mendatangiku, maka aku mengatakan seperti hal
itu. Ketika beliau mendatangi Shafiyah, dia mengatakan seperti hal
itu. Ketika beliau kembali kepada Hafshah, maka Hafshah berkata,
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"Ya Rasulullah, apakah engkau berkenan aku memberimu minum

madu?’ Beliau ¥ menjawab, 'Tidak perlu.’ Saudah berkata, 'Demi

Allah, kami telah menjadikannya mengharamkan madu.’ Aisyah

berkata, 'Aku berkata kepada Saudah, 'Diamlah kamu’."

sz adalah jamak dari 3 3:iz yaitu getah pohon yang berasa
manis dan berbau tidak sedap, atau ia mirip dengan getah yang ada
pada pohon rimts yaitu termasuk pohon yang asam yang dimakan
oleh unta dan bermanfaat baginya. Dikatakan "&. )i 52l " jika pohon
itu mengeluarkan getah itu. Katanya, maghafir juga ada pada pohon
tsumam (grass), salam dan pisang. Hal itu didukung oleh ucapan
dalam hadits, "Tawonnya makan pohon urfuth.” Pohon urfuth adalah
nama pohon berduri. Dan sabdanya, "&. ;3" bermakna makan dan
merumput. Wallahu a’lam.

& KESIMPULAN

1. Suami boleh mendatangi istri yang bukan pemilik giliran jika
hal itu juga dilakukan kepada yang lainnya.

2. Dibolehkan bersenang-senang dengan istri bukan pemilik giliran
selama suami juga melakukan hal yang sama kepada yang lain.

3. Anjuran kepada suami agar berlemah lembut kepada semua
istrinya tanpa membeda-bedakan.

— 2P

APABILA PARA ISTRI MENGIZINKAN SUAMI UNTUK
DIRAWAT DI RUMAH SALAH SEORANG DARI MEREKA

(7) Dari Aisyah s,
i \uuuémwfgdwuts«:e%mw;;;ﬁ
O L Eus }gjo\j)\dusbcwb(’:”.ﬁj?u&
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"Bahwa Rasulullah % pada saat sakit di mana beliau wafat padanya,
beliau bertanya, 'Di mana aku esok hari?’ Beliau ingin giliran
Aisyah. Lalu istri-istrinya mengizinkan kepadanya untuk berada di
rumah siapa pun. Lalu beliau berada di rumah Aisyah."” Muttafaq

‘alaihi.
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& KOSA KATA

b L L5.\.3\ o b JL.) Beliau bertanya pada waktu sakit di
mana beliau wafat padanya, maksudnya meminta
pendapat istri-istrinya sementara beliau sedang
sakit di mana beliau wafat padanya.

o G u:“ :  Di mana aku besok? Maksudnya di mana aku hari
besok? Besok giliran siapa?

ibsle ¢35 % : Beliau ingin giliran Aisyah, maksudnya beliau me-

’ nampakkan keinginannya pada giliran Aisyah
supaya beliau berada padanya.

W ds :)}.’ia 2355 & 536 : Lalu istri-istrinya mengizinkan kepada-
nya untuk berada di rumah siapa pun, maksudnya
istri-istri Nabi # menyerahkan hak giliran dengan
maksud agar Rasu.ullah # bisa berada di rumah
istri yang beliau inginkan.

FRYPOK & O3 : Lalu beliau berada di rumah Aisyah, maksudnya
beliau memilih dirawat di rumah Aisyah .

& PEMBAHASAN
Al-Bukhari iil# meriwayatkan di akhir kitab al-Maghazi di bab
Maradh an-Nabi # wa Wafatuhu (sakit dan wafat Nabi #£), dari jalan
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud,
M»-_j MM‘_)}‘@?U«J‘ J.A.n LJ db%&\ C") 4..:.5\.9 d‘
A u.;is R AT u\ & 4.>-|,J\ u:L«l

"Bahwa Aisyah, istri Nabi ¥ be-kata, 'Ketika kondisi Rasulullah
semakin berat dan sakitnya semakin keras, beliau meminta izin kepada
istri-istrinya agar dirawat di rumahku, maka mereka mengizinkan-

2w

nya’.
Kemudian al-Bukhari menyebutkan dari jalan Hisyam bin
Urwah dari bapaknya dari Alsyah Ee )

uw&muwu,s»w do.s'b‘ Lpr,“\,,«'wuu,\
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"Bahwa Rasulullah #% bertanya pada waktu sakit di mana beliau
wafat padanya, 'Di mana aku besok? Di mana aku besok?’ Beliau
menginginkan giliran Aisyah. Lalu istri-istrinya mengizinkannya,

di manapun yang diinginkan oleh beliau lalu beliau berada di rumah

Aisyah sampai meninggal di sisinya." Aisyah berkata, "Beliau wafat

pada hari di mana hari itu adalah giliranku di rumahku. Lalu Allah

mengambilnya, dan sesungguhnya kepalanya di antara leher dan
dadaku. Ludah beliau bercampur dengan ludahku."

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalan ini dan dengan lafazh ini
juga di Kitab Nikah di bab Idza Ista’dzana ar-Rajulu Nisa ahu fi an
Yumarradhu fi Baiti Ba'dhihinna Fa Adzinna Lahu (apabila suami me-
minta izin kepada istri-istrinya agar dirawat di rumah sebagian dari
mereka lalu mereka mengizinkannya).

Muslim meriwayatkannya dari jalan Hisyam bin Urwah dari
bapaknya dari Aisyah & dia berkata,

lazms) 135 GF oif ¢ 50 G 4l 2038 B 28 w1 35 56 &)

(S5 & 5 W AAS e OB L 1 EI6 2 o 3
"Sungguh Rasulullah ¥ bertanya-tanya mencari, beliau berkata, ‘Di
mana aku pada hari ini? Di mana aku besok?’ karena merasa lam-
batnya (hari itu, rindu giliran) Aisyah. Aisyah berkata, "Ketika hari

giliranku, maka Allah mewafatkannya ketika berada di antara leher
dan dadaku.”

© KESIMPULAN
Dorongan untuk berlaku adil kepada istri.

2. Apabila istri melepaskan haknya dalam urusan giliran, maka
suaminya bebas.

3. Izin untuk suami untuk tidak bergilir berarti gugurnya hak istri
yang memberi izin.

— P2
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DAHULU RASULULLAH # APABILA HENDAK
BEPERGIAN MAKA BELIAU MENGUNDI DI ANTARA
ISTRI-ISTRINYA

(8) Dari Aisyah s berkata,
CJ} A Pl R g Cf\ 1l 315 \SL £z, 08
"Apabila Rasulullah # hendak tepergian, maka beliau mengundi di

antara istri-istrinya. Lalu siapa vang undiannya keluar, maka dialah
yang pergi bersamanya.” Muttafaq 'alaihi.

& KOSA KATA
|J.a..~ 315 \3! : Jika hendak bepergian yakni berniat dan ingin
" melakukan beperg;ian.
wlis 5% 5!’\ Mengundi di antara istri-istrinya, maksudnya
melaksanakan undian di antara istri-istrinya, un-
diannya dengan menyediakan nomor undian se-
suai dengan jumlah yang ikut di dalamnya. Pada
masing-masing nomor undian ditulis nama-nama
peserta, kemudian dimasukkan ke dalam ember
atau sejenisnya. Lalu seorang yang tidak bisa mem-
bedakan antara nomor-nomor tersebut mengocok-
nya. Siapa yang namanya keluar, maka dialah yang
ditentukan oleh undian tersebut.
(VS Cf’ : Siapa yang undiannya keluar, yakni beruntung
memenangkan undian.
ars g CJ} : Maka dialah yang pergi bersamanya, maksudnya
’ dialah yang diajak untuk bepergian bersamanya #.

¥ PEMBAHASAN

Hadits ini yang telah disebutkan oleh penulis di sini, sungguh
ia telah disebutkan oleh al-Bukhari dan Muslim di awal hadits al-
Ifku dari jalan az-Zuhri dari Urwah bin az-Zubair, Sa'id bin al-
Musayyab, Algamah bin Waqqash, Ubaidillah bin Abdullah bin
Utbah bin Mas'ud dari Aisyah &, ¢ an lafazhnya di al-Bukhari,
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"Apabila Rasulullah # hendak bepergian, maka beliau mengundi di

antara istri-istrinya. Siapa yang keluar undiannya maka Rasulullah

# pergi bersamanya."

Dan lafazhnya di Mushm

s -

F5 Bl el b3 p |,=Mcfuo|>\,t 18] 2 &1 J32
‘”ﬁg‘”‘dy)l-e-'(_fw

"Apabila Rasulullah #% hendak bepergian, maka beliau mengundi di

antara istri-istrinya. Siapa yang keluar undiannya maka Rasulullah

# pergi bersamanya."

Al-Bukhari telah menyebutkannya dengan lafazh yang di-
sebutkan oleh penulis di awal hadits pemberian Saudah akan gi-
lirannya kepada Aisyah «&s. Dan aku telah memaparkannya secara
lengkap pada pembahasan hadits kelima di bab ini.

Al-Bukhari menyebutkannya di Kitab Syahadat pada bab Ta'dil
an-Nisa" Ba'dhihinna Ba'dhan (pujian sebagian wanita kepada seba-
gian yang lain) di awal hadlts kisah al- Ifku dengan lafazh,

WL ‘ow o5 Ul 52d &35 O >t,| 15) 2 01 J3s

“ly LH*“ e
"Apabila Rasulullah ¥ hendak keluar bepergian, maka beliau me-
ngundi di antara istri-istrinya, barangsiapa yang undiannya keluar,
maka Rasulullah #£ pergi bersamanya."

Al-Bukhari menyebutkannya di Kitab Nikah di bab al-Qur’ah
Baina an-Nisa™ Idza Arada Safaran (undian di antara istri jika hendak
beperglan) dari jalan al-Qasim dari Alsyah &,

LaJA.oJaJ\uJLLw “"‘L“"u“‘CJ" \J,a..»:\)l |.>\ul55‘étfg.)| dl
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REXRNIH
"Bahwa Nabi ¥ apabila hendak bepergian, maka beliau mengundi di
antara istri-istrinya. Lalu kelucrlah undian Aisyah dan Hafshah.
Kebiasaan Nabi ¥ apabila berjalan di malam hari maka, beliau ber-
jalan bersama Aisyah sambil berbincang. Hafshah berkata kepada
Aisyah, "Maukah malam ini kamu naik untaku dan aku naik untamu,
maka kamu bisa lihat (apa yang terjadi) begitu pula aku?’ Aisyah
menjawab, ‘Ya." Lalu Aisyah ncik. Lalu datanglah Nabi ¥ kepada
unta Aisyah yang dikendarai oleh Hafshah, beliau mengucapkan
salam kepadanya. Kemudian Nabi 2 berjalan sampai akhirnya me-
reka singgah di suatu tempat. Sementara Aisyah mencari-cari Nabi
# Ketika mereka singgah Aisyah meletakkan kedua kakinya di pohon
idzkhir dan dia berkata, 'Ya Rabbi, utuslah kalajengking atau ular
yang menyengatku sementara aku tidak bisa berkata apa-apa kepa-
danya’."

Muslim juga meriwayatkan kisah Aisyah dan Hafshah ini,
hanya saja dalam lafazhnya tertulis setelah lafazh al-Bukhari, "Me-
nyengatku." Terdapat tambahan,

L3 & 3t OF askst N5 Q35
"RasulMu, sementara aku tidak mampu berkata apa-apa kepadanya."

& KESIMPULAN

Anjuran mengadakan undian di antara istri agar yang menang
mendapatkan undian bisa pergi bersama suami.

[y

2. Undian di sini bukan termasuk judi dan taruhan.
3. Anjuran menghibur hati istri.

— PGl
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JANGANLAH SALAH SEORANG DARI KALIAN
MENCAMBUK ISTRINYA SEBAGAIMANA MENCAMBUK
HAMBA SAHAYA

(9) Dari Abdullah bin Zam'ah 4 dia berkata, Rasulullah # ber-
sabda,

el s dflan 0305 Asg ¥

"Janganlah salah seorang dari kalian mencambuk istrinya sebagai-
mana mencambuk hamba sahaya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

@ KOSA KATA

Abdullah bin Zam'ah: Adalah Abdullah bin Zam'ah bin al-Aswad
bin al-Muththalib bin Asad bin Abdul Uzza bin
Qushay al-Qurasyi al-Asadi «%. Seorang sahabat
yang masyhur, wafat syahid di rumah Utsman

) bersama Utsman .

el s 4 ‘;3 AEAIRTEER R Janganlah salah seorang dari kalian
mencambuk, yakni memukul istrinya sebagaimana
memukul hamba sahayanya.

© PEMBAHASAN

Al-Bukhari meriwayatkan di Kitab Nikah bab keterangan me-
mukul istri yang dibenci dan Firman Allah,

Taa et
% O‘b.)’g*"\_}%
"Maka pukullah mereka,” (An-Nisa': 34),
yakni dengan pukulan yang tidak melukai. Kemudian dia menye-

butkan dari jalan Sufyan (yaitu ats-Tsauri) dari Hisyam dari bapak-
nya dari Abdullah bin Zam'ah dari Nabi # bersabda,

PSSP Y RVEREX L PREA NI PHIPE R B IR TEERY
"Janganlah salah seorang dari kalian mencambuk istrinya sebagai-

mana mencambuk hamba sahaya kemudian menggaulinya di akhir
hari."

Al-Bukhari meriwayatkannya di Kitab al-Adab dan Muslim dari
jalan Hisyam dari bapaknya dari Abdullah bin Zam'ah berkata,
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"Nabi £ melarang seseorang menertawakan apa yang keluar dari

dalam jiwa seraya beliau bersabda, 'Dengan alasan apa salah seorang

dari kalian memukuli istrinya sebagaimana dia memukuli unta, ke-
mudian mungkin (setelah itu) dia menggaulinya’."

Al-Bukhari berkata, "Ats-Tsauwi dan Wuhaib berkata dari Abu
Mu'awiyah dari Hisyam, "Seperti memukul hamba sahaya." Al-
Hafizh di al-Fath berkata, "Begitulah yang diriwayatkan oleh Ahmad
dari Ibnu Uyainah, dari Waki' dari Abu Mu'awiyah dan dari Ibnu
Numair; Muslim dan Ibnu Majah meriwayatkannya dari riwayat
Ibnu Numair; At-Tirmidzi dan an-Nasa'i dari riwayat Abdah bin
Sulaiman.

Dalam riwayat Abu Mu'awiyzh dan Abdah,

MEER
"Sampai kapan dia memukuli?"
Dalam riwayat Waki' dan Ibnu Numair,

s ol

"Atas dasar apa dia memukuli?"
Dalam riwayat Ibnu Uyainah,

EHEHIFLRE JOP-N v PR PP
"Nabi # menasihati mereka tenteng wanita seraya beliau bersabda,
"Salah seorang dari kalian memuiculi istrinya’."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, sabdanya,

"Seperti memukul hamba sahayanya,” yakni seperti dia memukul
hamba sahayanya.

Di salah satu riwayat Ibnu Numair di Muslim,
A R

"Seperti memukul hamba sahaya wwanita."
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Dalam riwayat an-Nasa'i dari jalur Ibnu Uyamah

"Sebagaimana memukul hamba sahaya laki-laki dan wamta.

Semua riwayat ini menegaskan larangan suami memukul
istrinya seperti dia memukul hamba sahayanya, baik laki-laki atau-
pun wanita atau untanya. Dan (tujuan) asal memukul istri adalah
untuk mendidik dan mengajarnya karena ketidaktaatannya kepada
suaminya dalam hal yang menjadi hak suami dan kewajiban istri.
Syariat Islam telah membolehkan secara umum, Firman Allah,

P
Z A . -7, . <
§ 53550 il 0,000 £ A k5
"Maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah di tempat tidur mereka
dan pukullah mereka." (An-Nisa: 34).

Hanya saja Rasulullah # telah mengisyaratkan bahwa hen-
daknya pukulannya kepada istri adalah pukulan yang halus tanpa
melukai.

Muslim meriwayatkan di Shahihnya dari hadits Jabir « ten-
tang sifat ha]1 Nabi # dan khutbahnya pada hari Arafah,

PR PPEIEERTY b oLl Ha3adas rﬁu wu\duwu 26
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"Bertakwalah kalian kepada Allah terhadup wanita, karena kalian
mengambil mereka dengan amanat Allah. Kalian menghalalkan ke-
maluan mereka dengan kalimat Allah. Hak kalian atas mereka adalah
hendaknya mereka tidak memperbolehkan orang lain yang kalian
benci menginjak permadani kalian. Jika mereka melakukan itu, maka
pukullah dengan pukulan yang tidak melukai." Al-Hadits. Hen-
daknya memukul merupakan cara terakhir dalam mendidik
istri, dan hendaknya suami bertakwa kepada Allah padanya.

@& KESIMPULAN
1. Larangan memukul istri untuk selain (keperluan) darurat.
2. Larangan memukul istri dengan pukulan yang melukai wa-

laupun untuk mendidiknya.
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3. Hendaknya berlemah lembut kepada istri.

~-
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DISYARIATKANNYA KHULU’

Q1) Dari Ibnu Abbas =&,
Al 3325 G 20 o or o b Ela
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"Bahwa istri Tsabit bin Qais datang kepada Nabi % dan berkata, 'Ya
Rasulullah, Tsabit bin Qais, aku tidak mencela akhlak dan agamanya,
akan tetapi aku membenci (kelaziman) kekufuran (berupa saling ber-
musuhan antara suami-istri) di dalam Islam.' Rasulullah ¥ bersabda,
'Apakah kamu bersedia mengembalikan kebunnya?' Dia menjawab,
"Ya.' Rasulullah 3% bersabda (kepada Tsabit), 'Terimalah kebunnya
dan talaklah dia'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Dalam sebuah riwayat miliknya,
ol 45415
"Lalu Rasulullah ¥ meminta Tsabit untuk mentalaknya."

Dalam riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan at-Tirmidzi
menghasankannya,
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"Bahwa istri Tsabit bin Qais berkhulu’ darinya, lalu Nabi # men-
jadikan iddahnya satu kali haid.'

Dalam riwayat Amr bin Syu'ab, dari bapaknya, dari kakeknya

pada Ibnu Majah,
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"Bahwa Tsabit bin Qais adalah seorang yang buruk rupa. Dan bahwa
istrinya berkata, 'Kalau bukan karena takut kepada Allah, apabila dia
mendatangiku, niscaya aku melvdahi wajahnya’."

Dalam riwayat Ahmad dari hadits Sahal bin Abu Hatsmah,

-ciu'ﬁ‘ ok é’ J5t &l 563

"Hal itu merupakan khulu’ pertema dalam Islam."

@ KOSA KATA

‘lfir‘

Dengan kha’ didhammah dan lam disukun, dalam
bahasa berarti perpisahan dari istri dengan pem-
bayaran harta. Diambil dari kata "o 3 J+" (mele-
pas baju), karena istri merupakan pakaian bagi
suami secara maknawi. Dan kha™ didhammah untuk
menunjukkan sesuatu yang maknawi. Lain halnya
untuk sesuatu yang riil, maka kha'nya difathah C\"'
<341, karena baju zdalah sesuatu yang konkret se-
dangkan maknawi adalah J 5l Cl’ (melepas istri).
Adapun khulu’ secara istilah adalah perpisahan
suami-istri dengan ganti (ongkos) dari istri kepada
suami. Khulu’ disyariatkan, dalilnya adalah hadits
ini dan Firman Allah,

T A
"Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran
yang diberikan oleh 'stri untuk menebus dirinya." (Al-
Bagarah: 229). Did ukung pula oleh Firman Allah,

{OE a2 2305 )
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"Kemudian jika mereka menyerahkan kepadamu sebagian

dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah

pemberian itu sebagai makanan yang sedap lagi baik
akibatnya." (An-Nisa': 4).

Dan FirmanNya,
3 % .-
§ Lo R s I T e S
"Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan per-
_ damaian yang sebenar-benarnya.” (An-Nisa': 128).

u,..s o ol sl 541: Istri Tsabit bin Qais adalah Jamilah atau Zainab

o binti musuh Allah, kepala orang-orang munafik

Abdullah bin Ubay bin Salul atau saudari perem-

puannya. Dia masuk Islam dan membai'at Rasu-

lullah #. Dia bersuamikan Hanzhalah bin Abi

Amir, Ghasilul Mala'ikat (orang yang dimandikan

oleh malaikat) yang wafat di perang Uhud, semen-

tara dia dalam keadaan hamil. Dia melahirkan

Abdullah bin Hanzhalah. Kemudian dia dinikahi

oleh Tsabit bin Qais. Darinya dia melahirkan Mu-

hammad bin Tsabit. Kemudian dia berkhulu’ dari

Tsabit, lalu dinikahi oleh Malik bin ad-Dukhsyum,

kemudian Khubaib bin Isaf atau Yasaf. Ada yang

mengatakan, "Nama istri Tsabit bin Qais adalah

Habibah binti Sahal bin Tsa'labah bin al-Harits

bin Zaid bin Tsa'labah bin Ghanam bin Malik bin

an-Najjar." Al-Hafizh di al-Fath berkata, Ibnu Abdul

Bar berkata, "Istri Tsabit bin Qais diperselisihkan.

Orang-orang Bashrah menyatakan bahwa dia ada-

lah Jamilah binti Ubay. Orang-orang Madinah me-

nyatakan bahwa dia adalah Habibah binti Sahal."

Aku berkata, "Yang zahir bahwa keduanya adalah

dua kisah yang menimpa dua orang wanita ber-

dasarkan kemasyhuran keduanya dan keshahihan

jalan periwayatan serta perbedaan konteks peris-

tiwanya. Lain dengan perselisihan tentang nama

Jamilah dan nasabnya. Konteks kisahnya hampir

mirip."
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o 3 &8 ¢ Tsabit bin Qais adalah Tsabit bin Qais bin Syammas
i bin Malik bin Imri'il Qais bin Malik bin Tsa'labah
bin Ka'ab bin al-Khazraj bin al-Harits bin al-Khazraj
al-Anshari al-Khazraji.
Khatib orang-orang Anshar, salah seorang sahabat
besar Rasulullah # yang telah diberi kabar gembira
masuk Surga. Wafat syahid di Yamamah. Dikata-
kan di at-Tagrib, "Wasiatnya dilaksanakan melalui
mimpi Khalid bin al-Walid." Al-Hafizh mengisya-
ratkan tentang hal tersebut kepada atsar yang
menjelaskan bahwa ketika Tsabit wafat syahid di
al-Yamamah, maka sebagian orang melihatnya
membawa baju perang. Tsabit menyimpannya di
sebuah ember miliknya dan menutupinya dengan
pelana. Panglima kaum Muslimin pada perang ini
adalah Khalid bin al-Walid. Khalid melihat Tsabit
di dalam mimpinya. Dia memberitahukan tempat
baju perang tersebut. Tsabit mewasiatkan agar
mengambilnya dan menyerahkannya kepada Abu
Bakar untuk selanjutnya dijual untuk melunasi
hutangnya. Tsabit juga meminta supaya hamba-
hamba sahayanya dimerdekakan. Abu Bakar me-
laksanakan wasiatnya.”

2 Y5 ‘_,l;- o ole 3] G : Aku tidak mencela akhlak dan agama-
nya, maksudnya aku tidak mencela perilakunya
dan akhlaknya. Perilakunya baik dan akhlaknya
baik, begitu pula agamanya dan keteguhannya
berpegang teguh pada syariat Allah.

r)k.»\!\ o 5201 3531 u&‘ 3 : Akan tetapi aku membenci kekufuran di
dalam Islam, maksudnya jika aku hidup bersama-
nya, maka aku khawatir berperilaku buruk kepa-
danya, lalu aku melakukan kufur (nikmat) pada
suamiku dan melalaikan kewajibanku yang meru-
_pakan haknya.

sk ole 533 451: Apakah kamu bersedia mengembalikan kebun-
nya? Maksudnya bersediakah kamu mengembeali-
kan kepada suamimu kebun yang dulu merupakan
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maharnya kepadamu.

= 2JE . Dia menjawab, "Ya." Maksudnya aku kembalikan
kebunnya yang dia berikan kepadaku sebagai
mahar.

#€ &l J32) JUs : Lalu Rasulullah # bersabda, yakni kepada Tsabit
bin Qais.

a5l ut..El : Terimalah kebunnya, maksudnya ambillah kebun-

’ nya untukmu.

i)l \Galbs ¢ Dan talaklah dia satu kali, maksudnya jatuhkan

kepadanya satu talak.

Dalam suatu riwayat miliknya: Yakni riwayat al-Bukhari.

quz o }ST 5 : Beliau memintanya untuk mentalaknya, maksud-
’ nya Rasulullah # menyuruh Tsabit bin Qais untuk

berpisah darinya.
Dalam riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi: Yakni dari hadits Ibnu
Abbas .
%o Lali|  : Berkhulu’ darinya, maksudnya dia membayar ganti
rugi sebagai ganti talaknya. Lalu suaminya men-
talaknya dengan bayaran.

W VENPIS Iddahnya satu kali haid, maksudnya Rasulullah
menjadikan iddah khulu’ hanya satu kali haid.
Lzed O :  Dia buruk rupa, yakni tidak tampan.
C>L.~Y\ ol CL;- J}T d,U.s 5\8 3 : Ttulah khulu’ pertama di dalam
i “"Islam, maksudnya khulu’ istri Tsabit bin Qais dari
suaminya adalah khulu’ pertama dalam sejarah
syariat Islam.

& PEMBAHASAN

Al-Bukhari di Shahihnya berkata, bab khulu’, bagaimana talak
di dalam khulu’ dan Firman Allah,
AL
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"Tidak halal bagimu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu
berikan kepada mereka kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa
keduanya tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak
ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri
untuk menebus dirinya. Itulah hucum-hukum Allah, maka janganlah
kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum
Allah, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim." (Al-Baqarah:
229).

Umar membolehkan khulu’ tanpa sultan. Utsman memboleh-
kan khulu’ dengan kurang dari tali rambut. Thawus berkata, "Kecuali
keduanya khawatir tidak mampu m2negakkan ketentuan-ketentuan
Allah berkaitan dengan hubungan baik yang diwajibkan atas ke-
duanya untuk pasangannya, dan tidak mengucapkan ucapan orang-
orang bodoh, 'Khulu’ tidak halal sehingga istri berkata, 'Aku tidak
mandi junub untukmu'."

Azhar bin Jamil menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab
ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepa-
da kami dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa istri Tsabit bin Qais
mendatangi Rasulullah # dan berkdta

L;.Qj(yé&j&@&l&y&‘bﬂﬁ&ﬂbtd‘g)
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"Ya Rasulullah, Tsabit bin Qais, aku tidak mencela akhlak dan
agamanya, akan tetapi aku merbenci kekufuran dalam Islam."
Rasulullah # bersabda, "Apakah kamu mau mengembalikan ke-
bunnya kepadanya?" Dia menjawab, "Ya." Rasulullah # bersabda
(kepada Tsabit), "Terimalah kebunnya dan talaklah satu kali." Abu
Abdullah berkata, "Tidak ada mutaba‘ah di dalamnya dari Ibnu
Abbas."

Ishaq al-Wasithi menceritakan kepada kami, Khalid menceri-
takan kepada kami dari Khalid al-Hadzdza dari Ikrimah bahwa
saudara perempuan Abdullah bin Ubay berkata seperti ini,

G el B gallas 654ty @S5 ok 1 8B sazas 5335 1065
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"Lalu Nabi ¥ berkata kepadanya, '(Apakah) kamu mau mengemba-

likan kebunnya?’ Dia menjawab, 'Ya.” Lalu dia mengembalikannya,

dan Nabi # memerintahkan Tsabit agar mentalaknya. Ibrahim bin

Thahman berkata dari Khalid dari Ikrimah dari Nabi #, 'Dan talak-

lah dia’."

Dan dari Ayyub bin Abu Tamimah dari Ikrimah dari Ibnu
Abbas bahwa dia berkata,

g,a‘ cdﬂd L: &JW%‘?N‘J)M)J‘ u.vwb o‘f‘ufrlo-
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"Istri Tsabit bin Qais datang kepada Rasulullah %% seraya berkata, ‘Ya
Rasulullah, aku tidak mencela agama dan akhlak Tsabit, akan tetapi
aku tidak mampu memikulnya.” Rasulullah ¥ bersabda kepadanya,

‘(Apakah) kamu bersedia mengembalikan kebunnya?’ Dia menjawab,

Ya'"

Muhammad bin Abdullah bin al-Mubarak al-Mukharrimi
menceritakan kepada kami, Qurad Abu Nuh menceritakan kepada
kami, Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami dari Ayyub dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas «# dia berkata,

J bdm%&‘d‘uﬂwdwdubo\f‘u;b
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"Istri Tsabit bin Qais bin Syammas datang kepada Nabi ¥, seraya
berkata, 'Ya Rasulullah, aku tidak mencela Tsabit dalam akhlak dan
agamanya, hanya saja aku takut kekufuran.” Rasulullah #% berkata,
‘(Apakah) kamu bersedia mengembalikan kebunnya?’ Dia menjawab,

"Ya.” Lalu dia mengembalikan kepadanya, dan Nabi £ memintanya
(yaitu Tsabit) untuk berpisah darinya."

Berdasarkan hal ini, maka ucapan penulis, "Dan dalam riwa-

yatnya,
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gdlley 45415
"Dan Nabi ¥ memintanya untuk mentalaknya,’

ucapan ini disebutkan oleh penulis secara redaksional, ucapan itu
bukanlah lafazh yang disebutkan oleh al-Bukhari, bahkan lafazh
al-Bukhari di riwayat Ikrimah yang mursal,

'Dan Nabi % memintanya mentalaknya’.
Dan dalam hadits Ibnu Abbas yang terakhir di sini,

el 5 05413
"‘Dan Nabi # memintanya agar berpisah darinya’."

Sementara ucapan al-Bukhari,
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"Dan Thawus berkata, (Kecuali kalau keduanya khawatir tidak
mampu menegakkan ketentuan-ketentuan Allah) itu berkaitan
dengan hubungan baik yang diwajibkan atas keduanya, dan tidak

mengucapkan ucapan orang-orang bodoh, 'Khulu' tidak halal se-
hingga istri berkata, 'Aku tidak mandi junub untukmu’."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Ucapan Thawus ini disebutkan
oleh al-Bukhari secara mu‘allag dan diringkas pula, di mana ia me-
rupakan atsar yang disebutkan secara maushul oleh Abdurrazzagq,
dia berkata, Ibnu Juraij memberitakan kepada kami, Ibnu Thawus
memberitahukan kepada kami, aku berkata kepadanya, 'Apa pen-
dapat bapakmu tentang talak denzan tebusan?' Dia menjawab,
'‘Bapakku mengatakan sebagaimana Firman Allah,

§ Ao @VtE 59

'Kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah’. (Al-Baqarah: 229).

Bapakku tidak berkata seperti perkatan orang-orang bodoh,
'Khulu' tidak halal sehingga istri berkata, 'Aku tidak mandi junub
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untukmu’, akan tetapi bapakku berkata, 'Kecuali keduanya khawatir
tidak mampu menegakkan ketentuan-ketentuan Allah berkaitan
dengan hubungan baik yang diwajibkan atas keduanya."

Ucapan itu merupakan bantahan terhadap anggapan sebagian
orang bahwa khulu' tidak halal sehingga istri membangkang dalam
segala urusan yang dituntut oleh suami, sehingga istri berkata, "Aku
tidak mandi junub untukmu, aku tidak memenuhi sumpahmu, dan
aku tidak menaati perintahmu.”

Ucapan al-Bukhari, Abu Abdullah berkata, "Tidak ada muta-
ba’ah di dalamnya dari Ibnu Abbas." Al-Hafizh di al-Fath berkata,
maksudnya penyebutan Ibnu Abbas oleh Azhar bin Jamil tidak
diikuti oleh yang lainnya karena yang lainnya menyebutkannya
secara mursal, maksudnya dengan itu adalah khusus jalan periwa-
yatan Khalid al-Hadzdza" dari Ikrimah. Oleh karena itu, dia me-
lengkapinya dengan riwayat Khalid bin Abdullah ath-Thahhan dari
Khalid al-Hadzdza" dari Ikrimah secara mursal, kemudian dengan
riwayat Ibrahim bin Thahman dari Khalid al-Hadzdza" secara mursal
dan dari Ayyub secara maushul. Dan riwayat Ibrahim bin Thahman
dari Ayyub yang maushul, telah disebutkan secara maushul oleh al-
Isma'ili."

Adapun hadits yang diisyaratkan oleh penulis di Abu Dawud
dan at-Tirmidzi maka ia dari riwayat Hisyam bin Yusuf dari Ma'mar
dari Amr bin Muslim dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. Dan Amr bin
Muslim adalah al-Jundi, al-Hafizh di at-Tagrib berkata, "Seorang
rawi yang jujur tetapi memiliki dugaan bersalah.”

Muslim telah meriwayatkan untuknya, dia dinyatakan tsigah
oleh Ibnu Hibban. Ibnu Hazm berkata, "Laisa bi syai’, hadits ini lemah
karena dia.” Sedangkan Muslim meriwayatkan untuknya tidak
menunjukkan — sebagaimana telah aku jelaskan — bahwa semua yang
diriwayatkan olehnya adalah shahih, bisa jadi Muslim meriwayatkan
untuknya dalam satu kesempatan dan tidak meriwayatkan untuk-
nya dalam kesempatan yang lain.

Dan tanpa ragu bahwa sabda Rasulullah # yang diriwayat
al-Bukhari,
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Menunjukkan bahwa iddahnya adalah iddah wanita yang di-
talak, sementara wanita yang ditalak beriddah tiga kali haid bukan
satu kali haid.

Adapun hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya
di Ibnu Majah yang diisyaratkan cleh penulis, maka Ibnu Majah
berkata, Abu Kuraib menceritakar. kepada kami, Abu Khalid al-
Ahmar menceritakan kepada kami, dari Hajjaj dari Amr bin Syu'aib
dari bapaknya dari kakeknya berkata,

)R; QSJwLMuJMJ‘wwawawS
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"Habibah binti Sahal bersuamikan Tsabit bin Qais bin Syammas.
Tsabit adalah laki-laki buruk rupa, lalu Habibah berkata, "Ya Rasu-
lullah, demi Allah kalau bukan karena takut kepada Allah, apabila dia
mendatangiku, niscaya aku akan meludahi wajahnya’. Rasulullah
% berkata, 'Apakah kamu bersedia mengembalikan kebunnya?’ Dia
menjawab, 'Ya'." Perawi berkata, "Lalu dia mengembalikan kebun

kepadanya." Perawi berkata, "Lalu Rasulullah # memisahkan antara
keduanya."

Pada sanad hadits ini terdapat Hajjaj yaitu Ibnu Arthaah, dia
seorang mudallis, dan di sini dia menyampaikan periwayatan dengan
‘dari'. Pada sanadnya terdapat pula Amr bin Syu'aib dari bapaknya
dari kakeknya, dan sanad ini telah sering disinggung di depan.

Adapun hadits Sahal bin Abu Hatsmah pada Ahmad maka ia
dari jalan Sufyan dari Abdul Qudclus bin Bakr bin Khumais, dia
berkata, Hajjaj mengabarkan kepada kami dari Amr bin Syu'aib dari
bapaknya dari Abdullah bin Amr, dan al-Hajjaj dari Muhammad bin
Sulaiman bin Abu Hatsmah dari pamannya, Sahal bin Abu Hatsmah
berkata,

/
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"Habibah binti Sahal bersuamikan Tsabit bin Qais bin Syammas
al-Anshari. Dia membenci suaminya, seorang laki-laki yang buruk
rupa, lalu dia datang kepada Nabi ¥ seraya berkata, "Ya Rasulullah,
sesungguhnya aku menduga dengan kuat (bahwa), kalau bukan ka-
rena takut kepada Allah, niscaya aku ludahi wajahnya’. Rasulullah
% menjawab, 'Apakah kamu bersedia mengembalikan kebunnya
yang dimaharkan kepadamu?’ Dia menjawab, "Ya'. Lalu Nabi
mengirimkan utusan kepada Tsabit (untuk memanggilnya). Lalu

dia mengembalikan kebunnya kepadanya dan Nabi #& memisahkan
keduanya." Perawi berkata, "Inilah khulu' pertama dalam Islam."

~Be-
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HADITS, "PERKARA HALAL YANG PALING DIBENCI
OLEH ALLAH ADALAH TALAK"

(1) Dari Ibnu Umar & berkata, Rasulullah #£ bersabda,

3
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"Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah &% adalah talak."
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah dan dishahihkan
oleh al-Hakim, Abu Hatim merajihkannya mursal.

& KOSA KATA

Sk . Talak. Al-Hafizh di al-Fath berkata, kata S5 secara
bahasa adalah membuka simpul ikatan, dari kata
@um yang berarti melepas dan membiarkan.
Dikatakan " :4Ju 4 Gk $58" yang berarti si fulan
banyak memberikan kebaikan. Sementara dalam
istilah syara' adalah membuka ikatan perkawinan
saja. Ini sesuai dengan sebagian makna secara ba-
hasa. Imam al-Haramain berkata, "Ia adalah lafazh
jahiliyah yang ditetapkan oleh syara'." Dikatakan
"i15:1 ilb" dengan tha® difathah dan lam didhammah
dan i3 o.ilb lam juga bisa difathah, dan ini lebih

_ fasih.

d‘)bd| u;:.a.:| : Perkara halal yang paling dibenci, maksudnya

perkara mubah yang paling dibenci.
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& PEMBAHASAN
Al-Hafizh di at-Talkhish berkata,

Ll Jp gkt 5

"Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah adalah talak." Hadits
diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, dan al-Hakim dari
hadits Muharib bin Ditsar dari Ibnu Umar dengan lafazh 'halal' se-
bagai ganti 'mubah’.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Baihaqi secara mursal
tanpa Ibnu Umar. Abu Hatim dan ad-Daruquthni di al-Ilal serta al-
Baihaqi merajihkan mursal. Ibnu al-Jauzi menyebutkannya di al-Ilal
al-Mutanahiyah dengan sanad Ibnu Majah, dan dia mendha ‘ifkannya,
karena adanya Ubaidullah bin al-Walid al-Washshafi, rawi dha'if,
akan tetapi dia tidak meriwayatkannya secara sendiri, karena Ma'ruf
bin al-Washil memutaba’ahnya, hanya saja yang meriwayatkannya
sendirian secara maushul hanyalah Muhammad bin Khalid al-Wahbi.

Diriwayatkan pula oleh ad-Daruquthni dari hadits Makhul
dari Mu'adz bin Jabal dengan lafazh,
S G ad] ail Bl i GlE
"Allah tidak menciptakan sesuatu yang paling Dia benci daripada
talak." Sanadnya dha’if dan mungqathi’ (terputus).

Sebab dha’ifnya hadits Makhul dari Mu'adz pada ad-Daru-
quthni karena ia dari riwayat Humaid bin Malik al-Lakhmi dari
Makhul dari Mu'adz. Dan Humaid bin Malik adalah dhaif, dia di-
persoalkan oleh Abu Zur'ah, Abu Hatim, Ibnu Adi, dan al-Azdi.
Dan Makhul dari Mu'adz terputus karena Makhul tidak bertemu
Mu'adz «¢. Al-Baihaqi berkata, "M.akhul dari Mu'adz terputus."
Ibnu al-Jauzi di at-Tahgig berkata, "Makhul tidak bertemu dengan

Mu'adz."
— 9GP

KISAH TALAK IBNU UMAR KETIKA ISTRINYA DALAM
KEADAAN HAID

(2) DariIbnu Umar =5,

5ab JUS B A1 U35 g o il a5 €150 Glb &
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"Bahwa dia mentalak istrinya dalam keadaan haid pada masa Rasu-
lullah #. Lalu Umar bin al-Khaththab bertanya kepada Rasulullah
tentang hal itu. Maka Rasulullah ¥ bersabda, 'Perintahkan kepa-
danya agar dia merujuknya, kemudian membiarkannya sehingga dia
suci, kemudian haid, kemudian suci, kemudian jika dia berkehendak
dia bisa memegangnya sesudah itu, dan jika dia berkehendak dia bisa
mentalaknya sebelum menyentuhnya. Maka itulah iddah di mana
Allah 3% memerintahkan agar para istri ditalak padanya’." Muttafaq
‘alaihi.

Dalam suatu riwayat Muslim

NBJHJALLW L@,’o-\}ibof
"Perintahkan kepadanya agar merujuknya kemudian mentalaknya

dalam keadaan suci atau hamil."
Dalam riwayat al-Bukhari yang lain,

"Dan ia dihitung sebagai satu talak."
Dalam suatu riwayat Muslim, Ibnu Umar berkata,

e

u\h,f\ﬁmwy)uu‘W\)u»\jl.wﬁaui i
= W‘ ‘Lgftwum %5 w\ '*Lg;.}\j
w\:wwu‘m, w\u\yw\ e

@\f\dwmeﬂwq:

"Adapun kamu sudah mentalak satu atau dua, maka Rasulullah #%
telah memerintahkanku untuk merujuknya kemudian menangguh-
kannya sehingga dia haid dengan haid yang lain, kemudian aku
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menangguhkannya sehingga dia suci, kemudian aku mentalaknya
sebelum aku menyentuhnya. Adapun kamu sudah mentalaknya tiga,
maka kamu telah durhaka kepada Tuhanmu dalam urusan talak yang
Dia perintahkan kepadamu."

Dalam riwayat yang lain Abdullah bin Umar berkata,
S Glals Bogb 3] 165 Bl Ly s gl W35
Sles

- -

"Maka beliau menolak talakku don tidak menganggapnya sebagai
suatu talak." Dan dia berkata, "[ika dia telah suci, maka hendaknya
dia mentalak atau memegangnya.'

ﬁ, Bahwa dia, yakni Itnu Umar «#.

ISy : Istrinya, yaitu Aminah binti Ghifar. Ada yang
mengatakan an-Nawar, ada yang mengatakan
namanya Aminah dan julukannya an-Nawar.

QZ;L; s*5 © Sementara dia dalam keadaan haid, maksudnya di

) waktu dia haid. ‘

¥ ;.\H J3d) 4g8 o : Pada masa Rasulullah #, yakni pada zamannya.

dl.b oe : ’Tentang hal itu, yakni tentang hukum talak se-
mentara istri haid.

e ,‘J.s 55 : Perintahkan kepadanya agar dia merujuknya, yakni
minta dia agar mengembalikannya.

gt (..‘7 : Kemudian hendaklah dia membiarkannya, mak-

sudnya, melanjutkan istrinya berada dalam tang-
gung jawabnya, dan membiarkannya dalam
pernikahannya seperti sedia kala di mana hu-
bungan suami-istri di antara keduanya masih ber-
langsung.
e : Sehingga dia suci, yakni dia menyelesaikan haid-
nya dan dibolehkan untuk shalat.
Kemudian haid, yakni dia mendapatkan haid kem-
bali.
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; & : Kemudian suci, yakni dia menyelesaikan haidnya
) kembali dan dibolehkan shalat.

Gloaf ald ul ‘23 : Jika dia berkehendak, dia bisa memegangnya
sesudah itu, maksudnya jika dia berniat memegang
istrinya maka dia bisa melakukan itu dan mem-
b1arkannya dalam pernikahannya.

3 ul J..s ulL ARINY 15 : Dan jika dia berkehendak, dia bisa men-
talaknya sebelum menyentuhnya, maksudnya jika
dia berminat berpisah, maka dia bisa mentalaknya
pada masa suci di mana dia belum menggaulinya.

AR R J.L; 5 P Jal u'J‘ 3a)1 Gl : Maka itulah iddah di mana
Allah g memerintahkan agar para istri ditalak
padanya, maksudnya inilah yang dimaksud oleh
Firman Allah,

§ CEopl Sagdli ay e g L L;E%
"Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu
mereka dapat menghadapi iddahnya yang wajar." (Ath-
Thalaq: 1).
Maksudnya apabila kamu ingin mentalak istri
maka talaklah dia dalam keadaan mampu meng-
hadapi iddahnya, dan itu hanya mungkin bila dia
ditalak dalam keadaan suci dan belum digauli.

(:,L.J Gl o5 Dalam suatu riwayat Muslim, yakni dari jalan
Sufyan dari Muhammad bin Abdurrahman 'Maula
Alu Thalhah' dari Salim dari Ibnu Umar dari Umar

Sals }| 2l L@AU:.‘J ;3 : Kemudian mentalaknya dalam keadaan suci
atau hamil, maksudnya menceraikannya dalam
keadaan dia suci dan belum digauli dalam masa
suci ini atau dalam keadaan dia hamil.

Dalam riwayat al-Bukhari yang lain: Yakni dari jalan Abdul Warits
dari Ayyub dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Umar «&5.

ZJ::J.L., &3 Dan ia dihitung sebagai satu talak, maksudnya
talak yang dilakukan pada waktu haid ini dianggap
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satu dari tiga talak yang diberikan oleh Allah.ke-
pada suami.

Dalam suatu riwayat Muslim: Yakni dari jalan Zuhair bin Harb dari
Isma'il dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar «&.

Dalam riwayat lain: yakni riwayat Abu Dawud dari jalan Abu az-
Zubair dari Ibnu Umar <.

Gl by ‘.J 5 : Dan beliau tidak menganggapnya sebagai suatu
talak, yakni tidak d:hitung talak satu.

& PEMBAHASAN
Ucapannya,
G

"Kemudian hendaknya dia memoiarkannya." Ini adalah lafazh
Muslim.
Adapun lafazh al-Bukhari adalah,

Kt &
"Kemudian hendaknya dia memegangnya."

Al-Bukhari &i$ menyebutkan hadits Ibnu Umar juga dari jalan
Syu'bah dari Anas bin Sirin berkata, Aku mendengar Ibnu Umar
berkata,

Ll Jm;‘éﬁéwu,w;x cdmb‘_,.a_,b\f|ﬁpdldlb
Nuﬂ‘u’r’awyu‘”‘?;&%"w B sl
'd‘“"‘”“".ﬁ J.>=9 d‘ k.»)‘)‘ db ng'bu C...LQ L@»\}b ojz JG

u..Ua... ‘_,Lo Cm .db [N
"Ibnu Umar mentalak istrinya calam keadaan haid, lalu Umar
menceritakan itu kepada Nabi 3. Beliau bersabda, 'Hendaknya dia
merujuknya’." Aku (Anas bin Sirin) bertanya, "(Apakah) dihitung?”
Dia berkata, 'Lalu apa (yang terjadi bila tidak dihitung)?" Dan dari
Qatadah dari Yunus bin Jubair davi Ibnu Umar berkata, "Perintah-

kan dia agar merujuknya." Aku bertanya, "(Apakah) dihitung?" Dia
menjawab, "Bagaimana menurutru, jika dia lemah (tidak mampu
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menjalankan kewajiban) dan bodoh (dari ilmu syariat)?" Abu
Ma’'mar berkata, "Abdul Warits menceritakan kepada kami, Ayyub
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Umar
berkata, 'Ia dihitung atasku satu talak’."

Muslim % menyebutkan hadits Ibonu Umar dengan beberapa
lafazh, lalu meriwayatkannya dari jalan Malik dari Nafi' dari Ibnu
Umar dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis, ia adalah jalan
yang sama yang dengannya al-Bukhari meriwayatkan. Kemudian
Muslim berkata, Yahya bin Yahya dan Qutaibah, serta Ibnu Rumh
—dan lafazhnya adalah lafazh Yahya—

cet,f wis 23 S G m,ﬁtdu & B ke 6
’ofbob‘j%lbwb-‘;h) o‘,o‘dlja T;’J .\.&uﬁ
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& 5lig & ; ‘@\omum%uﬁmywﬁbﬁ
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"Qutaibah berkata, Laits menceritakan kepada kami, dua orang yang
terakhir berkata, al-Laits bin Sa’ad mengabarkan kepada kami dari
Nafi’ dari Abdullah bahwa dia mentalak istrinya satu talak sementara
dia haid, lalu Rasulullah 3 memerintahkannya agar merujuknya,
kemudian memegangnya sehingga dia suci, kemudian haid lagi di
sisinya, kemudian membiarkannya sehingga dia suci dari haidnya.
Jika dia berminat mentalaknya maka hendaknya dia mentalaknya
ketika dia suci sebelum dia menggaulinya. Itulah iddah di mana Allah
memerintahkan agar para wanita ditalak padanya.”" Ibnu Rumh dalam
riwayatnya menambah, "Apabila Abdullah ditanya tentang hal itu,
maka dia berkata kepada salah seorang dari mereka, 'Apabila kamu
mentalak istrimu satu kali atau dua kali maka Rasulullah # meme-
rintahkanku untuk itu, jika kamu mentalaknya tiga, maka dia menjadi
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haram bagimu sehingga dia menikah dengan suami lain, dan kamu
telah melanggar ketentuan Allah dalam urusan yang Dia perintahkan
berupa mentalak istrimu’."

Muslim berkata,
Bty Tigllss W38 g Ealin s
"Al-Laits menyatakan bagus ucavannya 'satu kali talak’."

Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada
kami, bapakku menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan
kepada kami dari Nafi' dari Ibnu Umar berkata,

PERCIp P TERPCE - PN TR Rt FECh
S @ 5 B el & Gerilh 430 0 B A J32)
5 st 3 Gaelsg O 5 Wil &54b 130 (o531 Ls
G ol S a de 06 L @b Sl OF a5t o B3

LG J21 8013 1 JG Stallal cals

"Aku mentalak istriku yang sedong haid pada masa Rasulullah 3.
Lalu Umar menceritakan hal itu kepada Rasulullah . Maka beliau
bersabda, 'Perintahkan kepadanya agar merujuknya kemudian mem-
biarkannya sehingga dia suci, kemudian haid kembali. Jika dia telah
suci, maka silakan dia mentalaknya sebelum dia menggaulinya atau
dia menahannya (tidak mentalak), karena ia merupakan iddah di
mana Allah memerintahkan agar para wanita ditalak padanya’."
Ubaidullah berkata, aku berkata <epada Nafi', "Apa yang dilakukan
oleh satu talak itu?" Dia berkata, "Satu (talak) itu dianggap satu

talak (sah)."

Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu al-Mutsanna menceri-
takannya kepada kami, keduanya berkata, Abdullah bin Idris men-
ceritakan kepada kami dari Ubaidullah dengan sanad ini semisalnya
tanpa menyebut ucapan Ubaidullah kepada Nafi', Ibnu al-Mutsanna
dalam periwayatannya berkata,

tw A\

Wt 55 T D65 o s2ls
"Maka hendaknya dia merujuknya." Abu Bakar berkata, "Maka
hendaknya dia merujuknya."
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Zuhair bin Harb menceritakan kepadaku, Isma'il menceritakan
kepada kami dari Ayyub dari Nafi',
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"Bahwa Ibnu Umar mentalak istrinya dalam keadaan haid. Lalu
Umar bertanya kepada Nabi #. Maka Nabi # memerintahkannya
agar merujuknya, kemudian membiarkannya sehingga dia haid lags,
kemudian membiarkannya sehingga dia suci, kemudian mentalaknya
sebelum dia menggaulinya. Itulah iddah di mana Allah memerin-
tahkan agar para wanita ditalak padanya." Dia berkata, "Apabila
Ibnu Umar ditanya tentang seorang suami yang mentalak istrinya
dalam keadaan haid, maka dia menjawab, 'Apabila kamu telah
mentalaknya (dengan talak) satu atau dua, maka sesungguhnya
Rasulullah ¥ memerintahkannya agar merujuknya, kemudian
membiarkannya sehingga dia haid kembali, kemudian membiarkannya
sehingga dia suci, kemudian mentalaknya sebelum dia menggaulinya.
Adapun (jika) kamu mentalaknya (dengan talak) tiga maka kamu
telah melanggar ketentuan Tuhanmu dalam urusan talak, dan
istrimu menjadi (tertalak) ba’in bagimu'."

Abd bin Humaid menceritakan kepadaku, Ya'qub bin Ibrahim
mengabarkan kepadaku, Muhammad keponakan az-Zuhri mence-
ritakan kepada kami dari pamannya Salim bin Abdullah memberi-
tahukan kepada kami bahwa Abdullah bin Umar berkata,
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"Aku mentalak istriku sementara dia dalam keadaan haid. Lalu Umar
menceritakan hal itu kepada Nabi #. Rasulullah # marah dan ber-
sabda, 'Perintahkan dia agar merujuknya sehingga dia haid kembali
di masa datang selain haid di mana dia telah mentalaknya padanya,
jika dia ingin mentalaknya, maka hendaknya dia mentalaknya dalam
keadaan suci dari haidnya sebelum dia menggaulinya. Itulah talak
untuk menghadapi iddah seperti yang diperintahkan oleh Allah’."
(Salim berkata), "Dan Abdullal: mentalaknya (dengan talak) satu
dan dihitung termasuk dalam talaknya, dan Abdullah merujuknya
seperti yang diperintahkan oleh Rasulullah 3&."

Ishaq bin Manshur menceritakannya kepadaku, Yazid bin Abd
Rabbihi mengabarkan kepada karni, Muhammad bin Harb men-
ceritakan kepada kami, az-Zubaidi menceritakan kepadaku dari az-
Zuhri dengan sanad ini, hanya saja clia berkata, Ibnu Umar berkata,

Wl o Gl Ersg s
"Lalu aku merujuknya dan aku menganggapnya talak satu."

Abu Bakar bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ibnu Numair
menceritakan kepadaku - dan lafazhnya adalah lafazh Abu Bakar
- mereka berkata, Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dari
Muhammad bin Abdurrahman (Maula Alu Thalhah) dari Salim dari
Ibnu Umar,

835 10 HE LA sak JUS 3E mls e &1 Gl 4
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"Bahwa dia mentalak istrinya yang sedang haid, lalu Umar mence-
ritakan hal itu kepada nabi ¥, maka beliau bersabda, 'Perintahkan

agar dia merujuknya kemudiar. mentalaknya dalam keadaan suci
atau hamil"."
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Ahmad bin Utsman bin Hakim al-Audi menceritakan kepada-
ku, Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kami, Sulaiman yaitu
bin Bilal menceritakan kepadaku, Abdullah bin Dinar menceritakan
kepadaku dari Ibnu Umar,

dw%wm J;gﬁdu&b@)m‘f\&bu\
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"Bahwa dia mentalak istrinya dalam keadaan haid. Lalu Umar me-
nanyakan hal itu kepada Rasulullah #. Maka beliau #£ bersabda,
‘Perintahkan kepadanya agar dia merujuknya, sehingga dia suci
kemudian haid kembali, kemudian suci kemudian setelah itu dia bisa
mentalaknya atau memegangnya’."

Ali bin Hujr as-Sa'di menceritakan kepadaku, Isma'il bin
Ibrahim menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Ibnu Sirin
berkata,

66 iy Gl ek o3 O gl Y 5s o B ke SIS
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"Aku hidup selama 20 tahun, orang yang aku percaya menceritakan
kepadaku bahwa Ibnu Umar mentalak istrinya dengan talak tiga,
sementara dia dalam keadaan haid. Lalu dia diperintahkan agar
merujuknya sehingga aku tidak bisa menuduh mereka. Sedangkan
aku tidak mengetahui hadits sehingga aku bertemu Abu Ghallab
Yunus bin Jubair al-Bahili, dia orang yang teliti, dia menceritakan
kepadaku bahwa dia bertanya kepada Ibnu Umar. Lalu Ibnu Umar
menceritakan kepadanya bahwa dia mentalak istrinya satu kali se-
mentara dia haid, lalu dia diperintahkan untuk merujuknya." Perawi
berkata, Aku berkata, "Apakah talaknya itu dianggap talak satu?"
Dia menjawab, "Lalu apa lagi (kalau tidak dihitung). Apakah talak
itu (dihapus) apabila dia lemah dan bodoh (dari ilmu syariat)?"
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Abu ar-Rabi' dan Qutaibah menceritakannya kepada kami,
keduanya berkata, Hammad menceritakan kepada kami dari Ayyub
dengan sanad ini dan sejenisnya, hanya saja dia berkata, "Lalu Umar
bertanya kepada Nabi # maka beliau memerintahkannya. Dan
Abdul Warits bin Abdus Shamad menceritakan kepada kami, ba-
pakku menceritakan kepadaku dari kakekku dari Ayyub dengan
sanad ini, dan dia berkata di dalam hadits tersebut,

e 15l il 25 gantz OF 4550 G5 52 8 T 5ok JLS
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"Lalu Umar bertanya kepada Nabi ¥ tentang hal itu, maka beliau
% memerintahkannya agar merujuknya sehingga mentalaknya dalam
keadaan suci tanpa persetubuhar.." Beliau bersabda, "Dia bisa men-
talaknya dalam (masa) mereka capat menghadapi iddahnya (yang
wajar)."
Ya'qub bin Ibrahim ad-Dauragi menceritakan kepadaku dari

Ibnu Ulayyah dari Yunus dari Muhammad bin Sirin dari Yunus bin
Jubair berkata,

& ez g_‘e,a.ﬂ - J vl Y i\..\,o\ dJJa j.é-) ek oY KRt
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"Aku berkata kepada Ibnu Umar, 'Seorang laki-laki mentalak istrinya
yang haid,” dia berkata, 'Apakan kamu mengetahui Abdullah bin
Umar, bahwa dia mentalak istrinya yang sedang haid, lalu Umar
mendatangi Nabi #% lalu menanyakannya. Lalu beliau memerin-
tahkannya agar merujuknya, kemudian dia menghadapi iddahnya’."
Perawi berkata, " Aku bertanya kepadanya, *Apakah jika suami men-
talak istrinya sementara dia haid rmaka talak tersebut dianggap talak?’
Dia menjawab, 'Lalu apalagi (kalau tidak dihitung). Apakah talak itu

(dihapus) apabila dia lemah dan bodoh (dari ilmu syariat)? "

Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar menceritakan
kepada kami, Ibnu al-Mutsanna berkata, Muhammad bin Ja'far men-
ceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari
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Qatadah berkata, saya mendengar Yunus bin Jubair berkata, aku
mendengar Ibnu Umar berkata,
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"Aku mentalak istriku dalam keadaan haid. Lalu Umar mendatangi
Nabi # dan menceritakan hal itu kepadanya, lalu Nabi % bersabda,
'Hendaknya dia merujuknya, jika dia telah suci, maka jika dia ber-
minat untuk mentalaknya, maka dia bisa mentalaknya’." Perawi
berkata, "Aku bertanya kepada Ibnu Umar, 'Apakah kamu me-
nganggapnya telah jatuh talak?’ Dia menjawab, ‘Lalu apa yang
menghalanginya? Menurutmu (apakah talak itu dihapus) jika dia
lemah dan bodoh (dari ilmu syariat)? ™
Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, Khalid bin Ab-
dullah mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik dari Anas bin
Slnn berkata,
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"Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang istrinya yang ditalaknya
maka dia berkata, ' Aku mentalaknya sementara dia haid, lalu hal itu
diceritakan kepada Umar, seterusnya dia menceritakannya kepada
Nabi #, beliau bersabda, 'Perintahkan dia agar merujuknya, apabila
dia telah suci maka hendaknya dia mentalaknya dalam keadaan suci’."
Dia berkata, "Lalu aku merujuknya, kemudian aku mentalaknya
dalam keadaan suci." Aku bertanya, " Apakah kamu menganggap
jatuh satu talak disebabkan talak tersebut sementara dia haid?" Dia
menjawab, "Mengapa aku tidak menganggapnya sebagai satu talak
walaupun aku lemah dan bodoh (dari ilmu syariat)?"
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Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar menceritakan
kepada kami, Ibnu al-Mutsanna berkata, Muhammad bin Ja'far
menceritakan kepada kami, Syu'bat menceritakan kepada kami dari
Anas bin Sirin bahwa dia mendengar Ibnu Umar berkata
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"Aku mentalak istriku, sementara dia haid. Lalu Umar mendatangi
Nabi # lalu memberitahukan hal itu kepadanya, beliau bersabda,
'Perintahkan dia agar merujuknya, kemudian jika dia telah suci maka
dia boleh mentalaknya'." Aku berkata kepada Umar, "Apakah kamu
menganggap talak itu disebabkan talak tersebut?" Dia menjawab,
"Lalu apa (lagi kalau tidak dihitung sebagai talak)?"

Yahya bin Habib menceritakannya kepadaku, Khalid bin al-
Harits menceritakan kepada kami (tahwil sanad) dan Abdurrahman
bin Bisyr menceritakannya kepadaku, Bahz menceritakan kepada
kami, keduanya berkata, Syu'bah menceritakan kepada kami dengan
sanad ini, hanya saja pada hadits keduanya,

"Hendaknya dia kembali kepadanya."

Dan dalam hadits keduanya dia berkata, Aku berkata kepa-
danya,

145 - J6 g, cin
"Apakah kamu menganggapnya talak?" Dia menjawab, "Lalu apa
(lagi kalau tidak dihitung sebagai talak)?"

Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq
memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada
kami, Ibnu Thawus mengabarkanki1 dari bapaknya bahwa dia men-
dengar Ibnu Umar ditanya tentang seorang laki-laki yang mentalak
istrinya dalam keadaan haid, maka dia berkata,
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"Apakah kamu mengetahui Abdullah bin Umar?" Dia menjawab,
"Ya." Dia berkata, "Dia telah mentalak istrinya dalam keadaan haid.
Lalu Umar pergi kepada Nabi # dan menceritakan kabar tersebut
kepadanya. Maka Nabi # memerintahkannya agar merujuknya."
Ibnu Juraij berkata, "Aku tidak mendengarnya berkata lebih dari itu,
(maksudnya bapaknya)."

Harun bin Abdullah menceritakan kepadaku, Hajjaj bin
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata, Ibnu Juraij
berkata, Abu az-Zubair mengabarkan kepadaku bahwa dia men-
dengar Abdurrahman bin Aiman Maula Azzah bertanya kepada
Ibnu Umar, sementara Abu az-Zubair mendengarnya,
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"Bagaimana menurutmu tentang seorang suami yang mentalak istri
dalam keadaan haid?" Dia menjawab, "Ibnu Umar mentalak istrinya
dalam keadaan haid pada zaman Rasulullah #. Lalu Umar bertanya
kepada Rasulullah #%, dia berkata, 'Sesungguhnya Abdullah bin
Umar mentalak istrinya dalam keadaan haid’. Nabi # berkata, 'Hen-
daknya dia merujuknya’. Maka beliau menolak talak tersebut, seraya
bersabda, 'Jika dia telah suci maka hendaknya dia mentalaknya atau
memegangnya’." Ibnu Umar berkata, "Dan Nabi £ membaca firman

Allah, "Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hen-
daklah kamu ceraikan mereka di depan iddah mereka."

Harun bin Abdullah menceritakan kepadaku, Abu Ashim
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Abu az-Zubair dari
Ibnu Umar semisal kisah ini. Dan Muhammad bin Rafi' mencerita-
kannya kepadaku, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ibnu
Juraij mengabarkan kepada kami, Abu az-Zubair menceritakan
kepadaku bahwa dia mendengar Abdurrahman bin Aiman (Maula
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Urwah) bertanya képada Ibnu Umar sementara Abu az-Zubair
mendengar seperti hadits Hajjaj, dan di dalamnya terdapat beberapa
tambahan.

Muslim berkata, "Dia salah di mana dia berkata, "Urwah" pa-
dahal sebenarnya adalah Maula Azzah."

"g

Dan bacaan "%,gis Js R 30ki" (maka ceraikanlah mereka di
depan iddah mereka) adalah bacaan yang syadz, bukan al-Quran,
maka ia tidak boleh dibaca dengan bacaan itu.

Dan ucapan Muslim, "Di dalamnya terdapat beberapa tam-
bahan, Mungkin dia mengisyaratkan kepada apa yang ada di dalam
riwayat Abu az-Zubair dari Ibnu Umar, ucapannya di dalam hadits
ini, "Lalu beliau menolak talakku dan tidak menganggap apa pun'.”
Tambahan ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan dibuang oleh
Muslim 5.

Abu Dawud berkata, "Beberapa orang meriwayatkan hadits
ini dari Ibnu Umar, dan hadits mereka semuanya menyelisihi apa
yang dikatakan oleh Abu az-Zubair."

Ibnu Abdul Bar berkata, "Ucapannya, 'Dan tidak mengang-
gapnya sebagai suatu (talak), adalah munkar. Yang meriwayatkannya
hanya Abu az-Zubair, dan ia bukanlah hujjah dalam riwayat di mana
dia menyelisihi rawi sepertinya, lalu bagaimana jika dia menyelisihi
yang lebih akurat darinya?”

Al-Khaththabi berkata, "Ahli hadits berkata, 'Abu az-Zubair
tidak meriwayatkan hadits yang lebih munkar dari ini."

Al-Baihagqi di al-Marifah menukil dari asy-Syafi'i bahwa dia
menyebut riwayat Abu az-Zubair, seraya dia berkata, "Nafi' lebih
akurat daripada Abu az-Zubair, sementara yang paling tsabit (aku-
rat) dari dua hadits itu adalah lebih utama untuk dijadikan pedoman
apabila keduanya berkontradiksi. Nafi' telah bersesuaian dengan
ahli hadits yang tsabit."”

An-Nawawi di Syarah Muslim berkata, "Umat telah berijma’
diharamkannya menceraikan istri yang haid yang tidak hamil tanpa
kerelaannya, jika dia menceraikanaya maka dia berdosa dan talak-
nya jatuh, dan diminta untuk merujuknya berdasarkan hadits Ibnu
Umar yang disebutkan di bab. Sebagian ahli zhahir berpendapat aneh
dengan mengatakan bahwa itu tidak jatuh talak karena talak yang
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demikian itu tidak diizinkan, maka ia sama dengan menceraikan
wanita yang bukan istrinya. Dan pendapat yang benar adalah yang
pertama, dan ini adalah pendapat para ulama secara umum, dalil
mereka adalah perintah Nabi # kepadanya agar merujuknya, jika
talaknya tidak jatuh maka tidak ada rujuk. Jika ada yang mengata-
kan bahwa yang dimaksud dengan rujuk adalah rujuk secara bahasa
yaitu mengembalikan keadaannya semula, bukan berarti bahwa itu
dianggap telah jatuh talak, maka kami menjawabnya, "Itu salah,
berdasarkan dua alasan, pertama: Menafsirkan lafazh dengan makna
syar'i lebih didahulukan daripada menafsirkannya dengan makna
lughawi (bahasa) sebagaimana yang telah ditetapkan di dalam Ushul
Figih. Kedua: Ibnu Umar secara jelas menyatakan di riwayat-riwayat
Muslim dan lainnya bahwa dia menganggapnya sebagai talak satu.
Wallahu a’lam.

Mereka telah berijma’ jika dia mentalaknya dalam keadaan
haid maka dia diperintahkan merujuknya sebagaimana telah kami
jelaskan.”

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "An-Nawawi berkata, '‘Sebagian
ahli zhahir berpendapat aneh, dia berkata, Jika wanita haid ditalak,
maka talaknya tidak terjadi, karena ia tidak diizinkan, maka ia mirip
dengan talak kepada bukan istri. Al-Khaththabi menyebutkan bahwa
ini adalah pendapat Khawarij dan Rafidhah. Ibnu Abdul Bar berkata,
‘Tidak menyelisihi dalam hal ini kecuali ahli bid'ah dan kesesatan,’
dia memaksudkannya pada masa sekarang. Dia berkata, "Dan pen-
dapat 'Tidak jatuhnya talak bagi wanita yang haid diriwayatkan dari
sebagian tabi'in, dan itu adalah pendapat yang syadz.' Ibnu al-Arabi
dan lainnya menyebutkannya dari Ibnu Ulayyah yakni Ibrahim bin
Isma'il bin Ulayyah, di mana asy-Syafi'i berkata tentangnya, "Torahim
orang yang sesat, duduk di pintu kesesatan, menyesatkan manusia,
dia hidup di Mesir, dia memiliki beberapa pendapat yang aneh,
salah seorang fugaha Mu'tazilah. Dan telah terjadi kesalahpahaman
bahwa orang yang darinya dinukil beberapa masalah yang aneh
adalah bapaknya, (padahal yang benar) bukan bapaknya, tetapi dia,
dan bapaknya termasuk ulama besar ahli sunnah."

Demikianlah, dan anggapan bahwa talak kepada wanita haid
tidak jatuh karena ia adalah bid'ah, dan bahwa sabda Nabi #,
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"Barangsiapa membuat sesuatu di dalam urusan (agama) kami ini
yang bukan darinya, maka ia tertolak,"

menunjukkan tidak terjatuhnya talak haid, maka anggapan ini ter-
tolak, karena konsekwensinya adelah barangsiapa yang mentalak
istrinya dengan talak tiga melalui satu lafazh, maka talaknya tidak
jatuh sama sekali karena ia —jelas-jelas— bukan talak sunnah. Apakah
ada yang mengatakan itu dari kalangan ahli fikih di dalam Islam?
Walaupun hal itu telah dikatakan oleh sebagian pengikut hawa
nafsu yang menyimpang, dan setiap orang (boleh) diambil dan di-
tinggalkan ucapannya kecuali Rasulullah #. Semoga Allah memberi
taufik kepada kita semua untuk berpegang teguh kepada sunnahnya
#. Kami memohon kepadanya 3 agar membangkitkan kita di da-
lam golongannya dan memberi kita minum dari telaganya #&.

Ini, dan ucapannya di dalam hadits, "4:3" dikatakan di an-
Nihayah yakni lalu apa (lagi)? Untuk istifham (bertanya), alifnya di-
ganti dengan ha" karena wagaf dan diam.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Asalnya adalah '&' (lalu apa?)
ia adalah istifham (pertanyaan) yang mengandung arti kecukupan,
artinya: Lalu apa yang terjadi jika itu tidak dihitung sebagai talak?
Bisa pula ha'nya adalah asli, ia adalah kata yang digunakan untuk
menghardik yakni diamlah dari perkataan ini karena terjadinya talak
adalah pasti. Ibnu Abdul Bar berkata, ucapan Ibnu Umar 'i:3' artinya
lalu apa yang terjadi jika tidak dihitung sebagai talak? Ini merupakan
pengingkaran terhadap penanya yang mengatakan, "Apakah talak
itu dihitung?" Seolah-olah dia berkata, "Bukankah itu sesuatu yang
pasti?”

Ucapannya, "Menurutmu jika dia lemah dan tidak mampu?”
Artinya jika dia lemah lalu tidak menunaikan kewajiban atau dia
bodoh (dari ilmu syariat), lalu tidek melaksanakannya, apakah itu
merupakan alasan baginya? Al-Khaththabi berkata "Terdapat se-
suatu yang dibuang dalam ucapan tersebut yakni, menurutmu jika
dia lemah dan bodoh, apakah kelemahannya menggugurkan talak-
nya atau kebodohannya membatalkan talaknya? Jawabannya di-
buang karena konteks ucapan telah menunjukkan kepadanya.”

& KESIMPULAN
1. Tidak boleh mentalak istri dalam keadaan haid.
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2. Talak yang dijatuhkan pada waktu istri haid dihukumi talak
yang sah.

3. Wajib atas orang yang mentalak istrinya dalam keadaan haid
untuk merujuknya kembali selama talaknya belum mengge-
napkan tiga.

4. Talak yang diperintahkan oleh Allah adalah talak di masa suci
di mana istri belum digauli.

5. Mentalak istri hamil bukan termasuk talak bid'ah.

6. Mengumpulkan dua talak atau tiga talak dengan satu lafazh
merupakan kemaksiatan kepada Allah.

7. Barangsiapa "mentalak tiga" istrinya dengan satu lafazh, maka
istrinya menjadi ba’in dan jatuh talak tiga.

8. Disyariatkannya talak di dalam Islam.

— P2

HADITS, "TALAK TIGA SEKALIGUS PADA MASA NABI i
DIANGGAP SATU"

(3) DariIbnu Abbas Lﬁi“-‘ dia berkata,
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"Dahulu talak pada masa Rasulullah #%, Abu Bakar dan dua tahun
dari masa khilafah Umar talak tiga adalah satu, lalu Umar bin al-
Khaththab berkata, 'Sesungguhnya orang-orang telah tergesa-gesa
dalam perkara yang semestinya mereka berhati-hati. Seandainya kita
memberlakukannya pada mereka.” Lalu Umar memberlakukannya
pada mereka." Diriwayatkan oleh Muslim.!

! Para ulama berbeda pendapat tentang suami yang melontarkan talak tiga
dengan satu lafazh. Asy-Syafi’i, Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad menyatakan
terjadinya talak tiga. Sedangkan Thawus dan sebagian ahli zhahir berpen-
dapat hanya terjadi satu talak. Mereka berpedoman pada zahir hadits Ibnu
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@ KOSA KATA
30T az FAROVY 3 A1 43 13k5s251 : Mereka tergesa-gesa dalam perkara
yang semestinya mereka berhati-hati, maksudnya,
mereka bertindak cepat dan memperbanyak dalam
urusan di mana mereka memiliki kesempatan dan
) peluang menikmati untuk menunggu rujuk.
("'G"b sLasl (’*'L; szl )i: : "Seandainya kita memberlakukannya
’ " pada mereka," lalu dia memberlakukannya pada
mereka, maksudnya seandainya kita memutuskan
bagi mereka berdasarkan zahir ucapan mereka dan
kita memberlakukan itu pada mereka. Lalu dia
melaksanakannya pada mereka berdasarkan zahir
ucapan mereka.

& PEMBAHASAN

Muslim berkata di Shahihnya, Ishaq bin Ibrahim dan Mu-
hammad bin Rafi' menceritakan kepadaku —dan lafazhnya adalah
lafazh Ibnu Rafi'- Ishaq berkata, telah mengabarkan kepada kami,
Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazzaq telah menceritakan kepada kami,
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus dari bapaknya
dari Ibnu Abbas =, lalu Muslim menyebutkan hadits dengan lafazh
yang disebutkan oleh penulis.

Kemudian Muslim berkata, [shaq bin Ibrahim menceritakan
kepada kami, Rauh bin Ubadah mengabarkan kepada kami, Ibnu
Juraij mengabarkan kepada kami, (tahwil sanad) dan Ibnu Rafi’
menceritakan kepada kami —dan la‘azhnya adalah lafazh Ibnu Rafi'-
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan
kepada kami, Ibnu Thawus mengabarkan kepadaku dari bapaknya
bahwa Abu ash-Shahba® berkata k2pada Ibnu Abbas,
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Abbas ini, padahal tafsir tershahih un-uk hadits ini adalah bahwa pada awal
Islam apabila suami melontarkan talak tiga dengan satu lafazh secara mutlak
(bukan ta ‘kid dan bukan isti ‘naf) maka dihukumi talak satu, lalu ketika pada
zaman Umar banyak orang-orang yang tergesa-gesa menggunakan lafazh ini
dengan maksud untuk talak tiga, maka Umar meresponnya dengan member-
lakukan talak tiga. Lihat penjelasannye. di Kitab Syarh Muslim.
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"Apakah engkau mengetahui bahwa talak tiga hanya dijadikan satu
pada masa Nabi ¥, Abu Bakar, dan tiga tahun dari pemerintahan
Umar?" Ibnu Abbas menjawab, "Ya."

Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Sulaiman bin
Harb mengabarkan kepada kami dari Hammad bin Zaid dari Ayyub
as-Sakhtiyani dari Ibrahim bin Maisarah dari Thawus bahwa Abu
ash-Shahba® berkata kepada Ibnu Abbas,
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"Katakan kepadaku berita-berita unikmu. Bukankah talak tzga pada
masa Rasulullah dan Abu Bakar hanya jatuh satu?" Ibnu Abbas
menjawab, "Dahulu memang begitu, ketika tiba masa pemerintahan
Umar, maka orang-orang menjatuhkan talak secara bertubi-tubi,
maka Umar memberlakukan atas mereka."

Ucapan Abu ash-Shahba® "&sta (. " (katakan kepadaku
berita-berita unikmu) menunjukkan bahwa perkara ini yakni talak
tiga jatuh satu dan bahwa Umar «% yang menjadikan talak tiga jatuh
tiga termasuk perkara yang unik (asing) bagi kaum Muslimin. Pa-
dahal perlu diketahui bahwa terdapat atsar yang shahih dari Ibnu
Abbas s,
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"Bahwa dia memfatwakan setelah kematian Umar & bahwa barang-
siapa mentalak tiga dengan satu lafazh, maka jatuh talak tiga."

Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari
jalan Mu]ahld berkata,
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"Aku berada di sisi Ibnu Abbas, lalu seorang laki-laki mendatangi-
nya dan berkata, 'Sesungguhnuva dia telah mentalak istrinya dengan
talak tiga’." Mujahid berkata, "Lalu Ibnu Abbas diam sehingga aku
mengira dia akan mengembalikan istrinya kepadanya. Lalu Ibnu
Abbas berkata, 'Seseorang da-i kalian berangkat dengan menaiki
kebodohan kemudian dia berkata, 'Wahai Ibnu Abbas, wahai Ibnu
Abbas’. Sesungguhnya Allah telah berfirman, ‘Barangsiapa bertakwa
kepada Allah niscaya dia akan mengadakan baginya jalan keluar’.
Dan karena kamu tidak bertakwa kepadaNya maka aku pun tidak
menemukan jalan keluar untukmu, kamu telah durhaka kepada
Tuhanmu, maka istrimu menjadi ba“in (haram atasmu)’."

Muslim meriwayatkan —dar. ini telah disinggung pada pem-

bahasan hadits sebelumnya- dari Ibnu Umar Lv‘éw

talak
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"Bahwa dia berkata kepada orang yang mentalak istrinya dengan talak
tiga, 'Adapun kamu telah mentalaknya tiga maka kamu telah durhaka
kepada Tuhanmu dalam sesua‘u yang Dia perintahkan kepadamu
berupa talak kepada istrimu dan istrimu telah menjadi ba’in bagimu."

Al-Bukhari meriwayatkan di bab pendapat yang membolehkan
tiga dari hadits Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi tentang kisah li'an di

antara suami-istri Sahl berkata
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"Lalu keduanya saling melaknat sementara aku bersama orang-orang
di sisi Rasulullah #%. Ketika keduanya telah menyelesaikan li'an,
Uwaimir berkata, 'Aku berdusta atasnya ya Rasulullah, jika aku tetap
menahannya (sebagai istriku)’. lalu dia mentalaknya tiga sebelum
diperintahkan oleh Rasulullah 3£."

&
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Kemudian al-Bukhari menyebutkan dari hadits Aisyah s,
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"Bahwa seorang suami mentalak istrinya dengan talak tiga, lalu
istrinya menikah (lagi) kemudian suaminya mentalaknya. Nabi ¥
ditanya, 'Apakah istri itu telah dihalalkan untuk suami yang yang
pertama?’ Nabi 3 menjawab, 'Tidak, sehingga suami kedua me-

rn

nikmati madunya sebagaimana suami yang pertama menikmatinya’.

Hadits bab tersebut yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas di-
anggap sebagai hadits yang bermasalah. An-Nawawi berkata, "Para
ulama berselisih dalam menjawab dan menakwilkannya. Makna
yang benar adalah bahwa awal mulanya jika suami berkata kepada
istri, 'Kamu saya talak, kamu saya talak, kamu saya talak’, di mana
dia tidak berniat takid (penekanan) tidak pula berniat isti’naf (ucapan
berikut tidak berkait dengan ucapan sebelumnya, ia merupakan
ucapan permulaan) dihukumi jatuh talak satu, karena (kemungki-
nan) mereka menginginkan isti‘naf sangat kecil, maka ucapan ter-
sebut diberlakukan kepada yang berlaku umum yaitu ta‘kid, lalu
ketika tiba zaman Umar «¥, di mana penggunaan ucapan ini oleh
mereka meningkat, dan keinginan untuk isti 'naf lebih dominan,
maka diberlakukanlah kondisi mutlak kepada yang berlaku umum
yaitu talak tiga, karena keinginan inilah yang secara dominan di-
pahami dari ucapan itu pada masa Umar.

An-Nasa'i menafsirkan hadits Ibnu Abbas di atas dengan talak
suami kepada istri yang belum digauli dengan talak tiga yang ter-
pisah-pisah.

Sebagian orang yang di dalam hatinya terdapat penyakit
(dengki) terhadap para sahabat Rasulullah # khususnya Umar &
berusaha mengejek Umar, Khalifah Rasyid dengan kisah di hadits
Ibnu Abbas di atas. Pengejek ini tidak tahu atau berpura-pura
tidak tahu bahwa Umar « adalah sahabat yang selalu berpegang
teguh pada sunnahnya #. Sahabat yang dengan cepat mengambil
sunnahnya # daripada orang-orang yang berpemikiran menyim-
pang. Dialah sahabat di mana al-Qur*an turun membenarkan pen-
dapatnya. Dialah sahabat di mana apabila dia meniti satu jalan,
maka setan akan mengambil jalan lain sebagaimana hal itu dinyata-
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kan oleh Rasulullah #. Pembahasan lebih lanjut akan dipaparkan
pada penjelasan tentang hadits keempat dan kelima di bab ini.
Insya Allah 8.

& KESIMPULAN
1. Talak tiga dengan satu lafazh dapat menjatuhkan talak tiga.

— P2

PENGHINAAN SESEORANG TERHADAP SAHABAT NABI
MERUPAKAN BUKTI BAHWA HATINYA BERPENYAKIT

(4) Dari Mahmud bin Labld w clia berkata,
okl Gl & ‘un,J; y“%%w\djéj,.;
”u,w\u\&,w du(ﬂbwrw IS
a5t T bt 3345 065 J45 6 25 0a8 bl

"Rasulullah ¥ diberitahu tentang seorang laki-laki yang mentalak
istrinya dengan talak tiga sekaligus. Beliau berdiri dalam keadaan
marah kemudian bersabda, 'Apakah kitab Allah dipermainkan,
sementara saya (ada) di antara kalian?’ Sehingga seorang laki-laki
berdiri dan berkata, 'Ya Rasulvllah, tidakkah (kamu mengizinkan
agar) aku membunuhnya?’" D:.riwayatkan oleh an-Nasa'i dan
rawi-rawinya ditsigahkan.

UR*Y

© KOSA KATA

Mahmud bin Labid: Adalah Mal mud bin Labid bin Ugbah bin
Rafi' bin Imri‘il Qais bin Zaid bin Abdul Asyhal
al-Anshari <. Ibr.u Sa'ad berkata, "Mahmud bin
Labid dilahirkan pada zaman Nabi #. Keringanan
(rukhshah) memberi makan bagi orang yang tidak
mampu berpuasa diturunkan pada bapaknya,
Labid bin Ugbah. Mahmud bin Labid mendengar
dari Umar." Al-Bukhari berkata, "Dia adalah saha-
bat." Dikatakan di at-Tagrib, "Sahabat kecil, dan ma-
yoritas riwayatnya adalah dari sahabat." Mahmud
bin Labid termasuk fugaha besar yang memberi
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fatwa. Wafat tahun 96 H dalam usia 99 tahun.

ez olizli &3 : Dengan talak tiga sekaligus, yakni mengucap-
kannya dengan satu lafazh, "Aku mentalakmu tiga."

(‘S JGL\ bl 3 A\l S g_ALT Apakah kitab Allah dipermainkan
sementara saya (ada) di antara kalian? Maksudnya,
apakah kitabullah tidak diamalkan dan penerapan
hukumnya dilecehkan dan diremehkan, sementara
aku masih hidup di antara kalian?

\
—_—

Tidakkah (kamu mengizinkan agar) aku membu-
nuhnya, maksudnya apakah engkau mengizinkan-
ku memenggal lehernya?

& PEMBAHASAN

An-Nasa'i berkata, Sulaiman bin Dawud mengabarkan kepada
kami dari Ibnu Wahab berkata, Makhramah mengabarkan kepadaku
dari bapaknya berkata,

25 s ;» uLi;C,&L’»\ 36 ~“Lwrwmumuw

exfeit Vit d3e5 . 1063 J85 66 2= 05 4T

"Aku mendengar Mahmud bin Labid berkata, 'Rasulullah ¥ di-
beritahu tentang seorang laki-laki yang mentalak istrinya tiga
talak sekaligus, beliau berdiri dalam keadaan marah lalu bersabda,
"Apakah kitabullah dipermainkan, sementara aku berada di antara
kalian?’ Sehingga seorang laki-laki berdiri dan berkata, "Ya Rasu-
lullah, tidakkah (kamu mengizinkan agar) aku membunuhnya? "

Penulis berkata, "Rawi-rawinya dinyatakan tsigah,” dan di al-
Fath penulis berkata, "Rawi-rawinya tsiqah, akan tetapi Mahmud bin
Labid dilahirkan pada zaman Nabi # sementara dia tidak tsabit men-
dengar darinya #, kalaupun sebagian memasukkannya ke dalam
golongan sahabat, maka hal itu karena dia melihatnya #. Ahmad
telah menyebutkan biografinya di Musnadnya dan meriwayatkan
untuknya beberapa hadits, di mana tidak dinyatakan dengan jelas
bahwa dia mendengar dari Nabi #. An-Nasa'i setelah meriwayat-
kannya berkata, 'Aku tidak mengetahui ada seseorang yang meri-
wayatkannya selain Makhramah bin Bukair yakni bin al-Asyaj dari
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bapaknya."

Riwayat Makhramah dari bapaknya pada Muslim terdapat
dalam beberapa hadits. Dikatakan, "Dia tidak mendengar dari ba-
paknya.” Kalaupun hadits Mahmud ini shahih, maka ia tidak me-
nunjukkan apakah Nabi # memberlakukannya tiga atau hanya satu?
Tetapi yang jelas beliau mengingkari hal itu. Minimal hadits ini
menunjukkan bahwa hal itu diharamkan walaupun ia terjadi, dan
sah. Dan telah dijelaskan sebelum ini hadits Ibnu Umar tentang talak
haid, bahwa dia berkata kepada orang yang mentalak istrinya de-
ngan talak tiga sekaligus, dia berkata,

"Kamu telah durhaka kepada Tuhanmu, dan istrimu menjadi ba'in

(haram) bagimu."

Dikatakan di at-Tagrib, "Makhramah bin Bukair bin Abdullah
bin al-Asyaj Abu al-Miswar al-Madani, seorang rawi jujur, riwa-
yatnya dari bapaknya secara wijadah (mendapatkan tulisan tangan
syaikh) melalui bukunya yang ditemukannya." Ini dinyatakan oleh
Ahmad, Ibnu Ma'in dan lain-lainnya. Ibnu al-Madini berkata, "Dia
mendengar sedikit dari bapaknya."

— PG
HADITS ABU RUKANAH AL-MUTHTHALIBI TENTANG
TALAK

(5) Dari/ Ibnu Abbas ¥ berkata, ,
Gl 3 A S35 4 O BB 6 8655 0 Gl
/ Lgrrl) Cale 35 :J6 66 L@iﬁﬂ: u:l :JUs
"Abu Rukanah mentalak Ummu Rukanah, lalu Rasulull;h 2 ber-
sabda kepadanya, 'Rujuklah istrimu’. Dia berkata, *Aku telah men-

talaknya tiga’. Beliau ¥ bersabda, 'Aku tahu, rujuklah istrimu’."
Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Dalam sebuah lafazh Ahmad,
dgde 0555 B ualy s o 8150 B8 T G
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"Abu Rukanah mentalak istrinya tiga kali di satu majelis, lalu dia
bersedih atasnya. Rasulullah % bersabda kepadanya, 'la hanya jatuh
satu.” Pada sanad keduanya terdapat Ibnu Ishaq, padanya terdapat
perbincangan (kredibilitasnya)."

Abu Dawud meriwayatkan dari jalan yang lain yang lebih baik
darinya, )
e 351 G il 0 Rz a5 Gl B65 6l &
3 LI ) B35 Gnlj x?g
"Bahwa Abu Rukanah mentalak putus ( ;:;lak tiga) istrinya Suhaimah,

lalu dia berkata, 'Demi Allah, aku tidak menginginkannya kecuali
satu.” Lalu Nabi 3% mengembalikan istrinya kepadanya."

Y
Gt o

¥ KOSA KATA
65 g : Abu Rukanah, ucapannya, 'Abu Rukanah' seper-
tinya itu adalah kesalahan, yang benar adalah Ru-
kanah, begitupun Ummu Rukanah. Dan Rukanah
adalah putra Abd Yazid bin Hasyim bin al-Muth-
thalib bin Abd Manaf al-Muththalibi, salah seorang
yang masuk Islam pada Fathu Makkah. Tinggal di
Madinah dan wafat di sana di awal Khalifah
Mu'awiyah <.
g1y Esle 35: Aku tahu, rujuklah dia, maksudnya aku tahu kamu
’ telah mentalaknya tiga, walaupun begitu kembali-

lah kepadanya.
Dalam sebuah lafazh Ahmad: Yakni dari hadits Ibnu Abbas «&.
F L@b : Ia hanya jatuh satu, maksudnya talak tiga dengan
’ lafazh satu jatuh satu.

Js a2 cdbwl St Galls 3+ Pada sanad keduanya terdapat Ibnu
Ishaq, dan padanya terdapat perbincangan (kre-
dibilitasnya), yakni pada sanad Abu Dawud dan
Ahmad terdapat Muhammad bin Ishaq bin Yasar,
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rawi yang diperselisihkan.

olses) 'y &4 1 Muhammad bin Ishaq adalah Muhammad bin Is-
’ haq bin Yasar, Abu Bakar al-Muththalibi dengan
wala” al-Madani. Tinggal di Irak, imam al-Maghazi.
Dikatakan di at-Tajgrib, "Rawi jujur tetapi mudallis,
dituduh beraliran Syi'ah dan Qadariyah. Wafat
tahun 150 H. Ada yang mengatakan sebelumnya."
Dari jalan lain yang lebih baik darinya: Yakni jalan lain yang lebih
baik dari jalan pertama, yaitu jalan Nafi' bin Ujair
bin Abd Yazid bin Hasyim al-Muththalib. Ada
yang mengatakan, dia seorang sahabat, bahwa Abu
Rukanah... dan seterusnya.

& PEMBAHASAN

Al-Hafizh di al-Fath menyatakan bahwa hadits ini diriwayat-
kan oleh Muhammad bin Ishaq, pemilik al-Maghazi dari Dawud bin
al-Hushain dari Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata,

U3 e 358 sy pbivs g OO 0500 g e 43 9085 Gl
JGs dmlh addes o GNE .06 ‘L@,.allg*’ « g.s";’ g &:J\ Al AW

A5l EES O Ggaadl Baaly AU 8 11
"Rukanah bin Abd Yazid mentalak istrinya (dengan talak) tiga di
satu majelis, maka dia sangat bersedih atasnya, Nabi # bertanya
kepadanya, ‘Bagaimana kamu mentalaknya?’ Dia menjawab, '(Saya

mentalaknya dengan talak) tiga ¢i satu majelis’. Nabi % bersabda,
"Itu satu, maka rujuklah jika kamu mau.’ Lalu Rukanah merujuk-

nya.
Sementara pada Ibnu Ishaq terdapat sesuatu yang telah aku
jelaskan di kosa kata hadits.

Sementara syaikhnya Dawud bin al-Hushain adalah seorang
tsigah kecuali pada lkrimah, dan hadits ini darinya dari Ikrimah. Al-
Hafizh di at-Talkhish berkata, Hadits,

Sl Ealb ) JG 2 w Jjay ST Gg we 3 D85 O
e 355 Glonls V] 35T L 35 &1 Aazg
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"Bahwa Rukanah bin Abd Yazid datang kepada Rasulullah ¥ dan
berkata, "Sesungguhnya aku mentalak putus istriku, Suhaimah. Demi
Allah, aku tidak menginginkan kecuali satu’. Lalu Nabi ¥ mengem-
balikan istrinya kepadanya.” Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i, Abu
Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah.

Mereka berselisih apakah hadits ini termasuk musnad Rukanah
atau mursal darinya. Dishahihkan oleh Abu Dawud, Ibnu Hibban
dan al-Hakim. Al-Bukhari menyatakan illatnya yaitu kegoncangan
yang ada padanya. Ibnu Abdul Bar di at-Tamhid berkata, "Mereka
mendha 'ifkannya.” Dalam bab ini terdapat hadits Ibnu Abbas yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim, ia juga berillat. Asy-
Syaukani di Nail al-Authar berkata tentang hadits Rukanah, "Pada
sanadnya terdapat az-Zubair bin Sa'id al-Hasyimi, dia didha ‘ifkan
oleh banyak kalangan."

— PP

HADITS, "TIGA PERKARA YANG SERIUSNYA ADALAH
SERIUS, MAIN-MAINNYA ADALAH SERIUS"

(6) Dari Abu Hurairah «% dia berkata, Rasulullah # bersabda,
T O S P PP It
43}-}”) g)kub él.(;“ T U'éJJAJ o Al W

"Ada tiga perkara yang seriusnya adalah serius, main-mainnya

adalah serius, yaitu: Nikah, talak, dan rujuk." Diriwayatkan oleh
Empat kecuali an-Nasa'i. Dishahihkan oleh al-Hakim.

Dan dalam riwayat Ibnu Adi dari jalan yang lain dha’if juga,
SRty S VA
"Talak, nikah, dan memerdekakan hamba."

Al-Harits bin Abi Usamah mempunyai riwayat dari hadits
Ubadah bin ash-Shamit, dia menyatakan marfu,

ad (Slally FEAIG (ol et 5b Ll G35 Y

"Tidak boleh main-main dalam tiga perkara: Talak, nikah dan me-
merdekakan hamba, barangsiapa mengucapkannya, maka ia telah
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wajib." Dan sanadnya dha’if.

& KOSA KATA
i u-;:*’ : Seriusnya adalah serius, maksudnya mengucap-
’ ’ kannya secara seriuis berakibat hukum.

:b- u.é.‘!)» 3 : Main-mainnya adalah serius, maksudnya mengu-
capkannya secara main-main berakibat hukum.

& : Nikah.

S5 : Talak, maksudnya lafazh yang dengannya terjadi
perpisahan dengan istri.

ias Ry :  Rujuk, maksudnya mengembalikan istri yang di-

talak ke dalam ikatan suami.

Dalam riwayat Ibnu Adi: Yakni dari jalan Abu Hurairah <.

A 3 : Memerdekakan, yakni para hamba sahaya.

Dia menyatakannya marfu’: Maksudnya, menyandarkannya kepada
Nabi #.

u‘a)\i b Sl 3 ¥ Y : Tidak boleh bermain-main dalam tiga perka-

) ra, maksudnya tidak boleh mengucapkan talak atau
nikah atau memerdekakan hamba sahaya untuk
gurauan dan main-main tanpa serius melakukan-
nya.

RSNV :,g_su & : Barangsiapa yang mengucapkannya maka ia
telah wajib, maksuclnya barangsiapa yang mengu-
capkan kata-kata itu melalui canda dan main-main,
maka apa yang diucapkannya berakibat hukum.

& PEMBAHASAN
Al-Hafizh di Talkhish al-Habir terkata, Hadits,
Sy 8 Sl ds Bi5es da pads Dk

"Ada tiga perkara, seriusnya adalan serius dan main-mainnya adalah
serius: Talak, nikah dan memerdetakan.” Diriwayatkan oleh ath-
Thabrani dari hadits Fadhalah bin Ubaid dengan lafazh,

Sty FE5 Gl e Al 350 ¥
"Ada tiga perkara yang tidak boleh main-main padanya: Talak, nikah
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dan memerdekakan." Dan pada sanadnya terdapat Ibnu Lahi‘ah.

Dan diriwayatkan oleh al-Harits bin Abu Usamah di Musnad-
nya dari Bisyr bin Umar dari Ibnu Lahi'ah dari Ubaidullah bin Abu
Ja'far dari Ubadah bin ash-Shamit, dia menyatakannya marfu’,

38 6 e SRy 85 Sl en g a3 Y
53
"Tidak boleh bermain-main dalam tiga perkara: Talak, nikah, dan

memerdekakan, maka barangsiapa mengucapkannya, maka ia telah
wajib." Dan hadits ini mungathi’ (terputus).

Dalam bab ini terdapat hadits Abu Dzar, dia menyatakannya
marfu’,

Sl B eV a5 381 i Gl ol e k5 G

e S8 S b 5K 443

"Barangsiapa mentalak dalam keadaan main-main maka talaknya
terjadi, barangsiapa yang memerdekakan dalam keadaan main-main,
maka pemerdekaannya itu terjadi, dan barangsiapa yang menikah
dalam keadaan main-main, maka nikahnya terjadi." Diriwayatkan
oleh Abdurrazzaq dari Ibrahim bin Muhammad dari Shafwan
bin Sulaiman darinya. Ini juga mungathi’. Dan dia meriwa-
yatkannya dari Ali dan Umar seperti riwayat Abu Dzar secara
maugquf.

Dan ini merupakan bantahan terhadap Ibnu al-Arabi dan
terhadap an-Nawawi di mana keduanya mengingkari al-Ghazali
dalam menyebutkan lafazh ini. Kemudian an-Nawawi berkata,
"Yang terkenal adalah lafazh pertama yaitu rujuk sebagai ganti
talak.” Abu Bakar bin al-Arabi berkata, "Ucapannya, 'Dan diriwa-
yatkan rujuk sebagai ganti memerdekakan' adalah tidak shahih.”
Aku berkata, "Inilah yang masyhur di dalamnya."

Dan begitulah ia diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-
Tirmidzi, Ibnu Majah, al-Hakim, dan ad-Daruquthni dari hadits
Atha’ dari Yusuf bin Mahak dari Abu Hurairah dengan lafazh yang
disebutkan pertama, dan di dalamnya disebutkan "rujuk” sebagai
ganti "memerdekakan”. At-Tirmidzi berkata, "Hasan." Al-Hakim
berkata, "Shahih." Dan disetujui oleh penulis al-Ilmam. Ia dari riwayat
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Abdurrahman bin Ardak dan ia diperselisihkan. An-Nasa'i berkata,
"Dia berhadits munkar.” Dan yang lain menyatakannya tsigah, jadi
berdasarkan ini, maka ia adalah hasan.

Peringatan: Atha" yang disebutkan di atas adalah Ibnu Abi
Rabah, hal itu dinyatakan dengan jelas di dalam riwayat Abu Da-
wud dan al-Hakim. Ibnu al-Jauzi telah salah berpraduga ketika
berkata, "Dia adalah Atha" bin Ajlan, dia matruk.”

Ini dan al-Hafizh di at-Tagrib berkata, "Abdurrahman bin Habib
bin Ardak al-Madani al-Makhzumi dengan wala’. Dan dikatakan,
'Habib bin Abdurrahman’, haditsnya lemah.”

— G2

HADITS, "SESUNGGUHNYA ALLAH MEMAAFKAN
UMATKU PADA SESUATU YANG DIUCAPKAN DI
DALAM JIWANYA"

(7) Dar1 Abu Hurairah % dar1 Nabi # beliau bersabda
j‘J;xpu W\MM»uw\f” S @l O

.
-

N AP

‘é

"Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku pada sesuatu yang
dia ucapkan di dalam jiwanya seloma belum dia lakukan dan ucap-
kan." Muttafaq 'alaihi.

& KOSA KATA
3 }lal : Memaafkan.

\@M\ & E335 G : Pada sesuatu yang dia ucapkan di dalam jiwa-
nya, yakni apa yang terbetik di dalam dada dan
terbersit di dalam pikiran tanpa ada kemantapan
kepadanya.

(..K:J i J»w (.J U : Selama belum dia lakukan dan ucapkan, maksud-
nya selama belum tertuang di dalam alam praktek
riil dengan perbuatan atau perkataan.

@& PEMBAHASAN
Hadits ini disebutkan di sini uatuk menunjukkan bahwa se-
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andainya terbersit di dalam jiwa seseorang untuk mentalak istrinya,
maka Allah tidak menghisabnya disebabkan hal itu dan tidak me-
nganggapnya sebagai talak sehingga dia melafazhkan kata talak.
Dan seperti yang diketahui pada agama Yahudi bahwa istri menjadi
haram bagi suami hanya dengan niat talak dari suami. Dan Allah
& telah menghapuskan beban berat ini dari umat Muhammad,
Yang mana Dia &)& berfirman,

J\:\Z"S P:; \ PP 344 )t’/‘/)-; / .{ “ Rt F,/}z .7 ’-]TA';J

// '/

“/1‘. <0 /4/ i ;// € %

¢ csos i)

"(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada
di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma’ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman
kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya
yang terang yang diturunkan kepadanya (al-Qur an), mereka itulah
orang-orang yang beruntung." (Al-A'raf: 157)

Lafazh hadits ini terdapat pada al-Bukhari dari jalan Abu
Hurairah <% dari Nabi & beliau bersabda,

.,"]/:;.’.jf‘- c/h’.(;ju“,’{?Tf\é&:\;-u‘;;}:‘i&éjjgéﬂnsl
"Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku pada sesuatu yang

dia ucapkan di dalam jiwanya selama belum dia lakukan atau ucap-
kan."

Qatadah berkata,
i oo s o G 1)

"Jika dia mentalak di dalam jiwanya, maka hal itu bukan apa-apa.”
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Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Ucapannya "l 4 335 G" de-
ngan sin dibaca nashab sebagai maj”ul bihi (obyek). Al-Mutharrizi
menyebutkan dari ahli bahasa bahwa mereka membacanya dengan
dhammah, maksud mereka adalah tenpa keinginannya."

Al-Hafizh di al-Fath telah menukil ijma’ dari al-Khaththabi
bahwa siapa yang berniat melakukan zhihar, maka dia bukanlah
muzhahir (pelaku zhihar), dia berkata, "Begitu pula talak. Begitu pula
jika dia berniat di dalam hatinya untuk gadzaf, maka dia bukanlah
pelaku gadzaf."

Hadits ini merupakan dalil yang zahir yang membantah orang-
orang yang beranggapan bahwa hakikat kalam (ucapan) adalah kalam
nafsi (ucapan dalam jiwa), dan bahwa lafazh hanyalah dalil (petun-
juk) dari kalam dan bukanlah kalam itu sendiri. Mereka berdalil atas
kebatilan mereka dengan bait palsu yang dinisbatkan kepada al-
Akhthal an-Nasrani, menurut mereka dia berkata,

W5 o3all il 6501 &)
Sats 21380 e Sudl Jas
Sesungguhnya kalam itu di dalam hati

Sementara lisan itu hanyalah dijadikan dalil atas apa yang ada di
dalam hati

Padahal Rasulullah # di dalam hadits Muttafaq 'alaihi ini me-
netapkan bahwa ucapan di dalam cliri bukanlah kalam. Segala puji
bagi Allah, madzhab Ahlu Sunnah wal Jama'ah didasari oleh dalil-
dalil yang nyata dari Kitabullah dan Sunnah Rasulullah #, karena
tidaklah kamu menemukan suatu masalah dalam akidah di kala-
ngan Ahlus Sunnah melainkan pasti kamu mendapatkan dalilnya,
ayat dari kitabullah atau hadits shahih, dan jelas dari Nabi #. Lain
halnya dengan pendapat selain mereka. Mereka hanya mengambil
dalil secara serampangan atau berdalil kepada giyas yang rusak atau
sejenisnya, dan mereka mengklaimnva sebagai hasil olah pikir mere-
ka. Benar, olah pikir mereka yang serarawut dan pendapat-pendapat
yang menyimpang. Segala puji bagi Allah, Rabbul 'Alamin.

#® KESIMPULAN

1. Barangsiapa berniat mentalak :strinya, tetapi dia belum me-
ngucapkan lafazh talak atau belum melakukan sesuatu yang
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bertentangan dengan kehidupan suami-istri, maka tidak terjadi
tindakan hukum apa pun padanya.

2. Karunia Allah kepada umat Muhammad # dengan dihapus-
kannya beban berat dari mereka.

3. Bantahan terhadap pendapat bahwa hakikat kalam adalah kalam

nafsi (ucapan dalam jiwa).
— P2

HADITS, "SESUNGGUHNYA ALLAH MELETAKKAN DARI
UMATKU KESALAHAN DAN KEALPAAN"

(8) Dari Ibnu Abbas «# dari Nabi ¥ beliau bersabda

w2 13h Kol g Slesdl; Uaddl w‘ KRR
"Sesungguhnya Allah meletakkan dari umatku kesalahan, kelupaan,

dan sesuatu yang dipaksakan kepada mereka." Diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dan al-Hakim.

Abu Hatim berkata, "Tidak shahih."

% KOSAKATA

gﬁ e C.p 3 : Meletakkan dari umatku, maksudnya menggugur-

C kan.

i) : Kesalahan, maksudnya dosa perbuatan yang me-
reka lakukan secara tidak sengaja, dan sesuatu yang
mereka terjatuh padanya tanpa maksud.

Skedis :  Kelupaan, maksudnya dosa perbuatan yang me-
reka lakukan dalam keadaan mereka tidak menya-
dari perbuatan mereka.

alz 155 J.i...ﬂl Li3: Dan sesuatu yang dipaksakan kepada mereka,
maksudnya sesuatu yang mereka lakukan dalam
keadaan mereka dipaksa untuk melakukannya dari
orang yang mampu melaksanakan ancamannya
kepada mereka tanpa keinginan dari mereka, akan
tetapi karena dipaksa.

& PEMBAHASAN
Hadits ini diriwayatkan dengan beberapa sanad. Ibnu Abu Ha-
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tim berkata, "Aku bertanya kepada bapakku tentang sanad-sanadnya,
maka dia menjawab, 'Ini adalah tadits-hadits yang munkar dan
palsu'." Abdullah bin Ahmad di al-Ilal berkata, "Aku bertanya ke-
pada bapakku, maka beliau menyatakannya munkar sekali. Dan dia
berkata, 'Hadits ini tidak diriwayatkan kecuali dari al-Hasan dari
Nabi #'."

Yang nampak dari nash-nash syariat adalah bahwa hukum
hanya diperlakukan kepada orang yang berakal, memiliki pilihan,
melakukan dengan sengaja dan ingat apa yang dilakukannya. Ten-
tang hal ini Allah 3§ berfirman,
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"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesang-
gupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya,
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka
berdoa), "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami
lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan
kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada
orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami sesuatu yarg tak sanggup kami memikulnya’."
(Al-Baqarah: 286).
Dan Rasulullah # bersabda,

3 b A WL coldly Jasl) W)

"Sesungguhnya (sahnya) amal-amal itu tergantung dengan niatnya,

dan setiap orang itu mendapatka sesuatu yang dia niatkan.”

Orang yang tidak berakal dan tidak diberi hak memilih, maka
dia tidak mempunyai niat dalam ucapan dan perbuatannya. Begitu
pula orang yang salah, orang yang lupa, dan orang yang dipaksa
untuk melakukan sesuatu.

Al-Bukhari di Shahihnya berkata,
G S ol e B8 ey (B O s T ke G
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Ly & U R PR ES L;.A\
"Ali berkata, ' Apakah kamu tidak tahu bahwa pena itu dzangkat durz

tiga orang: Dari orang gila sehingga dia sembuh, dari anak kecil se-
hingga dia dewasa, dan dari orang yang tidur sehingga dia bangun?"

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Al-Baghawi meriwayatkannya
secara maushul di al-Ja’diyat dari Ali bin al-Ja'ad dari Syu'bah dari
al-A'masy dari Abu Zhabyan dari Ibnu Abbas,

UJWL@MJ:g)‘J‘)UJ&L’A}w)JAMWJ‘ﬁ&d‘
.o;w...y%uﬁcejuurh}\u\d*lgb\ ke

"Bahwa seorang wanita gila yang berzina dibawa kepada Umar,
sementara dia telah hamil. Lalu Umar ingin merajamnya, lalu Ali
berkata kepadanya, 'Apakah belum sampai kepadamu bahwa pena
itu diletakkan dari tiga..." lalu Ali menyebutkannya."

Ibnu Numair, Waki' dan beberapa rawi memutaba’ahnya dari
al-A'masy. la diriwayatkan oleh Jarir bin Hazim dari al-A'masy, lalu
dia secara jelas menyatakannya marfu’.

la diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dari jalan-
nya. An-Nasa'i meriwayatkannya dari dua jalan yang lain dari Abu
Zhabyan secara marfu’ dan mauquf, akan tetapi dia tidak menye-
butkan Ibnu Abbas pada keduanya, dia menjadikannya dari Abu
Zhabyan dari Ali, dan dia merajihkan yang mauquf atas yang marfu’.

An-Nasa'i berkata di bab Man La Yaqa'u Thalaquhu min al-Azwaj
(suami yang talaknya tidak terjadi), Ya'qub bin Ibrahim mengabar-
kan kepada kami, dia berkata, Abdurrahman bin Mahdi mencerita-
kan kepada kami, dia berkata, Hammad bin Salamah menceritakan
kepada kami dari Hammad dari Ibrahim dari al-Aswad dari Aisyah
dari Nabi # beliau bersabda,

J.i,ffwiu;,hwf(gwupuwu&vw\@)

”“_3‘ J.«vu gs"' df}uo.“ d‘pj
"Pena diangkat dari tiga orang: Dari orang yang tidur sehingga dia
bangun, dari anak kecil sehingga dia dewasa, dari orang gila sehingga

dia berakal atau sembuh.” Hadits ini akan disebutkan oleh penulis
di akhir bab ini yaitu hadits keempat belas.

/ Bab Talak {379}




Kitab Calag

@ KESIMPULAN

1. Talak dihukumi sah jika ia dari orang yang berkompeten secara
hukum syar'i.

2. Hukum hanya berlaku atas orarg yang berakal, tidak terpaksa,
sengaja, dan sadar.

— G2

(9) Dari Ibnu Abbas &% dia berkata
B ‘._Q Rt Jb; u""‘ J..J b‘f‘ J»-JJ\ 65 b\

Fe sy!wtd“’

"Apabila suami mengharamkan istrinya, maka hal itu bukan apa-
apa,” dan dia berkata, "Sungguh telah ada teladan yang baik bagi
kalian pada diri Rasulullah #." Diriwayatkan oleh al-Bukhari,
sedangkan dalam riwayat Muslim, dari Ibnu Abbas,

B a it 58 B3 J& 53 635 13)

"Jika suami mengharambkan istrinya, maka itu adalah sumpah yang
dia wajib membayar dendanya."

& KOSA KATA
51541 J,- <l g 65 13) : Jika suami mengharamkan istrinya, yakni dia
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berkata "Dia haram bagiku,"” atau ucapan semi-
salnya.

Maka hal itu bukan apa-apa, maksudnya bukan
merupakan talak.

Dan dia berkata, maksudnya Ibnu Abbas berdalil
terhadap apa yang dia katakan.

Teladan yang baik.

Maka itu adalah sumpah yang dia wajib membayar
dendanya, maksudnya hal itu mewajibkan denda
sumpah semata yaitu memberi makan sepuluh
fakir miskin dari pertengahan makanan yang biasa
kalian makan atau ;memberi mereka pakaian atau
memerdekakan budak, maka barangsiapa tidak

{28&} Bab Talak \




Kitab Talag

mendapatkannya, maka berpuasa tiga hari, dan hal
itu bukanlah talak.

© PEMBAHASAN

Bisa dipahami dari ucapan penulis, "Dan dalam riwayat
Muslim dari Ibnu Abbas,

538 Bisi 548 K158 J450 55 13)
"Jika suami mengharamkan istrinya, maka itu adalah sumpah yang
dia wajib membayar dendanya,"
bisa dipahami bahwa Muslim meriwayatkannya secara sendiri,

padahal perkaranya tidak demikian karena al-Bukhari juga meri-
wayatkannya dari Ibnu Abbas % dengan lafazh,

Lﬁfggg. &LQJL’M‘)J‘J}).“(JP")‘

"Apabila suami mengharamkan istrinya, maka ia hanyalah sumpah

yang dia wajib membayar dendanya."

Penulis di Talkhish al-Habir berkata, "Dan di ash-Shahihain dari
Ibnu Abbas tentang istri yang diharamkan oleh suami, itu adalah
sumpah yang wajib dibayar dendanya."

Itu adalah pemahaman Ibnu Abbas % dan istinbathnya dari
Firman Allah J&,

s z A E P v‘” FrT R T OO - c.o -
i@ r’-)j;“’ an\;d..;j & /d‘-“ <l 2l Jo b?f) :;J\ \1)» %
rey u /}/ /,/ ;l/ - (3 A CY Rl
40 0035 a6 B U 50200 5
"Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan
bagimu, kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu? Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya Allah telah
mewajibkan kepadamu membebaskan diri dari sumpahmu, dan Allah
adalah Pelindungmu, dan Dia Maha Mengetahui lagi Mahabijak-

sana,” (At-Tahrim: 1-2),

padahal yang benar adalah bahwa sebab turunnya dua ayat di atas
adalah Rasulullah £ mengharamkan madu untuk dirinya demi
mencari keridhaan sebagian istrinya. Sementara yang zahir terdapat

perbedaan antara mengharamkan makanan dan minuman dengan
mengharamkan istri, karena barangsiapa yang berkata, "Makanan
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atau minuman (halal ini) bagiku adalah haram,” maka penghara-
mannya itu tidak menjadikannya haram, akan tetapi seandainya
dia bersumpah tidak memakannya maka kaffaratnya (dendanya)
adalah kaffarat sumpah. Lain urusennya dengan istri di mana dia
terkadang mengharamkannya dengan talak dan zhihar.

Al-Bukhari % telah mengisyaratkan perbedaan ini, dia ber-
kata, bab orang yang mengatakan kepada istrinya, 'Kamu haram
bagiku', al-Hasan berkata, "Niatnya." Ahlul ilmi berkata, "Apabila
suami mentalaknya dengan talak tiga, maka dia telah haram bagi-
nya." Maka mereka menamakannya haram disebabkan talak dan
perpisahan. Dan ini tidak seperti orang yang mengharamkan maka-
nan, karena makanan yang halal tidak dikatakan haram, lain dengan
istri, dikatakan haram kepada istri yang ditalak, dan Allah berfirman
tentang istri yang ditalak tiga oleh suaminya,

Pz . s T . 2z e
§ R B IS AN A JE S
"Perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan
suami yang lain." (Al-Baqarah: 230)

Al-Laits berkata dari Nafi', dia berkata,

OB oFse 3l iss Calb 3 JB N Glb pxe Jas 13 a2 41 OB
B3 535 558 i g 8 gl O alyy sl 3B L)

"Apabila Ibnu Umar ditanya ten'ang seseorang yang mentalak tiga,

maka dia berkata, 'Kalau kamu mentalaknya satu atau dua, maka

sesungguhnya Nabi ¥ memerintahkanku dengan itu. Jika kamu

mentalaknya dengan talak tiga, maka dia telah haram bagimu se-
hingga dia menikah dengan suami yang lain’."

Dan sebab turunnya dua ayat di surat at-Tahrim sebagaimana
dalam riwayat di ash-Shahihain adalah karena Nabi # mengharam-
kan madu untuk dirinya. Adapun keterangan yang menjelaskan
bahwa sebabnya adalah karena Nabi # mengharamkan Mariah,
maka hal itu tidak shahih. Dan yang aneh adalah ucapan al-Hafizh
di al-Fath, "An-Nasa'i telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih
dari Anas,

s
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EXGPT L PN S A RN P
& AT 2 D CE Y E i JFB deass
'Bahwa Nabi ¥ mempunyai seorang hamba sahaya yang mana beliau
menggaulinya. Lalu Hafshah dan Aisyah terus menerus (mempe-
ngaruhi Nabi #%) sehingga beliau mengharamkannya (atas dirinya),
maka Allah menurunkan ayat, "'Wahai Nabi, mengapa kamu meng-
haramkan apa yang Allah halalkan kepadamu'."

Dan jalan periwayatan ini adalah jalan paling shahih tentang
sebab turunnya ayat tersebut.”

Yang aneh lagi adalah ash-Shan'ani, dia menukil hadits an-
Nasa'i ini di Subul as-Salam dan berkata, "Ini adalah jalan periwa-
yatan tershahih tentang sebab turunnya ayat ini."

Al-Qurthubi 4 menyebutkan tiga pendapat tentang sebab
turunnya ayat ini,

Pertama: Ia turun berkaitan dengan kisah minum madu yang
dilakukan oleh Rasulullah # di rumah sebagian istrinya yaitu
Zainab binti Jahsy atau Hafshah binti Umar #. Lalu Aisyah dan
sebagian istrinya 53 & ,»; berkata kepadanya, "Engkau telah
makan maghafir." Dan Nabi # menjawab, "Aku minum madu dan aku
tidak akan mengulanginya.”

Lalu turunlah FirmanNya,
A” ‘;C’ﬂ-«/ ‘/'{/
s% WG T F 7 %

"Mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu."

(At-Tahrim: 1).

Dan aku telah memaparkan lafazh-lafazh hadits ini di ash-
Shahihain pada pembahasan hadits keenam di Bab al-Qasam.

Kedua: Ia turun pada wanita yang memberikan dirinya kepada
Nabi . Al-Qurthubi berkata, "Pendapat ketiga: Wanita yang diha-
ramkan oleh Nabi # adalah Mariah al-Qibtiyah, dia merupakan
hadiah al-Muqaugqis, raja Iskandariyah kepada Nabi #. Dan al-
Qurthubi menyebutkan sebuah atsar bahwa Nabi # menggaulinya
di rumah Hafshah. Ketika Hafshah mengetahui hal itu, maka Nabi
# mengharamkan Mariah bagi dirinya."

Kemudian al-Qurthubi berkata, "Pendapat yang paling shahih
adalah pendapat pertama, dan yang paling lemah adalah yang
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kedua." Ibnu al-Arabi berkata, "la dha’if dalam sanadnya karena
rawi-rawinya tidak adil. Ia juga dha’if dari segi makna karena peno-
lakan Nabi # kepada wanita yang memberikan dirinya kepadanya
bukanlah pengharaman kepadanya, karena siapa yang menolak
sesuatu yang diberikan kepadanya, bukan berarti ia haram baginya.
Sesungguhnya hakikat pengharaman adalah sesudah penghalalan.
Adapun riwayat bahwa Nabi # meagharamkan Mariah al-Qibtiyah,
maka ia lebih baik dari segi sanadnya dan lebih dekat dari segi mak-
nanya, hanya saja ia tidak tertulis di ash-Shahih, tetapi diriwayatkan
secara mursal."

Aku berkata, "Ucapannya, 'Lebih baik dari segi sanadnya' tidak
menunjukkan bahwa ia didahulukan daripada riwayat al-Bukhari
dan Muslim dalam masalah sebab turunnya ayat itu, akan tetapi
maksudnya adalah lebih baik daripada sanad pendapat kedua yang
menyatakan bahwa ia turun berkaitan dengan pengharaman wanita
yang menghibahkan dirinya kepada Nabi . Begitu pula ucapannya,
"Lebih dekat dari segi maknanya', vakni lebih dekat daripada pen-
dapat kedua. Adapun pendapat pertama tentang sebab turunnya
ayat, maka ia Muttafaq 'alaihi sebagaimana telah aku jelaskan ba-
rusan. Demikianlah Qadhi Iyadh telah menyatakan tentang kisah
Mariah ini bahwa kisah tersebut tidak diriwayatkan dari jalan yang
shahih.

— PGP
UCAPAN SUAMI KEPADA ISTRINYA, "PULANGLAH KE
RUMAH ORANG TUAMU" BISA BERARTI TALAK

(10) Dari Aisyah s,
(EJ6 e G35 2B Wl Jpan e SdssT il ot 231 5
AL a5 alny ol 33 ) JE LA AL 338
"Bahwa putri al-Jaun ketika dia 'ibawa masuk kepada Rasulullah £
dan beliau mendekatinya, dia bercata, 'Aku berlindung kepada Allah
darimu.” Beliau ¥ bersabda kepadanya, 'Sungguh kamu telah ber-

lindung kepada Dzat Yang Agurg, pulanglah kepada keluargamu'."
Diriwayatkan oleh al-Bukhari.
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© KOSA KATA

(..Ja.v.: u.i.p . Kamu telah berlindung kepada Dzat Yang Agung,
] yakni Dzat yang Mahabesar.
TR ‘_,.4>J| : Pulanglah kepada keluargamu, maksudnya aku
o telah menceraikanmu, maka pergilah ke rumah
bapakmu.

© PEMBAHASAN

Hadits Aisyah ini telah dijelaskan pada pembahasan hadits
kesebelas di bab Shadag (mahar). Dan tujuan hadits ini disebutkan
di sini adalah bahwa lafazh itu jika dimaksudkan untuk talak, maka
ia merupakan talak dengan niat. Adapun apabila suami mengu-
capkan 'Pulanglah kepada keluargamu' tetapi dia tidak bermaksud
talak, maka ia bukanlah talak, berdasarkan hadits Ka'ab bin Malik
% di ash-Shahihain tentang kisah tiga orang yang ditunda keputusan-
nya yaitu Ka'ab bin Malik, Murarah bin ar-Rabi' al-Amri dan Hilal
bin Umayyah al- Waqifi Ka'ab berkata,

féi%'\d,.,)dyﬂ;!w@! woﬁ)\wb\y
it pw‘m,.w,wuufuﬁmwyw\ wat
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J&\L&m@rﬂwdﬂwbw‘ |JAVV.\.A3&JJ

"Sehingga ketika 40 malam telah berlalu dari 50 malam, tiba-tiba
utusan Rasulullah 3 mendatangiku seraya berkata, 'Sesungguhnya
Rasulullah 3% memerintahkanmu agar menjauhi istrimu’. Aku ber-
tanya, 'Aku mentalaknya atau apa yang harus aku lakukan? Dia
menjawab, "Tidak, hanya saja jauhilah dia dan jangan mendekatinya’.
Lalu beliau mengirimkan (utusan) kepada dua temanku seperti itu
juga. Lalu aku berkata kepada istriku, 'Pulanglah kepada keluargamu,
tinggallah bersama mereka hingga Allah menurunkan keputusanNya
dalam masalah ini"."

Ini merupakan dalil yang zahir bahwa ucapan 'Pulanglah ke-
pada keluargamu' bisa jadi merupakan talak, dan bisa pula bukan
talak. Yang menentukan adalah niat dari sang pengucap.
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1

Kata 'Pulanglah kepada keluargamu' bisa merupakan kinayah
tentang talak jika dimaksudkan untuk hal tersebut.

N

Kata-kata yang menunjukkan talak dan lainnya tidak bisa men-
jadi talak kecuali dengan niat.

— PGP
TIDAK ADA TALAK KECUALI SETELAH NIKAH

(11) Dari Jabir < dia berkata, Rasulullah #£ bersabda,
il 33 ) e V3 K axs V) S ¥
"Tidak ada talak kecuali setelah nikah, tz':iak ada memerdekakan
(hamba sahaya) kecuali setelah memiliki." Diriwayatkan oleh Abu
Ya'la, dishahihkan oleh al-Hakim, dan ia ma‘lul. Dan terdapat

hadits senada diriwayatkan cleh Ibnu Majah dari al-Miswar
bin Makhramah, sanadnya hasan tetapi ia juga ma'lul.

@ KOSA KATA

CK., N \H S50 ¥ : Tidak ada talak kecuali setelah nikah, maksud-
nya seorang laki-laki tidak mempunyai hak talak
terhadap wanita dalam keadaan talaknya dianggap
talak kecuali setelah dia menikahinya.

o._,ll.e NEH \H Y 3 : Tidak ada memerdekakan (hamba sahaya) ke-
cuali setelah memiliki, maksudnya seseorang tidak
memiliki hak mernerdekakan hamba sahaya ke-
cuali jika dia memilikinya, maka barangsiapa
memerdekakan hamba sahaya sementara dia tidak
memilikinya, maka tidak ada arti baginya.

& PEMBAHASAN
Al-Hafizh di Talkhish al-Habir berkata Hadits,
J.La.u.\ﬂ Y)C&MY\uN’Y

"Tidak ada talak kecuali setelah menikah dan tidak ada memerdekakan
kecuali setelah memiliki." Hadlits ini diriwayatkan oleh al-Hakim
di al-Mustadrak dan dia menshahihkannya dari hadits Jabir.
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Al-Hakim berkata, "Aku heran terhadap asy-Syaikhain, ba-
gaimana keduanya menelantarkan hadits ini, padahal ia shahih
berdasarkan syarat keduanya dari hadits Ibnu Umar, Aisyah, Ab-
dullah bin Abbas, Mu'adz bin Jabal, dan Jabir."

Adapun hadits Ibnu Umar, maka Nafi' meriwayatkannya
darinya dengan lafazh,

& V) G Y
"Tidak ada talak kecuali sesudah nikah." ’

Dan sanadnya adalah tsigat. Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari
Ibnu Sha'id. Ibnu Sha'id berkata, "Hadits gharib, aku tidak menge-
tahui ia mempunyai illat." Aku berkata, "Ibnu Adi telah menjelaskan
illatnya."

Adapun hadits Aisyah, maka ia dari riwayat az-Zuhri dari
Urwah dari Aisyah, Ibnu Abu Hatim di al-Ilal berkata dari bapaknya,
"Hadits munkar." Aku berkata, Akan dijelaskan jalan-jalannya pada
pembahasan tentang hadits al-Miswar. Ia diriwayatkan oleh al-
Hakim dari jalan Hajjaj bin Minhal dari Hisyam ad-Dastuwa’i dari
Hisyam bin Urwah dari Urwah dari Aisyah secara marfu’.

Adapun hadits Ibnu Abbas, maka ia dari riwayat Atha" bin
Abu Rabah dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh al-Hakim dari
riwayat Ayyub bin Sulaiman al-Jazari dari Rabi'ah dari Ibnu Abbas.
Pada sanadnya terdapat rawi yang tidak dikenal. Ia memiliki jalan
periwayatan yang lain di ad-Daruquthni dari jalan Sulaiman bin Abu
Sulaim dari Yahya bin Abu Katsir darinya. Dan Sulaiman ini adalah
dha'if. ‘

Adapun hadits Mu'adz, maka ia dari riwayat Thawus dari
Mu'adz, ia mursal, ia memiliki jalan yang lain di ad-Daruquthni dari
Sa'id bin al-Musayyab dari Mu'adz, ia terputus juga, pada sanadnya
terdapat Yazid bin Iyadh, ia matruk.

Adapun hadits Jabir, maka ia dari riwayat Muhammad bin
al-Munkadir, ia memiliki jalan-jalan periwayatan darinya yang telah
aku jelaskan di Talig at-Ta'lig. Ad-Daruquthni berkata, "Yang shahih
adalah mursal, tidak terdapat Jabir padanya.” Ibonu Ma'in dan lainnya
menyatakannya berillat dengan sesuatu yang lain yang nanti akan
disebutkan, ia dari riwayat Abu az-Zubair. Diriwayatkan pula oleh
Abu Ya'la al-Mushili, pada sanadnya terdapat Mubasysyir bin Ubaid,
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rawi matruk.

Dalam bab ini terdapat hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknya
dari kakeknya. At-Tirmidzi berkata, "la adalah hadits terbaik yang
diriwayatkan di bab ini." Ia di Ashhab as-Sunan dengan lafazh,

Al Y L b 55 e

"Seseorang tidak memiliki (hak) talak dalam urusan yang tidak

dimilikinya... al-Hadits."

Dan diriwayatkan oleh al-Baz:zar dari jalannya dengan lafazh,

e J8 G2 V3 o J8 B Y

"Tidak ada talak sebelum nikah, dan tidak ada memerdekakan (hamba

sahaya) sebelum memiliki."

Al-Baihaqi di al-Khilafiyat berkata, Al-Bukhari berkata, Hadits
yang paling shahih dan paling masyhur dalam bab ini adalah hadits
Amr bin Syu'aib, dan hadits az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah dan
dari Ali. Poros pembahasannya terletak pada Juwaibir dari adh-
Dhahhak dari an-Nazzal bin Sabrah dari Ali, dan Juwaibir matruk.
Diriwayatkan oleh Ibnu al-Jauzi di «I-Ilal dari jalan lain dari Ali, dan
pada sanadnya terdapat Abdullah bin Ziyad bin Sam'an, dia ini
matruk. Di ath-Thabrani dari jalan Ubaidullah bin Abu Ahmad bin
Jahsy dari Ali, dan ini telah dijelaskan di bab al-Fai” wa al-Ghanimah.

Dari al-Miswar bin Makhramah diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dengan sanad hasan, dan berdasarkannya penulis al-Ilmam memba-
tasi. Akan tetapi ia diperselisihkan di dalamnya pada az-Zubhri, lalu
Ali bin al-Husain bin Wagqid berkata dari Hisyam bin Sa'ad darinya
dari Urwah dari al-Miswar, dan Hammad bin Khalid berkata dari
Hisyam bin Sa'ad dari az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah. Di bab ini
terdapat pula hadits dari Abu Bakar ash-Shiddiq, Abu Hurairah,
Abu Musa al-Asy'ari, Abu Sa'id al-Khudri, Imran bin Hushain dan
lain-lainnya. Hal itu disebutkan oleh al-Baihaqi di al-Khilafiyat.

Dan al-Hakim meriwayatkan dari jalan Ibnu Abbas berkata,
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"Tonu Mas'ud tidak (pernah) mengucapkannya, dan jika dia meng-
ucapkannya, maka ia adalah kesalahan orang alim, tentang seorang
yang berkata, ‘Jika aku menikahi fulanah maka dia telah tertalak.’
Allah telah berfirman, 'Hai orang-orang yang beriman, jika kalian
menikahi wanita-wanita Mukminat kemudian kalian mentalak
mereka.' (Al-Ahzab: 49)."

Allah tidak berfirman,

M" b ] ,..,...a.l.la” b\

"Jika kalian mentalak mereka kemudian menikahi mereka."

Dan dia meriwayatkannya darinya dengan lafazh yang lain,
dan di akhirnya,

£ 055 s Soib 535 v
"Mabka tidak ada talak sehingga ada nikah."

Ini disebutkan oleh al-Bukhari secara mu‘allag dan aku telah
menjelaskannya di Ta'liq at-Ta'lig.

Kemudian al-Hafizh berkata, "Dan lawan dari tashhih (pem-
benaran) al-Hakim adalah ucapan Yahya bin Ma'in, dia berkata,
Hadits, 'Tidak ada talak sebelum nikah', tidak shahih dari Nabi &,
yang paling shahih dalam pembahasan tersebut adalah hadits Ibnu
al-Munkadir dari orang yang mendengar Thawus dari Nabi # secara
mursal."

Abu Dawud ath-Thayalisi berkata, Ibnu Abi Dzi‘ib menceri-
takan kepada kami, orang yang mendengar Atha™ menceritakan
kepadaku dari Jabir hadits semisalnya. Ia diriwayatkan oleh Ibnu
Abu Syaibah dari Waki' dari Ibonu Abu Dzi'ib dari Atha™ dan Ibnu
al-Munkadir dari Jabir, dan al-Hakim menyebutkannya di al-Mus-
tadrak dari hadits Waki', dan ia ma’lul. Dan diriwayatkan oleh Abu
Qarah di Sunannya dari Ibnu Juraij dari Atha" dari Jabir secara
marfu’. Ibnu Abdul Bar berkata di al-Istidzkar, "Ia diriwayatkan dari
beberapa jalan, hanya saja menurut para ahli ilmu hadits ia ma’lul."

Dan ucapannya, Ibnu Sha'id berkata, "Gharib, aku tidak menge-
tahuinya memiliki illat." Aku berkata, "Ibnu Adi telah menjelaskan
illatnya kemudian penulis at-Talkhish di sini menjelaskan illat ini dan
dia menjelaskannya di al-Fath di mana dia berkata, "Hadits Ibnu
Umar memiliki jalan lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari
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riwayat Ashim bin Hilal dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar, dia
menyatakannya marfu’,

& V) Sk Y

"Tidak ada talak kecuali setelah nikah'." ’
Ibnu Adi berkata, "Ibnu Sha'id ketika menceritakan hadits ini
berkata, 'Aku tidak mengetahuinya memiliki illat'. Aku katakan,

'Mereka mengingkarinya atas Ibnu Sha'id padahal dia tidak salah,
illatnya terletak pada dha’ifnya hafalan Ashim."

Al-Bukhari di Shahihnya berkata, bab La Thalaga Qabla Nikah
(tidak ada talak sebelum nikah) dan Firman Allah,

A S AR LS R 6 B
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-

perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum

kamu mencampurinya, maka sekcli-kali tidak wajib atas mereka iddah
bagimu yang kamu minta menyempurnakannya, maka berilah mereka
mut’ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya."

(Al-Ahzab: 49).

Ibnu Abbas berkata,

.C&;Js 3z SO A Jas

"Allah menjadikan talak setelah nikah."

Ucapan senada diriwayatkan dari Ali, Sa'id bin al-Musayyab,
Urwah bin az-Zubair, Abu Bakar bin Abdurrahman, Ubaidullah bin
Abdullah bin Utbah, Aban bin Utsman, Ali bin Husain, Syuraih,
Sa'id bin Jubair, al-Qasim, Salim, Thawus, al-Hasan, Ikrimah, Atha’,
Amir bin Sa'ad, Jabir bin Zaid, Nafi' bin Jubair, Muhammad bin
Ka'ab, Sulaiman bin Yasar, Mujahid, al-Qasim bin Abdurrahman,
Amr bin Harim, dan asy-Sya'bi bahwa tidak jatuh talak padanya.

Al-Hafizh & telah menjelaskan di Fath al-Bari siapa-siapa

yang menyebutkan atsar-atsar mu'allaq di atas secara maushul, dia
juga menjelaskan derajat sanadnya dari para imam. Atsar Ibnu Abbas,

. g_&; g G Y
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"Tidak ada talak sebelum nikah."

Diriwayatkan oleh Ahmad sebagaimana Harb meriwayat-
kannya darinya di Masa'ilnya dari jalan Qatadah dari Ikrimah dari
Ibnu Abbas. Dia berkata, "Sanadnya jayyid." Adapun atsar Ali, maka
rawi-rawinya tsigat, hanya saja ia merupakan riwayat al-Hasan al-
Bashri dari Ali, padahal al-Hasan tidak mendengar dari Ali. Dan apa
yang diriwayatkan oleh an-Nazzal bin Sabrah dari Ali, sanadnya
dha'if. Adapun atsar Sa'id bin al-Musayyab, Sa'id bin Jubair dan Atha
bin Abu Rabah, maka sanadnya shahih. Begitu pula atsar Urwah bin
az-Zubair, sanadnya juga shahih.

Al-Hafizh di al-Fath menukil dari at-Tirmidzi yang menyebut-
kan di al-Ilal bahwa dia bertanya kepada al-Bukhari, "Hadits mana
yang paling shahih di bab ini?" Dia menjawab, "Hadits Amr bin
Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, dan hadits Hisyam bin Sa'ad
dari az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah. Aku berkata, "Al-Bisyr bin
as-Sari dan lain-lainnya berkata, '‘Dari Hisyam bin Sa'ad dari az-
Zuhri dari Urwah secara mursal." Dia berkata, "Hammad bin Khalid
meriwayatkannya dari Hisyam bin Sa'ad secara maushul." Aku ber-
kata "Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Hammad bin Khalid
demikian, sementara Ali bin al-Husain bin Waqid menyelisihi me-
reka lalu dia meriwayatkan dari Hisyam bin Sa'ad dari az-Zuhri dari
Urwah dari al-Miswar bin Makhramah secara marfu’, diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah di Shahihnya, akan tetapi
keduanya meriwayatkan untuk Hisyam bin Sa'ad di al-Mutaba’at,
dan di dalamnya terdapat kelemahan. Ibnu Adi menyebutkan hadits
ini di Manakirnya, al-Hafizh berkata, "Ketika at-Tirmidzi menyebut-
kan di al-Jami’ hadits Amr bin Syu'aib, dia berkata, 'Tidak shahih'."

Al-Hafizh di al-Fath juga menshahihkan sanad atsar Ali bin al-
Husain, atsar Syuraih, atsar al-Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar
ash-Shiddiq, atsar Salim bin Abdullah bin Umar. Adapun atsar Jabir
bin Zaid yaitu Abu asy-Sya'tsa’ maka ia diriwayatkan oleh Sa'id bin
Manshur dari jalannya, dan pada sanadnya terdapat rawi yang tidak
disebut namanya.

Kemudian al-Hafizh berkata, "Al-Bukhari telah menggenera-
lisasikan dengan menisbatkan nama-nama di atas kepada pendapat
tidak terjadinya talak secara mutlak, padahal sebenarnya sebagian
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dari mereka memperinci pendapatnva, dan sebagian lagi masih ber-
selisih atasnya. Dan mungkin inilah titik rahasia mengapa al-Bukhari
membuka penukilan dari mereka dengan bahasa pasif (diriwayat-
kan). Wallahu a’lam." Pembahasar. lebih akan dipaparkan pada
pembahasan hadits berikut insya Al'ah.

— PGP

(12) Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya 4% dia
berkata Rasulullah 5%5 bersabd a,

-MYL&%‘U@&L

"Tidak ada nadzar bagi Bani Adam dalam perkara yang tidak dimi-
likinya, tidak ada memerdekakan baginya dalam perkara yang tidak
dimilikinya, dan tidak ada talak baginya dalam perkara yang tidak
dimilikinya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi,
dan dia menshahihkannya, dan dia menukil dari al-Bukhari
bahwa hadits ini adalah hadits paling shahih yang ada di bab
ini.

@ KOSA KATA

54 : Nadzar adalah ketaikan yang diwajibkan oleh se-
seorang kepada dirinya.

éST oy : Bani Adam maksudnya adalah seorang mukallaf.

¥ PEMBAHASAN

Di pembahasan hadits terdahulu telah dijelaskan apa yang
disebutkan oleh al-Hafizh di al-Fath bahwa at-Tirmidzi ketika me-
nyebutkan hadits Amr bin Syu'aib di al-Jami’ dia berkata, "Tidak
shahih." Dan al-Hafizh di al-Fath berkata, "Amir al-Ahwal, Mathar
al-Warraq, Abdurrahman bin al-Harits dan Husain al-Mu'allim
meriwayatkannya, semuanya dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya
dari kakeknya. Dan empat orang di atas semuanya adalah tsigat, dan
hadits-hadits mereka di as-Sunan, dari sinilah orang yang menguat-
kan hadits Amr bin Syu'aib menshahihkannya dan memang ia kuat,
akan tetapi terdapat padanya illat yaitu ikhtilaf.
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B

Ada perselisihan lain pada hadits ini, Sa'id bin Manshur me-
riwayatkan dari jalan lain dari Amr bin Syu'aib bahwa dia ditanya
tentang hal itu, maka dia berkata,

b px}q,j,\oswhgﬂ,vo\f\yupfdwts
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"Bapakku menawarkan kepadaku seorang wanita untuk aku nikahi.
Lalu aku enggan untuk menikahinya. Aku katakan, 'Dia akan aku
talak putus pada hari di mana aku menikahinya’. Kemudian aku
menyesal, lalu aku pergi ke Madinah. Aku bertanya kepada Sa’id bin
al-Musayyab dan Urwah bin az-Zubair, keduanya berkata, 'Rasu-
lullah £ bersabda, 'Tidak ada talak kecuali sesudah menikah'."

Al-Hafizh &% telah mengisyaratkan bahwa seandainya hadits
ini ada padanya dari bapaknya dari kakeknya, niscaya dia tidak
perlu pergi ke Madinah dan cukuplah baginya hadits mursal.

Al-Hafizh berkata, "Dan telah dijelaskan bahwa at-Tirmidzi
menceritakan dari al-Bukhari bahwa hadits Amr bin Syu'aib dari
bapaknya dari kakeknya adalah hadits tershahih di bab ini."

Aku berkata, "Ucapan salah seorang imam tentang hadits
bahwa ia merupakan hadits tershahih di bab tertentu tidak menun-
jukkan bahwa hadits tersebut (secara otomatis) shahih, akan tetapi
maksudnya hanyalah menyatakan bahwa hadits itulah hadits ter-
kuat di bab tersebut, bukan secara sendirinya ia kuat. Wallahu a’lam."

Selanjutnya apa yang dinukil oleh al-Hafizh di Fath al-Bari dari
at-Tirmidzi bahwa dia berkata di Jami'nya tentang hadits Amr bin
Syu'aib ini dari bapaknya dari kakeknya, at-Tirmidzi berkata, "Tidak
shahih." Hal ini bertentangan dengan apa yang disebutkan oleh
penulis di sini di Bulugh al-Maram di mana di sini dia berkata, "At-
Tirmidzi menshahihkannya."

Dan yang benar adalah apa yang disebutkan oleh al-Hafizh di
sini di Bulugh al-Maram yaitu tashhih (pernyataan keshahihan) oleh
at-Tirmidzi terhadap hadits ini. At-Tirmidzi di Jami’'nya berkata,
Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Husyaim mengabar-
kan kepada kami, Amir al-Ahwal mengabarkan kepada kami dari
Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya berkata, Rasulullah
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# bersabda,
A 5ol V3 Mg ¥ b 4 e V3 Blag Y L 3T Y 5 Y

"Tidak ada nadzar bagi Bani Adem dalam perkara yang tidak dimi-

likinya, tidak ada memerdekakan baginya dalam perkara yang tidak

dimilikinya, dan tidak ada talak baginya dalam perkara yang tidak

dimilikinya."

Di dalam bab ini terdapat atsar dari Ali, Mu'adz bin Jabal, Jabir,
Ibnu Abbas, dan Aisyah. Hadits Abdullah bin Amr adalah hadits
hasan shahih, ia adalah hadits paling baik yang diriwayatkan di bab
ini, dan ia merupakan pendapat mayoritas ulama dari kalangan
sahabat Nabi #. Hal itu diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, Ibnu
Abbas, Jabir bin Abdullah, Sa'id bin al-Musayyab, al-Hasan, Sa'id
bin Jubair, Ali bin al-Husain, Syuraih, Jabir bin Zaid dan beberapa
kalangan fuqaha tabi'in."

— PGP
HADITS, "PENA DIANGKAT DARI TIGA"

(13) Dari Aisyah & dari Nabi #, beliau bersabda,
yﬁ&.“u&jmw}rﬂ.ﬂf 4)%9/‘*‘6‘)
u:-Si j‘ Jé-;é Of:m.“ U'pj rﬁ,

"Pena itu diangkat dari tiga orang: Dari orang yang tidur hingga dia
bangun, dari anak kecil hingga dia dewasa, dan dari orang gila hingga
dia berakal atau sembuh.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan Imam
Empat kecuali at-Tirmidzi, dishahihkan oleh al-Hakim dan
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban.

n.\ \

@ KOSA KATA

4.:)’\3 o (..Ld\ 3y : Pena diangkat dari tiga orang, maksudnya, Allah
tidak menyiksa mereka karena penyimpangan
yang terjadi dari mereka.

Lafe; i : Hingga dia bangun, yakni dari tidurnya.
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#5 > wall 25 Dari anak kecil hingga dia dewasa, yakni baligh.

G = O¥sall 23 : Dari orang gila hingga dia sembuh, maksud-
nya dari orang yang kehilangan akal hingga akal-
nya kembali kepadanya.

& PEMBAHASAN

Pada pembahasan hadits kedelapan di bab ini telah disebutkan
ucapan al-Bukhari di Shahihnya,

G B ol e BN e s B OF i T s gle IG5
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"Ali berkata, 'Apakah kamu tidak mengetahui bahwa pena itu di-

angkat dari tiga orang: Dari orang gila hingga dia sembuh, dari anak
kecil hingga dia dewasa, dan dari orang tidur hingga dia bangun?"

Dan di sana aku telah menyebutkan siapa yang menyebutkan
atsar mu’allag ini secara maushul, siapa yang meriwayatkannya dan
pembahasan seputarnya.

Dan maksud penulis menyebutkan hadits ini di sini adalah
bahwa talak mereka tidak sah, tidak dihukumi talak walaupun
mereka mengucapkan kata talak, sementara mereka dalam kondisi
tidur atau belum dewasa atau gila. Karena kondisi-kondisi ini mem-
buat mereka tidak bisa memilih dan menghalangi mereka dari ke-
inginan yang benar. Tidak disiksanya mereka dalam kondisi-kondisi
di atas tidak berarti bahwa mereka bisa berlepas tanggung jawab
dari akibat kerusakan yang ditimbulkan oleh mereka kepada orang
lain. Maksudnya adalah bahwa khithab taklif (dalil pembebanan
syariat) tidak ditujukan kepada mereka. Akan tetapi Allah & telah
menjaga hak-hak manusia dari pelanggaran mereka melalui khithab
wadh’i, ia adalah ketentuan Allah & dengan menjadikan sesuatu
sebagai sebab atau illat atau syarat atau mani’ (penghalang) atau
shahih atau fasid (rusak). Seandainya ternak seseorang merusak
harta orang lain atau orang gila merusak atau anak kecil merusak
atau orang tidur berbalik menimpa orang lain sehingga membu-
nuhnya, maka semua itu walaupun dosanya terangkat, akan tetapi
tanggung jawab kerugian tidak dibebaskan dari pelakunya karena
adanya sebab dan sejenisnya. Oleh karena itu, kaffarat dan diyat di-
wajibkan atas orang yang membunuh secara salah (Qat! al-Khatha®)
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padahal dosanya diangkat darinya berdasarkan Firman Allah,
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"Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya,
tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-Ahzab: 5).

~THeB-
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BAGAIMANA SUAMI MERUJUK ISTRINYA JIKA DIA
MENTALAKNYA SATU ATAU DUA

(1) Dari Imran bin Hushain 2,
. 2% a2 taN- s s or 21 » ";;f;
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"Bahwa dia ditanya tentang seorang laki-laki yang mentalak istrinya
kemudian merujuknya dan tidak mempersaksikannya. Dia menjawab,
'Hendaknya kamu mempersaksikannya atas talaknya dan rujuknya’."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud demikian secara mauquf dan
sanadnya shahih.

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan lafazh,

ks fy T sl ee Jes ot G Olsre O
"Bahwa Imran bin Hushain ditanya tentang orang yang merujuk
istrinya tanpa mempersaksikannya maka dia menjawab, ‘Dia merujuk
tidak berdasarkan sunnah, hendaknya dia mempersaksikannya se-
karang'."

Ath-Thabrani menambahkan dalam riwayat,

°
* [

l .
"Dan hendaklah dia beristighfar kepada Allah."
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&9l :  Rujuk maksudnya mengembalikan istri yang telah
ditalak.
&z ‘ij : Kemudian dia merujuknya, maksudnya mengem-
balikan istrinya.
deds N3 : Dan tidak mempersaksikannya, yakni atas talak
’ dan rujuknya.

PR &5 : Dia merujuk tidak berdasarkan sunnah, yakni
o merujuk istrinya tidak berdasarkan jalan yang
disunnahkan.

531 .L@..:.LL: : Hendaknya dia mempersaksikannya sekarang,
’ maksudnya hendaknya dia mempersaksikan se-
orang saksi atas talak dan rujuknya sekarang, dan

itu sudah cukup baginya walaupun dia tidak me-

lakukan itu pada waktu terjadinya talak dan rujuk.

Ath-Thabrani menambahkan dalam sebuah riwayat: Yakni dari
‘ Imran bin Hushain «%.

al axiesy :  Dan hendaklah dia beristighfar kepada Allah, mak-

’ sudnya memohon maaf dan ampunan dari Allah

atas kelalaiannya tdak mempersaksikan atas talak

dan rujuknya. Demikianlah, dan al-Hafizh di at-

Talkhish berkata, "Ath-Thabrani menambah dalam

riwayat,

A jEa
'Hendaknya kamu beristighfar kepada Allah' sebagai
ganti,

'Dan hendaklah dia beristighfar kepada Allah'."

© PEMBAHASAN

Abu Dawud di bab ar-Rajul Yuraji’ wa La Yasyhad (seorang laki-
laki yang merujuk dan tidak mempersaksikannya) berkata, Bisyr bin
Hilal menceritakan kepada kami bahwa Ja'far bin Sulaiman men-
ceritakan kepada mereka dari Yazid ar-Risyk dari Mutharrif bin
Abdullah,
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-‘\-ﬁ-—::r-" ’ Jn, gl‘n‘ O‘QLL‘J")‘JMWJ‘ﬂﬁO‘
,,:aéc&b fw,.-leL :JE g e Y3 Lgswuu
WY' ""'J&'\.@S)\bé&.}.@u‘sw

"Bahwa Imran bin Hushain ditanya tentang seorang laki-laki yang
mentalak istrinya kemudian menggaulinya sementara dia tidak
mempersaksikan atas talak dan rujuknya. Imran menjawab, ‘Kamu
mentalaknya bukan berdasarkan sunnah, kamu merujuknya bukan
berdasarkan sunnah. Persaksikanlah atas talak dan rujuknya, dan
jangan kamu mengulanginya’."
Ibnu Majah berkata di bab rujuk, Bisyr bin Hilal ash-Shawwaf
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Sulaiman adh-Dhuba'i men-
ceritakan kepada kami dari Yazid ar-Risyk dari Mutharrif bin Ab-

dullah bin asy-Syikhkhi
.\g.,,v(;y g 4 ﬂ*“i,\&.&* e e ,..a»didul}udi
\332..,.,.”&_.311, ul}udw@»)gl;\l_,qs%uh
s Jfos el B gz
"Bahwa Imran bin al-Hushain ditanyu tentang seorang laki-laki yang
mentalak istrinya kemudian menggaulinya, sementara dia tidak
mempersaksikannya atas talak dan rujuknya, maka Imran menjawab,

'Kamu telah mentalak tanpa berdasarkan sunnah, kamu telah me-
rujuk tanpa berdasarkan sunnah. Persaksikanlah atas talak dan ru-
juknya'."

Al-Baihaqi di as-Sunan al-Kubra di bab keterangan tentang
mempersaksikan atas rujuk berkata, Abu Abdullah al-Hafizh dan
Abu Sa'id bin Abu Amr mengabarkan kepada kami, keduanya ber-
kata, Abu al-Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan kepada
kami, al-Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, al-
Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Hammad mencerita-
kan kepada kami dari Qatadah dan Yunus dari al-Hasan dan Ayyub
dari Ibnu Sirin,

‘J' ,,‘)JWHJ“‘J"U&J’JQJ}J‘L&WJO‘NO‘
uY\JMcwr&JC,-\)_,oxerulb d\,«pdb J.@.....;
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"Bahwa Imran bin Hushain «& ditanya tentang seorang laki-laki
yang mentalak istrinya tanpa mempersaksikannya dan merujuknya
tanpa mempersaksikannya, Imran menjawab, 'Dia telah mentalak
bukan berdasarkan iddah, dia merujuk bukan berdasarkan sunnah,

[l

hendaknya dia mempersaksikannyja sekarang’.

Ibnu at-Turkumani di al-Jauhar an-Nagi berkata, "Secara zahir,
mempersaksikan atas rujuk tidaklah wajib, karena dia (Imran)
menghukuminya sebagai orang yang merujuk walaupun dia me-
ninggalkan sunnah.” Ath-Thahawi berkata, "Dan kami tidak me-
ngetahui sahabat lain yang menyelisihinya.” Dan dia meriwayatkan
dengan sanadnya dari Ibrahim dan asy-Sya'bi, keduanya berkata,

et g gl ots 1y
"Jika suami menggaulinya tanpa mempersaksikannya, maka itu
adalah rujuk."

Dan makna Firman Allah, {;ij./(,:ﬁ} "Maka kalian peganglah
dia", maksudnya rujuklah dia, § 535,331,35)2%3 "dengan cara yang baik
atau kalian pisahkanlah mereka" maksuudnya kalian memisahkan diri
dari mereka hingga bercerai darimu, § 3,253 "dengan cara yang baik"
sehingga mereka bisa menikah dengan orang yang tampak (baik)
bagi mereka. Kemudian Allah #% berfirman, %bﬁ}ﬁj} "dan kalian
persaksikanlah”, yaitu atas dua perbuatan ini. Ibnu Abbas berkata,
"Allah memaksudkan rujuk dan talak.” Hal tersebut disebutkan oleh

Ibnu Athiyyah dalam Tafsirnya.

Mempersaksikan talak bukanlah sesuatu yang wajib. Demikian
pula rujuk. Perintah untuk mempersaksikan hukumnya sunnah
sebagaimana Firman Allah 3,

Sror e s tes

-

P \':l | J-&_‘/—::j_;%
"Dan persaksikanlah jika kalian melakukan jual beli." (Al-Baqarah:
282).

A TR T A Y S B TR Tttt
§ il WAEE S 1) B 00
"Maka jika kamu memberikan harta-harta mereka kepada mereka,
maka persaksikanlah atas mereka.' (An-Nisa': 6).

Al-Qurthubi berkata, "Faidah persaksian adalah agar tidak
terjadi pengingkaran di antara keduanya, agar suami tidak dituduh
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sedang menahan istrinya dan agar salah satu dari keduanya tidak
mati lalu yang lain mengklaim tegaknya hubungan suami-istri agar
bisa mewarisi."

Manakala rujuk tidak memerlukan (akad) penerimaan, maka
ia pun tidak memerlukan persaksian seperti hak-hak yang lain. Dan
cara rujuk adalah suami mengucapkan, "Aku telah merujuk fulanah”
atau dia melakukan perbuatan bersamanya yang hanya dilakukan
oleh suami. Ini, dan suami memiliki hak rujuk kepada istri jika dia
mentalaknya (hanya) satu atau dua, sementara dia masih dalam
masa iddah. Oleh karena itu, al-Bukhari di Shahihnya berkata, "Bab
Wa Bu'ulatuhunna Ahaqqu Biraddihinna fi al-Iddah wa Kaifa Yuraji’
al-Mar'ah Idza Thallagahu Wahidatan au Itsnaini, (Dan suami-suami
mereka lebih berhak merujuk mereka dalam masa iddah dan bagai-
mana dia merujuk istri jika dia mentalaknya satu atau dua).”

Dan ia tidak memerlukan akad baru, tidak pula ridha istri,
tidak pula wali, tidak pula mahar walaupun istri membenci itu.

Al-Hafizh berkata di al-Fath, "Mereka telah berijma’ bahwa
apabila orang merdeka mentalak wanita merdeka setelah terjadi
persetubuhan dengan talak satu atau dua, maka dia lebih berhak
untuk merujuknya walaupun wanita itu membenci itu. Jika dia
tidak merujuknya sehingga dia menyelesaikan masa iddahnya maka
dia menjadi wanita asing, maka dalam kondisi ini dia tidak halal
kecuali dengan akad baru.” Adapun istri yang belum disentuh, maka
dia tidak memiliki hak rujuk karena dia menjadi ba’in (tercerai putus)
hanya dengan mentalaknya walaupun dengan talak satu, berda-
sarkan Firman Allah,

S g AHr 2Bl f s Sasseis oA o oeatr sSec
ool (.QL.,@,....., BRI SIS A P A}

" Apabila kamu menikahi wanita-wanita yang beriman kemudian
kamu menceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, maka
sekali-kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya.” (Al-Ahzab: 49).

# KESIMPULAN
1. Dianjurkan mempersaksikan saksi atas rujuk.
2. Perintah pada Firman Allah dalam surat Ath-Thalaq: 2,
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2 " o ,//. [ :’/
¢ g &l h
"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara
kamu," bersifat anjuran, bukan wajib.

— PGP
(2) Dari Ibnu Umar %, ’
ol 432 500 28 530 06 a1 B I &

"Bahwa ketika dia mentalak istrinya, Nabi # bersabda kepada Umar,
‘Perintahkan dia agar merujuknya’.” Muttafaq 'alaihi.

¥ PEMBAHASAN

Hadits Ibnu Umar s tentang kisah talaknya kepada istrinya
dan sabda Nabi # kepada Umar,
' ’ a A . ‘,}:‘L; ;}3

"Perintahkan dia agar merujuknya.”

Telah disebutkan pada pembahasan hadits kedua di Kitab
Talak. Dan aku telah memaparkan lafazh-lafazhnya dengan lengkap.

Penulis menyebutkan potongar. hadits Ibnu Umar di sini pada
bab rujuk berdasarkan sabda Nabi #z, 5

"Perintahkan dia agar merujuknya."

Perintah rujuk istri yang ditalak hanyalah ditekankan jika talak
dijatuhkan dalam keadaan haid. Adapun bila talak dijatuhkan pada
masa suci di mana dia belum digauli pada masa suci itu, maka uru-
san rujuk dikembalikan kepada suarni, jika dia berkehendak, maka
dia boleh merujuknya dan jika dia berkehendak maka dia boleh
menceraikannya sehingga masa idcahnya habis dan dia menjadi
bain.

& KESIMPULAN

1. Ditegaskan kepada suami yang mentalak istrinya dalam keadaan
haid dan dia memiliki hak rujuk agar merujuknya.

2. Usaha Islam untuk menjaga kelangsungan hidup suami-istri.

~sDeE-
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ILA", ZHIHAR, DAN KAFFARAT

STDH

TAFSIR ZHIHARDAN KAFFARAT

(1) Dari Aisyah &= berkata,
Jaz5 Vols s Jasd 6555 0l e 2B a1 0335 T
"Rasulullah 3% ber-ila” dari istri-istrinya dan mengharamkan ( r’nadu),
lalu beliau menjadikan yang haram sebagai yang halal dan beliau

menjadikan kaffarat bagi sumpah itu.” Diriwayatkan oleh at-Tir-
midzi, dan rawi-rawinya tsigat.

@& KOSA KATA
Ila’ . Secara bahasa dari kata "igNi" dengan ya" dibaca
tasydid yang berarti sumpah, bentuk jamaknya
adalah "u¥1" tanpa tasydid dengan wazan "az".
Seorang penyair berkata,
siad Bits GV Jut
Sy dN) e Seo O
Sedikit bersumpah berarti menjaga sumpahnya
Jika dia terlanjur bersumpah maka dia memenuhinya

Termasuk dalam hal ini adalah hadits bahwa Ra-
sulullah #£ ber-ila" dari istri-istrinya selama satu
bulan maksudnya bersumpah menjauhi mereka
dan tidak mendekati mereka selama satu bulan.

/ Bab Ula’, Zhihar & Kaffarat j§03}
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Adapun ila” secara istilah adalah bersumpah tidak
menggauli istri.

Ila® pada masa jahiliyah merupakan salah satu ben-
tuk penghinaan den penyiksaan terhadap wanita
di mana suami bersumpah tidak menyentuhnya
selama beberapa masa, bisa mencapai satu atau dua
tahun, lalu Islam menghapuskan penyiksaan ini
dari wanita, karena ia membatasi waktu atas suami
yang bersumpah dengan empat bulan. Apabila
pada masa itu dia kembali dan menggauli istrinya,
maka dia hanya wajib kaffarat sumpah dan ber-
istighfar kepada Allah, akan tetapi jika dia tidak
menyentuhnya sehingga waktunya berlalu, maka
dia dianggap ingir. mentalaknya dan dia dipaksa
untuk mentalaknya.

Zhihar . Dengan zha" dikasrah dari kata ";¢kli” (punggung).
Secara istilah zhihar adalah ucapan suami kepada
istrinya 'Kamu bagiku seperti punggung ibuku'.
Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Punggung disebut
secara khusus tanpa anggota tubuh yang lain ka-
rena ia adalah tempat untuk dinaiki. Oleh karena
itu, tunggangan disebut dengan "3¢b", lalu istri di-
samakan dengan itu karena ia dinaiki oleh suami.”
Bisa jadi maksud deri zhihar adalah kinayah dari apa
yang tidak pantas untuk dikatakan dan ia disan-
darkan kepada ibu, karena dia adalah induk dari
wanita-wanita yang haram untuk dinikahi.

Zhihar di masa jabiliyah merupakan talak yang
dengannya istri diharamkan. Islam menyatakan
bahwa zhihar adalah ucapan yang mungkar lagi
dusta, dan mewajiban atas pelakunya kaffarat yang
berat seperti yang dijelaskan oleh al-Qur*an.

Kaffarat : Secara bahasa diambil dari takfir yang berarti
menutupi. Dan secara istilah adalah sesuatu yang
diwajibkan oleh Allah &} kepada orang yang me-
ngingkari sumpahnya atau menzhihar istrinya,
kemudian ingin kembali kepadanya atau menjadi
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sebab pembunuhan jiwa yang ma’shum secara salah
(Qatl al-Khatha™). Ia bermacam-macam, ada kaffarat
sumpah, ada kaffarat zhihar, dan ada kaffarat pem-
bunuhan seorang Mukmin yang secara salah.

d/ﬁ : Rasulullah # ber-ila” maksudnya bersumpah.

Gl e : Dari istri-istrinya, yakni tidak menyenggamai istri-
istrinya .

p53 : Dan mengharamkan, yakni bersumpah tidak

minum madu dan menolaknya.
Yols ¢l ol J»a : Lalu beliau menjadikan yang haram sebagai yang
halal, maksudnya membolehkan minum madu se-
) telah sebelumnya mengharamkannya atas dirinya.
55lS el B J.» 3 : Dan menjadikan kaffarat bagi sumpahnya mak-
’ " sudnya membayar kaffarat sumpahnya.

@ PEMBAHASAN

Al-Hafizh di sini menyebutkan bahwa rawi-rawi hadits ini
tsigat sementara at-Tirmidzi menguatkan hadits ini sebagai hadits
mursal daripada maushul. Al-Bukhari berkata di Shahihnya, bab
Firman Allah &5,

”
N L

T8 st g ST M of S22, z Az
225 hane W 5 56 o A el 525 ol s o Sl

(e L LA
"Kepada orang-orang yang meng-ila” istrinya diberi tangguh empat
bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya),
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Dan jika mereka berazam (bertetap hati untuk) talak, maka sesung-

guhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Al-
Baqgarah: 226-227).

Kemudian al-Bukhari menyebutkan dari hadits Anas bin Malik
& berkata,

4 5da 5 o6 als, EEEI IS wles e 2 A J35 T
Seadl il fogd Sl al J 325 G s P 5 & (G ey bl
R
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"Rasulullah #% meng-ila” istri-istrinya, sedangkan kaki beliau keseleo.
Lalu beliau berdiam di bilik yang tinggi miliknya selama 29 hari.
Kemudian beliau turun. Mereka berkata, "Ya Rasulullah, engkau
telah ber-ila™ selama satu bulan? ' Beliau menjawab, 'Satu bulan itu
29 hari’."

Kemudian al-Bukhari menyebutkan dari jalan Nafi',

-
e

J,U NG =R Lsﬂ\ e o 3k O e 52 53
5l us‘dymu 3t 5t “_e,,MJLH_LWJ \u JAHM.\A!

3B m!

"Bahwa Ibnu Umar &% berkata tentang ila” yang disebutkan oleh
Allah £lg 'Tidak halal bagi siapa pun setelah melewati waktu yang
disediakan kecuali menahan istrinya dengan baik atau meneguhkan
talaknya sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah 3&'."

Kemudian al-Bukhari menyetutkan dari jalan Nafi' dari Ibnu
Umar,

= Ol e g Y5 Gl B By Gl e iy
Gl
"Apabila empat bulan telah berlalu, maka dia ditahan sehingga dia
mentalak, dan tidak terjadi talak darinya sehingga dia mentalak."

Kemudian al-Bukhari berkata, "Dan hal itu disebutkan dari
Utsman, Ali, Abu ad-Darda’, Aisyah, dan dua belas orang sahabat
Nabi #." _

Dan ucapannya di dalam hadits Anas, "Kakinya keseleo," yakni
disebabkan Nabi # jatuh dari kuda, dan sungguh Nabi # telah
shalat dengan para sahabat dengar: duduk. Tindakan penulis me-
letakkan hadits Aisyah di bab ila" adalah sesuatu yang aneh karena
ila® yang disebutkan di bab itu bukanlah termasuk perkara yang
dianjurkan di dalam syara'. Dan sumpah Rasulullah # tidak men-
dekati istrinya, sebulan bukan termasuk ila” jenis ini. Dan yang aneh
lagi tindakan al-Bukhari %{# meletakkan hadits Anas di bawah
Firman Allah,

1 ® -1/ }"' -r,- & R
; ‘ N a7 ol s 5% 5l 3 3
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"Kepada orang-orang yang meng-ila” istrinya diberi waktu tangguh

empat bulan.” (Al-Baqarah: 226).

Karena hadits Anas bukan termasuk ila" secara istilah pula.
Al-Hafizh sendiri di Fath al-Bari berkata, Syaikh kami di at-Tadrib
tidak menyetujui peletakan hadits ini di bab ini. Dia berkata, "Ila’
yang disebutkan di bab itu hukumnya haram, pelaku yang me-
ngetahui keadaannya berdosa, sehingga tidak boleh dinisbatkan
kepada Nabi #." Yang dimaksud dengan ila” di ucapan Aisyah &
di hadits at-Tirmidzi,

955 o BB 1 J325 I
"Rasulullah #& meng-ila’ istri-istrinya," begitu pula ucapan Anas
di al-Bukhari,

b@w%d‘d"'&‘

"Rasulullah # meng-ila” istri-istrinya,” maksudnya adalah ila
secara bahasa yaitu sumpah secara mutlak.

Kisah Rasulullah # menjauhi istri-istri selama satu bulan ter-
dapat di sebuah hadits al-Bukhari dan Muslim. Pemicunya adalah
karena iri hati pada mereka disebabkan persekutuan di antara mere-
ka, sebagian membantu yang lain melawan sebagian istri Rasulullah
# dan mereka memperbanyak meminta nafkah kepadanya #.

Dan aku telah menjelaskan pada pembahasan hadits kesem-
bilan di Kitab Talak bahwa yang benar adalah bahwa Rasulullah
# mengharamkan madu kepada dirinya disebabkan oleh ucapan
sebagian istrinya kepadanya, "Engkau telah makan maghafir." Dan
aku telah menjelaskan bahwa kisah pengharaman Mariah tidaklah
shahih. Ash-Shan'ani telah melakukan kesalahan praduga di Subul
as-Salam, di mana dia menisbatkan kisah Mariah kepada ash-Shahi-
hain, dia berkata,"Dan ia ditafsirkan di sebuah riwayat yang diri-
wayatkan oleh asy-Syaikhain bahwa hal itu terjadi karena beliau
mengharamkan Mariah, lalu beliau merahasiakannya kepada Haf-
shah lalu Hafshah memberitahukan hal itu kepada Aisyah.”

— PGP
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APABILA EMPAT BULAN BEERLALU MAKA PELAKU
ILA " DITUNTUT UNTUK KEMBALI ATAU MENTALAK

(2) Dari Ibnu umar «# dia berkata,

%

“/YJ Q.LEJ =5 u.‘m.“g.isj)@.u ””‘wb\

"Apabila empat bulan telah berlalu, maka orang yang melakukan ila®

dituntut sehingga dia mentalak, dan talak tidak jatuh sehingga dia
mentalak." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

& KOSA KATA

Jé..ﬂ :&;j ks 13) : Apabila empat bulan telah berlalu, maksudnya
’ jika tenggat waktu selama empat bulan dimulai
dari awal tanggal ila” suami kepada istrinya.

i) : "asy" lafazh di al-Bukhari di dalam ash-Shahih
3" yakni dituntut (di hadapan mahkamah).
ui)fd\ : J ,.Jl orang yang melakukan ila” yakni orang yang

bersumpah tidak menyentuh istrinya, yang dimak-
sud di sini adalah sumpah dengan Nama Allah ¢/&.
QLL.: s : Sehingga dia mentalak, maksudnya dia kembali
kepada istrinya atau mentalaknya, dan yang di-
maksud dengan kembali adalah menggaulinya.

Sl > Sl «le 2% Y3 : Tidak jatuh talak sehingga dia mentalak,
g udnya berlalunya empat bulan bukan meru-
pakan talak.

© PEMBAHASAN

Lafazh hadits ini di al-Bukhari telah aku paparkan pada pem-
bahasan hadits sebelum ini. Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Beginilah
tertulis dari jalan ini secara singkat, dan ia di al-Muwaththa® dari
Malik lebih singkat darinya, dan diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari
jalan Ma'an bin Isa dari Malik dengdn lafazh,

AV BN s ) 45 3 o T o5 Wl 105k 56 4
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"Bahwa dia berkata, 'Laki-laki manapun yang mengila’ istrinya, jika |
empat bulan telah berlalu, maka dia ditahan sehingga dia mentalak
atau kembali, dan talak tidak jatuh ketika temponya telah berlalu
sehingga dia ditahan’."

Begitu pula diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dari Malik, dan dia
menambahkan,

G of Bl Sl O e
"Kalau dia tidak mentalak, maka dia harus kembali." Ini adalah
tafsir ayat dari Ibnu Umar, dan tafsir sahabat seperti ini memiliki

hukum marfu’ di asy-Syaikhain, al-Bukhari, dan Muslim sebagai-
mana dinukil oleh al-Hakim.

Dan yang zahir dari Firman Allah ¢,

¢ /h ,),/ -, e

o4 @,.»33;»«» uk)o\’ull i ujumj‘.euwo % ._g.p.! %
§© 2 Lo 5155 30N
"Kepada orang-orang yang mengila” istrinya diberi tangguh empat
bulan lamanya. Kemudian jika mereka kembali kepada istrinya, maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan
jika mereka berazam (bertetap hati untuk) talak, maka sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui," (Al-Baqarah: 226~

227),
bahwa barangsiapa yang bersumpah tidak mendekati istrinya se-
lama kurang dari empat bulan, maka tidak ada dosa atasnya, dan
bahwa jika dia menggaulinya, maka dia hanya wajib membayar

kaffarat sumpah. Dan yang lebih baik baginya adalah menggaulinya
dan membayar kaﬂ‘amt sumpahnya berdasarkan sabda Nab1 %t?;

"Barangsiapa bersumpah lalu dia melihat selainnya lebih baik, maka
hendaknya dia melakukan yang lebih baik dan hendaknya dia mem-
bayar kaffarat sumpahnya." Sebagaimana diriwayatkan oleh
Muslim dari Abu Hurairah <.
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Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dari hadits Abu
Musa al—Asy ari t-se dengan lafazh,

j.nLg.JJ\ 1Y\L@.¢!f>l.a}..o‘5)b d\.aub-\\?
wﬁ-}.&.ég...UaUJ

"Tidaklah aku mengucapkan sumpah lalu aku melihat yang lainnya
lebih baik daripadanya melainkan pasti aku melakukan yang lebih
baik dan membatalkan sumpahku."

Jika dia bersumpah tidak menyentuh istrinya selama empat
bulan atau lebih, maka dia ditunggt. dan diberi waktu tangguh se-
lama empat bulan, jika dia kembali dan menyentuhnya di rentang
waktu empat bulan, maka dia hanya wajib membayar kaffarat sum-
pah. Jika empat bulan telah berlalu dan dia tidak kembali kepada
istrinya, dia dianggap berniat mentalak, maka dia ditahan sehingga
dia kembali kepadanya atau mentalaknya. Dan kembalinya suami
kepada istri terwujud dengan menggaulinya bagi yang mampu
melakukannya atau dengan berniat melakukannya, dan bagi yang
tidak mampu melakukannya, maka dengan bertekad untuk meng-
gaulinya dan memberitahukan itu kepadanya.

© KESIMPULAN

1. Seseorang tidak boleh bersumpzh menjauhi istrinya lebih dari
empat bulan.

2. Jika empat bulan telah berlalu dan dia tidak kembali, maka dia
ditahan sehingga dia kembali atau mentalak.

3. Islam berperan mengangkat kezhaliman dari wanita.

— PGP
3) Dar1 Sulaiman bin Yasar < d1a berkata,
r@JS%AN d).«:)uuufé\u,cyp- J.M.GM&_AS)J‘

P4 B3l

"Aku mendapatkan belasan orang dari sahabat Rasulullah #. Semua-
nya menahan suami yang berila”." Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i.
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@ KOSA KATA
S35 ;..:.; M (Belasan) antara tlga belas sampai sembilan belas.

QJ y.J! O a3 5 Asalnya " ) 3401 §34 33" mereka menahannya, mak-
sudnya menuntutnya rujuk dengan menggauli
istrinya atau mentalaknya.

#© PEMBAHASAN

Asy-Syafi'i berkata, Ibnu Uyainah memberitakan kepadaku
dari Yahya bin Sa'id dari Sulaiman bin Yasar berkata,

M"S’“@*‘g ‘|Jﬁjuw1wgibwluﬂ}:§3\md‘pi

1355 u|J’..:&MJ.9L W el J6 . 3 S J5k

"Aku mendapatkan belasan sahabat yakni sahabat Rasulullah

semuanya berkata, ‘Orang yang meng-ila” istrinya dituntut." Asy-

Syafi'i berkata, " ;12 M berjumlah paling sedikit tiga belas."

Dan pada pembahasan hadits pertama di bab ini telah dise-
butkan riwayat al-Bukhari di Shahihnya dari jalan Nafi' dari Ibnu
Umar berkata,

Sl B Gyl Gl a1y
"Jika empat bulan telah berlalu, maka dia dituntut sehingga dia men-
talak,y"

Sebagaimana juga telah disebutkan ucapan al-Bukhari setelah
dia menyebutkan atsar Ibnu Umar ini, dia berkata, "Hal itu juga
diriwayatkan dari Utsman, Ali, Abu ad-Darda’, Aisyah, dan dua
belas orang dari sahabat Nabi #."

Al-Hafizh telah mengisyaratkan di al-Fath bahwa atsar Ali di-
riwayatkan secara maushul oleh asy-Syafi'i dan Abu Bakar bin Abi
Syaibah dari jalan Amr bin Salamah bahwa Ali menuntut orang yang
mengila”. Sanadnya shahih. Dia berkata, Dan Sa'id bin Manshur
menwayatkan dari ]alan Abdurrahman bin Abu Laila berkata

o B3 5 & o gy i3l 4 NI Ee Y35 55 li.LéuJ.@»
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"Aku menyaksikan Ali menuntut seorang laki-laki setelah melewati
empat bulan di ar-Rahbah, dia harus kembali atau mentalak." Sanad-
nya juga shahih.

Al-Hafizh berkata lagi, Adapun ucapan Abu ad-Darda’ maka
ia diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abu Syaibah dan Isma'il
al-Qadhi dari jalan Sa'id bin al-Musayyab bahwa Abu ad-Darda’
berkata,

s O Gpy Sl OF G a1 oLas Be N1 3
"Dalam ila", pelakunya dituntut pada saat empat bulan telah berlalu
untuk mentalak atau kembali."
Dan sanadnya shahih jika memang terbukti bahwa Sa'id bin
al-Musayyab mendengar dari Abu ad-Darda’.

Al-Hafizh juga mengisyaratkan bahwa Sa'id bin Manshur
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Aisyah dengan lafazh,

i g Gk eyl o5 Y L6
"Sesungguhnya Aisyah tidak menganggap ila” itu sesuatu yang
berarti sehingga pelakunya dituntut."
Kemudian al-Hafizh berkata, "Asy-Syafi'i mempunyai riwayat
sejenis dari Aisyah dengan sanad yar.g shahih pula.”
Kemudian al-Hafizh berkata, "Isma'il al-Qadhi meriwayatkan

dari jalan Yahya bin Sa'id al-Anshari dari Sulaiman bin Yasar ber-
kata,

Ny 1506 i g3 el e 8 5is Ty 353

RH » Q.a- b)uo o }g,
"Aku mendapatkan belasan sahabat Rasulullah #%, mereka berkata,
‘Ila” bukan merupakan talak sehingga pelakunya dituntut’."
Kemudian al-Hafizh berkata, "Isma'il meriwayatkan dari jalan
yang lain dari Yahya bin Sa'id dari Sulaiman bin Yasar berkata,
\L Cudan 13 531 & 3hm A0 65531

'Kami mendapatkan orang-orang menuntut pelaku ila" jika empat
bulan telah berlalu’."
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& KESIMPULAN

1. Barangsiapa yang bersumpah tidak menggauli istrinya maka dia
dituntut untuk kembali atau mentalaknya jika empat bulan telah
berlalu.

2. Tidak ada kekuasaan bagi siapa pun atas pelaku ila~ sebelum

empat bulan.
— P2 e

ISLAM MENGHAPUS PENGANIAYAAN TERHADAP
WANITA DENGAN MEMBATALKAN ADAT JAHILIYAH
DALAM 1A’

(4) Dari Ibnu Abbas l-é‘to d1a berkata,
db cﬁ..»‘ ’”\ 4”\ g.,éjé u,f';.;ﬂ ZC._.J\ :\;lﬁbc.“ 9)\4\ dls

*Nv\»w«l’ﬁw\ 531 e J81 05

"Dahulu ila jahiliyah berlangsung satu dan dua tahun. Lalu Allah
membatasinya menjadi empat bulan, jika kurang dari empat bulan,
maka itu bukan ila”." Diriwayatkan oleh al-Baihaqi.

© KOSA KATA
mw\ $%] : Dahulu ila” jahiliyah berlangsung satu dan dua
" tahun, maksudnya seorang suami di masa jahiliyah
sebelum Islam, jika dia ingin mempersulit istrinya,
maka dia bersumpah tidak akan menggaulinya
selama waktu panjang yang bisa mencapai satu
o tahun bahkan dua tahun.
sl agsh & 3 : Lalu Allah membatasinya empat bulan maksud-
’ nya Allah 3% memberikan waktu tertentu bagi pela-
ku ila” yaitu empat bulan, sesudahnya dia dituntut
untuk kembali atau mentalak istrinya. Pembatasan
waktu ini tertuang di dalam Firman Allah,

et .. 2.2, ..,. ) , _.
| ECEE VN PR R
"Kepada orang-orang yang meng-ila’ zstrz-zstrmya dzberz
tangguh empat bulan lamanya."
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55\;}3 u...l: J‘G“"’T a5 )l R J:\ R ul: Jika kurang dari empat bulan
- *" "maka itu bukan il , maksudnya jika dia bersumpah
tidak menggauli istrinya kurang dari empat bulan,
maka tidak seorang pun yang mempunyai kekua-
saan atasnya, karena istri masih mampu menang-
gung itu tanpa kerugian yang besar, maka itu tidak
dianggap ila’ yang disebutkan di dalam ayat di
atas.

@& PEMBAHASAN
Al-Baihagqi berkata, "Abu al-Husain bin Bisyran di Baghdad
mengabarkan kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Amr ar-
Razzaz mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ubaidullah bin
al-Munadi mengabarkan kepada kami, Yunus bin Muhammad me-
ngabarkan kepada kami, al-Harits bin Ubaid mengabarkan kepada
kami, Amir mengabarkan kepada kami dari Atha" bin Abu Rabah
dari Abdullah bin Abbas «%:. Jalan periwayatan yang lain: Abu al-
Husain bin al-Fadhl al-Qaththan di Baghdad mengabarkan kepada
kami, Abu Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin Amrawaih
ash-Shaffar mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ishaq ash-
Shaghani mengabarkan kepada kami, Musa bin Isma'il mengabarkan
kepada kami, al-Harits bin Ubaid Abu Qudamah mengabarkan
kepada kami, Amir al-Ahwal menceritakan kepadaku, Atha® men-
ceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas «¥, dia berkata,
o8

g@wluthu‘;sb -"'..JI’Z.’...JIRﬂ.al,JIJ.a s
( >\é| dlsuud u.uy )Ju’)) o;%‘d&dbw\ by r.gj
Sl b 3l 5 i 4o

"Dahulu ila” ahli jahiliyah berlangsung selama satu tahun dan dua
tahun bahkan lebih dari itu. Lalu Allah 345 membatasi empat bulan
bagi mereka. [ika ila’nya (dalam riwayat Yunus, 'Barangsiapa
ila’nya’) kurang dari empat bulan, maka itu bukan ila."

— PGy
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APABILA PELAKU ZHIHAR MENGGAULI ISTRINYA
SEBELUM MEMBAYAR KAFFARATMAKA DIA
DIHADAPKAN KE MAHKAMAH SYAR'TYYAH

(5) Dari Ibnu Abbas &, )
J ‘ﬁg&‘ u’b dggle C:;Jr-’ il e 5B D35 0
b a5 g Y6 06 T AT 8 e Ly )

\zg\

"Bahwa seorang laki-laki melakukan zhihar terhadap istrinya, ke-
mudian dia menggaulinya. Lalu dia datang kepada Nabi #£ seraya
berkata, 'Sesungguhnya aku telah menggaulinya sebelum membayar
kaffarat.” Beliau ¥ menjawab, 'Janganlah kamu mendekatinya sehing-
8a kamu melaksanakan sesuatu yang Allah perintahkan kepadamu'."
Diriwayatkan oleh Imam Empat, dishahihkan oleh at-Tirmidzi,
an-Nasai mergjihkannya sebagai hadits mursal.

Dan al-Bazzar meriwayatkannya dari jalan yang lain dari Ibnu
Abbas dengan tambahan,
A5 Y 54

"Bayarlah kaffarat dan jangan mengulanginya."

& PEMBAHASAN
sl e 58l : Melakukan zhihar kepada istrinya, yakni menga-
’ takan, "Bagiku kamu seperti punggung ibuku.”
e C’ 3 63 : Kemudian dia menggaulinya, yakni menyetubu-
. hinya.

JAS (5] J..: : Sebelum aku membayar kaffarat, maksudnya se-
belum aku membayar kaffarat zhihar yaitu memer-
dekakan hamba sahaya sebelum keduanya saling
menyentuh, jika tidak mendapatkan maka ber-
puasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya
saling menyentuh, jika tidak mendapatkan maka
memberi makan 60 orang miskin.

J6 : Beliau menjawab, yakni Nabi #.
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4 a3, ,J L J.uu > ;8 W : Janganlah kamu mendekatinya se-
hingga kamu melaksanakan sesuatu yang Allah
perintahkan kepadamu, maksudnya janganlah
kamu menggaulinva sehingga kamu menunaikan
kaffarat zhihar yang; diwajibkan oleh Allah &i& ke-

padamu.

#1443 s Darijalan lain, yaitu jalan Khushaif dari Atha™ dari
Ibnu Abbas .

Dengan tambahan: Yakni al-Bazzar memberikan tambahan pada
hadits itu di sisinya.

Y, J.;S : Bayarlah kaffarat dan jangan mengulangnya, mak-

sudnya kamu harus menunaikan kaffarat sebelum
kamu menggauli istrimu, jika kamu menunaikan-
nya setelah menggaulinya, maka ia tidak dianggap
kaffarat. Jadi kamu harus menunaikan kaffarat ja-
ngan menyentuhnya sehingga kamu menunaikan
kaffarat.

& PEMBAHASAN

An-Nasa'i berkata, bab zhihar, al-Husain bin Huraits menga-
barkan kepada kami, dia berkata, al-Fadhl bin Musa menceritakan
kepada kami dari Ma'mar dari al-Hakam bin Aban dari Ikrimah dari
Ibnu Abbas,

J"’Ls wacfbf“ffth?‘g.éJJ‘d‘ ‘:)i
ulpgll.&;l» Jb JAS\:_)’JJW‘,’J\JAJUJMLJM&\
Lé.:’ Ydl.o.e M“M@H—’Ww‘) db*’wldlé.;-”a

B b i s

"Bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi ¥, dia telah menzhihar
istrinya lalu dia telah menggaulinya. Dia berkata, ‘Ya Rasulullah,
sesungguhnya aku telah menzhihar istriku, lalu aku menggaulinya
sebelum aku membayar kaffarat.’ Beliau ¥ bertanya, 'Apa yang
membuatmu melakukan itu, semoga Allah merahmatimu?’ Dia
menjawab, 'Aku melihat gelang kekinya di bawah cahaya rembulan.’
Beliau ¥ bersabda, 'Janganlah kemu mendekatinya sebelum kamu
melaksanakan apa yang diperintankan oleh Allah."
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Muhammad bin Rafi' mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata, Ma'mar
menceritakan kepada kami dari al-Hakam bin Aban dari Ikrimah
berkata,

Jb%ﬂgﬂa;& fﬁu“}ele\vbﬁ u.n‘_}r J.Alb
il 3345 § @l e Juuguuals;u #é.émw
)26 :7‘%%;“|¢33~53JL0.,&0J|9}¢JL@2L3 |L@Jl>..L>w\,
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"Seorang laki-laki menzhihar istrinya, lalu dia menggaulinya sebelum
menunaikan kaffarat, lalu dia menyampaikannya kepada Nabi #.
Lalu Nabi 3% bersabda, 'Apa yang membuatmu melakukan itu?' Dia
menjawab, 'Semoga Allah merahmatimu ya Rasulullah. Aku melihat
gelang kakinya atau kedua betis kakinya di bawah cahaya rembulan.’
Rasulullah ¥ bersabda, '[auhilah istrimu sehingga kamu menunaikan
apa yang Allah perintahkan kepadamu'."

Ishaq bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, dia berkata,
al-Mu'tamir memberitakan kepada kami, tahwil sanad (pindah jalan
lain) Muhammad bin Abdul A'la memberitakan kepada kami, dia
berkata, al-Mu'tamir menceritakan kepada kami, dia berkata, aku
telah mendengar al-Hakam bin Aban berkata, aku telah mendengar
- TIkrimah berkata,

wf ~\f‘u,,au,4,n‘mw.u awg’em@‘};'
upbub&mwb dbvdﬂ.&;b db A.lpbdinﬁd‘d.b

RUTIPAIPS B SN AR BT RRuIEes pRvE o

"Seorang laki-laki mendatangi Nabiyullah ¥ lalu dia berkata, "Ya
Nabiyullah, (lalu menceritakan) bahwa dia menzhihar istrinya
kemudian menyenggamainya sebelum melakukan sesuatu yang
diwajibkan atasnya.” Nabi ¥ bertanya, "Apa yang mendorongmu
melakukan itu?" Dia menjawab, 'Ya Nabiyullah, aku melihat kakinya
yang putih dalam (sinar) rembulan’. Nabiyullah bersabda, ‘Jauhilah
(dia) sehingga kamu menunaikan kewajibanmu’."
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Ishaq berkata di haditsnya,
RUT AV g =
"Maka jauhilah dia sehingga kamu menunaikan kewajibanmu."

Dan lafazhnya adalah lafazh Muhammad. Abu Abdurrahman
berkata, "Riwayat yang mursal lebih benar daripada yang musnad.
Wallahu a’lam.”

Al Hafizh di Talkhish al-Habir berkata,

z&: S Le—‘r" ‘S35
"Bahwa Nabi ¥ bersabda kepada seorang laki-laki yang menzhihar
istrinya dan menggaulinya, ‘Janganlah kamu mendekatinya sehingga
kamu membayar kaffarat’." Dan diriwayatkan, “Jauhilah dia sehingga

kamu menunaikan kaffarat.”

Diriwayatkan oleh Ashhab as-Sunan, dishahihkan oleh at-
Tirmidzi dan al-Hakim dari hadits Ibnu Abbas,

‘_,a-l.g.?"\l :JU J&u‘}.".g—l&c:eyuf| J,mUo)b)u\
A 35 TL«JM..

"Bahwa seorang laki-laki menzhihar istrinya, lalu dia menggaulinya
sebelum membayar kaffarat. Miaka Nabi 3% bersabda, 'Janganlah kamu
mendekatinya sehingga kamu melakukan apa yang diperintahkan oleh
Allah’." Lafazh an-Nasa'i.

Dan dalam sebuah riwayatnya,
e G ad s )
"Jauhilah dia sehingga kamu mer.unaikan kewajibanmu."
Dalam riwayat Abu Dawud,
"Maka jauhilah dia sehingga kamu menunaikan kaffaratmu."

Rawi-rawinya tsigat. Akan tetapi Abu Hatim dan an-Nasa'i
menyatakan berillat yaitu ia mursal. Ionu Hazm berkata, "Rawi-
rawinya tsiqat, dan pernyataan sebagian orang bahwa ia mursal tidak
berpengaruh apa pun.” Dan di Musnad al-Bazzar terdapat jalan pe-
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riwayatan lain yang menjadi syahid riwayat ini dari jalan Khushaif
dari Atha’ dari Ibnu Abbas

B WL il it e S5l i) el G305 16 S5 3

A& Y 588 Ju‘,,.s dtd.sl.wbs,&iﬂ
“Bahwa seorang laki-laki berkata, ‘Ya Rasulullah, aku menzhihar
istriku, aku melihat betisnya di bawah (sinar) rembulan, lalu aku
menggaulinya sebelum menunaikan kaffarat.' Beliau # bersabda,
'Bayarlah kaffarat dan jangan mengulanginya’."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Dalam riwayat Abu Dawud dan
at-Tirmidzi dari hadits Ibnu Abbas,

2 L0 0 0B G T 8 e 85 gl o a0 N5 O
'Bahwa seorang laki-laki menzhihar istrinya, lalu dia menggaulinya

sebelum membayar kaffarat, maka Nabi # bersabda kepadanya, 'Maka
jauhilah dia sehingga kamu menunaikan kaffarat’.”

Dan dalam riwayat Abu Dawud,
A 8w Jak s gk o6

"Maka janganlah kamu mendekatinya sehingga kamu melaksanakan
apa yang diperintahkan Allah kepadamu.”

Dan sanad-sanad hadits di atas adalah hasan."

— PGP

(6) Dari Salamah bin Shakhr <% dia })erkata,
e & sallas ccjy"»‘ Caol O Eisd Blasy J3
w\d"’gdw Lg,lpwyw;w@»‘)wi;b
A e 086 55 V) ST Ll 5 550 8
.06 Sl 5o V) Ll el il Jag 2 R
B e {«3 G G55 b
"Bulan Ramadhan tiba, maka aku khawatir tidak mampu menahan
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diriku dari istriku, lalu aku menzhiharnya. Suatu malam ada sesuatu
yang tersingkap darinya, maka aicu pun menggaulinya. Lalu Rasu-
lullah #& bersabda kepadaku, 'Kamu harus memerdekakan hamba
sahaya’. Aku berkata, 'Aku tidak mempunyai kecuali leherku’. Beliau
% bersabda, 'Kamu harus berpuasa dua bulan berturut-turut’. Aku
berkata, ‘Tidaklah yang menimpalku ini melainkan karena puasa (lalu
bagaimana mungkin aku dapat menjalankannya)?’ Beliau ¥ ber-
sabda, 'Kamu harus memberi makan satu faraq kurma kepada 60
orang miskin’." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Empat kecuali
an-Nasa'i. Dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu al-

Jarud.

# KOSA KATA

Salamah bin Shakhr : Adalah Salamah bin Shakhr bin Salman bin

ash-Shimmah bin Haritsah bin al-Harits bin Zaid
Manat bin Habib kin Abd Haritsah bin Malik bin
Adhb bin Juhsyam bin al-Khazraj al-Anshari al-
Khazraji. Dia mempunyai hubungan persekutuan
dengan Bani Bayadhah, maka dia dipanggil al-
Bayadhi. Nasabnya bertemu dengan Bayadhah di
Haritsah bin Malik bin Adhb. Ada yang mengata-
kan, namanya Salman, dan pendapat ini lebih
shahih dan lebih banyak. Dikatakan di at-Taqrib,
"Salamah bin Shakhr bin Sulaiman bin ash-Shim-
mah al-Anshari al-Khazraji, ada yang mengatakan
Salman, dipanggil pula dengan al-Bayadhi, seorang
sahabat yang menzhihar istrinya. Al-Baghawi ber-
kata, "Aku tidak mengetahui hadits musnad darinya
kecuali ini."
Ibnu Sa'ad menyebutkan di ath-Thabaqat, Bahwa dia
adalah salah seorang dari orang-orang yang mendatangi
Nabi # agar diberi kendaraan di perang Tabuk. Nabi
menjawab, "Aku tidak memperoleh kendaraan untuk
membawamu." Lalu mereka kembali sedang mata mereka
bercucuran air mata karena kesedihan lantaran mereka
tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan.

Ibnu al-Atsir di Usud al-Ghabah berkata, "Ibnu al-
Musayyab, Abu Salamah dan Sulaiman bin Yasar
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meriwayatkan haditsnya.” Ada yang mengatakan,
Sulaiman bin Yasar tidak mendengar darinya «%.
Ol &5  : Bulan Ramadhan telah tiba.
| a5 : Maka aku khawatir tidak mampu menahan
diri dari istriku, maksudnya aku khawatir terjadi
persetubuhan dengan istriku di siang hari bulan
Ramadhan.
e &salb @ Lalu aku menzhiharnya, yakni aku katakan kepa-
danya, "Bagiku kamu seperti punggung ibuku."
e i s gl 205 ) aiK36 : Suatu malam ada sesuatu yang
tersingkap darinya maka aku pun menggaulinya,
maksudnya sebagian tubuhnya terlihat olehku di
malam hari lalu aku menyetubuhinya.
is5 57 2 a J3i5 oJ JE : Lalu Rasulullah # bersabda kepada-
’ ku, "Kamu harus memerdekakan hamba sahaya," mak-
sudnya Rasulullah # memerintahkanku untuk
. . memerdekakan hamba sahaya.
o5 VI et G EJE : Aku menjawab "Aku tidak mempunyai
) kecuali leherku," maksudnya aku tidak mampu
memerdekakan hamba sahaya karena aku tidak
memiliki hamba sahaya dan aku juga tidak mampu
membelinya untuk aku merdekakan.
SlER 3ol ‘..Ja: : Kamu harus berpuasa dua bulan berturut-turut,
- maksudnya tidak boleh berbuka di siang harinya
) sampai selesai dua bulan.
ezl e V) Euol sl Eaal J.a 3 : Tidaklah yang menimpaku ini
’ melainkan karena puasa? Maksudnya aku tidak
mampu berpuasa dua bulan berturut-turut karena
aku tidak bisa menahan diri dari istriku selama itu.
Justru aku terjerumus ke dalam kesalahan ini ka-
rena aku mengetahui bahwa diriku tidak mampu
menahan diri dari istriku walaupun hanya satu
bulan. Lalu bagaimana dengan dua bulan?
AL B ¢ Satufarag kurma, "3;541" dengan fa* dan ra” difathah
’ yaitu takaran yang memuat lima belas sha”, cukup
untuk memberi makan enam puluh fakir miskin.
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Di sebagian cetakan Bulugh al-Maram, "§ ;2" dengan
‘ain dan ra’ difathah, kadang-kadang ra nya disukun.
la adalah "J...- 4" (bakul keranjang), disebut juga
"%&i" (keranjang jerami) disebut pula " K (ke-
ranjang daun) yang cukup untuk lima belas sha’,

-dan cukup untuk memberi makan enam puluh
orang miskin.

& PEMBAHASAN
Dikatakan di Talkhzsh al-Habir, Hadlts,

f ulgﬂbwulﬁ‘“ft&»ﬁwmui
--' 3 | dl.u cgdﬂd") JJ;.U cuLm)g_o}\a..v
"Bahwa Salamah bin Shakhr menjadikan istrinya seperti punggung
ibunya bagi dirinya jika dia menggaulinya sehingga berlalunya bulan
Ramadhan. Lalu dia menyampaikannya kepada Rasulullah 3%, maka
beliau bersabda, 'Merdekakanlah hamba sahaya’."

Kemudian dia mengulanginya di tempat lain dengan lafazh,
2 24450 s @il Fa SLas; i 4373;1 o b

4...9 J _)-’ J.>w
"Salamah menzhihar istrinya sehingga bulan Ramadhan berlalu

kemudian dia menggaulinya dalam rentang waktu tersebut. Lalu
Nabi # memerintahkannya agar memerdekakan hamba sahaya.”

Lafazh pertama diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihagqi
dari jalan Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban dan Abu
Salamah bin Abdurrahman,

y\.gmf—ohljghsd.l& ,A‘J;o-‘;.ol:d‘ '”i&l&d‘

OUaR) it
"Bahwa Salamah bin Shakhr al-Bayadhi menjadikan istrinya bagi
dirinya seperti punggung ibunya jika dia menggaulinya sehingga
berlalunya bulan Ramadhan..." al-Hadits.

Adapun lafazh kedua maka ia diriwayatkan oleh Ahmad, al-
Hakim dan Ashhab as-Sunan kecuali an-Nasa'i dari hadits Sulaiman
bin Yasar dari Salamah bin Shakhr berkata,
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"Aku adalah laki-laki yang terkena syahwat wanita (sangat kuat)

yang tidak menimpa laki-laki selainku. Tatkala bulan Ramadhan tiba,

aku takut terkena syahwat dari istriku, lalu aku menzhiharnya se-

hingga berlalunya bulan Ramadhan, manakala dia sedang melayaniku

suatu malam, tiba-tiba ada sesuatu darinya yang tersingkap, maka

tidak menunggu lama aku pun menggaulinya... dan seterusnya.”

Abdul Haq menyatakan ia berillat yaitu ingitha’ (terputus sa-

nadnya) karena Sulaiman bin Yasar tidak mendapatkan Salamah bin

Shakhr. Aku katakan, "Hal ini dinyatakan oleh at-Tirmidzi dari al-

Bukhari." (Penting) at-Tirmidzi menyatakan bahwa Salamah bin
Shakhr, dikenal pula dengan Salman bin Shakhr.

At-Tirmidzi berkata, Ishaq bin Manshur menceritakan kepada
kami, Harun bin Isma'il al-Khazzaz mengabarkan kepada kami, Ali
bin al-Mubarak mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir
mengabarkan kepada kami, Abu Salamah dan Muhammad bin

, Abdurrahman mengabarkan kepadaku

JSJ\ M\J.G.ESWMJ.AIJ»-&UI "’3.0.1...4

"Bahwa Salamah bin Shakhr al-Bayadhi men]adzkan istrinya bagi

dirinya seperti punggung ibunya..." al-Hadits.

Ini adalah sanad yang shahih, Ishaq bin Manshur termasuk
rawi al-Bukhari dan Muslim, Harun bin Isma'il al-Khazzaz juga
termasuk rawi al-Bukhari dan Muslim, Ali bin al-Mubarak termasuk
rawi al-Jama'ah, Yahya bin Abu Katsir termasuk rawi al-Jama‘ah,
Abu Salamah bin Abdurrahman termasuk perawi al-Jama'ah begitu
pula Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban termasuk rawi
al-Jama'ah.

Hadits ini menunjukkan apa yang ditunjukkan oleh ayat al-
Qur’an al-Karim tentang urutan kaffarat zhihar. Firman Allah,

¢ “ors ol e WPl erst A - )/“' Cr, %o
Lf»L.:.!JJA,_,»uJ}N\)\onﬁ)»( wu_z,g.bu’.\!\_,
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"Orang-orang yang menzhihar istri mereka, kemudian mereka hendak
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami-istri itu ber-
campur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjukan. Barangsiapa yang tidak men-
dapatkan (budak), maka (wajib atesnya) berpuasa dua bulan berturut-
turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa
(wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin. De-
mikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan RasulNya. Dan
itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang kafir ada siksaan
yang sangat pedih.” (Al-Mujadilah: 3-4).
Allah g% di surat al-Mujadilah menjelaskan bahwa zhihar
merupakan ucapan yang mungkar lagi dusta, yang mana Dia ber-

firman,
2328 o AP R IR R <
SEE ) S @ EA G gl s K Gy .u:-,*“%
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"Orang-orang yang menzhihar istrinya di antara kamu (menganggap
istrinya sebagai ibunya, padahal) ‘iadalah istri mereka itu ibu mereka.
Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka.
Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu
perkataan yang mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha
Pemaaf lagi Maha Pengampun." (Al-Mujadilah: 2).
Al-Bukhari berkata, bab zhihar dan Firman Allah,
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"Sungguh Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan
gugatan kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya)
kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua.

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Orang-

orang yang menzhihar istrinya di antara kamu, (menganggap is-

trinya bagai ibunya, padahal) tiadalah istri mereka itu ibu-ibu mereka.

Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka.

Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu

perkataan yang mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha

Pemaaf lagi Maha Pengampun. Orang-orang yang menzhihar istri

mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka

ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum
kedua suami-istri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada
kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Ba-
rangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya)
berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur.

Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan

enam puluh orang miskin." (Al-Mujadilah: 1-4).

Kemudian al-Bukhari berkata, "Dalam bahasa Arab '3 L' (apa
yang mereka ucapkan) yakni '1}§ L' Di sebagian (gira‘at) 'i;i6 &',
dan ini lebih utama karena Allah ¢} tidak menunjukkan kepada
kemungkaran dan ucapan dusta."

‘ Demikianlah, dan di sebagian cetakan di al-Bukhari u.a.tu o 3"
1516 L.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Ucapan "i3i6 G _a% 35" begitulah
dalam riwayat mayoritas dengan nun dan gaf. Dalam riwayat al-
Ashili dan al-Kusymihani dikatakan " 2" dengan ba’ dan ‘ain tanpa
titik. Yang pertama lebih shahih, dan maknanya adalah dia mela-
kukan perbuatan yang membatalkan ucapannya yang pertama.”

Al-Hafizh di al-Fath juga berkata, ucapannya, "Dan ini lebih
baik, karena Allah ¢/% tidak menunjukkan kepada kemungkaran dan
perkataan dusta.” Ini adalah ucapan al-Bukhari, maksudnya adalah
membantah pendapat yang mengatakan bahwa syarat kembali di
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sini harus diucapkan dengan perkataan yaitu mengulang lafazh
zhihar, maka al-Bukhari menunjukkan pendapat ini, dan dia me-
mastikan bahwa ia marjuh walaupun itu merupakan zahir ayat, dan
ini adalah pendapat ahli zhahir."

Al-Bukhari meriwayatkan di Kitab Tauhid di Shahihnya pada

bab Firman Allah ¢,

"Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha melihat." (An—lea : 134).

Dia berkata, al-A'masy berkata dari Tamim dari Urwah dari
Aisyah berkata,

S| P R N A RN [T I S| P P BN

§ Unis o 2 J AL EP

"Segala puji bagi Allah yang pencengaranNya meliputi segala suara,”

maka Allah £l menurunkan kepada NabiNya 3%, "Sesungguhnya

Allah telah mendengar perkataar: wanita yang mengajukan gugatan

kepadamu tentang suaminya.”

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Hadits di atas diriwayatkan se-
cara maushul oleh Ahmad, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dengan lafazh
yang sama. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari riwayat Abu
Ubaidah bin Ma'an dari al-A'masy dengan lafazh, "4;5;" dan pe-
maparannya lebih lengkap.”

Kemudian al-Hafizh setelah menyebutkan lafazh al-Bukhari
di atas berkata, "Begitulah dia meriwayatkannya. Kesempurnaan
riwayatnya di dalam riwayat Ahmad, dan lainnya setelah ucapan-
nya, 'Segala suara’,

b@\wbg(b;)i&l&%‘é?&l&\d;b&lu»&@

.

YA 356 3k Fo o

‘Telah datang wanita yang mengajukan gugatan terhadap suaminya

kepada Nabi ¥, dia berbicara kepadanya (sementara aku) di samping

rumah. Aku tidak mendengar apa yang dia ucapkan. Lalu Allah

menurunkan ayat tersebut’."

Maksud Aisyah dengan ucapannya, 'Aku tidak mendengar apa
yang dia ucapkan', yakni apa yang dia ucapkan secara keseluruhan.
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Karena dalam riwayat Abu Ubaidah bin Ma'an terdapat ucapan,
o D3 B el 4 By il 8103 e G5
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"Sesungguhnya aku mendengar ucapan Khaulah binti Tsa'labah,
walaupun sebagian dari ucapannya samar bagiku. Dia mengadukan
suaminya, dia berkata, ‘Dia telah menikmati masa mudaku. Aku telah
membuka perutku untuknya, sehingga ketika umurku telah lanjut
usia, tidak lagi bisa melahirkan anak, dia menzhiharku...” Tidak lama
berselang Jibril datang dengan ayat, "Sungguh Allah telah mende-
ngar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepadamu
tentang suaminya dan mengadukan urusannya kepada Allah."

Inilah riwayat tershahih tentang wanita yang menggugat su-
aminya dan namanya.

Abu Dawud meriwayatkan dan Ibnu Hibban menshahihkan-
nya dari jalan Yusuf bin Abdullah bin Sallam dari Khuwailah binti
Malik bin Tsa'labah berkata,

Esasdlcalal 5 ol 23 e pls
"Suamiku Aus bin ash-Shamit menzhiharku...” al-Hadits.

Nama Khuwailah bisa jadi merupakan bentuk tashghir (pe-
ngecilan) dari Khaulah, jika memang benar demikian, maka dia
dinasabkan kepada riwayat yang lain kepada kakeknya. Dan ri-
wayat-riwayat tersebut saling mendukung kepada pendapat yang
pertama.”

Ini menunjukkan bahwa zhihar pertama dalam Islam adalah
zhihar Aus bin ash-Shamit terhadap istrinya Khaulah binti Tsa'labah.
Dan zhihar Salamah bin Shakhr terjadi sesudah itu. Wallahu a’lam.

& KESIMPULAN
1. Kewajiban kaffarat zhihar atas orang yang menzhihar istrinya.

2. Kaffarat zhihar wajib dilaksanakan secara berurutan maka tidak
boleh berpindah dari kaffarat pemerdekaan budak kepada kaffarat
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puasa kecuali ketika dia tidak mampu, dan tidak boleh berpin-
dah dari kaffarat puasa kepada memberi makan kecuali setelah
dia tidak mampu berpuasa.

3. Kewajiban membayar kaffarat sebelum menggauli istri.

~JBE-
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1) Dan Ibnu Umar % dia berkata,
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"Fulan bertanya, 'Ya Rasulullah, apa pendapatmu seandainya salah
seorang dari kami mendapatkan istrinya melakukan perbuatan keji,
bagaimana dia harus bertindak? [ika dia berbicara, maka dia berbicara
dengan perkara yang besar, jika dia diam, maka dia diam di atas
perkara yang sama?’ Beliau # tidak menjawabnya. Selang beberapa
saat, laki-laki itu mendatanginya seraya berkata, 'Sesungguhnya
yang aku tanyakan kepadamu telah menimpaku’. Lalu Allah me-
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nurunkan beberapa ayat di surat an-Nur. Lalu beliau # membaca-
kannya kepadanya. Beliau menasihatinya dan mengingatkannya
serta memberitahukan kepadanya bahwa azab dunia lebih ringan
daripada azab Akhirat. Fulan itu berkata, ‘Tidak, demi Dzat yang
mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak berdusta (dengan mem-
fitnah) padanya.’ Kemudian beliau ¥ memanggil istrinya, lalu
menasihatinya juga. Wanita itu berkata, ‘Tidak, demi Dzat yang
mengutusmu dengan kebenaran, dia berdusta’. Lalu beliau memulai
dengan suami, maka dia bersaksi empat kali dengan Nama Allah,
kemudian beliau melanjutkannya dengan wanita itu. Kemudian
beliau memisahkan keduanya." Diriwayatkan oleh Muslim.

& KOSA KATA

Sl

Li’an, diambil dari kata "2i", dikatakan padanya
"1 2985 £e5i". Kata ini materinya berkisar pada
pengusiran dan penjauhan. Ia adalah ucapan laknat
dari suami kepada istrinya. Dikatakan "3ty Gesi"
(keduanya saling melaknat). "lgs LUl 52¥3" (ha-
kim menegakkan /i'an kepada keduanya). Suami
disebut "7,e5s", dan istri disebut "%z5". Dinamakan
li’an karena suami berkata, "Semoga laknat Allah
menimpa diriku, apabila diriku termasuk orang-
orang yang berdusta.” Dan tidak menggunakan
kata "2.&3" (murka). Lalu istri berkata, "Semoga
murka Allah menimpaku, jika suamiku termasuk
orang-orang yang jujur.” Li'an (melaknat) adalah
ucapan suami, sungguh li'an dimulai dengannya
di dalam ayat tersebut, maka memang dia harus
memulai dengannya.

Suami boleh membiatalkan /i"annya lalu istri tidak
perlu menjawabnya, bukan sebaliknya. Ada yang
berkata, 'Dikatakan li‘an karena proses pengusiran
dan penjauhan terjadi pada keduanya dan karena
masing-masing menjauhkan dirinya dari pasangan-
nya dan hubungan pernikahan di antara keduanya
harus digugurkan untuk selamanya. Sedangkan
wanita mengucapkan kata "< 531" (murka) karena
dosanya lebih besar. Apabila suami berdusta maka

&
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ia tidak lebih dari seorang pelaku dosa qadzaf, tetapi
apabila istri yang berdusta, maka dosanya lebih
besar, karena dia telah mengotori tempat tidur
suami dan pelanggaran terhadap nasab, ditambah
akibat dari ikhtilath dengan yang bukan mahram
dan pemberian hak perwalian dan warisan kepada
yang tidak berhak.

Fulan: Kinayah untuk orang tertentu, hal itu dila-
kukan karena dia tidak ingin menyebut namanya,
dan yang zahir adalah Uwaimir al-Ajlani sebagai-
mana hal itu dinyatakan oleh riwayat-riwayat yang
shahih. Dan Uwaimir adalah Ibnu al-Harits bin
Zaid bin al-Jad bin al-Ajlan bin Haritsah Dhubai'ah
bin Haram bin Ju'al bin Amr bin Jusym bin Wadm
bin Dzubyan bin Humaim bin Dzuhl Haniy bin Bali
bin Amr bin al-Haf bin Qudha'ah. Uwaimir juga di-
panggil Ibnu Abyadh dan Ibnu Asyqar. Al-Hafizh
di al-Fath berkata, "Mungkin ayahnya dijuluki
Abyadh atau Asyqar.” Dan al-Ajlan telah bersekutu
di masa jahiliyah dengan bani Amr bin Auf bin
Malik bin al-Aus, dan tinggal di Madinah, maka
mereka termasuk orang-orang Anshar. Ibnu Sa'ad
di ath-Thabaqat berkata tentang Bani al-Ajlan,
"Mereka adalah sekutu Bani Zaid bin Malik bin
Auf."

Ini, dan dalam hadits yang shahih telah dijelaskan
bahwa sebelum Uwaimir mendatangi Nabi #, dia
terlebih dahulu telah mendatangi Ashim bin Adi
al-Jad bin al-Ajlan, Ashim adalah Sayid Bani Ajlan
dan mengadukan persoalan yang menimpanya
kepadanya. Kebetulan istri Uwaimir termasuk ke-
rabat Ashim. Dia juga dari Bani al-Ajlan. Orang
yang dituduh menyelingkuhinya adalah Syarik bin
Sahma’. Sahma" adalah ibunya, dia adalah Syarik
bin Abdah bin Mughits bin al-Jad bin al-Ajlan, jadi
dia juga Ajlani, dia juga yang tertuduh dengan istri
Hilal bin Umayyah, di mana ayat li"an turun karena
keduanya sebagaimana hal itu akan menjadi jelas
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pada pemaparan hadits-hadits asy-Syaikhain yang
menjelaskan persoalan ini, di mana bayi dari istri
Hilal dan istri Uwaimir diprediksi akan lahir de-
ngan ciri sifat yang sama jika dia lahir di atas ciri
yang tidak diinginkan.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, Di dalam hadits
Abdullah bin Ja'far di ad-Daruquthni, "Telah ter-
jadi li‘an antara Uwaimir al-Ajlani dengan istrinya,
dia tidak mengakui janin yang ada di perut istri-
nya, dia berkata, 'ltu adalah dari Ibnu Sahma™."
Al-Hafizh berkata, "Tidak menutup kemungkinan
Syarik bin Sahma® dituduh telah melakukan
serong dengan dua orang wanita sekaligus.” Akan
tetapi hadits Abdullah bin Ja'far di ad-Daruquthni
itu berasal dari jalan al-Wagqidi, dan dia dha'if

sekali.

FRPSH u,l.; : Melakukan perbuatan keji, yakni perbuatan zina,
sedang melakukannya.

‘c.~m 5  : Bagaimana dia harus bertindak? Yakni apa yang

harus dia perbuat? Apakah diam? Atau berbicara?
) Atau membunuhnya lalu kalian membunuhnya?

g JaL r.i.{ ‘.j.ﬁ u\ : Jika dia berbicara, dia berbicara dengan per-
kara besar, maksudnya jika dia membeberkan hal
itu maka dia telah membeberkan perkara penting
dan berbahaya, akibatnya adalah kebingungan dan
kekalutan pikiran.

dU5 Jte Je EX:Jika dia diam, maka dia diam di atas perkara

’ yang sama, maksudnya jika dia diam, maka dia

pun diam di atas perkara yang besar dan api cem-
buru di dada menyala-nyala.

A (,.Ls : Beliau # tidak menjawabnya, maksudnya Nabi #
tidak memberikan jawaban karena beliau mem-
benci dan mencela pertanyaan.

d.Us NEY :  Selang beberapa saat, yakni selang beberapa waktu
sejak pertanyaan yang tidak terjawab oleh Rasu-
lullah #.
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JUs $G : Dia mendatanginya seraya berkata, maksudnya
laki-laki penanya itu datang kembali kepada Ra-
sulullah ﬁt_? dan berkata kepadanya #.

PRI IV AP L;.LJ| u\ Sesungguhnya yang aku tanyakan

’ kepadamu telah menimpaku, maksudnya aku tidak
menanyakan persoalan yang mengada-ada dan
belum terjadi. Masalah yang telah aku tanyakan
kepadamu itu telah terjadi.

)ﬂl 855 uL.Y! 21 J J.L Lalu Allah menurunkan beberapa ayat

’ ) di surat an-Nur yaitu Firman Allah,
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"Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina),
padahal mereka tidak mempunyai saksi-saksi kecuali diri
mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat
kali bersumpah dengan Nama Allah, sesungguhnya dia
adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah)
yang kelima, bahwa laknat Allah atasnya, jika dia terma-
suk orang-orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan
dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas Nama
Allah, sesungguhnya suaminya itu benar-benar terma-
suk orang-orang yang dusta, dan (sumpah) yang kelima,
bahwa murka Allah atasnya jika suaminya itu termasuk
orang-orang yang benar." (An-Nur: 9).

Ucapannya, "Lalu Allah menurunkan beberapa
ayat," tidak berarti bahwa inilah asbabun nuzul, akan
tetapi ayat-ayat ini turun berkaitan dengan kisah
Hilal bin Umayyah dan istrinya. Kejadiannya tidak
jauh waktunya dari kisah Uwaimir.

«le 5a%% @ Lalu beliau # membacakannya kepadanya, mak-
sudnya Rasulullah # membaca ayat-ayat yang
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turun di surat an-Nur tentang li'an kepada suami
yang menudubh istrinya.

Beliau # menasihatinya dan mengingatkannya,
maksudnya menasihatinya dan menakut-nakutinya
dengan azab Allah jika dia berdusta.

: J-,-Y\ u\.\.:« o JAT L.:.U\ u\J& u\ ° ,.>-! 3 : Dan memberitahukan ke-

padanya bahwa azab dunia lebih ringan daripada
azab akhirat, maksudnya Rasulullah # memberi-
tahukan kepadanya bahwa jika dia membatalkan
gadzafnya dan dia clicambuk sebagai had qadzaf lebih
ringan daripada dia meneruskan gadzafnya kepada
istrinya jika dia berdusta, karena hukuman Allah
di akhirat kepada orang-orang yang berdusta lebih
berat daripada hukuman dunia. Jika dia membatal-
kan dan mengakui kedustaannya, maka dia dike-
nakan had qadzaf. Barangsiapa melakukan sebagian
pelanggaran kemudian dia dihukum di dunia,
maka itu merupakan kaffarat (penebus dosa) bagi-
nya.

ke sl u co>JL It L;.,\.H 3 Y : Tidak, demi Dzat yang mengutus-

mu dengan kebenaran, aku tidak berdusta (dengan
memfitnah) padanya, maksudnya aku tidak ber-
dusta dalam apa vang aku ucapkan, demi Allah
yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak
membual tentangnya, aku tidak berbicara kecuali
berdasarkan kepada apa yang aku lihat dan aku
ketahui. Aku benar-benar jujur.

gLU.‘LS dbe 15 BLES od : Kemudian beliau # memanggil istrinya lalu
v ¥ - g81 ¥4

menasihatinya juga, maksudnya Rasulullah #
meminta si wanita agar hadir. Dia pun hadir. Lalu
beliau menasihatinya agar jangan bersumpah de-
ngan Nama Allah, sementara dia berdusta. Karena
jika bersaksi dengan Nama Allah empat kali semen-
tara dia dusta, dan hal itu mengundang kemarahan
Allah kepadanya, maka dia berhak mendapatkan
azab dari Allah di akhirat, jika dia tidak melindungi
dirinya dari hukuman dunia dengan berdusta,
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niscaya itu lebih baik baginya, karena hukuman
dunia -bagaimanapun- lebih ringan daripada azab
akhirat.
Sesungguhnya dia berdusta, yakni suamiku ber-
dusta dalam tuduhan zina yang dialamatkan ke-
~ padaku.
igis J>9JL 14 : Lalu beliau memulainya dengan suami, lalu dia
S bersaksi, maksudnya Rasulullah # mendahulukan
suami dalam Ji‘an daripada istrinya, lalu suami
bersaksi dengan Nama Allah empat kali, kesaksian
bahwa dia benar dalam tuduhan zina kepada istri-
nya. Suami berkata pada kali kelima bahwa laknat
Allah menimpanya jika dia termasuk orang-orang
) yang berdusta dalam tuduhan zina kepada istrinya.
g ,.JL, S ¢ : Kemudian beliau melanjutkannya dengan wanita
’ itu, maksudnya ketika suami telah selesai, majulah
istri lalu dia bersaksi dengan Nama Allah empat
kali persaksian bahwa suaminya termasuk orang-
orang yang berdusta dalam tuduhan zina yang
ditujukan kepadanya, dan istri berkata pada kali
kelima bahwa murka Allah menimpanya jika sua-
minya termasuk orang-orang yang benar dalam
tuduhan zina yang ditujukan kepadanya.
L ‘3).9 P‘E : Kemudian beliau memisahkan keduanya, mak-
sudnya Rasulullah # mengharamkan istrinya bagi
suami setelah selesainya proses li‘an.

© PEMBAHASAN

Ketika Allah mensyariatkan had qadzaf atas orang yang menu-
duh wanita muhshan dengan zina, maka Allah memberikan hukum
khusus bagi suami yaitu (peluang) li'an demi menjaga nasab dan
menepis aib dari para suami. Di dalam hadits Ibnu Umar ini dise-
butkan,

e 58,5552 o o ¥l dn J56
"Maka Allah menurunkan beberapa ayat di surat an-Nur, lalu beliau

# membacakannya kepadanya.”
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Dan di dalam hadits Sahl bin Sa'ad as-5a'idi, dia secara jelas
menyebut nama Uwaimir al-Ajlani di Muslim, sabda Nabi #£,

Ly B Lh36 il 535 g J5 36

"Telah turun wahyu tentang dirimu dan istrimu, pulanglah lalu
bawa dia (ke mari)."

Di al-Bukhari dari hadits Sahl, Nabi # bersabda,
AVIRCH U H R T uwmu\,dmwjii;

"Allah telah menurunkan al-Qur"an tentang dirimu dan istrimu,
pergilah lalu bawa dia kemari."

Dalam hadits Anas bin Malik di Muslim tentang tuduhan kisah
Hilal bin Umayyah kepada istrinya dengan Syarik bin Sahma®,

kgt i 5eY g5 I3t 665
"Dialah laki-laki pertama yang melakukan li’an dalam Islam."
Dalam hadits Ibnu Abbas di al-Bukhari,
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"Bahwa Hilal bin Umayyah menuduh istrinya di depan Nabi #
(berzina) dengan Syarik bin Sahma’. Nabi ¥ bersabda, '(Apakah bisa
dihadirkan) bukti atau hukuman had (mendarat) di punggungmu.'
Di dalamnya Hilal berkata, 'Demi Dzat yang mengutusmu dengan
kebenaran, sesungguhnya aku benar, maka niscaya Allah akan me-
nurunkan apa yang membebaskar. punggungku dari hukuman had.’
Lalu turunlah [ibril dan menurunkan, ‘Dan orang-orang yang me-
nuduh istrinya berzina ...’, lalu dia membacanya sampai Firman
Allah, ... jika suaminya itu termusuk orang-orang yang benar.' Lalu
Nabi # berdiri dari tempatnya, beliau mengirim utusan (meminta
agar istrinya dihadirkan), maka Hilal datang lalu dia bersaksi...
al-Hadits."
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Al-Hafizh di al-Fath telah mengisyaratkan kemungkinan
Ashim telah bertanya kepada Nabi # sebelum ayat itu diturunkan,
kemudian Hilal datang sesudahnya, maka ayat-ayat itu turun pada
saat Hilal bertanya. Lalu datanglah Uwaimir di kali kedua di mana
dia berkata, "Sesungguhnya perkara yang aku tanyakan kepadamu
telah menimpaku," lalu dia mendapatkan ayat telah turun berkaitan
dengan perkara Hilal, lalu Nabi # menceritakan kepadanya bahwa
telah turun ayat dalam masalah ini yakni ayat turun berkaitan de-
ngan masing-masing pemilik persoalan, karena memang ia bukan
khusus untuk Hilal.

Demikianlah, dan lafazh hadits bab di Muslim adalah,
Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami,
bapakku menceritakan kepada kami, jalan lain (tahwil sanad), dan
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami (dan la-
fazhnya adalah lafazh Ibnu Abu Syaibah), Abdullah bin Numair
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Abu Sulaiman men-
ceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair berkata,
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"Aku ditanya tentang suami-istri yang berli’an pada masa peme-
rintahan Mush'ab, apakah keduanya dipisah? Sa’id berkata, Aku
tidak mengetahui jawabannya. Lalu aku menuju rumah Ibnu Umar
di Makkah. Aku berkata kepada pelayannya, “Tolong mintakan izin
untukku.” Dia menjawab, “Dia sedang tidur siang." (Sa'id berkata),
Ibnu Umar mendengar suaraku, dia berkata, " Apakah Ibnu Jubair?”
Aku menjawab, “Benar.” Dia berkata, "Masuklah, demi Allah kamu
tidak akan datang pada saat seperti ini melainkan pasti ada keper-
luan." Lalu aku masuk, ternyata dia sedang duduk bertelekan di pe-
lana keledai dengan berbantal yang berisi daun kurma. Aku bertanya,
"Ya Abu Abdurrahman. Apakah suami-istri yang saling meli’an
dipisahkan antara keduanya?" Dia menjawab, "Subhanallah, benar.
Orang yang pertama kali bertanya tentang hal itu adalah fulan bin
fulan. Dia berkata, ‘Ya Rasulullah,, apa pendapatmu seandainya salah
seorang dari kami mendapatkan strinya melakukan perbuatan keji,
bagaimana dia harus berbuat? Jika dia berbicara, maka dia berbicara
dengan perkara besar. Jika dia diam, maka dia diam di atas perkara
yang sama’.” Dia berkata, "Nabi % diam dan tidak menjawab. Setelah
itu dia datang kembali dan berkata, 'Sesungguhnya apa yang aku
tanyakan kepadamu telah menimpaku.' Maka Allah 3& menurunkan
ayat-ayat yang ada di surat an-Nur, "Dan orang-orang yang me-
nuduh istrinya berzina ..." lalu Nabi # membacakannya kepadanya,
menasihatinya, mengingatkannya dan memberitahukan kepadanya
bahwa hukuman dunia lebih ringan daripada azab akhirat. Dia ber-
kata, 'Tidak, demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku
tidak berdusta atasnya.' Kemudian Nabi ¥ memanggil istrinya,
beliau menasihatinya, mengingatkannya dan memberitahukan ke-
padanya bahwa hukuman dunia lebih ringan daripada azab akhirat.
Dia berkata, 'Tidak, demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran,
sesungguhnya dia dusta.' Maka beliau memulai li'an dengan laki-laki
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itu, dia bersaksi dengan Nama Allah empat kali bahwa dia termasuk
orang-orang yang benar, dan pada kesaksian yang kelima dia me-
nyatakan bahwa laknat Allah menimpanya jika dia termasuk orang-
orang yang berdusta. Kemudian beliau melanjutkan dengan sang
istri, dia bersaksi dengan Nama Allah empat kali bahwa suaminya
termasuk orang-orang yang berdusta, dan pada kesaksian yang kelima
dia menyatakan bahwa murka Allah menimpanya jika suaminya
termasuk orang-orang yang benar. Kemudian beliau ¥ memisahkan

keduanya.”

Ali bin Hujr as-Sa'di menceritakan kepadaku, Isa bin Yunus
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Abu Sulaiman men-
ceritakan kepada kami, dia berkata,

J&Mw)w.&w|uﬁ¢u JBRJWW
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"Aku mendengar Sa'id bin ]ubazr berkata, ‘Aku ditanya tentang
suami-istri yang berli’an pada masa pemerintahan Mush’ab bin
az-Zubair, lalu aku tidak mengetahui jawabannya, maka aku men-
datangi Abdullah bin Umar, aku bertanya, 'Apakah menurutmu
suami-istri yang berli'an harus dipisahkan?' Kemudian dia menye-
butkan hadits seperti hadits Ibnu Numair.”

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan, dan lafazhnya adalah
lafazh al-Bukhari dari hadits Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi,
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"Bahwa Uwaimir mendatangi Ashim bin Adi —dia adalah pemuka
Bani Ajlan— dia berkata, ' Apa pendapat kalian tentang seorang laki-
laki yang memergoki istrinya dengan laki-laki lain? Apakah dia
membunuhnya lalu kalian membunuhnya? Atau bagaimana yang
harus dia lakukan? Tanyakan itu untukku kepada Rasulullah #&.'
Lalu Ashim mendatangi Nabi 3% dan berkata, 'Ya Rasulullah...
"Tetapi Rasulullah membenci dan mencela pertanyaan-pertanyaan
itu (karena mengumbar aib).' Uwaimir bertanya kepada Ashim, maka
Ashim menjawab, 'Rasulullah # membenci dan mencela pertanyaan-
pertanyaan itu.' Uwaimir berkata, 'Demi Allah, aku tidak berhenti
sehingga aku bertanya tentang hal ini kepada Rasulullah #5." Lalu
Uwaimir datang seraya berkata, 'Ya Rasulullah, seorang suami
mendapatkan seorang laki-laki bersama istrinya. Apakah dia mem-
bunuhnya, lalu kalian membunuh: suami itu? Atau bagaimana yang
harus dia lakukan?' Rasulullah # menjawab, 'Allah telah menu-
runkan al-Qur an tentang dirimis dan istrimu.’ Lalu Rasulullah #
memerintahkan keduanya agar berli’an seperti yang disebutkan oleh
Allah di dalam kitabNya. Lalu Uwaimir meli’annya. Kemudian
Uwaimir berkata, 'Ya Rasulullak, jika aku menahannya, maka aku
menzhaliminya.' Lalu Uwaimir mentalaknya. Maka ia menjadi
sunnah bagi suami-istri yang saling berli’an sesudah keduanya.
Kemudian Rasulullah 3 bersabda, 'Perhatikanlah, jika dia melahirkan
anak berkulit hitam, kedua alis matanya hitam, kedua pantatnya berisi
dan kedua betisnya padat, maka tidaklah aku mengira melainkan pasti
Uwaimir benar. Jika dia melahirken anak berkulit kemerahan, seperti
warna wahara (sejenis kadal gurun beracun berwarna putih bertutul
merah, jika ia menyentuh makanan dan minuman ia merusaknya)
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maka tidaklah aku mengira melainkan Uwaimir telah berdusta
atasnya.' Lalu wanita tersebut melahirkan anak dengan ciri (yang
pertama) yang menunjukkan kebenaran Uwaimir. Maka sesudah itu
anak tersebut dinisbatkan kepada ibunya."

Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas s,
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"Bahwa Hilal bin Umayyah menuduh istrinya di sisi Nabi ¥ (ber-
selingkuh) dengan Syarik bin Sahma’. Maka Nabi 3% bersabda ke-
padanya, 'Berikan bukti atau (kalau tidak) hukuman had menimpa
punggungmu.' Hilal berkata, 'Ya Rasulullah, apakah jika salah se-
orang dari kami melihat seorang laki-laki bersama istrinya, maka dia
harus pergi untuk mencari bukti?' Nabi # mengulangi ucapannya,
'Berikan bukti dan jika tidak, hukuman had menimpa punggungmu.'
Hilal berkata, 'Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran,
sesungguhnya diriku benar dan pasti Allah akan menurunkan se-
suatu yang membebaskan punggungku dari hukuman had.' Lalu
Jibril turun dan menurunkan kepada Nabi # Firman Allah, 'Dan
orang-orang yang menuduh istrinya berzina ...". Lalu beliau %
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membacanya sampai pada Firman Allah, "[ika suaminya termasuk
orang-orang yang benar." Lalu Nabi # beranjak dari tempat lalu
meminta agar istri Hilal didatangkan. Hilal maju dan bersaksi, se-
mentara Nabi 3 bersabda, 'Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa
salah satu dari kalian berdusta. Adakah di antara kalian yang mau
bertaubat?' Kemudian istri Hilal berdiri dan bersaksi. Pada kali kelima
orang-orang menghentikannya. Orang-orang berkata kepadanya,
'Kesaksian kelima ini mewajibkan murka Allah’." Ibnu Abbas berkata,
"Lalu wanita itu terbata-bata, tersendat-sendat, sehingga kami me-
ngira dia kembali (tidak akan meneruskan). Kemudian dia berkata,
'Aku tidak akan membuat malu kaumku di sisa hari ini.' Lalu dia
mengucapkan kesaksian yang kelima. Lalu Nabi 3£ bersabda, 'Perha-
tikanlah dia, jika dia melahirkan anak dengan kedua alis mata hitam,
kedua pantat berisi, kedua kaki paclat, maka dia adalah dari Syarik bin
Sahma".' Maka dia melahirkan anak dengan ciri tersebut. Lalu Nabi
#% bersabda, 'Seandainya bukan karena kitabullah yang telah berlalu
(penghapusan had bagi wanita yang telah bersumpah li'an), niscaya
antara diriku dan dirinya terdapat urusan lain’."

Muslim menyebutkan dari hadits Anas bin Malik % i,
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"Bahwa Hilal bin Umayyah menuduh istrinya (berselingkuh) dengan
Syarik bin Sahma™ —saudara seibu al-Bara™ bin Malik—, dialah orang

~ pertama yang berli’an dalam Islam.” Anas berkata, "Lalu Hilal me-

li'an istrinya. Lalu Rasulullah 3% bersabda, 'Lihatlah dia, jika dia
melahirkan anak berkulit putih, berambut lurus, kedua matanya
kemerahan, maka dia dari Hilal bin Umayyah. [ika dia melahirkan
anak dengan kedua alis mata hitar, berambut keriting, kedua kakinya
kecil, maka dia milik Syarik bin Sahma’.' Dia berkata, "Lalu aku di-
beritahu bahwa dia melahirkan anak dengan ciri-ciri alis mata hitam,
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berambut keriting, dan kedua kaki kecil."

KESIMPULAN
Disyariatkannya li‘an.
Anjuran agar tidak bersegera memenuhi permintaan li‘an.

Li'an tidak halal kecuali jika suami memastikan apa yang dia
ucapkan.

Memulai dengan suami dalam /i‘an.

Kewajiban memisahkan suami-istri setelah terjadinya li‘an.
Li’an menggugurkan had qadzaf (tuduhan selingkuh) dari suami.
Li’an menggugurkan had zina dari istri.

Kewajiban berpegang dengan lafazh yang ada dalam li‘an.

Anjuran menasihati suami-istri sebelum /i‘an dimulai dengan
menakut-nakuti keduanya dengan azab Allah di akhirat.

. Azab dunia bagaimana pun bentuknya (masih) di bawah azab

akhirat.

Orang Mukmin yang telah membayar dosanya di dunia tidak
dihukum karena dosa itu di akhirat.

— P2

SALAH SEORANG DARI YANG BERLI'ANPASTI
BERDUSTA

Dari Ib}‘lu Umar 5,

it bt e LBl < pfediall 06 38 it J3s 0

) 10U ¢ 0 el G305 6 206 el G Lo ¥ (236

B b5 damsh p llni sy 348 el S £
ke 00 Jat B35 (gile 538

"Bahwa Rasulullah # bersabda kepada dua orang yang berli’an
'Hisab kalian berdua kembali kepada Allah, salah seorang dari kalian
berdua berdusta, tidak ada peluang untukmu kembali kepadanya.’
Suami berkata, 'Ya Rasulullah, hartaku?' Beliau 1% menjawab, '[ika
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OEE

kamu benar atasnya, maka hartamu itu sebagai pengganti kema-
luannya yang telah kamu halalkan. Jika kamu berdusta atasnya maka
hartamu itu lebih jauh kepadamu: daripadanya’.” Muttafaq 'alaihi.

© KOSA KATA

u-wr—)\..&U : Kepada dua orang yang berli’an yakni suami-istri
pada waktu keduanya berli‘an atau sesudahnya,
dan inilah yang zahir untuk mendorong keduanya
agar bertaubat dan menakut-nakuti keduanya dari
azab Allah dan memberikan alibi bahwa tujuannya
hanyalah menangkis hukuman di dunia saja. Dan
yang dimaksud dengan dua orang yang berli’an di
sini adalah Uwaimir al-Ajlani dan istrinya.

;n\ uL" Lz : Hisab kalian berdua kembali kepada Allah, mak-
sudnya balasan pendusta dari kalian di sisi Allah
pada Hari Kiamat.

Salah seorang dari kalian berdua berdusta, mak-
sudnya, fakta dan hakikat sebenarnya adalah salah
satu dari kalian ada yang berdusta dan fakta bahwa
salah satu di antara kalian ada yang benar.

leele &4 J“‘“ Y : Tidak ada peluang untukmu kembali kepadanya,
’ maksudnya perpisahan pasti terjadi di antara ka-
lian, kamu tidak mungkin kembali kepadanya se-
lama li’an antara kalian telah terjadi sempurna.

—

- I
o3 LEas

P : Hartaku, maksudnya apakah mahar yang telah aku

) berikan kepadanya bisa ditarik ataukah harta itu
hangus?

e C3i5 : Kamu benar atasnya, maksudnya tuduhanmu

bahwa dia telah berzina benar.

e 5l RATEEXY & 34 : Maka hartamu itu sebagai pengganti ke-
maluannya yang telah kamu halalkan, maksudnya
dia berhak memperoleh mahar yang telah kamu
berikan kepadanya karena kamu telah mengha-

) lalkan kemaluannya.

e U dast W3S gele 538 &35 )5 : Jika kamu berdusta atasnya

maka hartamu itu’lebih jauh kepadamu daripada-
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nya, maksudnya jika kamu telah salah menuduh-
nya telah berzina, maka kamu tidak berhak me-
narik maharmu, karena kamu telah menghalalkan
kemaluannya, lebih dari itu kamu telah menzhali-
minya dengan memfitnahnya.

@& PEMBAHASAN

Lafazh yang disebutkan penulis ini lebih dekat kepada lafazh
Muslim dan lebih jauh dari lafazh al-Bukhari. Lafazh Muslim dari
hadits Ibnu Umar «# berkata, Rasulullah # bersabda kepada dua
orang yang berli‘an,

Ellsca W 338 e Cdae 35 0) 0 JU Y 6 L il
Aghe A ARt B3 (e E338 E5S O) 3 e

"Hisab kalian berdua kembali kepada Allah, salah seorang dari kalian
telah berdusta, kamu tidak mempunyai peluang kepadanya.” Dia
berkata, "Ya Rasulullah, hartaku?" Beliau # menjawab, "Tidak ada
harta bagimu, jika kamu benar atasnya, maka hartamu itu sebagai
pengganti kemaluannya yang telah kamu halalkan, dan jika kamu
berdusta atasnya, maka hartamu itu lebih jauh kepadamu daripada-
nya."

Adapun lafazh al-Bukhari dari hadits Ibnu Umar «# berkata,

Nabi # bersabda kepada dua orang yang berli‘an,

6 gl 106 e 3 Jes ¥ 36 WS e W&ol
5 b e Sl Wy 338 ele E3is CB O I Y

élj .‘Utj EINH cLe,.Lc«':,’ é..;.:lg RS
"Hisab kalian kembali kepada Allah, salah seorang dari kalian telah
berdusta, tidak ada peluang bagimu kembali kepadanya.” Dia berkata,
"Hartaku? " Nabi % menjawab, "Tidak ada harta untukmu. Jika
kamu benar atasnya, maka hartamu itu sebagai pengganti kemalu-

annya yang telah kamu halalkan, dan jika kamu berdusta atasnya,
maka hartamu itu lebih jauh kepadamu.”
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Al-Bukhari menyebutkan dari jalan Isma'il dari Ayyub dari
Sa'id bin ]ubair berkata,

w&ﬁ\w%ﬁf.\‘&f G 6 \,o\g_a.b&) )A.cu.:\(vls
L.;L*‘"b\.&»&pcu;&l LSas u\r@m :J63 (ol
A - 9GS uuv'mww‘wuubu s 4+ 6
J6 gy Goa gl sl WG J8 (3K LSas
8358 BTV Ged sl 5 8y 4yl 4 apie o I
18 Golo EB5 O 2 B Y 1 5 0B s U < Ja i J6 <d6

q.u.atﬁsustgé.isbb g Edas

"Aku berkata kepada Ibnu Umar, 'Seorang laki-laki menuduh istrinya
(berzina).” Dia menjawab, 'Nabi % memisahkan antara suami-istri
dari Bani al-Ajlan, beliau bersabda, ‘Allah mengetahui bahwa salah
satu dari kalian berdua telah berdusta, adakah di antara kalian yang
bertaubat?' Keduanya menolak. Nabi # mengulanginya, 'Allah
mengetahui bahwa salah satu di antara kalian berdua telah berdusta,
adakah di antara kalian yang bertaubat?' Keduanya menolak. Nabi
# mengulanginya kembali, 'Allal: mengetahui bahwa salah satu di
antara kalian telah berdusta, adakah di antara kalian yang bertaubat?"
Keduanya menolak. Lalu Nabi 3 memisahkan keduanya'." Ayyub
berkata, Amr bin Dinar berkata kepadaku, "Di dalam hadits
tersebut terdapat sesuatu di mana aku tidak mendengarmu
menceritakannya." Dia berkata, "Lalu sang suami berkata,
'Hartaku?" Ayyub berkata, Dikatakan kepadanya, "Tidak ada
harta untukmu. Jika kamu benar, maka sungguh kamu telah meng-
gaulinya, dan jika kamu berdusta atasnya, maka hartamu itu lebih
jauh darimu."

# KESIMPULAN
Kewajiban memisahkan di antara dua orang yang berli‘an.

N o=

Suami yang meli‘an istrinya ticlak berhak meminta kembali
mahar yang telah dibayarkan kepada istrinya.

3. Salah satu dari dua orang yang meli‘an pasti berdusta pada
perkara itu.
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4. Sesungguhnya Allah &% selalu mengawasi orang yang ber-
sumpah dusta untuk menggugurkan hukuman had dari dirinya
atau (menggugurkan) hak.

— PGP

(3) Dari Anas bin Malik « bahwa Nabi & bersabda,
u;b-dh,c\g}‘}}ﬂ.aclh“um‘buobdbtu T
MLAU 64”;.@.94‘.&»-&5‘44

"Perhatikanlah dia, jika dia melahzrkan anak dengan kulit putih be-
rambut lurus, maka dia (sang bayi) milik suaminya, dan jika dia
melahirkan anak yang akhal dan ja’dan, maka dia milik laki-laki yang
dituduhkan (berselingkuh) dengannya.” Muttafaq ‘'alaihi.

& KOSA KATA

"y }.aj : Perhatikanlah dia, maksudnya lihatlah anak yang
dilahirkannya.
(P90 : An-Nawawi berkata, "Dengan ba’ dikasrah dan di-

sukun yaitu rambut yang (lurus) terurai.” Ada yang
bilang ".h...JI" berarti penciptaan yang sempurna.

>33 38 : Makadia ‘milik suaminya yaitu Hilal bin Umayyah.

J:Si : Akhal J,‘Si dengan hamzah difathah dan kaf disukun
yaitu berkelopak mata hitam seperti bercelak.

s : Ja'dan "3s": An-Nawawi berkata, Adapun "sji"

dengan jim difathah dan ‘ain disukun, maka al-
Harawi berkata, Al-Ja’du berkaitan dengan sifat
laki-laki, bisa merupakan pujian, bisa pula meru-
pakan celaan. Jika pujian, maka ia mempunyai dua
makna: Pertama adalah tegap dan kuat. Kedua
adalah berambut tidak lurus, karena rambut lurus
banyak ditemukan pada orang-orang Ajam (non
Arab). Adapun al-Ja’du yang merupakan celaan,
maka ia pun memiliki dua makna: Yang pertama
adalah yang sangat pendek, dan yang kedua adalah
bakhil. Dikatakan,

"GL’”\!’\ 13" dan u"\J‘ Jx3" jika dia bakhil. Dalam
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hadits Anas < ten:ang sifat Rasulullah i, "Nabi
# tidak sangat tinggi, tidak pula pendek, tidak
sangat putih, tidak pula coklat matang, tidak be-
rambut sangat keriting, tidak pula berambut lurus."

4 i) L;.x,l.i }6.9 :Maka dia milik laki-laki yang dituduhkan (berse-
lingkuh) dengannya yaitu Syarik bin Sahma.

@ PEMBAHASAN

Aku telah mengisyaratkan di kosa kata hadits pertama di bab
ini bahwa dari pemaparan hadits-hadits asy-Syaikhain tentang dua
kisah li‘an yaitu li’'an Uwaimir al-Ajlani dan Hilal bin Umayyah,
jelaslah bahwa orang yang tertuduh berzina dengan istri dua orang
di atas adalah Syarik bin Sahma’. Di sini aku menjelaskan bahwa
ciri-ciri yang disebutkan berkaitan dengan si tertuduh di kedua kisah
li'an adalah sama atau mirip. Lain dengan ciri-ciri Hilal bin Umayyah
dan Uwaimir yang memang berlainan.

Ciri orang yang tertuduh berzina dengan wanita Ajlaniyah
adalah bahwa dia berkelopak mata hitam, berkulit hitam, dan be-
rambut keriting, sedangkan ciri orang; yang tertuduh berzina dengan
istri Hilal bin Umayyah adalah bahwa dia berkelopak mata hitam,
berkulit hitam, dan berkaki kecil. Sebagaimana di Shahih Muslim.
Adapun ciri orang yang tertuduh be:zina dengan wanita Ajlaniyah,
maka ia disebutkan di al-Bukhari,

A é.b- AN fekas ) i el gsil
"Berkulit hitam, kedua matanya hitam, kedua pantatnya padat, dan
kedua kakinya padat berisi."

Sebagaimana ciri orang yang tertuduh berzina dengan istri
Hilal bin Umayyah di al-Bukhari,

e A c‘)Jo- u....ﬁ!\ Bl SRl s
"Berkelopak mata hitam, kedua pantatnya padat, dan kedua kakinya
padat berisi."

Dalam sebuah lafazh di asy-Syaikhain,
FEN USR]

"Berkulit gelap, berbadan gempal, dan gemuk."
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Dan dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim secara jelas di-
nyatakan, bahwa dia adalah Syarik bin Sahma".

Dia menggambarkan ciri-ciri Uwaimir al-Ajlani adalah keku-
ning-kuningan, berbadan kurus, berambut lurus, kemerah-merahan,
pendek seperti waharah (sejenis kadal gurun beracun, jika ia melewati
makanan atau minuman, maka ia pasti merusaknya. Berwarna putih
bertutul merah).

Dan ciri-ciri Hilal disebutkan,

izl 2 paad Gan et 1] 0 15z Al
"Putih kekuning-kuningan, kurus, berambut lurus, kedua matanya
kemerah-merahan."

Kata (;.m.\Jl dan} ’,..Nl bermakna sama (yaitu berkulit hitam).
Kata ;i 2231 dan Js31 bermakna sama, tetapi u'“"’J‘ 2231 lebih luas
dan sangat lutam Kata C"”' dan ;i dan u..J\H s dan ‘,..J\H LY
bermakna sama yaitu berpantat besar. Kata’ g3l bermakna dekat de-
ngan hitam. Kata JisJi kakinya padat berisi. Sedangkan sabdanya
# dalam menggambarkan Hilal, u,..,...!l } 48 bermakna mata yang
rusak disebabkan banyaknya air mata, warna merah, dan lainnya.

Lafazh hadits bab di Muslim,

:q.saddw w...d\ u..a:Ua..n jgwuwu,ﬂa

e &ﬂw&ulwlwﬂluu;bub
Bl s 1as 53T Sils gt b :J6

"Perhatikanlah dia, jika dia melahirkan anak berkulit putih, berambut

lurus, kedua matanya kemerah-merahan, maka dia dari Hilal bin

Umayyah. Jika dia melahirkannya dengan kelopak mata hitam, be-

rambut ikal dan kedua kakinya ringkih (kurus / kecil) maka dia dari

Syarik bin Sahma’." Dia berkata, "Aku diberitahu bahwa dia mela-

hirkan anak berkelopak mata hitam, berambut ikal, dan kedua kakinya

kecil "

Ucapan penulis di hadits Anas ini, ‘Muttafaq 'alaihi' tidaklah
jelas karena aku telah meneliti bab li‘an di Shahih al-Bukhari begitu
pula di tafsir surat an-Nur di buku yang sama maka aku tidak
mendapatkan hadits itu dari Anas. Wallahu a’lam.

/ Bab Lian @




Kitab Talag

An-Nawawi berkata, "5l ii5" dengan ha’ tanpa titik di-
fathah, kemudian mim disukun, kemudian syin dengan tiga titik di
atasnya berarti kedua kaki yang kecil (kurus) dan "3 ;24" berarti
tipis." Tafsir ",8L2) ,t:5" dengan mekna ini kurang jelas walaupun
mayoritas ulama bahasa menyatakan demikian, karena ia berten-
tangan dengan apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di kisah ini
dari hadits Ibnu Abbas &3, dan lafazhnya adalah, lalu Nabi # ber-
sabda,

388 Bl iz mN1 ple sl 53T Sots B Gl
"Perhatikanlah dia, jika dia melahirkan anak dengan kedua kelopak

matanya hitam, kedua pantatnya padat, dan kedua kakinya berisi

(besar), maka dia milik Syarik bir. Sahma™."

Ini menunjukkan bahwa makna "8l s sama dengan
"o8L 73" yang kedua kakinya besar. Dan lafazh yang sama tertulis
di hadits Sahl bin Sa'ad di al-Bukbari tentang kisah Uwaimir al-
Ajlam'

L@,..&L)M.u\ﬂ\fu};w\)b

"Perhatikanlah dia, jika dia melanirkan anak berkulit legam, kedua
matanya hitam, kedua pantatnya padat, dan kedua kakinya besar,
maka aku tidak mengira pada Uwaimir melainkan pasti dia telah
benar atasnya."
Dikatakan di al-Lisan, " ‘_,le Ji5." berarti kumpulan sesuatu dan
"Ll ,,,.Jl 3 u...,,JV' berarti "Sui" (tipis/ kurus/kecil). Al-Laits berkata,
1125 5L berarti kaki yang kokoh." Kemudian dia berkata, "¢ ,.J\ 115
berarti keburukan yang menguat.” Penafsiran ini menun]ukkan
bahwa ",sLat fas ‘25" bisa berarti' B CJJ:-" (kedua kaki yang kuat).
Demikianlah, dalam sebuah lafazh al-Bukhari dan Muslim dari
hadits Sahl bin Sa'ad berkata,

elsh G e BB A U35 4 X B s e 4 Sl
al J) Ly B 08
"Lalu dia melahirkan anak dengan ciri-ciri yang dijelaskan oleh Ra-
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sulullah ¥ yang menunjukkan kebenaran Uwaimir. Maka setelah itu
dia dinasabkan kepada ibunya."

Dalam sebuah lafazh al-Bukhari dan Muslim,
] LB Gl 065 elas 550 Sls G363
"Wanita tersebut hamil, lalu suaminya mengingkari kehamilannya,

maka anaknya dinasabkan kepadanya (sang istri)."

Dalam sebuah lafazh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Ibnu
Abbas,

4353 814255 55 Gl gl Ggd Stsd
"Lalu dia melahirkan anak yang mirip dengan laki-laki yang dia te-

mukan bersama istrinya."
Dalam lafazh al-Bukhari dari hadits Sahl,

Ut 03Kl S o Silsd

"Maka dia melahirkan dengan ciri-ciri yang tidak diinginkan."

© KESIMPULAN
Boleh meli‘an istri hamil sebelum melahirkan kandungannya.

Boleh menyebutkan sifat-sifat tercela ketika diperlukan, dan itu

bukan termasuk ghibah.

3. Jika li'an telah dilaksanakan antara suami-istri dan terdapat
syubhat pada diri wanita, maka dia tidak dihukum.

4. Biasanya kemiripan anak terambil dari akar (gen) yang dekat

dari bapaknya.

— 2P

APABILA LI'ANTELAH DILAKSANAKAN DAN SETELAH
ITU MUNCUL (BUKTI) KESYUBHATAN PADA DIRI ISTRI
MAKA DIA TIDAK DIHUKUM

N

(4) DariIbnu Abbas %,




Kital Falag

"Bahwa Rasulullah ¥ memerintankan kepada seorang laki-laki agar
meletakkan tangannya di mulutnya pada persaksian kelima, beliau

bersabda, 'In mewajibkan'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
an-Nasa'i. Rawi-rawinya tsigat.

@ KOSA KATA

wl:J\ Xe : Pada persaksian ke'ima, yakni setelah dia bersaksi
empat kali dengan nama Allah bahwa dia termasuk
orang-orang yang benar. Ketika dia hendak berkata
pada persaksian kelima, "Laknat Allah menimpa
dirinya jika dia termasuk orang-orang yang ber-
bohong."

as ‘_,l; :  Di mulutnya, yakni di mulut orang yang meli'an
guna menakut-nakuti dan memperingatkannya jika
dia berdusta.

4..> @l : Ia mewajibkannya, maksudnya persaksian kelima

] yang dengannya li‘an terjadi, maka dia bisa mem-

peroleh laknat Allah jika dia termasuk orang-orang
yang berdusta.

& PEMBAHASAN

An-Nasa'i berkata, bab perintah meletakkan tangan di mulut
dua orang yang berli’an pada kesaksian yang kelima, Ali bin Mai-
mun mengabarkan kepada kami, dia berkata, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Ashim bin Kulaib dari bapaknya dari Ibnu Abbas,

dtpo.x,cmulu%dwﬁhd,e\yﬁwﬂ%%@\ o
3t B0 S e
"Bahwa Nabi 3 memerintahkan seorang laki-laki —ketika beliau me-

merintahkan suami-istri untuk berli'an— agar meletakkan tangannya
di mulutnya pada persaksian yang kelima, beliau bersabda, 'Ia me-

[l

wajibkan’.

© KESIMPULAN

1. Anjuran menakut-nakuti suami-istri yang berli’an dari azab
Allah jika dia termasuk orang-orang yang berdusta.
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2. Perintah imam atau hakim kepada seseorang untuk menutup
mulut laki-laki yang berli’an pada persaksian kelima dengan
harapan dia tidak melanjutkan dan tidak meneruskan.

— G2 e
(83) Dari Sahl bin Sa'ad <,

kg..l.é "AS dwawb;ww&wﬂlw@
G325 85t F 6 66 il ] uhw\d“’ 4

"Tentang kisah dua orang yang berli'an, dia berkata, 'Ketika keduanya
menyelesaikan li'an, suami berkata, 'Aku berdusta atasnya ya Ra-
sulullah jika aku tetap memegangnya.” Lalu dia mentalaknya dengan
talak tiga sebelum Rasulullah # memerintahkannya’." Muttafaq
"alaihi.

#© KOSA KATA

oEededdi 125 o3 : Tentang kisah dua orang yang berli‘'an yaitu Uwai-

’ " mir al-Ajlani dan istrinya.

W)L e s 1215 : Ketika keduanya menyelesaikan li’an, maksud-
nya ketika keduanya telah menuntaskan kesaksian
masing-masing, suami mendoakan laknat atas di-
rinya jika dia termasuk orang-orang yang dusta,
dan istri berdoa untuk dirinya mendapatkan murka
Allah jika suaminya termasuk orang-orang yang

. benar.

sl Of J325 6 e E335 : 6 : Uwaimir berkata, "Aku ber-
dusta atasnya ya Rasulullah jika aku tetap meme-
gangnya," maksudnya Uwaimir al-Ajlani berkata,
"Aku melakukan kebohongan dalam tuduhanku,
jika aku masih memegangnya sebagai istriku, dan
)1ka aku menahannya maka aku menzhaliminya."

¥ d.\\ J; FEY) fL of J.s B Lg.a.Ua: Lalu dia mentalaknya dengan
talak tiga sebelum Rasulullah # memerintahkan-
nya, maksudnya lalu dengan cepat dia mentalak-
nya tiga dengan satu lafazh sebelum Rasulullah
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# memintanya untuk mentalaknya dan berpisah
dengannya.

© PEMBAHASAN

Al-Bukhari jil# mehyebutkan hadits ini dengan lafazh,
@%}i bl 325 g U B 355 ) au)t,.aﬁ&%ﬁ
«L@mw,,bec}wu.s-' u.ui‘»w\f\@.x;;»)
&w\wm.u 5‘\%?6..3\‘)\.49 ms)hﬁlfluao‘,di )Sab
:J6 Lp): HARERGP ol v Less :J6 q,'i,a\ 3
d,.,,o,.to J 658 ikl *s....wm\d 56 e 2538
S8 05 -0 48 0 e G cgﬂ\wb}&b%&\
Lhds L4 I ULPU,MJL, g 43 6 ‘,&»sz
& :J6 WY B3 B5 s G385 ‘MM\ 5 S5 o

.dmupfmwu,,www ugu@ﬁ

"Bahwa seorang laki-laki dari kalangan Anshar datang kepada Ra-
sulullah # dan berkata, 'Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu
seorang suami mendapati laki-laki asing bersama istrinya? Apakah
dia membunuhnya atau bagaimana yang harus dia lakukan?' Lalu
Allah 3 menurunkan ayat al-Qur an yang terkait dengan urusannya
tentang dua orang yang berli’an. Nabi 3% bersabda, 'Allah telah me-
mutuskan perkaramu dengan istrimu’." Dia (Sahl bin Sa’ad) berkata,
"Lalu keduanya berli’an di masjid sementara aku menyaksikannya.
Ketika keduanya telah menyelesaikan, suaminya berkata, 'Aku ber-
dusta atasnya ya Rasulullah jika aku tetap memegangnya.' Lalu dia
mentalaknya dengan talak tiga sebelum Rasulullah % memerintah-
kannya tatkala keduanya selesai berli’an. Dia berpisah darinya di sisi
Nabi #. Beliau 3% bersabda, 'Itulah pemisahan antara suami-istri
yang berli’an’." Ibnu Juraij berkata, Ibnu Syihab berkata, "Sunnah
yang berlaku setelah itu adalah agar dipisahkan antara dua orang
yang berli‘an, sementara istrinya dalam keadaan hamil, maka
anaknya dinasabkan kepada ibunya." Dia berkata, "Kemudian sunnah
ditetapkan tentang warisannya bahwa (keduanya saling mewarisi
satu sama lain) sebagaimana yang ditetapkan oleh Allah untuknya."

-
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Dalam sebuah lafazh Muslim, Sahl bin Sa'ad berkata, Uwaimir
berkata,

;‘*1%:%5»\‘)3.;3@@,“,;‘}.,1, G Ut s LY g
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"Demi Allah, aku tidak akan berhenti sehingga aku bertanya kepada-
nya tentang hal ini. Maka berangkatlah Uwaimir hingga mendatangi
Rasulullah ¥ di tengah kerumunan orang-orang, dia berkata, 'Ya
Rasulullah, bagaimana menurutmu seorang suami mendapatkan
seorang laki-laki bersama istrinya, apakah dia membunuh laki-laki
itu lalu kalian membunuhnya atau bagaimana yang harus dia la-
kukan?’ Rasulullah #& menjawab, ‘Telah turun wahyu tentangmu
dan istrimu, pulanglah dan bawalah dia kemari’.” Sahl berkata, “Lalu
keduanya berli’an sementara aku (menyaksikan) bersama orang-orang
di sisi Rasulullah #. Ketika keduanya telah menyelesaikan li'an
Uwaimir berkata, 'Aku berdusta atasnya ya Rasulullah jika aku tetap
memegangnya.’ Lalu dia mentalaknya dengan talak tiga sebelum
Rasulullah # memerintahkannya." Ibnu Syihab berkata, "Demikian
itu adalah sunnah (aturan) bagi suami-istri yang berli’an.”

Dalam sebuah lafazh Muslim, Sahl berkata,
iR om 8 J) ek gl 0K s 23
P o5 L i
“Istrinya pada saat itu sedang hamil, maka anaknya dipanggil dengan
nama ibunya, kemudian berlakulah sunnah bahwa sang anak me-

warisinya (ibu) dan dia pun mewarisinya (anak) sesuai dengan ke-
tetapan Allah untuknya."
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Dalam sebuah lafazh Muslim,
JUb G 1 Ko hsls B8 a1 J3a5 8540 OF 18 6o gl
et 18 g G 0515 )

"Lalu dia mentalaknya dengan talak tiga sebelum Rasulullah ¥
memerintahkannya, dia meningga'kannya di sisi Nabi ¥, maka Nabi

Ll

#% bersabda, 'Itulah pemisahan di antara dua orang yang berli’an’.

@& KESIMPULAN
Suami-istri yang berli’an harus berpisah.

Talak tiga dengan satu lafazh sal, dan istri menjadi ba’in, karena
Nabi # tidak mengingkari Uwaimir yang menjatuhkan talak tiga

sekaligus.
—PC 2P

HADITS WANITA YANG TIDAK MENOLAK SENTUHAN
TANGAN SIAPA PUN

o=

(6) DariIbnu Abbas 2,

ore¥ B 35N o o) 0B DN ) els Sl
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"Bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi # dan berkata, 'Sesung-
guhnya istriku tidak menolak tangan siapa pun yang menyentuhnya.'
Beliau # menjawab, 'Jauhi dia.' Dia berkata, "Aku khawatir diriku

tidak tahan.' Beliau % bersabda, 'Nikmatilah dia’." Diriwayatkan

oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi serta al-Bazzar, dan rawi-

rawinya tsigat. Dan diriwayatkzn oleh an-Nasa'i dari jalur yang
lain dari Ibnu Abbas dengan lafazh,

Kl 006 ke 5nl V(06 LGl
"Talaklah dia." Dia menjawab, "Alcu tidak mampu berpisah darinya."
Beliau #£ bersabda, "Maka peganglah dia."

© KOSA KATA
oY % 35Y : Tidak menolak tangan siapa pun yang menyentuh-
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nya, maksudnya tidak menjaga dirinya dari siapa
pun. Ada penafsiran yang menyatakan bahwa dia
boros. Penafsiran ini jauh.

& J:f : Jauhi dia, yakni berpisahlah kamu darinya.

L,...n., Lea 3 St : Aku khawatir diriku tidak tahan, maksudnya
aku takut diriku semakin tergila-gila kepadanya
dan aku tidak kuat menahannya.

\& gs2is6 ¢ Nikmatilah dia, maksudnya biarkanlah dia sebagai

’ istrimu dan nikmatilah dia.
21 asg ¢ Darijalur yang lain, yakni dari jalan yang lain.
gs 5ol Y @ Aku tidak mampu berpisah darinya, maksudnya
. aku tidak kuat meninggalkannya.

sl : Maka peganglah dia, maksudnya biarkanlah dia

tetap menjadi istrimu.

© PEMBAHASAN

An-Nasa'i berkata, Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim me-
ngabarkan kepada kami, dia berkata, Yazid menceritakan kepada
kami, dia berkata, Hammad bin Salamah dan lain-lainnya mence-
ritakan kepada kami dari Harun bin Ri*ab dari Abdullah bin Ubaid
bin Umair dan Abdul Karim dari Abdullah bin Ubaid bin Umair
dari Ibnu Abbas; Abdul Karim menyatakannya marfu’ kepada Ibnu
Abbas sementara Harun tidak menyatakannya marfu’, keduanya
berkata,

Ul W| g 2530 s Of U 48 &1 U325 S J5 es
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"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah ¥ seraya berkata, 'Se-
sungguhnya aku mempunyai istri yang mana dia orang yang paling
aku cintai sementara dia tidak menolak tangan siapapun yang me-

nyentuhnya’. Rasulullah ¥ bersabda, 'Talak dia’. Dia berkata, 'Aku
tidak tahan berpisah darinya’. Beliau bersabda, 'Nikmatilah dia’.

Abu Abdurrahman berkata, "Hadits ini tidak tsabit, Abdul
Karim bukan rawi kuat, Harun bin Ri*ab lebih akurat daripadanya
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dan dia telah meriwayatkannya secara mursal. Harun tsigah, hadits-
nya lebih berhak untuk dibenarkan daripada hadits Abdul Karim."

Ibnu al-Jauzi menukil dari Imam Ahmad bahwa dia berkata,
"Tidak ada hadits Nabi # yang tsabit di dalam bab ini, hadits ini
tidak memiliki dasar."”

Ibnu al-Jauzi memasukkan hadits ini kepada kelompok hadits-
hadits maudhu’ (palsu). Dia menukil dari Imam Ahmad W%, dia
berkata, "Dia tidak mungkin menyuruh orang itu memegang istrinya
sementara istrinya berbuat keji."

Aku katakan, tanda kepalsuan dalam hadits di atas sangatlah
jelas, ia bertentangan dengan kaidah dalam agama Islam yang mak-
lum yaitu larangan berumah tangga dengan wanita yang berbuat
keji dengan tetap memegang ikatan perkawinan. Rasulullah #£ tidak
mungkin menyuruh suami itu menjadi laki-laki dayyuts. Allah &%
berfirman,

E;ﬁ-jJﬂJ"u;*jlw L;"} K2 "-7{!)6,3(,, %
L O AN

"Laki-laki yang berzina tidaklah mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang
berzina tidaklah dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau
laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-
orang yang Mukmin." (An-Nur: 3).

— eGP

(7) Dari Abu Hurairah t-w,

__.‘-.\

sw‘;&a\“wwr@.&uﬁﬂuﬂrjs&&ubb §T
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"Bahwa dia mendengar Rasulullah # bersabda ketika ayat tentang
dua orang yang berli'an turun, 'Wanita mana pun yang memasukkan
kepada suatu kaum orang yang bukan dari mereka, maka tidaklah dia
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mendapatkan sesuatu dari (rahmat) Allah dan Dia tidak akan mema-
sukkannya ke dalam SurgaNya, dan laki-laki mana pun mengingkari
anaknya sementara dia melihat kepadanya, niscaya Allah akan me-
nutup DiriNya darinya dan membongkar aibnya di depan orang-
orang terdahulu dan yang datang kemudian.” Diriwayatkan oleh
Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Ibnu
Hibban.

@ KOSA KATA

u..;)\.:.&Jl FREN % &> : Ketika ayat tentang dua orang yang berli‘an
turun yaitu ayat 6 sampai 9 surat an-Nur.

B B IR A el 3
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"Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina),
padahal mereka tidak mempunyai saksi-saksi kecuali diri
mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat
kali bersumpah dengan Nama Allah, sesungguhnya dia
adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah)
yang kelima, bahwa laknat Allah menimpa atasnya, jika
dia termasuk orang-orang yang berdusta. Istrinya itu
dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali
atas Nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-
benar termasuk orang-orang yang dusta, dan (sumpah)
yang kelima, bahwa murka Allah menimpa atasnya jika
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar." (An-
Nur: 6-9).

r.g...o J.J e f—” u‘-“ EJ231 : Memasukkan kepada suatu kaum orang
yang bukan dari mereka, maksudnya dia melahir-
kan anak dari zina sementara dia berstatus istri

* orang, maka anak itu dinasabkan kepada suami
padahal dia bukan anaknya.
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£t o 4 4» » .22li : Maka tidaklah dia mendapatkan sesuatu dari
C (rahmat) Allah, maksudnya dia tidak layak mem-
peroleh rahmat Allah.

o) 5k 33 8303 d5s : Mengingkari anaknya sementara dia melihat

’ kepadanya, maksudnya dia mengingkari anaknya
padahal mengetahui bahwa dia adalah anaknya.

X2 W C333) ¢ Allah akan menutup DiriNya darinya, maksudnya
Allah tidak memterinya kesempatan melihat ke-
padaNya.

g f\l\ 35 ‘,V\ LS dL:- i5w2s 3 : Membongkar aibnya di depan
orang-orang terdahulu dan yang datang kemudian,
maksudnya Allah memperlihatkan kehinaannya
pada Hari Kiamat di hadapan seluruh manusia.

& PEMBAHASAN

Hadits ini ada pada Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah
dari jalan Abdullah bin Yunus dari Sa'id bin Abu Sa'id al-Magburi
dari Abu Hurairah 4. Abdullah bin Yunus meriwayatkannya sen-
dirian sementara dia adalah rawi yang keadaannya tidak diketahui.
Al-Hafizh berkata di at-Talkhish, "Tishahihkan oleh ad-Daruquthni
di al-Ilal walaupun dia mengakui bahwa Abdullah bin Yunus me-
riwayatkannya sendirian dari Sa'id al-Maqburi dan bahwa tidak
diketahui kecuali dengan hadits in.. Dan dalam bab ini terdapat ri-
wayat dari Ibnu Umar di Musnad a/-Bazzar, pada sanadnya terdapat
Ibrahim bin Sa'id al-Khuzi, dia ini dhaif."

Dan ucapannya, "Ibrahim bin Sa'id al-Khuzi", yang benar
adalah Ibrahim bin Yazid al-Khuzi. Al-Hafizh berkata di at-Tagrib,
"Ibrahim bin Yazid al-Khuzi Abu Isma'il al-Makki, seorang yang
matruk al-hadits." Al-Bazzar berkata, "Amru bin Isa adh-Dhuba'i
menceritakan kepada kami, Abdul A'la bin Abdul A'la menceritakan
kepada kami, Ibrahim bin Yazid rnenceritakan kepada kami dari
Ayyub bin Musa dari Nafi' dari Ibnu Umar berkata, Rasulullah #
bersabda,

J&é&cwﬂ‘.ﬂjwub&.} |‘)&N|WJ:J‘
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"Allah sangat murka kepada seorang wanita yang memasukkan se-
orang anak kepada suatu kaum yang bukan dari mereka, dia melihat
aurat mereka dan berserikat dengan mereka dalam harta mereka."

Al-Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahui dari Ibnu Umar
kecuali dengan sanad ini, dan Ibrahim haditsnya lemah.” Al-Haitsami
berkata, "Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di al-Ausath,
pada sanadnya terdapat Ibrahim bin Yazid, dia dhaif." Wallahu a’lam.

— P2

(8) Dari Umar <% dia berkata,

wu\dw..bw.cujb _,aje\

"Barangsiapa mengakui anaknya sekejap mata, maka dia tidak berhak
mengingkarinya." Diriwayatkan oleh al-Baihagqi, ia hasan mauquf.

& KOSAKATA

o] 30 %l :  Mengakui anaknya, maksudnya mengakui bahwa
’ anak yang dikandung oleh istrinya adalah anaknya.
e i ,L :  Sekejap mata, maksudnya walaupun pengakuan-

) nya hanya sebentar saja.
ieis O 4 u“:'l’ Maka dia tidak berhak mengingkarinya, maksud-
nya pengingkarannya setelah pengakuannya tidak
diterima, apa pun alasannya.

Mauguf :  Yakni terhenti pada Umar % tidak marfu’ kepada
Rasulullah #.

& PEMBAHASAN
Al-Hafizh di Talkhish al-Habir berkata, "Hadits Umar,

iimdu.ﬁr}w:«u)aoﬂy&)\fﬂﬂ
‘Apabila seorang laki-laki telah mengakui anaknya sekejap mata maka
dia tidak berhak menafikannya,"

Maugquf, al-Baihaqi dari riwayat Mujalid dari asy-Sya'bi dari Syuraih
dari Umar. Dan dari jalan Qabishah bin Dzu aib bahwa dia men-
ceritakan hadits dari Umar,

F T -e R .,A,: ,’, M ’.‘ s ., . o 2%t
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"Bahwa Umar memutuskan perkara seorang laki-laki yang me-
ngingkari anak dari seorang wanita yang berada di kandungannya
kemudian dia mengakuinya sementara anak itu masih di dalam
kandungan, hingga ketika wanita itu melahirkannya dia kembali
mengingkarinya, lalu Umar memerintahkan agar laki-laki itu (dihu-
kum) maka dia dicambuk delapar puluh kali karena dia telah berdusta

atasnya, kemudian dia menisbatlan anaknya itu kepadanya." Sanad-
nya hasan.

Demikianlah, dan al-Baihagqi telah berkata, Abu Bakar bin al-
Harits al-Faqih mengabarkan kepada kami, Ali bin Umar al-Hafizh
mengabarkan kepada kami, Abu Muhammad bin Sha'id mengabar-
kan kepada kami, Sa'ad bin Abdullah bin al-Hakam mengabarkan
kepada kami, Qudamah bin Mulammad mengabarkan kepada
kami, Makhramah bin Bukair mengabarkan kepada kami dari ba-
paknya berkata, aku mendengar Mithammad bin Muslim bin Syihab
mengklaim bahwa Qabishah bin Dzuaib menceritakan hadits dari
Umar bin al-Khaththab « L@e,

ua}.a}mura\ L@,Jmu.s}a)g\f\.ﬂ)}iﬂ&) ,_;\a.wu‘
;,;;L;&:\J,,fde-'uww,ﬁpmfb ;uw,mf@m
-leéew‘”r‘«:l‘f{éﬂé sls

"Bahwa dia memutus perkara seorang laki-laki yang mengingkari
anak yang dikandung oleh istrinya, kemudian dia mengakui ketika
anak itu masih di dalam kandungan, hingga ketika dia dilahirkan,
laki-laki itu kembali mengingkarinya. Maka Umar bin al-Khaththab
& memerintahkan (untuk menzhukumnya), maka dia dicambuk
delapan puluh kali karena kebohongannya terhadapnya kemudian
menisbatkan anak itu kepadanya.”
Abu al-Husain bin Basyran al-Adl mengabarkan kepada kami
di Baghdad, Isma'il bin Muhammad ash-Shaffar mengabarkan ke-
pada kami, Sa'dan bin Nashr mengabarkan kepada kami, Abu
Mu'awiyah mengabarkan kepada kami dari Mujalid bin Sa'id dari
asy-Sya'bi dari Syuraih dari Umar «% berkata,
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"Apabila seorang laki-laki mengakui anaknya sekejap mata, maka dia
tidak boleh menafikannya." Wallahu a’lam.

Apa yang ditetapkan oleh atsar Umar ini bahwa pengingkaran
terhadap seorang anak tidak diterima setelah adanya pengakuan
merupakan ijma’ kaum Muslimin. Wallahu a’lam.

— P2

APABILA ANAK BERKULIT HITAM SEMENTARA
BAPAK-IBUNYA BERKULIT PUTIH

(9) Dari Abu Hurairah <%,

-
-
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"Bahwa seorang laki-laki berkata, ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya
istriku melahirkan bayi berkulit hitam.” Beliau ¥ bertanya, 'Apakah
kamu mempunyai unta?' Dia menjawab, 'Ya.' Beliau ¥ bertanya,
‘Apa warnanya?' Dia menjawab, 'Merah.' Beliau # bertanya, 'Apa-
kah ada yang berwarna abu-abu?' Dia menjawab, 'Ada.' Beliau
bertanya, 'Dari mana itu?' Dia menjawab, 'Mungkin asal nasabnya
(nenek moyang) melepaskan (gen)nya.' Beliau % bersabda, 'Mungkin
anakmu ini juga dilepaskan oleh asal nasabnya’." Muttafaq 'alaihi.

\, \
C. ©®
o—

Dalam riwayat Muslim,
u’du‘-"j’(’-)) oJ.>-‘ JL’) WQLM ).;‘3
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"Dia mengucapkan itu untuk menyindir karena dia (ingin) me-
ngingkarinya." Di akhirnya perawi berkata, "Maka Nabi ¥ tidak
membolehkannya untuk mengingkarinya."
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& KOSA KATA
S35 of

Bahwa seorang laki-laki yaitu Dhamdham bin
Qatadah, seorang Badui dari bani Fazarah seba-
gaimana disebutkan oleh Abdul Ghani bin Sa'id di
kltabnya al-Mubhamat.

LSk Al J,! =1 u\ Sesungguhnya istriku melahirkan bayi. Al-
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Hafizh di al-Fath berkata, "Aku tidak mengetahm
nama wanita itu, dan tidak pula nama si bayi."

Wanita ini berasal dari Bani 'Ijl sebagaimana dise-
butkan oleh Abdu! Ghani bin Sa'id di al-Mubhamat.

Hitam, yakni kulitnya tidak mirip denganku dan
tidak pula dengan ibunya. Aku tidak hitam, istriku
juga tidak hitam, kami berdua sama-sama putih.

Apakah kamu menpunyai unta, maksudnya apa-
kah kamu memiliki beberapa unta.

: Apakah ada yang berwarna abu-abu, maksudnya
di antara unta-untamu yang merah, adakah unta
dengan warna ab:1- -abu? Abu-abu dalam bahasa
Arab adalah 5351 dengan wazan J&Y\ yaitu yang
berwarna hitam bukan legam tetapi condong ke-
pada hitam bercampur keputih-putihan. Dari sini
maka burung dara disebut juga dengan 633 (bu-
rung abu-abu).

Dari mana itu? Yakni warna yang berbeda itu dari
mana? Apakah karena ada unta jantan asing yang
berbeda warnanya yang membuahinya ataukah
karena sebab lain?

Mungkin asal nasabnya (nenek moyang) melepas-
kan (gen)nya, maksudnya mungkin ada di antara
asal-usulnya yang serwarna demikian, lalu ia me-
nularkan warna kepadanya, maka ia pun berwarna
sama dengannya. Dan yang dimaksud dengan
"4 ,d\" di sini adalah* J.;W’ (asal-usul) dari nasab
disamakan dengan asal-usul buah-buahan. Dan
makna "4 3" adalah menular kepadanya dan me-
nampakkan warnanya kepadanya. Dan asal CJJ\
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adalah "3 (menarik). Seorang anak bisa ditarik
oleh ayahnya (maka dia mirip dengannya). Seorang
anak bisa ditarik oleh ibunya (maka ia mirip de-
ngannya), hal ini dikatakan,
"] $ée35 30 &5 Dari (pengertian) itulah hadits
Abdullah bin Salam (dlpahaml)
J>JJ| AP I:l :J6 sasl u.H_,| 4.., JH Q" .U)J\ db L
‘.._J‘J.a J?-J.“ ¢l o|JaJ| s d““"' |.>‘ ..U‘,.“ t.f o|}.qJ‘ 44
i )'.H
"Bagaimana bisa seorang anak tertarik kepada (gen)
bapaknya atau ibunya?” Beliau #& menjawab, “Apabila
air sperma seorang laki-laki mendahului air sperma
seorang wanita, niscaya dia menarik (gen) anak, dan
apabila air sperma wanita mendahului air sperma laki-
laki, niscaya dia menarik (gen) anaknya."

G3e 425 13k A5l JaL - Mungkin juga anakmu ini dilepaskan oleh
asal nasabnya, maksudnya mungkin anakmu ini
ditulari oleh asal-usul moyangnya yang jauh, maka
dia berkulit berbeda, seperti unta abu-abumu (di
antara unta merahmu) sementara kamu mengeta-
hui tidak ada unta jantan asing yang ikut membua-
hi unta-untamu. Dan kita telah mengetahui bahwa
Muhammad Rasulullah #£ tertulari oleh asal-usul
moyangnya yang jauh yaitu Khalilurrahman Ibra-
him #£¥% maka beliau adalah orang yang paling
mirip dengan bapak jauhnya, Ibrahim #&% seba-
gaimana hal itu dinyatakan dalam hadits-hadits
shahih tentang kisah isra’ dan mi'raj.

Dalam riwayat Muslim: Yakni dari hadits Abu Hurairah <4 dari jalan
Ma'mar dari az-Zuhri.

s uL u-’ o 23 : Dia mengucapkan itu untuk menyindir karena
dia (ingin) mengingkarinya, maksudnya laki-laki
tersebut mengatakan hal itu, untuk mengisyaratkan
untuk menafikan anaknya. Ini disebut dengan
" ,..H yaitu menyebut sesuatu yang darinya

/ Bab Li'an {ges}




Kitab Talag

dipahami sesuatu yang lain yang tidak disebut.
Berbeda dengan kinayah di mana dia adalah me-
nyebut sesuatu bukan dengan lafazh aslinya yang
diletakkan untuk lafazh penggantinya.

o J.>-T & JG3 : Perawi berkata cli akhirnya, maksudnya perawi
menyebutkan di akhir riwayat yang lain yang ada
di Muslim dari jalan Ma'mar dari az-Zuhri. Dan
akan dijelaskan pada pembahasan hadits ini bahwa
ucapan, "Maka Nabi # tidak membolehkan..."
terdapat pula di el-Bukhari.

A CL«.;Y! o AONES ‘,J 5 : Maka Nabi # tidak membolehkan untuk
mengingkarinya, maksudnya Nabi # tidak mem-
bolehkannya menafikan anaknya karena alasan ini,
tidak memberinya kebebasan untuk berlepas diri
darinya.

@ PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di Kitab Talak di bab
Idza ' Arradha bi Nafyi al-Walad (jika seseorang mengucapkan sindiran
karena menafikan anaknya), dari ja’an Yahya bin Qaza'ah dari Malik
dari Ibnu Sylhab dari Sa'id bin al-Musayyab dari Abu Hurairah «& &

dw‘>,¢sf.wg¢5)¢4u|d,wb dw:‘%ég.ﬂd\)b

L@-J‘_}Jb :J6 N db"L@.a\)MLc :J6 . (..u JBQJJ\UAJJA

be :J6 Qf«u«ja.w Jb‘dbu;b :JG r.a.: Jb“g)j\u»
PRI

“Bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi ¥ seraya berkata, 'Ya
Rasulullah, anakku dilahirkan dengan kulit hitam." Beliau ¥ berta-
nya, 'Apakah kamu mempunyai unta?' Dia menjawab, 'Ya.' Beliau
2 bertanya, 'Apa warnanya?' Dia menjawab, 'Merah.' Nabi 3
bertanya, 'Apakah ada yang berwarna abu-abu?' Dia menjawab,
'Ada.’ Beliau ¥ bertanya, 'Dari mana itu?' Dia menjawab, 'Mungkin
ia ditulari oleh (gen) nenek moyangnya.' Beliau ¥ bersabda, 'Mung-
kin anakmu itu juga ditulari oleh (gen) nenek moyangnya’."

Al-Bukhari menyebutkan di kitab al-Muharibin Min Ahlil Kufri
Wa ar-Riddah di bab Ma Ja’a fi at-Ta'ndh (keterangan tentang sindiran)
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dari jalan Isma'il dari Malik dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin al-
Musayyab dar1 Abu Hurairah %,

S5 d\ft by bl J,,.,, G JE g8l Gl 2B 523 5t
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"Bahwa Rasulullah #% didatangi oleh seorang Badui, dia berkata, 'Ya

Rasulullah, sesungguhnya istriku melahirkan bayi berkulit hitam.'

Beligu 3% bertanya, 'Apakah kamu mempunyai unta?' Dia menjawab,

"Ya.' Beliau 3% bertanya, 'Apa warnanya?' Dia menjawab, 'Merah.'

Beliau # bertanya, 'Apakah ada yang berwarna abu-abu?' Dia

menjawab, 'Ada.' Beliau ¥ bertanya, "Dari mana itu terjadi?' Dia

menjawab, 'Menurutku, nenek moyangnya menularinya.' Beliau ¥
bersabda, 'Anakmu itu bisa jadi ditulari oleh (gen) nenek moyang-
nya'."

Al-Bukhari menyebutkannya di kitab al-I'tisham di bab Man
Syabbaha Ashlan Ma'luman bi Ashlin Mubayyan Qad Bayyana Allah
Hukmahuma li Yufhima as-Sa’ila (orang yang menyamakan asal-usul
yang maklum dengan asal-usul yang jelas sementara Allah telah
menjelaskan hukum keduanya untuk memberi pemahaman kepada
si penanya) dari jalan Ashbag bin al-Faraj dari Ibnu Wahb dari

Yunus dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari
Abu Hurairah %,

1 3t Uk B85 5l5a1 81 0 28 dn J3e5 ST sk
S :J (w quudguy A 0 305 8 JG £
:J6 LeUJLg,sul dLe 5530 u»l.g,.aJ.a :J6 P :JG "L@.J)J‘
‘MJ.%J‘) :J6 Lde}pw‘d l.j.Jb?La;lq-J.};L;jdb
Ko il 38 jaty oy 5 G5
"Bahwa seorang Badui mendatangi Rasulullah ¥ seraya berkata,
'Sesungguhnya istriku melahirkan anak berkulit hitam. Sementara

aku mengingkarinya.' Rasulullah %% bertanya kepadanya, 'Adakah
kamu mempunyai unta?' Dia menjawab, 'Ya.' Beliau ¥ bertanya,
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'Apa warnanya?' Dia menjawab, 'Merah.' Beliau 35 bertanya, 'Apa-
kah ada padanya unta abu-abu?' Dia menjawab, '(Benar), sungguh
ada yang berwarna abu-abu.' Beliau % bertanya, 'Menurutmu dari
mana itu terjadi?' Dia menjawab, 'Ya Rasulullah, nenek moyangnya
menularkan (gen)nya.' Beliau #: bersabda, 'Anakmu ini mungkin
juga ditulari oleh (gen) nenek movangnya.' Maka Rasulullah & tidak
mengizinkannya mengingkarinya.”

Adapun Muslim %% maka d.a meriwayatkannya dari jalan
Qutaibah bin Sa'id, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Amr bin an-Naqid
dan Zuhair bin Harb (lafazhnya aclalah lafazh Qutaibah) mereka
berkata, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari az-
Zubhri dari Sa'id bin al—Musayyab dari Abu Hurairah berkata,

LO)LP&J-U_),_;"J.O‘L)‘ Jl.u%‘é?&‘d\o)\ﬁww&)ob
wL@J\,ﬂu Juﬁduv‘pw;ﬂ‘p fé?dJ\dw 533
WGl u’L’ Jb b)JJL@,.:o\ L,Le"d)ﬂuﬁl.@.ay :J6 a3
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"Seorang laki-laki dari Bani Fazarah datang kepada Nabi ¥ seraya
berkata, 'Sesungguhnya istriku melahirkan anak berkulit hitam.’
Nabi ¥ bertanya, ' Apakah kamu mempunyai unta?' Dia menjawab,
'Ya.' Beliau #% bertanya, 'Apa warnanya?' Dia menjawab, 'Merah.'
Beliau #% bertanya, ' Apakah ada yang berwarna abu-abu?' Dia men-
jawab, 'Sungguh ada yang berwarna abu-abu.' Beliau # bertanya,
'Dari mana itu datang kepadanya?' Dia menjawab, 'Bisa jadi salah
seorang nenek moyangnya menulakan (gen)nya.' Beliau % bersabda,
'Bisa jadi anakmu itu ditulari (gen) oleh salah seorang nenek mo-

rn

yangnya’.

Muslim berkata, "Ishaq bin Ibrahim, Muhammad bin Rafi' dan
Abd bin Humaid menceritakan kepada kami, Ibnu Rafi' berkata,
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, (sementara dua orang
lainnya (Ishaq dan Abd bin Humaid) mengatakan, Abdurrazzaq
mengabarkan kepada kami, Ma'mar memberitakan kepada kami.
Jalan lain (tahwil sanad): Dan Ibnu Rafi' menceritakan kepada kami,
Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'ib me-
ngabarkan kepada kami semuanya dari az-Zuhri dengan sanad ini,
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semisal hadits Ibnu Uyainah, hanya saja di hadits Ma'mar dia ber-
kata,

ey O o5 die 3h5 3l sl gl 05 ol J325 4

A AN 34 et ads reasdl T 3155
"Ya Rasulullah, istriku telah melahirkan bayi berkulit hitam." Pada
saat itu dia menyindir ingin menafikannya. Dan dia menambahkan

di akhir haditsnya, "Beliau % tidak membolehkannya untuk mena-
fikan anaknya."

Abu ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya menceritakan ke-
padaku (dan lafazhnya adalah lafazh Harmalah) keduanya berkata,
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, Yunus mengabarkan ke-
padaku dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari
Abu Hurairah,

u%é;djjﬂég bl 0325 10U 48 80 3325 T gsel
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"Bahwa seorang laki-laki Badui datang kepada Rasulullah 3 seraya
berkata, 'Ya Rasulullah, istriku telah melahirkan anak berkulit hitam,
sementara aku mengingkarinya.' Nabi 3% bertanya kepadanya, 'Apa-
kah kamu mempunyai unta?' Dia menjawab, 'Ya.' Beliau ¥ bertanya,
'Apa warnanya?' Dia menjawab, 'Merah.' Beliau 3% bertanya, 'Apa-
kah ada yang berwarna abu-abu?' Dia menjawab, 'Ada.' Rasulullah
% bertanya, 'Dari mana itu?' Dia menjawab, 'Mungkin wahai Ra-
sulullah itu ditulari oleh (gen) nenek moyangnya.' Nabi #£ bersabda,
'Bisa jadi anakmu ini ditulari oleh (gen) nenek moyangnya’."

f
i

Dan makna ucapannya, "Aku mengingkarinya,” maksudnya
aku merasa heran di dalam hatiku apakah dia dariku, bukan berarti
dia mengucapkan dengan lafazhnya menafikannya dari dirinya.
Tidak ada riwayat bahwa dia bermaksud mengingkari anak itu
dengan lisannya (secara langsung), dan jika tidak demikian maka
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hal itu merupakan penegasan atas penolakannya, tidak dikatakan
menyindir.

& KESIMPULAN

1.

Sindiran "menafikan anak", bukanlah penafian.

Seorang bapak tidak boleh menafikan anaknya hanya berdasar
pada prasangka atau perbedaan warna.

Walaupun kulitnya berbeda, anak tetap dinasabkan kepada
bapaknya.
Berdalil dengan giyas adalah stahih (benar).

Hendaknya menghilangkan syubhat dari hati manusia dengan
membuat perumpamaan.

Berhati-hati dalam urusan nasab dan memberikan pernasaban
dengan berdasar pada kemungkinan pada hal tersebut.

Menyamakan sesuatu yang belum diketahui dengan yang sudah
diketahui demi mendekatkan pemahaman kepada penanya
merupakan sarana pendidikan dalam Islam.

Pada dasarnya anak adalah milik pemilik tempat tidur (bapak).

Dibencinya berprasangka buruk terhadap kaum Muslimin tanpa
bukti. Wallahu a'lam.

Al-Hamdulillah, telah selesai buku ketujuh dari Figh al-Islam

Syarah Bulugh al-Maram Min Jam'i Adillah al-Ahkam di rumah kami di
kota Abha pada hari kedua puluh dua bulan Dzulqa'dah, al-Haram
tahun 1402 H. Berikutnya insya Allah buku kedelapan yang dimulai
dengan bab iddah dan ihdad. Dan taufikku hanyalah dengan (pertolo-
ngan) Allah &§&. Semoga shalawat dan salam dari Allah tercurahkan
kepada Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya.

Abdul Qadir Syaibah al-Hamd
Staf Pengajar di Fakultas Pasca Sarjana
Universitas Islam Madinah Munawwarah

Guru di Masjid Nabawi yang mulia
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